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etiap dari kita tentu selalu berharap doanya
dikabulkan oleh Allah dan segala keinginannya
dalam kehidupan ini bisa terwujud. Namun tidak semua
orang mengetahui perantara-perantara yang baik yang
dapat mewujudkan semua itu? Apalagi tidak sedikit orangyang \

sudah gelap mata, memanfaatkan segala perantara yang haram dalam
mewujudkan segala ambisi dan keinginannya, seperti mendatangi dukun,
tukang ramal, benda-benda kramat, kuburan dan tempat-tempat mistis
lainnya.

Tanpa sadar mereka telah terjatuh di dalam lubang kemusyrikan dan bid’ah
yang terselubung. Tatkala dinaschati mereka selalu beralasan, “Kami tidak
menyembah mercka, justru yang kami lakukan ini adalah supaya mereka
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” Maka orang
yang beriman kepada Allah akan berkata kepada mereka, “Panggillah mereka
yang kamu anggap (tuhan) selain Allah, mereka itu tidak akan mempunyai
kekuasaan untuk menghilangkan bahaya dari padamu dan tidak pula
memindahkannya.”

Bahkan Allah telah memperingatkan mereka, "Dan Jjanganlah kamu
menyembab apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi
mudarat kepadamu selain Allab; sebab jika kamu berbuat ( yang demifkian)
itu, maka sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang zalim." (QS Yunus:
106)

Allah telah menetapkan berba gai macam perantara yang syar’i, yang
memberikan pengaruh positif dalam kehidupan dan yang dapat
mengabulkan doa kita. Allah juga menjamin akan mengabulkan doa orang
yang bertawassul (menggunakan perantara yang baik), apabila syarat-syarat
doa lainnya telah terpenuhi olehnya. Namun bagaimanakah kunci membuka
pengetahuan kita terhadap semua hal itu. Temukan segera rahasianya dalam

buku ini.

ISBN 979-953
Selamat membaca.
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Devolusi Tawassul
Syaitet al- Hbani
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Dengan Nama Allah Yang Mabapemurab dan
Mabhbapenyayang

egala puja-puji senatiasa kami sanjungkan kepada Sang

Raja dari segala raja, Tuhan dari segala tuhan; Allah
swt melalui nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-
Nya yang tinggi dan terpuji. Shalawat dan salam semoga
terlimpah keharibaan kekasih yang sangat kita cintai Nabi
besar Muhammad saw beserta keluarganya, sahabatnya dan
orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka hingga Hari
Pembalasan.

Amma ba’du,

Pembaca yang terkasih, sesungguhnya beribadah kepada
Allah swt itu tidak cukup hanya dimulai dengan ketaatan
dan semangat membara saja, tapi haruslah dibarengi dengan
ilmu syar’i yang shabib tentangnya, karena ilmu syar’i terse-
but akan menjadi pelita yang menerangi jalan Anda dalam
menyembah-Nya sehingga tidak terperosok dalam kesalah-
an ataupun kesesatan yang berpotensi menggiring pelakunya
terjatuh ke dasar jurang neraka.

Dan diantara salah satu bentuk ibadah kepada Allah
adalah bertawassul (berdoa) kepada-Nya. “Tawassul” mung-
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kin saja masih asing terdengar di telinga sebagian orang
mungkin juga tidak bagi sebagian yang lain, namun tawassul
tanpa disadari telah menghiasi kehidupan mereka sehari-
hari. Sebagai contoh: mungkin Anda pernah atau sering
mendengar lantunan puisi berikut ini:
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Shalawat dan salam semoga selalu dilimpabkan kepada

sang Thaaba, Rasulullah dan semoga rabmat dan salam
selalu tercurab kepada sang Yasin, Rasulullah

Kami bertawasul dengan nama Allab, dan sang diri pem-
beri petunjuk Rasulullah, dan dengan selurub Mujabidin
Badar, ya Allah

Bait di atas adalah cuplikan dari shalawat badar yang
sangat fenomenal di dunia Islam khususnya di Asia Tenggara
terutama di negeri tercinta kita Indonesia. Sering dibacakan
di berbagai seremonial keislaman bahkan dinyanyikan
menghiasi saluran televisi dan radio di rumah kita. Na-
mun faktanya, kebanyakan orang yang membaca dan me-
nyanyikannya dan yang mendengarkannya tidak mengerti
dengan jelas makna tawassul dalam shalawat tersebut, dan
apakah tawassul tersebut shahib atau tidak? Mereka hanya
menerima begitu saja dari orang yang membawakannya dan
dari orang-orang sebelum mereka, serta terhanyut dalam
lantunannya yang indah dan merdu tersebut tanpa pernah
bertanya mengenai keabsahan tawassul dalam shalawat

xii &



tersebut dan bagaimanakah tawassul yang shahibh yang ber-
potensi terkabulnya doa seorang hamba kepada Rabbnya?

Inilah fenomena yang terjadi di tengah masyarakat kita
yang telah mengakar bertahun-tahun lamanya. Dan kami
sadar, memang untuk menasehati atau memberi penilaian
terhadap sesuatu, atau mengalihkan sesuatu kepada sesuatu
yang lain yang lebih baik darinya tentu tidak bisa dengan se-
mangat membara plus keyakinan subjektif dogmatis semata
tanpa ada dalil yang kuat dan persuasif dari al-Qur’an dan
as-Sunnah serta dukungan dari penafsiran para cendekiawan
Islam (salaf saleb) di dalamnya yang tanpa itu sangat berpo-
tensi menyebabkan orang-orang menolak dan enggan men-
dengarnya bahkan memusuhinya. Oleh karena itulah, kami
mencoba (dengan ketakwaan yang maksimal) mengangkat
masalah tawassul ini dengan senetral mungkin tanpa fana-
tisme buta lewat sebuah buku yang berjudul “Shahib Tawas-
sul; Kunci Pembuka Terkabulnya Doa” yang kini sudah ada
di tangan pembaca saat ini.

Dan tak lupa kami merekomendasikan kepada pembaca
setia kami agar membaca Buku Ilmu Hadits yang berjudul:

“Mutiara Ilmu Atsar: Permata Salaf yang Terpendam.”
yang telah kami terbitkan lebih awal dari buku ini untuk
memudahkan Anda dalam memahami seluk-beluk dunia
hadits dan berbagai istilah-istilah sulit di dalamnya,
karena hampir setiap karya ilmiah salaf selalu di dominasi
oleh permasalahan-permasalahan hadits, terutama buku
mengenai tawassul ini.

Selamat Membaca!
Penerbit Akbar
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egala puja bagi Allah tuhan semesta alam, pujian dan

keselamatan semoga terus terlimpah kepada pemimpin
para Nabi dan Rasul dan segenap keluarga dan sahabatnya
dan yang terus setia mengikuti petunjuknya hingga hari
kiamat.

Amma ba’du

Sumber buku yang dihadapan pembaca ini adalah dua
ceramah Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, diha-
dapan para pemuda muslim pada musim panas tahun 1392
H di rumah beliau, tepatnya di kampung Yarmuk, kota
Damaskus.

Dalam kedua ceramah itu beliau membahas tentang ta-
wassul dari segala aspek dan sisinya. Dan telah diketahui
dari beliau, dengan ilmunya yang banyak, teori yang tepat
dan riset yang mendalam. Pada masa ini tidaklah banyak
akan kita jumpai orang seperti beliau ini.
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Dalam ceramah itu pula, para hadirin sangat terkesan
dengan makalah yang sangat berharga ini, yang mana di
dalamnya ada sisi ilmiah yang layak dengan argumentasi-ar-
gumentasi yang kuat dan mapan. Sehingga para hadirin puas
mendengar kesimpulan akhir yang dihasilkan dari pendapat
beliau, yang juga merupakan pendapat para imam yang em-
pat, semoga Allah merahmati mereka semua.

Dan kami memandang faidah yang banyak dan kepen-
tingan yang besar dalam menerbitkan makalah ini menjadi
sebuah buku. Kemudian menyebarluaskan kepada masyara-
kat, dengan harapan dapat menjawab kebimbangan mayori-
tas muslim yang besar terhadap masalah ini disamping, ini
merupakan masalah yang sangat berbahaya.

Puji syukur kepada Allah, dengan fadhbilab dan karu-
nia-Nya, yang telah memudahkan penerbitan buku ini. Dan
ini semua tak lepas dari bantuan rekan-rekan yang telah
merekam kedua ceramah itu dan sebagian rekan-rekan yang
dengan bersemangat menuliskan rekaman itu dengan tulisan
tangan yang jelas dan baik. Maka semoga Allah membalas
kebaikan itu dan saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Kemudian tulisan tersebut saya edit kembali dengan tam-
bahan yang tepat agar layak untuk diterbitkan. Begitu juga
saya takbrij ayat dan hadis yang disebutkan. Kemudian saya
cocokkan dengan makalah yang ditulis oleh Syaikh al-Albani
kurang lebih 20 tahun yang lalu dengan judul ‘Tawassul dan
hadits-badits yang terkait dengannya’. Dan tulisan itu meru-
pakan bagian dari silsilah tulisan yang berjudul ‘Pandang-
an yang tepat bagi siapa yang mengaku mendukung para
kbulafa rasyidin dan para sababat’. Tulisan itu merupakan
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bantahan terhadap terhadap tulisan-tulisan ahli bid’ah dan
khurafat yang menyerang dakwah salafiyab. Mereka meng-
ada-ada, mencampur adukkan dan sangat ngawur sekali dan
tidak layak disebut dengan ilmiah.

Kemudian Syaikh memerlihatkan tulisan itu kepadaku
sehingga setelah aku lihat ternyata terdapat banyak faidah
yang berharga dan tambahan bagi kedua ceramah beliau.
Maka aku menambahkannya dan menyusunnya kembali
dengan menghilangkan yang kurang sesuai. Walaupun ti-
dak mengecilkan artinya. Setelah selesai maka aku sodorkan
kepada syaikh, dan beliau menelitinya kembali kemudian
meringkasnya agar lebih ringkas, padat dan berisi.

Akhirnya siaplah buku ini dengan ringkas, padat dan
bernas, dengan fadhilah dan taufik dari Allah semata, se-
bagaimana yang para pembaca nikmati saat ini. Dengan
harapan dapat mendatangkan kebaikan dan manfaat yang
banyak bagi semua. Dan dengan memohon kepada Allah
agar menulis bagi penyusun dan penerbitnya dengan pahala
yang besar.

Albamdulillah atas segala nikmat-Nya dengan sempur-
nanya amal yang saleh. Dan cukuplah bagi Allah sebaik-
baik penolong.

Damaskus, 27 Rabi’ul Awwal 1395 H
Muhammad ‘Id al-Abbasi
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Pendahuluan

egala puja-puji hanya milik Allah, karena hanya Dia

lah Zat yang pantas dipuja, dimintai pertolongan, dan
dimintai ampunan. Hanya dengan memohon perlindungan
kepada-Nya kita dapat selamat dari kejahatan jiwa kita,
dan dari segala keburukan amal perbuatan kita. Siapa yang
dilimpahi-Nya petunjuk maka tidak akan ada yang dapat
menyesatkannya. Dan siapa yang telah disesatkan-Nya nis-
caya tidak akan ada yang dapat menunjukinya ke jalan yang
benar.

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan [yang berhak di-
sembah dengan benar*!] selain Allah yang tidak ada sekutu
bagi-Nya, dan aku pun bersaksi bahwa sesungguhnya Mu-
hammad itu adalah hamba sekaligus utusan-Nya.

Allah berfirman,
Pt AN R e I PP vl W LR e o Gl
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o

“Hai orang-orang yang telab beriman, bertakwalah ke—
pada Allab dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya,
dan janganlab sekali-kali kamu wafat melainkan dalam
keadaan (beragama) Islam.” (QS. Ali Imran: 102)
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tubanmu
yang telab menciptakan kamu dari seorang diri, dan
daripadanya Allab menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allab memerkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalab kepada Allab
yang dengan (memergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (pelibaralab) bubungan
silaturrabim. Sesunggubnya Allab selalu menjaga dan
mengawasi kamu.” (QS. An Nisa': 1)

PQ 12 ) Gl i ‘,s,,J_ \,u\ iz Gl
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“Hai orang-orang yang telab beriman, bertakwalah kamu
kepada Allab dan katakanlah perkataan yang benar, nis-
caya Allab memerbaiki amalan-amalanmu dan mengam-
puni dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allab
dan Rasul-Nya maka sesunggubnya ia telab mendapat
kemenangan yang besar.” (QS. Al Ahzab: 70-71)

Amma ba’du,

Sesungguhnya kitab Allah (al-Qur’an) merupakan satu-
satunya tutur kata yang paling baik dan bimbingan (buda)
Muhammad saw merupakan satu-satunya arahan terbaik
(di dunia). Mengada-ngadakan sesuatu (amal ibadah) yang
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tidak bersumber dari keduanya merupakan kenistaan yang
teramat sangat, karena setiap yang diada-adakan adalah
bid’ah, setiap bid’ah adalah sesat dan setiap yang sesat tem-
patnya di dalam api neraka.

Pembaca yang budiman, sesungguhnya tidak sedikit dari
kita (umat Islam) yang salah kaprah dalam memahami tawas-
sul dan hukumnya menurut ajaran Islam. Bahkan ada juga
di antara kita yang kerap kali terlibat perang “intelektual”
dalam menafsirkan kata tersebut sehingga berimplikasi pada
pengharaman dan penghalalannya. Dan dari dulu hingga
kini, sering kali kita menjumpai sebagian umat Islam yang
berdoa kepada Allah dengan kalimat-kalimat seperti ini:

w&u&\;wb_lm»)m)\u\au_)\&a rh:U

“Ya Allab, aku memobon melalui bak Nabi-Mu dengan
keagungan dan kemuliaanya di sisi-Mu agar Kau meng-
ampuni daku.”

e

J a8 51 ol el 3 &u\d\ A

“Ya Allab, aku memobon melalui hak Baitul Haram,
agar Engkau mengampuniku”

by - » L, ~ 4 P d
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“Ya Allah, melalui keagungan para wali dan orang-orang
saleb, seperti fulan dan fulan.”

B 3 555 be i i & Ys, K '(.ilﬂ
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“Ya Allab, keluarkanlah kamz dari kesediban dan kesulit-
an melalui karamab hamba-bamba-Mu yang saleb yang

¢ 5



»1
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“Ya Allah, tolonglab Islam dan wmat islam, kami memo-
hon hal ini kepada kepada-Mu, dengan mendekatkan
diri kepada-Mu melalui orang yang memiliki ‘hak’ ta-

wassul dan syafaat....”

dan lain-lain.

Orang-orang awam ini meyakini bahwa doa-doa di atas
adalah salah satu bentuk “tawassul”. Mereka senantiasa
mengamalkankannya dan menganggapnya bagian dari syari-
at, dengan menjustifikasi beberapa ayat dan hadis sehingga
terkesan bahwa ayat dan hadis tersebut mendorong hal itu
dan mensyariatkannya. Tidak hanya sampai di situ saja,
bahkan ada lagi yang lebih parah dari ini, yaitu bertawassul
melalui Allah melalui sebagian ciptaan-Nya yang sebenar-
nya yang tidak memiliki kedudukan dan kehebatan apa-apa
kecuali karena akal mereka sendiri yang memuja-mujanya;
seperti kuburan para wali, bangunan yang didirikan di atas
kuburan mereka; tanah, batu dan pohon yang ada di sekitar
kuburan tersebut. Mereka menganggap benda-benda kera-
mat itu adalah mulia, karena penghuni kuburnya (dalam
keyakinan mereka) mendapatkan kemuliaan dari Allah swt,
dengan begitu kuburannya pun secara otomatis mendapat-

1 Meyakini bahwa orang mati yang sudah masuk kubur bisa menolong orang hidup
adalah keyakinan yang menyimpang dan tak bisa diterima akal sehat, karena
meminta kepada mayit sama dengan meminta pertolongan kepada selain Allah, dan
ini merupakan syirik besar. Marilah kita berlindung kepada Allah dari yang demikian
itu.
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kan kemuliaan dari Allah, sehingga boleh dijadikan wasilah
(sarana yang bisa mengabulkan permohonannya) kepada
Allah. Bahkan ada pula yang menganjurkan istighatsab (me-
minta pertolongan*!) dan menyebutnya sebagai “tawassul”.
Padahal apa yang mereka lakukan itu tidak pernah langsung
ditujukan kepada Allah namun kepada selain-Nya, dan ini

merupakan bentuk kesyirikan yang melukai dan mencederai
tauhid.

Jadi, pertanyaan besar kita sekarang ini adalah, sebenar-
nya apakah hakekat tawassul itu yang diributkan oleh
orang-orang selama ini? apa saja macam-macamnya? Apa
maksud dari ayat-ayat dan hadis-hadits yang berbicara ten-
tang masalah ini? Lalu bagaimanakah hukumnya menurut
ajaran Islam? [*]

A. Tawassul Ditinjau dari Kacamata Bahasa dan

al-Qur‘an
1. Definisi Tawassul dalam Bahasa Arab

Sebelum kami membahas masalah ini jauh lebih dalam,
ada baiknya saya jelaskan terlebih dahulu awal mula ter-
jadinya distorsi tawassul di tengah masyarakat kita. Se-
benarnya, distorsi ini muncul karena kebanyakan orang is-
lam sendiri belum mengerti dengan benar makna dari kata
“tawassul” secara bahasa, dan penggunaannya yang benar
dalam komunikasi.

Tawassul adalah kata yang berasal dari bahasa Arab ter-
dahulu, disebutkan di dalam al-Qur’an, hadis, tutur kata
bangsa Arab, puisi dan prosa, yang artinya menginginkan
sesuatu dengan penuh kemauan.



Ibnu Atsir berkata, “ Wasil” adalah orang yang memiliki
keinginan. “Wasilabh” artinya pendekatan, perantara, dan
sarana yang dapat memenuhi keinginan. Bentuk pluralnya
adalah wasa’il.2

Al-Fairuzabadi menjelaskan, “ Wassala ilaibi taushilan”,
artinya ia mendapatkan apa yang ia inginkan dengan me-
manfaatkan sarana yang ia gunakan.?

Ibnu Faris menerangkan “Wasilabh” artinya kemauan
dan hasrat. Apabila ia ingin kebutuhannya terpenuhi, maka
perbuatannya disebut “wasala”. Wasil artinya orang yang
ingin kebutuhannya dipenuhi oleh Allah, seperti pada ucap-
an Labid:

“Manusia tidak mengetabui cara memecabkan persoalan

mereka,

karena itulab orang yang beragama ingin masalab me-
reka di beri jalan keluar oleb Allab.”*

Ar-Raghib al-Ashfahani bertutur, “Wasilab artinya meng-
inginkan sesuatu dengan kemauan yang keras, kata ini lebih
khusus dari pada “washilab”, karena ia (wasilab) mengan-
dung makna kemauan yang keras. Allah swt menegaskan,

T s o)V 25005
“...carilab jalan yang mendekatkan diri (wasilah) dengan

kemaunan yang keras kepada-Nya.” (QS. al-Ma'idah: 35)°

Sebenarnya makna hakiki dari wasilab kepada Allah,
adalah menggunakan sarana yang bisa mendekatkan diri

an-Nibayah,V: 185.

al-Qamus, IV: 65.

al-Mw’jam al-Magqayis, V1: 110.
al-Mufradat: 560-561.

“ndWN
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kepada Allah dengan ilmu dan akidah, dan mencari keuta-
maan syariat, seperti berkurban. Sedangkan “wasil” ialah
orang yang ingin mendekatkan diri kepada Allah.

Selain itu, wasilab juga mempunyai makna yang lain,
yaitu kedudukan di sisi raja, tingkatan dan kedekatan.

Di dalam hadis berikut ini kata wasilab dipakai untuk
pengertian kedudukan tertinggi di surga:

&;\,L;(- LJM\,J,A,/,’:J"“\;\J (,1_,
J \\,x_:/(\J;_a iz \J,“»&y””
& e a2 N /"\zx:;a\d“wruw,n

&w\ﬂwdﬁ)\éduwﬁb\;),{\c\ﬁﬂ)

Dari Abdullah bin Amr bin Ash, ia mendengar Rasulul-
lah saw bersabda,

“Apabila kalian mendengar mu’adzdzin (mengumandang-
kan adzan) maka ucapkanlah seperti yang dia ucapkan,
kemudian bershalawatlab atasku, karena orang yang
bershalawat atasku dengan satu shalawat, niscaya Allab
akan bershalawat atasnya dengannya sepulub kali, ke-
mudian mintalab kepada Allab wasilab untukku, karena
ia adalab suatu tempat di surga, tidaklab layak tempat
tersebut kecuali untuk seorang hamba dari bamba-ham-
ba Allab, dan saya berbarap agar saya menjadi hamba
tersebut. Dan barangsiapa memintakan wasilab untuk-
ku, maka syafa’at balal untuknya.”®

6  HR. Muslim, Ashab as-Sunan dan lainnya. Hadis ini telah di-takbrij di dalam kitab
saya lwa’ al-Ghalil: 242.
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Dua makna yang terakhir dari kata wasilab di atas sangat

erat hubungannya dengan maknanya yang asli sebagaimana
yang telah disebutkan, namun sekali lagi bukan kedua mak-
na ini yang menjadi tujuan dan fokus dari pembahasan ini.

2.

Definisi Wasilah (Sarana) dalam al-Qur" an

Makna wasilab menurut bahasa seperti yang telah dite-

rangkan sebelumnya merupakan kebenaran umum (dalam
Bahasa Arab) dan diterima bersama, tak ada satupun orang
yang mengingkarinya. Para salaf saleb dan imam tafsir mene-
rangkan maksud dari kata “wasilab” yang terdapat pada
dua ayat suci al-Quran:

10
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“Hai orang-orang yang telah beriman, bertakwalah ke-

pada Allab dan carilab jalan yang mendekatkan diri
kepada-Nya, dan berjibadlab pada jalan-Nya, supaya
kamu mendapat keberuntungan.” (QS. al-Ma’'idah: 35)
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“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri men-
cari jalan kepada Tuban mereka, siapa di antara mereka
vang lebib dekat (kepada Allab) dan mengharapkan
rabmat-Nya dan takut akan azab-Nya; sesunggubnya
azab Tubanmu adalab suatu yang (harus) ditakuti.” (QS.
al-Isra™: 57)



Pertama, Tafsir al-Ma " idah: 35

Imam para mufassir (cendekiawan tafsir) al-Hafizh Ibnu
Jarir menerangkan, “Wahbai orang- orang yang telab mem-
benarkan apa-apa yang Allab dan Rasul-Nya kabarkan ke-
pada mereka; membenarkan pabala yang Dia janjikan ke-
pada mereka, dan siksa yang Dia ancamkan kepada mereka;

takutlab kalian kepada Allab.”

Lanjut beliau, “Laksanakanlab apa yang diperintabkan-
Nya kepadamu dan tinggalkanlah apa yang dilarang-Nya
kepadamu, itulah ketaatan kepada-Nya; buktikanlab ke-
imanan dan pembenaranmu terbadap Tuban dan Nabimu,
dengan mengerjakan amal saleb.”

Lalu beliau membaca “Dan carilah kedekatan kepada-
Nya dengan amal yang membuat-Nya senang.”’

Al-Hafizh Ibnu Katsir mengutip ucapan Ibnu Abbas
(yang mendapat keridhaan Allah), bahwa makna wasilab di
dalam ayat tersebut ialah amal ibadah yang dapat mendekat-
kan diri kepada Allah. Demikian pula apa yang dikutipnya
dan Mujahid, Abu Wa’il, al-Hasan, Abdullah bin Katsir,
As-Sudi, Ibnu Zaid dan lain-lainnya. Ia juga menukil per-
kataan-perkataan Qatadah mengenai ayat tersebut, yakni:
“Mendekatkan diri kepada Allab dengan menaati-Nya dan
mengerjakan amalan yang membuat-Nya senang.”

Lanjut Ibnu Katsir, “Tidak ada silang pendapat di antara
abli tafsir dalam masalab ini. Jadi wasilab adalab sesnatu
yang bisa memenubi keinginan seseorang.”®

7 Tafsir ath-Thabari, VI: 226.
8 Tafsir Ibu Katsir, 1I: 52-53.



Kedua, Tafsir al-Isra’: 57

Abdullah bin Mas’ud ra, berkata, “Ayat ini turun berke-
naan dengan adanya beberapa orang Arab yang menyem-
bah jin-jin, namun jin-jin itu malah masuk Islam, sedang-
kan orang-orang yang terus menyembah mereka itu tidak
menyadarinya.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar menguatkan, “Orang-orang itu
sibuk menyembab jin-jin tanpa henti, padabal mereka itu
adalab jin-jin muslim sedang mencari jalan untuk mendekat-
kan diri (wasilab) kepada Tuban mereka.” Dan inilah tafsir
yang dapat dipegangi mengenai ayat tersebut.

Jadi jelaslah bahwa yang dimaksud dengan wasilab ialah
ibadah yang dapat mendekatkan diri kepada Allah. Hal itu
ditegaskan dalam firman Allah, 6):5-:5 yakni mereka mencari
sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah, berupa

amal saleh.”°

Dan tidak hanya kepada jin saja, ada lagi fenomena
aneh yang benar-benar tidak masuk akal. Munculnya orang-
orang yang beribadah dan berdoa kepada sebagian hamba
Allah (yang telah mati). Mereka selalu berharap kepada-
nya, padahal hamba-hamba yang mereka sembah itu hanya
menyembah Allah saja, dan mendekatkan diri kepada-Nya
dengan amal-amal saleh yang disukai dan disenangi-Nya,
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan siksa-Nya. Oleh
karena itu di dalam ayat ini Allah menistakan mimpi orang-
orang bodoh yang terus menyembah jin tanpa henti. Padahal

9 HR. Muslim, VIII: 248 Syarab Nawawi dan Bukhari, VIII: 120-321 dalam Fath
al-Bari, dan di dalam satu hadis yang diriwayatkannya: “Jin itw masuk Islam, dan
berpegang tegub dengan ajaran islam.”

10 Fath al-Bari, X: 12-13.
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jin-jin itu adalah mahluk yang menyembah Allah swt, me-
miliki kelemahan sama seperti mereka yang terkadang tidak
bisa menolong dirinya sendiri apalagi menolong orang lain.
Allah telah mengingkari tawassul mereka yang tidak ditu-
jukan kepada Allah semata. Dialah yang menurunkan ke-
sulitan dan pertolongan; ditangan-Nya lah ketentuan segala
sesuatu dan hanya Dialah yang menguasai segala sesuatu.

3. Amal Saleh adalah Salah Satu Wasilah yang Men-
dekatkan Diri Kepada Allah

Belum lama berselang fenomena di atas tiba-tiba mun-
cul lagi fenomena yang sungguh sangat mengejutkan, yaitu
ada sebagian orang yang meng“ulama ”kan dirinya. Mereka
menjadikan ayat 35 yang terdapat dalam surat al-Ma'idah
dan ayat 37 yang terdapat dalam surat al-Isra’ sebagai
“dalil” yang melegalkan ibadah tawassul melalui para nabi,
hak mereka atau kemuliaan mereka. Ini adalah argumentasi
yang tidak pada tempatnya.

Menafsirkan dua ayat tersebut dengan perbuatan demiki-
an nampaknya haruslah segera direvisi, karena di dalam
syariat tidak pernah dinyatakan bahwa tawassul seperti ini
disyari’atkan dan dianjurkan. Maka tidaklah mengherankan
bila argumentasi seperti ini tidak pernah disebutkan oleh
seorang pun dari ulama salaf, dan mereka pun tidak per-
nah bertawassul dalam bentuk seperti itu. Sebaliknya, justru
yang mereka pahami dari dua ayat tersebut ialah bahwa
Allah memerintahkan kepada kita agar mendekatkan diri
kepadaNya sedekat-dekatnya dengan penuh keinginan
dan menggapai ridha-Nya dengan cara-cara yang dibenar-
kan agama. Karena di dalam nash-nash yang lain Allah
swt telah menjelaskan kepada kita, yakni apabila kita in-
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gin mendekatkan diri kepada-Nya, maka haruslah dengan
amal-amal saleh yang disukai, dan diridhai-Nya. Karena Dia
tidak mau menerima amalan-amalan yang dikerjakan semau
kita, berlandaskan akal dan perasaan kita semata. Karena
hal itu berpotensi menimbulkan penyimpangan. Akan tetapi
Allah memerintahkan kita agar kembali kepada-Nya dalam
masalah ini, mengikuti tuntunan dan ajaran-Nya. Karena
hanya Dia lah yang Mahamengetahuinya.

Oleh karena itu, untuk mengetahui wasilab-wasilah yang
dapat mendekatkan diri kepada-Nya, kita wajib berpegang
kepada al-Qur’an dan sunnah Rasul-Nya. Dalam kaitan ini
Rasulullah saw telah berwasiat kepada kita di dalam sebuah
wasiatnya:

/"1}/
AM.)AM_)

“Telah aku tinggalkan kepadamu Kitabullab dan sunnab
Rasul-Nya apabila kamu berpegang tegub pada kedua-
nya maka kamu tidak akan sesat selamanya.”!’

4. Bagaimana Amal itu Diterima di Sisi Allah?

Al-Qur’an dan as-Sunnah telah membimbing dan meng-
ajarkan kita bahwa amal yang kita kerjakan baru akan ber-
nilai saleh, diterima dan dapat mendekatkan diri kepada
Allah, apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut.

1. ikhlas, yakni amal tersebut harus dilakukan hanya ka-
rena Allah semata;

11 HR. Malik secara mursal, dan al-Hakim dari hadis Ibnu Abbas; Sanadnya hasan.
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2. harus sesuai dengan apa yang disyariatkan Allah di
dalam kitab-Nya atau apa yang diterangkan oleh Rasul-
Nya di dalam sunnahnya.

Jika kurang salah satunya, maka amal tersebut tidak di-
anggap saleh dan tidak diterima. Hal ini dijelaskan di dalam
firman-Nya:

EA LR Pt
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“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tubannya,
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleb dan
janganlab ia memersekutukan seorangpun dalam beriba-

dat kepada Tubannya.” (QS. al-Kahfi: 110)

Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kita umat islam
agar beramal dengan amalan saleh, yaitu sesuai dengan sun-
nah Rasulullah (yang selalu Allah puji dan mendapatkan
keselamatan dari-Nya). Kemudian Dia memerintahkan kita
agar mengikhlaskan niatnya karena Allah semata, tidak ada
selain-Nya dalam mengerjakan amal saleh tersebut.

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, “Ini-
lah dua syarat agar amal diterima di sisi Allah; Harus ikhlas
karena Allah, dan sesuai dengan syariat Rasulullah saw.”

Pendapat yang senada juga diriwayatkan dari al-Qadhi
‘Iyadh dan lain-lainnya.[*]

B. Wasilah Kauniyah dan Syar’iyyah

Pada pembahasan awal kitab ini telah dijelaskan bahwa
wasilab adalah sarana yang dapat memenuhi keinginan sese-
orang. Dan wasilab ini terbagi menjadi dua: Pertama, wasi-
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lah kauniyah (sarana alamiah); Kedua, wasilab syar’iyyab
(sarana syariat).

1. Definisi Wasilah Kauniyah

Wasilah kauniyab ialah sarana-sarana alamiah (yang di-
ambil dari alam) yang dapat memenubhi keinginan seseorang
dengan karakter alamiahnya yang telah Allah ciptakan.
Wasilab ini tentu saja berlaku bagi orang mukmin dan kafir,
tanpa perbedaan. Contohnya, air adalah wasilah (sarana)
untuk menghilangkan dahaga manusia, makan adalah wasi-
lab untuk mengenyangkan perut, pakaian adalah wasilab
untuk melindunginya dari panas dan dingin; mobil adalah
wasilab transportasi yang mengantarkan seseorang dari satu
tempat ke tempat lain, dan lain sebagainya.

2. Defisini Wasilah Syar’iyah

Wasilah syar’iyab adalah sarana yang dapat memenuhi
keinginan seseorang, melalui cara yang telah disyariatkan
Allah dan dijelaskan di dalam kitab-Nya dan sunnah Nabi-
Nya. Wasilah ini hanya dikhususkan bagi orang beriman
yang mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya: Contohnya
mengucapkan dua kalimat syahadat dengan keikhlasan dan
memahami maknanya merupakan sarana (wasilab) untuk
masuk surga dan keselamatan dari kobaran api neraka.
Mengganti kejahatan dengan kebaikan adalah sarana un-
tuk melenyapkan kejahatan itu sendiri. Mengucapkan doa
yang ma’tsur (diambil dari sunnah Nabi saw) setelah adzan
adalah sarana untuk memeroleh syafaat Nabi saw, silaturra-
him adalah sarana memperpanjang umur dan memerbanyak
rizki, dan lain sebagainya.

16 &



Tanpa jalan syariat kita tidak mungkin bisa mengetahui
kebenaran semua yang disebutkan di atas (yakni tentang
wasilab syar’iyab) sebagai sarana yang dapat memenubhi ke-
inginan kita, bukan melalui ilmu positif, eksperimen atau
perasaan. Kita mengetahui silaturrabim dapat memanjang-
kan umur dan melapangkan rizki adalah dari sabda Rasu-
lullah:

Y5 Jali, Sla A5 85, a8 bagp 51 22 1
“Barangsiapa ingin dilapangkan rizkinya dan diperpan-
jang wmurnya, bendaklah ia menyambung tali persanda-
raannya.’?

Begitu juga dengan hadis-hadis yang lain yang senada
dengan hal ini.

Tidak sedikit orang-orang yang tersesat karena keti-
dakmengertian mereka terhadap dua macam wasilab ini.
Kadang mereka menyangka bahwa wasilah kauniyab (sara-
na alamiah) tidak selalu bisa memenuhi keinginan tertentu,
padahal justru sebaliknya. Dan kadang mereka juga meng-
anggap suatu wasilab syar’iyab (sarana syariat) tidak dapat
memenuhi keinginan syar’i tertentu, padahal kenyataannya
justru terjadi sebaliknya.

Berikut contoh wasilab yang batil secara syar’iyab dan
kauniyab sekaligus, Anda mungkin pernah melewati jalan
“an-Nashr” di Damaskus, di sana ada beberapa orang yang
meletakkan meja-meja kecil di depannya, sementara di atas
meja terdapat seekor binatang mungil seperti tikus, dan di

12 HR. Bukhari, Muslim dan lainnya. Hadis ini telah di-takbrij di dalam kitab saya
Shabib Sunan Abi Daud: 1487.

<€ 17



sampingnya diletakkan kumpulan kartu tarot (yang berisi
ramalan-ramalan nasib manusia?). Orang-orang berdatang-
an ke tempat itu untuk melihat nasibnya dengan membayar
beberapa piaster (mata uang timur tengah*?) kepada si per-
amal. Kemudian ia mengisyaratkan kepada binatang itu
untuk mengambil salah satu kartu, lalu diberikan kepada
klien yang telah membayarnya. Dari kartu inilah si peramal
meramalkan nasib kliennya tadi.

Coba Anda renungkan sejenak, dimanakah nilai akal
mereka yang menjadikan binatang lebih baik dari dirinya.
Taruhlah ia hanya coba-coba atau iseng semata, yakni tidak
meyakini tetapi melakukannya, tetap saja perbuatannya itu
adalah perkara yang sia-sia, dan merupakan bentuk kebodoh-
an dan pemborosan waktu serta uang, karena orang yang
masih berakal sehat tidak akan mau berbuat hal-hal aneh
semacam itu. Bahkan ini merupakan praktik merupakan pe-
nipuan, penyesatan dan pengambilan harta orang lain secara
terselubung.

Menurut keyakinan mereka tadi bahwa kebutuhan ma-
nusia kepada binatang untuk mengetahui perkara gaib ada-
lah wasilab kauniyah. Padahal ini adalah wasilab kburafat
yang terjadi karena diakibatkan oleh kebodohan dan ke-
dustaannya bahkan ditolak oleh eksperimen dan tidak bisa
diterima akal yang sehat. Sedang menurut pandangan syara’,
adalah kebatilan, menentang al-Kitab, as-Sunnah dan ijma’.
Allah berfirman,
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“(Dia adalab Tuban) yang mengetabui yang ghaib, maka .
Dia tidak memerlibatkan kepada seorangpun tentang
yang ghaib itu kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya,
maka sesunggubnya Dia mengadakan penjaga-penjaga
(malaikat) di muka dan di belakangnya.” (QS. al-Jinn:
26-27)

Begitu pula dengan keyakinan tidakbolehnya bepergian
atau menikah pada hari Rabu, karena berpotensi membawa
sial baginya baik ketika bepergian atau dalam merajut ikat-
an pernikahannya. Atau keyakinan bahwa melihat orang
buta atau cacat bisa di saat bekerja dapat membuat peker-
jaannya tidak berhasil atau gagal total.

Dan begitu juga dengan keyakinan bahwa hanya den-
gan mengandalkan jumlah yang banyak, musuh-musuh dari
kalangan zionis dan kolonialis dapat dikalahkan. Padahal
berbagai pengalaman telah membuktikan kesalahan dan
batilnya keyakinan ini, karena kunci kemenangan tidaklah
seperti logika matematika yang ada di kepala mereka.

Ini semua mereka sebut sebagai wasilab kauniyah, pada-
hal tidak sama sekali!!!!

Di antara wasilah syar’iyab yang disalahpahami ialah
meyakini beberapa wasilab yang dapat mendekatkan diri ke-
pada Allah. Padahal kenyataaanya justru sebaliknya bahkan
memancing laknat dan siksa-Nya. Contohnya, istighatsab
(meminta pertolongan) kepada para wali dan orang-orang
saleh yang telah meninggal, agar keinginan mereka dipenuhi,
padahal tidak ada yang dapat memenuhinya kecuali Allah
swt. seperti minta keselamatan, kesembuhan, rizki yang ber-
limpah, memiliki anak, menjadi kuat dan lain sebagainya.
Kemudian mereka mengusap-usap batu-batu kuburan atau
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melontarkan kertas yang telah ditulisi semua keinginan serta
permintaan mereka.

Praktik-praktik seperti ini mereka anggap sebagai wasi-
lab syar’iyab. Padahal ini semua merupakan kebatilan yang
merobohkan sendi Islam terbesar, yaitu ibadah kepada Allah
semata dan memurnikannya dari segala bentuk peribadatan
kepada selain-Nya (tauhid). Fenomena-fenomena sesat lain-
nya adalah seperti meyakini kebenaran berita yang dibawa
seseorang karena ada yang merasa haus di sampingnya.’?
Atau keyakinan bahwa dengungan telinga menunjukkan
bahwa keluarganya sedang menyebutkan kebaikannya.!*
Atau keyakinan tidak bolehnya menggunting kuku di wak-
tu malam dan pada hari Sabtu dan Ahad,”* atau menyapu
rumah di malam hari, karena dapat menyebabkan datang-
nya musibah atau keyakinan bahwa batu itu bisa menolong-

13 Mungkin saja kepercayaan mereka ini didasarkan pada sebuah hadis (artinya):
“Barangsiapa menyampaikan suatu berita, lalu ada orang yang haus di sampingnva,
maka beritaitu berpotensi benar.” Hadis ini batil dan telah dijelaskan panjang lebar oleh
asy-Syaukani di dalam kitabnya al-Fawa’id al-Majmw’ab fi al-Abadits al-Maudiw’ab:
224. Dan hal-hal seperti ini merupakan contoh yang baik untuk memberangus hadis-
hadis lemah dan palsu serta efeknya yang buruk dalam menciptakan keyakinan-
keyakinan yang batil dan adat-istiadat yang jelek, yang harus diketahui oleh setiap
orang Muslim yang sadar. Dan tentu saja hal ini tidak dapat diketahui dan dihindari
kecuali dengan memelajari llmu Hadis. Dan hal ini juga yang mendorong saya untuk
menyusun kitab Silsilab al-Abadits adb-Dba’ifab wa al-Maudbw’ab wa Atsaruba
as-Sayyi’ab fi al-Ummabh, Di dalam buku tersebut telah saya jelaskan hadis ini secara
rinci pada nomor 136.

14 Landasan keyakinan ini adalah hadis palsu berikut ini (artinya): “Apabila kuping salab
seorang dari kamu berdengung, maka cepat-cepatlah ia membaca shalawat kepadakn
dan bendaklab ia mengucapkan, ‘Allab mengingatkan kebaikan orang yang menyebut
kebaikanku.”” Hadis ini telah dijelaskan panjang lebar oleh Asy-Syaukani di dalam
al-Fawa’id: 224. ’

15 Kepercayaan yang sesat ini dimanifestasikan dalam rangkaian puisi oleh sebagian
orang yang mengaku-ngaku ahli figih serta diajarkan di sekolah-sekolah, misalnya:
“Menggunting kuku pada bari Sabtu bisa membinasakan dan dapat menghilangkan
keberkaban.”
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nya apabila ia berbaik sangka padanya.!®* Semua fenomena
seperti ini, adalah keyakinan yang batil, khurafar dan sesat,
sangkaan dan ilusi, yang tidak pernah diberikan oleh Allah
bagi mereka. Semua amalan-amalan nyeleneb ini hanyalah
manifestasi dari hadis-hadits palsu.

Jadi jelas sudah bahwa wasilab kauniyab itu ada yang
mubabh, diijinkan Allah, dan ada pula yang haram dan dila-
rang Allah swt.

Telah dijelaskan pada bahasan terdahulu beberapa con-
toh masing-masing dari wasilab kauniyah dan syar’iyab.
Dimana ada beberapa orang yang meyakini bahwa wasilab-
wasilab ini dibolehkan dan dapat memenuhi keinginan me-
reka, padahal kenyataanya tidak seperti itu. Berikut ini akan
saya kemukakan beberapa contoh tentang wasilab kauniyah
yang disyariatkan dan yang tidak disyariatkan.

Wasilah kauniyab yang disyariatkan dalam urusan men-
cari rizki ialah melakukan jual beli, perdagangan, pertanian
dan sewa-menyewa. Sedang wasilab kauniyab yang diharam-
kan ialah peminjaman dengan riba, jual beli dengan sistem
kredit, menimbun atau memonopoli barang, pemalsuan,
pencurian, perjudian, menjual khamr dan patung. Dalilnya
antara lain firman Allah:

‘

@ VJ' Ly TR 5

16  Dasar keyakinan yang menyimpang ini adalah hadis (artinya): “Jika salab seorang
di antara kalian memiliki kevakinan babwa suwatu batw dapat memberi manfaat,
niscaya Allab akan menjadikan batu itw bermanfaat baginya.” Hadis ini disebutkan
oleh al-Hafizh al-Ajlani di dalam Kasyf al-Khafa", II: 152. Kata Ibnu Taimiyah, hadis
ini palsu. Dan kata Ibnu Hajar, hadis ini tidak mempunyai kejelasan sama sekali.
Penyusun al-Magqashid menilainya tidak shabib sama sekali. Dan kata Ibnu Qayyim,
hadis tadi ia adalah salah satu perkataan para penyembah berhala yang memiliki
keyakinan pada bebatuan (animisme dan dinamisme). Dan silahkan pembaca melihat
kitab saya kembali nomor 450.
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“Allab telab menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.” (QS. Al Baqarah: 275)

Jadi, masing-masing dari jual beli dan riba adalah wasi-
lab kauniyab untuk memeroleh rizki. Akan tetapi Allah meng-
halalkan yang pertama dan mengharamkan yang kedua.

3. Uji Validitas Keshahihan Wasilah Kauniyah dan
Syar’iyyah dan Ketentuan Aplikasinya menurut Kaca-
mata Syariat

Hanya ada satu metode yang benar untuk mengetahui
kevalidan wasilah kauniyah dan syar’iyab yaitu dengan men-
scannya (menyeleksi dan mengujinya) melalui al-Qur’an dan
as-Sunnah, meneliti dan melacak shahib tidaknya hadis-ha-
dits yang berkaitan dengannya, dan memahami secara benar
nash-nash kedua sumber tersebut. Dan hanya ini satu-satu-
nya jalan dalam masalah ini.

Metode yang benar untuk mengetahui kevalidan wasilah
kauniyab adalah dengan akal sehat, menguji dengan indera
dan eksperimen yang sesuai dengan metode ilmiah yang
telah dikenal dan diakui oleh para pakar.

Ada dua syarat untuk menimbang boleh tidaknya meng-
gunakan wasilab kauniyah. Pertama, mubabh menurut sya-
riat. Kedua, bisa memenuhi keinginan. Berbeda dengan
wasilab syar’iyab, tidak ada persyaratan lain kecuali harus
berdasarkan al-Qur‘an da as-Sunnah.

Memanfaatkan binatang sebagai wasilab untuk mera-
mal nasib seseorang yang akan terjadi di masa depan, se-
cara kauniyab (alami) jelas adalah perbuatan konyol dan
bodoh, ditolak oleh akal sehat dan ilmu pengetahuan. Bah-
kan menurut syariat adalah kufur dan sesat. Sebab Allah
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sudah menjelaskan kebatilan dan dilarangnya perbuatan itu.
Akan tetapi banyak orang yang telah mencampuradukkan
masalah ini sehingga mereka meyakini bila ada wasilah yang
dapat memenuhi keinginan mereka, berarti wasilab harus
diambil dan dimanfaatkan.

Mungkin saja Anda pernah mendengar ada seseorang
berdoa kepada wali atau meminta pertolongan kepada orang
yang telah meninggal dunia, lalu permintaannya itu terka-
bulkan dan ia pun mendapatkan apa yang ia inginkan. Ia
pun meyakini bahwa ini merupakan bukti atas kemampuan
orang yang sudah mati dan kesaktian para wali untuk mem-
berikan pertolongan kepada manusia, disamping sebagai
bukti atas diperbolehkannya berdoa dan meminta tolong
kepada mereka. Akan tetapi mengapa “kasus” kegagalannya
tidak pernah dijadikan bukti atas haramnya praktik terse-
but? Sungguh disayangkan praktik-praktik semacam ini jus-
tru didukung oleh beberapa buku agama tertentu. Misalnya
ada seorang penulis buku yang mengatakan atau menukil
perkataan orang lain: “Pernab terjadi seseorang mengalami
kesulitan lalu ia meminta tolong kepada seorang wali. Ia
memanggil namanya, dan seketika wali tersebut muncul
dibadapannya, atau datang dalam mimpinya, lalu wali itu
pun menolongnya, sebingga keinginannya berhasil terwu-
judkan.”

Orang yang meminta tolong kepada wali tadi dan yang
semisalnya, tidak sadar bahwa yang terjadi padanya itu
adalah tipu daya dari Allah yang Dia tujukan pada orang-
orang musyrik dan para ahli bid’ah, ujian dari-Nya bagi
mereka sebagai balasan yang sepadan karena mereka telah
berpaling dari al-Qur’an dan as-Sunnah.



Mereka yang beristighatsab kepada selain Allah baik disa-
dari maupun tidak telah terjatuh dalam kesyirikan yang ter-
besar, karena terlena oleh peristiwa yang dialaminya sendiri
atau yang dialami orang lain. Boleh jadi peristiwa tersebut
tidak sama dengan aslinya, atau diselewengkan dibesar-be-
sarkan untuk mengelabui akal manusia karena kepentingan
tertentu. Atau barangkali peristiwa itu memang benar ter-
jadi, dan orang yang menceritakan juga jujur, akan tetapi
yang mendengar keliru dalam mengambil kongklusinya (ke-
simpulannya). Maka ia pun menganggap yang menyelamat-
kan dan memberikan pertolongan itu adalah wali saleh yang
telah meninggal dunia. Padahal itu tidak lain merupakan
perbuatan setan terkutuk yang sengaja melakukan perbuat-
an durjana untuk mengelabui manusia dan menjerumuskan-
nya ke dalam jurang kekafiran dan kesesatan.

Tidak sedikit riwayat yang mengisahkan bahwa kaum
musyrik pada era Jahiliyah mendatangi suatu berhala dan
menyerunya, lalu tiba-tiba terdengar suatu misterius. Mere-
ka pun menyangka bahwa yang berbicara dan menjawab
mereka adalah berhala yang disembah itu. Padahal suara
itu adalah suara setan terkutuk yang ingin menenggelamkan
mereka ke dalam keyakinan yang sesat.

Cerita-cerita seperti di atas bukanlah wasilab yang benar
untuk mengetahui kevalidan amal ibadah. Karena hanya ada
satu cara yang dapat diterima tentang masalah ini, yakni
kembali kepada syariat yang termuat di dalam al-Qur’an
dan as-Sunnah, dan tidak ada selain dari itu.

Kesalahan fatal yang banyak dilakukan orang berkenaan
dengan masalah ini ialah berhubungan dengan alam gaib den-
gan mendatangi para dukun, tukang ramal, tukang tenung,
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tukang sihir dan lain sebagainya, dengan keyakinan bahwa
mereka bisa menjelaskan perkara gaib, dengan melihat ke-
mampuan retorika dan sugesti mereka tentang masalah-ma-
salah gaib yang sebenarnya tidak diketahuinya sama sekali.
Kadang apa yang mereka ramalkan itu secara kebetulan
benar terjadi, maka perbuatan itu pun lantas dikerjakan-
nya, dengan alasan kebenaran ramalan mereka. Ini adalah
kesalahan fatal dan kesesatan yang nyata, karena sekedar
tercapainya suatu manfaat melalui perantara tersebut. Men-
jual minuman keras misalnya, kadang dapat mendatangkan
manfaat dan kekayaan bagi penjualnya. Demikian pula hal-
nya judi dan lotre. Padahal Allah swt telah berfirman,
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“Mereka bertanya kepadamu tentang minuman keras
dan judi. Katakanlab, ‘Pada keduanya terdapat dosa
yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa keduanya lebib besar dari manfaatnya.”” (QS. al-
Baqarah 219)

Meski demikian keduanya tetap diharamkan dan bagi
peminum minumam keras dilaknat sepuluh kali lipat seba-
gaimana yang dinyatakan dalam sebuah hadis.”” Diharamkan
pula mendatangi mendatangi tukang ramal, karena adanya
larangan dan ancaman dari agama. Nabi saw bersabda,
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ANEH 5 sHLA

17  Shabib al-Jami: 4967.



“Barangsiapa mendatangi tukang ramal, lalu membenar-
kan apa yang dikatakannya, maka sesunggubnya ia
telab terlepas dari apa yang diturunkan kepada Mubam-
mad.” ¥

Sabdanya pula:
< <, T4 - { 1.2 T f”’:/"t’, S:”
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“Barangsiapa mendatangi tukang ramal, lalu, ia mena-

nyakan sesuatu (perkara gaib) kepadanya, maka tidak
akan diterima shalatnya selama empat pulub malam.”?’

Mu’awiyah bin al-Hakam as-Salmi bertanya kepada Nabi,
se&=ll 5 A &\,.) Cad)s

“Sesunggubnya di antara kami ada beberapa orang yang
mendatangi para tukang ramal.”

Maka beliau bersabda,
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“Janganlab kamu mendatangi mereka.”?°

Rasulullah telah menjelaskan cara tukang ramal dan
tukang sihir itu mendapatkan sebagian berita gaib dengan
sabdanya,
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18  Shahib al-Jami: 5818, HR Ahmad dan Abu Daud; isnadnya shabib.

19  Shahib al-Jami: 5816, HR Muslim.

20 HR Muslim dan lainnya. Hadis ini telah di-takbrij di dalam Shakib Sunan Abu Dand:
862.
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“Apabila Allab menetapkan satu perkara di atas langit
maka para malaikat mengepakkan sayap-sayap mereka
karena tunduk kepada firman-Nya, seakan-akan rantai
yang berada di atas batu besar.”

Ali dan yang lainya menjelaskan, hal itu sebagaimana
firman Allah: “Apabila hati mereka telah menjadi sta-
bil, mereka berkata; ‘Apa yang difirmankan Rabb kita?’
mereka menjawab; ‘Al Haq, dan Dia Maha Tinggi lagi
Maha Besar.” Dan para pencuri berita langit (jin) men-
dengarkannya, (mereka bersusun) sebagian di atas seba-
gian yang lainnya.

Sufyan (salah seorang perawi hadis ini, yakni Ibnu Uyai-
nah, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Katsir®!
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seraya memberikan isyarat dengan telunjuknya.- Para
pencuri berita langit itu mencuri dengar kalimat lalu me-
nyampaikannya kepada yang berada di bawabnya. Bisa
jadi jin itu diterjang bintang sebelum menyampaikannya
kepada yang di bawabnya bingga ia terbakar, kemudian
mereka menyampaikanya kepada lisan duwkun atau 1u-
kang sibir. Bisa jadi mereka tidak diterjang oleh bintang
sebingga dapat menyampaikannya, kemudian dicampur
dengan seratus kebobongan. Maka kalimat yang diden-
gar bisa sesuai (cocok) dengan yang dari langit.”??

Hal yang serupa juga disebutkan dalam hadis lain, dari

Ibnu Abbas ra, dia bercerita,
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HR Bukhari dalam Fath al-Bari, 1X: 452 dari Abu Hurairah, dishabibkan oleh
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah, di-takbrij di dalam asb-Shabibab: 1293.
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Rasulullah saw duduk-duduk bersama para sahabatnya.
—Abdurrazzaq menerangkan; dari kalangan Anshar—
Tiba-tiba ada bintang besar yang jatuh dan menyala-
nyala, maka beliau bertanya, “Apa yang kalian katakan
jika terjadi seperti itu pada masa Jabiliyah?”

Ibnu Abbas menjawab, “Akan labir orang besar atan
orang besar akan mati.”

Ma’mar bertanya kepada Az Zuhri, “Benarkah bintang
pernah jatuh pada masa Jahiliyyah?” dia menjawab,
“Ya. Tapi lebih dinampakkan ketika Nabi saw diutus.”

Ibnu Abbas bercerita, Rasulullah saw bersabda, “Sesung-
gubnya bintang itu tidak jatub karena matinya atau
labirnya seseorang, tetapi Rabb kita Yang Mahasuci
nama-Nya, jika memutuskan suatu perkara maka para
malaikat pemikul ‘Arsy bertasbib dan penduduk langit
yang berada di bawabnya juga bertasbib sehingga tas-
bib mereka sampai ke langit dunia. Kemudian penduduk
langit yang berada di bawah pembawa Arsy itu mencari
berita, mereka bertanya kepada yang membawa ‘Arsy;
‘Apa yang telab difirmankan Rabb kalian?’ Mereka
mengabarinya dan setiap penduduk langit mengabari
penduduk langit yang lainnya sampai kabar itu kepada
langit ini. Lalu jin mencuri berita dan mereka menyebar-
kannya. Jika dia menyampaikan apa adanya maka itu



adalab benar tapi mereka (kebanyakan) menguranginya
dan menambahbinya.”?

Dari penjelasan kedua hadis di atas dan juga beberapa
hadis lainnya, kita dapat mengetahui bahwa jalinan antara
jin dan manusia itu memang ada, dan bahwa para jin itu
dapat mengabarkan kepada para tukang ramal sebagian ka-
bar yang benar, lalu tukang ramal atau tukang sihir itu me-
malsukannya dengan menambahkan-nambahkan informasi
lain untuk kemudian dikabarkan kepada orang kliennya,
sehingga mereka pun mengetahui salah satu kebenaran yang
disampaikannya.

Allah Yang Mahabijaksana telah melarang kita men-
datangi para tukang ramal dan memercayai apa yang me-
reka ucapkan.

Tidak bisa dipungkiri bahwa praktik perdukunan, per-
amalan, sihir dan semacamnya telah merajalela dari masa
ke masa, memengaruhi kehidupan sebagian besar manusia,
bahkan hingga jaman sekarang hal ini masih terus bergulir,
padahal ini adalah jaman modern, abad ilmu pengetahuan,
teknologi canggih, peradaban dan kemajuan di segala bi-
dang kehidupan.

Orang-orang modern mengira bahwa praktik-praktik itu
telah ditinggalkan dan hanya menjadi serpihan sejarah saja.
Padahal para pengamat dan peneliti yang senantiasa memer-
hatikan rahasia dari berbagai peristiwa yang terjadi di setiap
ruang dan waktu, tentu akan mengetahui seyakin-yakinnya

23 HR Ahmad di dalam Musnad-nya, I: 218, Muslim di dalam Shabib-nya, VII: 36, 37,
Tirmidzi dalam at-Tubfab, IX: 91, 91 dan lainnya. Tirmidzi meriwayatkannya dengan
lafazh “memalsukannya”.
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bahwa ternyata praktik-praktik itu masih banyak mengawal
kehidupan manusia hingga jaman sekarang ini, tentu saja
dengan tampilan dan wajah baru serta muncul dalam ben-
tuk-bentuk yang lebih modern, yang tidak disadari orang
banyak. Seperti mendatangkan arwah, berdialog dan ber-
hubungan dengannya dalam berbagai macam bentuk, semua
ini hanyalah bentuk-bentuk perdukunan, peramalan dan si-
hir yang muncul dalam bentuknya yang modern sehingga
manusia menyukainya. Bahkan mereka mengira itu adalah
ilmu, hakikat bahkan agama. Padahal sebenarnya hanyalah
kemusyrikan dan kesesatan terselubung.

Sederhananya, wasilah kauniyab dan apa yang diduga se-
bagai wasilab syar’iyab, tidak boleh ditetapkan dan dipakai
kecuali sesudah terbukti kebolehannya berdasarkan syara’.
Khusus menyangkut wasilab kauniyab, maka penetapan
keabsahan dan faidah-faidahnya harus dibuktikan dengan
eksperimen dan akal sehat.

Dan apa yang telah terbukti sebagai wasilab kauniyab,
maka ia boleh digunakan selama tidak terdapat larangan
dalam syara’. Senada dengan ini, ahli figih mengatakan,
“Asal segala sesuatu adalab dibolebkan.”

Namun untuk wasilab syar’iyab, kebolehannya tidak cu-
kup hanya karena syariat tidak melarangnya, seperti yang
diyakini oleh kebanyakan orang. Melainkan harus ada
“penetapan” dari nash syariat yang menegaskan keduduk-
an syariat dan kesunnatanya. Karena peribadatan itu tidak
boleh ditetapkan hanya karena tidak ada larangan atasnya.
Berangkat dari keadaan inilah sebagian ulama salaf menga-
takan, “Setiap ibadab yang belum pernab diamalkan oleh
para sababat Nabi saw, maka janganlab Anda lakukan.”
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Ini merupakan kaidah (rumusan) yang berasal dari hadis-
hadits masybur yang melarang berbuat bid’ah di dalam
agama, berangkat dari sini pula Syaikhul Islam Ibnu Taimi-
yah berpendapat, “Ibadab itu pada asalnya adalah dilarang,
kecuali ada nash yang membolebkannya. Dan asal di dalam
kebiasaan adalab diperbolebkan, kecuali karena ada nash
yang melarangnya.”

Kaidah seperti ini perlu Anda pelajari secara mendalam,
karena ia dapat membantu Anda dalam melihat kebenaran
yang sering kali diperselisihkan banyak orang.[*]

C. Tawassul yang Disyari’atkan dan Bentuk-ben-
tuknya yang Beragam
Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan panjang

lebar bahwa ada dua persoalan penting yang tidak boleh
dilupakan dalam bertawassul.

Pertama, wajibnya bertawassul syar’iyab dengan dalil
yang shabib dari al-Qur’an dan as-Sunnah.

Kedua, tawassul kauniyab (sarana alamiyah) itu baru
dapat dibenarkan bila dapat memenuhi kebutuhan ma-
nusia.

Allah telah menetapkan berbagai macam tawassul yang
benar, bermanfaat dan dapat memenuhi kebutuhan kita.
Allah juga menjamin akan mengabulkan orang yang berdoa
dengan tawassul, apabila syarat-syarat doa lainnya telah
terpenuhi. Dan sekarang mari kita perhatikan nash-nash
syariat tentang tawassul melalui pandangan objektif dan
tanpa sikap fanatik.

Allah swt memerintahkan agar kita berdoa dan memo-
hon pertolongan kepada-Nya. Dia berfirman,
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“Tubanmu berfirman, ‘Berdoalab kepada-Ku, niscaya
akan Kuperkenankan bagimu. Sesunggubnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari berdoa kepada-
Ku akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina
dina.”” (QS. al-Mukmin: 60)

- T s o A & ST e % s
5L g 3585 Ll oy BB B walle BN 1)
o 2 AT sz . PR » P i N
W il e d/‘;—vzﬂj J e 6 95
“Apabila bamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablab), babwasanya Aku adalab dekat.
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apa-
bila ia memobon kepada-Ku, maka hendaklab mereka
itu memenubi (segala perintab-Ku) dan bhendaklab mere-
ka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran.” (QS. al-Baqarah: 186)

Allah telah menetapkan berbagai macam tawassul yang

syar’i, yang memberikan pengaruh positif dan yang dapat
mewujudkan keinginan kita. Allah juga menjamin akan
mengabulkan doa orang yang bertawassul, apabila syarat-
syarat doa lainnya telah terpenuhi olehnya. Dan sekarang

mari kita mengkaji nash-nash syariat tentang tawassul tanpa

sikap fanatik atau pandangan yang picik.

Setelah menelusuri ayat-ayat al-Qur’an dan Sunnah,

maka ditemukanlah tiga macam tawassul yang disyariatkan

oleh Allah yang dianjuran untuk dilaksanakan. Sebagian
disebutkan dalam al-Qur’an dan sebagian diamalkan oleh
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Rasulullah dan dianjurkannya. Dalam tiga macam tawassul
ini tidak disebutkan benda-benda konkrit, keistimewaan ter-
tentu, hak-hak tertentu atau tingkatan-tingkatan tertentu.
Itu semua menunjukkan bahwa hal-hal di atas tidak disyari-
atkan dan tidak termasuk dalam wasilab-wasilab yang dise-
but dalam kedua ayat di atas.

Adapun tawassul yang diisyaratkan sebagai tawassul
yang disyari’atkan adalah:

1. Tawassul kepada Allah Melalui Nama-Nama-Nya
Yang Terpuji (Asma'ul Husna) dan Sifat-Sifat-Nya
Yang Sempurna dan Tinggi (Sifatul Ulya)

Seperti seorang muslim berdoa dengan ucapan, ”Ya
Allab, aku minta kepada-Mu ampunan dengan nama-
Mu ‘ar-Rabman’ (Yang Mahapengasib), ‘ar-Rabim’ (Yang
Mahapenyayang), al-Lathif (Yang Mabalembut), ‘al-Kha-
bir’ (Yang Mabhamengawasi)” maka ampunilah aku.” Atau
mengucapkan, ”Ya Allah aku minta dengan rabmat-Mu yang
meliputi segala sesuatu maka rabmatilab aku dan ampuni-
lab aku.” Begitu juga dengan ucapan, ”Ya Allab aku minta
kepada-Mu dengan cinta-Mu kepada Mubammad.” Sebab
cinta termasuk sifat Allah ta’ala.

Adapun dalil disyariatkannya tawassul semacam ini
adalah firman Allah ta’ala:

L 5,238 Zoadi 2@ dig
“Hanya milik Allab asma'ul busna (nama-nama yang

Agung yang sesuai dengan sifat-sifat Allab), maka ber-
mobonlah kepada-Nya.” (QS. al-A’raf: 180)
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Maknanya, berdoalah kepada Allah dengan bertawassul
melalui nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya dan
yang khusus bagi Allah ta’ala.

Diantara contohnya adalah apa yang Allah sebutkan
tentang doa Nabi Sulaiman ketika beliau berdoa,
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“Ya Tubanku berilab akn ilbam untuk tetap mensyunkuri
nikmat-Mu yang telab Engkau anugrabkan kepadaku
dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk menger-
jakan amal saleb yang Engkau ridhai; dan masukkanlah

aku dengan rabmat-Mu ke dalam golongan bamba-ham-
ba-Mu yang saleb.” (QS. an-Naml: 19).

Dalil yang lain adalah doa yang diucapkan Nabi sebelum
salam dalam shalat:

VAL S0 Dz By o355 s
“Ya Allab dengan ilmu ghaib-Mu dan knasa-Mu kepada
mahluk-Mu bidupkanlab aku selama kebidupan itu Eng-

kau ketabui baik bagiku. Dan matikan aku jika kema-
tian itu Engkau ketabui lebib baik bagiku.”**

Dan juga ketika Rasulullah mendengar seorang berdoa
dalam tasyahudnya:

24 HR. Nasai dan Hakim, dia menshabibkannya. Dan Dzahabi mendukung derajat hadis

ini.
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“Ya Allah aku minta kepada-Mu ya Allab Yang Esa,
yang tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak ada
yang semisal dengan-Mu seorangpun, maka ampunilah
dosa-dosaku karena Engkau Mahapengampun dan Ma-
hapenyayang.”
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Maka Nabi bersabda, ”Sunggub dosanya telab diampuni

dan diampuni.”?

Begitu juga beliau mendengar seseorang berdoa dalam

tasyabud dengan kalimat yang lain:
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“Ya Allah aku minta kepada-Mu dengan segala puji
bagi-Mu, tidak ada Ilab selain Engkan yang Mahamem-
beri, pencipta langit dan bumi. Wahai Pemilik keagung-
an dan kemuliaan, wahai Yang Mababidup dan Maha
berdiri sendiri aku minta surgamu dan aku berlindung
dari neraka.”
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maka Nabi berkata kepada para sahabat, “Apakab ka-
lian pabam dengan doa orang ini?”

25

HR. Abu Daud, Nasai dan Ahmad serta yang lain. Sanadnya hasan.
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para sahabat menjawab, “Allab dan Rasul-Nya lebib
tabu.”
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Beliau bersabda, “Sunggub orang ini telab berdoa den-
gan nama-Nya yang agung (dalam riwayat lain: yang
paling agung) yang jika dia berdoa pasti dikabulkan dan
jika dia meminta pasti akan diberikan.”?

Ketika Nabi banyak mendapatkan masalah beliau ber-

doa:
gufu_?b..,w\,&u\ 2905 Dacz 2305 Mz 3) A
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“Ya Allab aku adalab bamba-Mu, anak seorang hamba
laki-laki-Mu, anak seorang hamba perempuan-Mu, na-
sib diriku ditangan-Mu, berjalan dengan hikmah-Mu,
beraturan dengan kuasa-Mu, aku minta dengan semua
nama-Mu yang Engkau namakan diri-Mu atan yang
Engkau ajarkan kepada mabluk-Mu, atau yang Engkau
sebutkan dalam kitab-Mu, atau yang Engkan simpan

26

HR. Abu Daud, Nasai, Ahmad dan selainnya dengan Sanad yang hasan.

<€ 37



pada diri-Mu maka jadikan al-Qur’an menerangi batiku
dan cabaya bagi dadaku, bilangkanlab kesedibanku dan
kegalananku”

maka dengan kehendak Allah, hilanglah kegalauan dan
kesedihan dan menggantinya dengan kelapangan jalan ke-
luar.?’

Dan juga, apa yang disebutkan dalam isti’adzabh Nabi
(doa memohon perlindungan diri):

st St ) Y asse, 5,20 5y A
“Ya Allab aku berlindung dengan izzah-Mu, tidak ada
tuban yang berbak disembah dengan benar selain Engkau
dan kumobon janganlab Engkau sesatkan dirikn.”*

Diriwayatkan dari Anas:

£o8 5 {r 6 08 a8 e e o LAl
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Jika Nabi mengalami hal yang memberatkan maka be-
liau berdoa: “Wabai Yang Mabahidup dan Mahaberdiri

sendiri dengan rabmat-Mu tolonglab aku.”?

Hadits-hadits diatas dan yang semisalnya menjelaskan
disyariatkannya bertawassul melalui nama-nama Allah dan
sifat-sifat-Nya. Perbuatan itu sangat Allah cintai dengan
alasan bahwa Rasulullah melakukannya. Dan Allah telah
berfirman,

27 HR. Ahmad: 3712, Hakim, I: 509, dan selainnya. Sanadnya shahib sebagaimana yang
saya sebutkan dalam Silsilab ash-Shabibab: 199. Maktabah al-Ma’arif, Riyadh.

28 HR. Bukhari Muslim.

29 HR.Tirmidzi, at-Tubfah, I: 267 dan al-Hakim, I: 509. Hadis ini hasan.
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalab
dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlab.

dan bertakwalab kepada Allab. Sesunggubnya Allab
amat keras bukumannya.” (QS. al-Hasyr: 8).

Sehingga disyariatkan kepada kita ketika berdoa dengan
doa yang diucapkan Rasulullah. Dan itu 1000 kali lebih baik

dari pada doa yang kita buat sendiri dengan kalimat yang
diada-adakan.

2. Tawassul kepada Allah Melalui Amal Saleh yang
.Sering Dilakukan

Seperti jika seorang muslim berdoa dengan kalimat beri-
kut:
“Ya Allab dengan keimananku kepada-Mu, kecintaanku

kepada-Mu dan ketulusanku mengikuti rasul-Mu maka
ampunilab aku.”

Atau mengatakan,

“Ya Allab aku minta kepada-Mu dengan cintaku kepada
Nabi Mubammad dan keimananku kepadanya, lepaskan
kesulitan diriku.”

Dan hendaknya seorang yang berdoa menyebutkan
amalan saleh yang urgen baginya, yang di dalam amal yang
dikerjakannya menyimpan takut pada-Nya, taqwa kepada-
Nya, yang semata berharap ridha-Nya dan dalam ketaatan
kepada-Nya. Kemudian bertawassul melalui Rabbnya dalam
doanya dengannya berharap dikabulkan dan diterimanya
doa tersebut. :
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Ini adalah bentuk tawassul yang baik dan disyariatkan

serta diridhai oleh Allah ta’ala. Sebagaimana firman-Nya:
s s s A
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“(yaitu) orang-orang yang berdoa, “Wahai Tuban kami,
sesunggubnya kami telab beriman, maka ampunilab se-
gala dosa kami dan pelibaralab kami dari siksa neraka,””
(QS. Ali Imran: 16)

& cEesl 00 G O W v s
“Wabai Tuban kami, kami telah beriman kepada apa
yang telab Engkaun turunkan dan telabh kami ikuti ra-
sul itu, karena itu masukanlah kami ke dalam golong-

an orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan
Allab).”(QS. Ali Imran: 53)
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“Wahai Tuban kami, sesunggubnya kami mendengar (se-

ruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu) ‘Berimanlah
kamu kepada Tubanmu’, maka kamipun beriman.

Wahai Tuban kami, ampunilah dosa-dosa kami dan
bapuskanlab kesalaban-kesalaban kami yang ada pada
kami, dan wafatkanlabh kami beserta orang-orang yang
banyak berbakti.
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Wahbai Tuban kami, berilab kami apa yang telab Engkan
janjikan kepada kami dengan perantaraan Rasul-rasul
Engkau. dan janganlab Engkau hinakan kami di bari
kiamat. Sesunggubnya Engkau tidak menyalabi janji.”
(QS. Ali Imran: 193-194)
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“Sesunggubnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku
berdoa (di dunia): “Wabai Tuban kami, kami telah ber-
iman, maka ampunilab kami dan berilab kami rabmat
dan Engkau adalab pemberi rabmat yang paling baik.”
(QS. al-Mukminun: 109) dan ayat-ayat yang semisalnya
banyak sekali.

Selain ayat-ayat di atas, banyak riwayat-riwayat yang
menunjukkan disyari’atkannya tawassul seperti ini.

Diriwayatkan dari Buraidah bin Husaib, dia bercerita
bahwa Nabi mendengar seseorang berdoa:
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“Ya Allab aku minta kepadamu dengan persaksianku ke-
pada-Mu babwa Engkau adalab Tuban. Tidak ada tuban
selain Engkau Yang Esa dan Maha berdiri sendiri, tidak

beranak dan diperanakkan dan tidak ada seorangpun
yang sebanding dengan-Nya.”

Maka Nabi berkata,
8)5 szl a J.2 ) bt e A b dn Gl 38 0
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”Sunggub dia meminta dengan nama-Nya yang paling
agung yang jika dia meminta akan diberi dan jika berdoa
maka akan dikabulkan.”*

Dan riwayat yang terkenal yaitu kisah tiga orang yang
terjebak dalam goa. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Umar, beliau berkata, saya mendengar Rasu-
lullah berkisah,
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“Tiga orang sebelum kalian sedang bepergian karena
sesuatu hal, sampai mereka kemalaman yang mengha-
ruskan untuk bermalam di sebuah goa. Maka ketiganya
masuk ke dalam goa. Setelah masuk tiba-tiba jatuhlah
batu besar dari gunung yang menutupi mulut goa.
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Kemudian salah seorang berkata, ‘Kalian tidak bisa ber-
hasil selamat dari batu itu kecunali kalian berdoa dengan
amal saleb kalian.
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30 HR. Ahmad, V: 345, 350 dan Abu Daud: 1493. Sanadnya shabib.
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dalam riwayat Muslim: ‘carilab perbuatan apa kira-kira
kalian perbuat ikblas karena Allab lalu berdoalab den-
gannya semoga Allab memberikan jalan keluar.’
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Orang yang pertama berdoa, ’Aku mempunyai keduna
orangtua yang sudahb tua renta. Dan kebiasaanku tidak
memberikan susu terlebib dabulu kepada siapapun selain
mereka. Suatu hari mereka menyurubku karena suatu
urusan (dalam riwayat lain: untuk mencari kayu bakar)
dan terlambat sampai di rumab sebingga kemalaman. Ke-
mudian aku memeras susu untuk keduanya. Akan tetapi
aku dapati mereka telab tidur. Dan aku tidak senang jika
mereka belum minum terlebib dabulu. Maka aku pegang
gelas susu tersebut sambil menunggu keduanya bangun.
Dan aku menunggu sampai terbit fajar. Dan setelab itu
kedua orangtuaku bangun tidur. Kemudian aku berikan
minum untuk keduanya. Wahai Allab jika perbuatankn

ini ikblas karena-Mu maka berikan jalan keluar kepada
kami.’



Dan tergeserlah batu itu sedikit yang mereka belum bisa
keluar dari goa itu.

“‘ﬁ)\f@\j\; ‘;Jd,az"\yu_,s\gu
g., CLEa S 22 L;‘sJu J\ oG Eat 238 g2

€

r*
i e k2B A,awxuﬁ’wr;mu&

\’\u"" //\.4.....;3::\;_, g}aa‘)\&pjb:u\.n_,
M’UY\(‘ \&J&\YJ\’\*«\&UJ”

f\.,,\ cis 8;5 )] r"”‘ L,i:\.ﬁ @s\ u;m\ J 3 z}l
Orang yang kedua berdoa, ‘Aku mempunyai seorang
sepupu wanita yang sangat aku cintai. Aku pernab meng-
ajaknya bercinta akan tetapi dia menolakku. Sampailah
pada musim kering dia datang kepadaku minta tolong.
Maka aku berikan nang sebesar 120 dinar dan dia man
memberikan kebormatannya padaku. Dia menyetujui-
nya. Dan ketika aku akan melaksanakannya dia berkata,
*Tidak balal bagimu untuk membuka cincin itu kecnali
dengan bak!’
dalam riwayat Muslim:
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“Wahai Hamba Allab bertaqwalah kepada Allab dan jan-

gan membukanya"
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‘maka aku urungkan niatku dan aku tinggalkan uwang
yang aku berikan kepadanya. Ya Allab jika apa yang aku
lakukan itu ikhlas karena-Mu maka berikan jalan keluar

bagi kami.’ Dan tergeserlah batu itu sedikit yang mereka
belum bisa keluar dari goa itu.
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Orang yang ketiga berdoa, *Ya Allab aku memekerjakan
beberapa burub. Ketika waktu gajian, aku bayarkan pada
semuanya selain satu orang yang aku tak tabu kemana
perginya. Maka aku investasikan gajinya sehingga men-
jadi banyak. Kemudian beberapa wakiu tabun kemudian
dia datang kepadaku meminta gaji yang belum diberikan
padanya. Maka aku berkata, *Semua yang engkau libat
dari unta, sapi, kambing dan budak itu adalab gajimu.’
Dia berkata, ‘Jangan engkau menghinaku,” maka aku
berkata, ‘Aku tidak menghinamu.” Maka dia mengambil
selurubnya dan ridak meninggalkan sedikitpun juga. Ya
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Allab jika apa yang aku lakukan itu ikblas karena-Mu
maka berikan jalan kelunar bagi kami.’

Dan tergeserlah batu itu sehingga mereka bisa keluar

31

dari goa itu.

Dari hadis ini jelas bagi kita bahwa setelah ketiga orang
ini telah berputus asa dari jalan keluar dari kesulitan yang
menimpa mereka dan dalam keadaan terjepit maka tidak
ada jalan keluar selain Allah semata tempat mereka kembali.
Maka mereka berdoa kepada-Nya dengan ikhlas dengan me-
nyebutkan amal saleh mereka.

Mereka paham jika mereka mengingat Allah pada saat
kelonggaran maka berharap Allah akan mengingat mereka
di saat-saat kesulitan.

Sebagaimana disebutkan dalam hadis:
“Ingatlab Allab saat senang maka Allab mengingat ka-
lian saat kesulitan.”*?

Maka mereka bertawassul melalui Allah dengan perbuat-
an-perbuatan (amal saleh) mereka. Orang pertama berza-
wassul melalui berbakti kepada orangtua. Dengan sayang
dan belas kasihnya kepada keduanya sampai-sampai pada
keadaan yang paling gawat sekalipun. Dan saya mengira ti-
dak ada yang sampai pada sikap seperti ini selain para Nabi
dalam berbakti kepada orangtua.

Sedangkan orang kedua bertawassul melalui manahan
diri dari berzina dengan sepupu wanitanya yang sangat dia

31 HR. Bukhari, Muslim, Nasai dan selainnya.
32 HR. Ahmad dari Ibnu Abbas. Sanadnya shabib dengan selainnya seperti yang
disebutkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam Dzilal al-Jannabh fi takbrij as-Sunnab.
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cintai. Maka setelah wanita itu menyerahkan dirinya dengan
terpaksa dan butuh makan sampai begitu dia akan melaku-
kannya dia mengingatkan dirinya kepada Allah sehingga
dirinya merasa takut dan mengurungkan niatnya dan me-
ninggalkan uang yang telah diberikannya.

Adapun orang ketiga bertawassul melalui menjaga hak
pekerjanya dan menginvestasikannya. Sehingga yang asal-
nya 3 sha’ beras (atau dalam riwayat dari emas) kemudian
bisa berkembang menjadi kambing, sapi, unta dan budak-
budak yang banyak. Ketika pekerja itu datang dan mem-
butuhkan gajinya dulu maka dia memberikan harta itu
semuanya. Walaupun dia mengira pada asalnya tuannya
menghinanya. Akan tetapi setelah serius bahwa itu memang
miliknya dan saking senangnya dia mengambil harta yang
banyak itu semuanya dan tidak meninggalkan sedikitpun
juga. Dan sikap seperti ini adalah contoh yang paling tinggi
dalam memuliakan dan menghormati pekerja bukan slogan-
slogan kosong dalam membela buruh dan pekerja atau slo-
gan kosong dalam memelihara orang miskin dan terlantar
yaitu dengan memberikan hak-hak mereka.

Ketiga orang ini bertawassul melalui Allah dengan amal
saleh atau yang dianggap layak, sikap yang mulia atau yang
memuliakan dan mengatakan jika semua yang mereka ker-
jakan itu hanya karena Allah semata dan tidak menharapkan
dunia, hasil yang cepat atau balasan. Maka mereka berharap
kepada Allah untuk memberikan jalan keluar dari kesulitan
mereka dan menyudahi ujian kepada mereka.

Maka Allah mengabulkan doa mereka dan membukakan
kesulitan mereka sebagaimana prasangka baik mereka ke-
pada-Nya. Dan Allah memberikan keluarbiasaan karamah-
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Nya dengan tergesernya batu penutup mulut goa sedikit
demi sedikit setelah doa orang ketiga yang mana mereka
sudah merasa kalau kematian mereka pasti akan tiba.

Rasulullah memerlihatkan kepada kita kisah yang ber-
harga dari kisah orang-orang dalam perut goa ini. dan meng-
ingatkan kita dengan amalan yang saleh dari orang-orang
saleh sebelum kita dari pengikut Nabi telah lalu sebagai pe-
lajaran yang berharga dan nasehat yang membangun.

Meski terkadang kita mendengar pendapat yang me-
ngatakan, ”Perbuatan ini kan terjadi sebelum diutusnya
Nabi Muhammad maka tidaklah pas bagi kita sebagaimana
kaidah dalam ilmu Ushul Figh bahwa: ‘syariat sebelum kita
adalab bukan syariat bagi kita.””

Maka kami jawab, kisah yang diceritakan Nabi itu
disertai dengan pujian dan sanjungan, pengagungan dan
pemuliaan sehingga ini bentuk penetapan Nabi kepadanya.
Bahkan ini lebih menguatkan daripada penetapan kepada
tawassul melalui amal saleh yang disebutkan. Lain dari itu,
ini merupakan bentuk penjelasan nyata dari ayat-ayat yang
telah lalu.

Begitu juga bahwa syariat agama-agama langit itu mem-
punyai kesamaan dalam bimbingan, nasehat, tujuan dan
sasarannya. Dan ini bukan hal yang asing lagi. Karena
semuanya berasal dari satu sumber dan asal yang sama.
Lebih khusus lagi pada hubungan kepada Allah. Sehingga
tidak ada perbedaan selain sedikit sekali yang berubah dan
berganti sejalan dengan ketetapan Allah.
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3. Tawassul kepada Allah Melalui Doa Orang yang
Saleh

Seperti jika seorang muslim berada dalam kesulitan
atau tertimpa sebuah musibah yang besar. Sementara dia
merasa minder berdoa dihadapan Allah, sehingga dia lebih
suka mengambil perantara yang kuat doanya kepada Allah.
Maka dia pergi kepada seseorang yang hidup menurutnya
lebih saleh dan lebih bertagwa. Atau lebih dalam kebaikan
dan berilmu dengan al-Qur’an dan sunnah. Kemudian
meminta kepadanya untuk berdoa untuknya kepada Allah
agar Allah memberikan jalan keluar dan menghilangkan
kegalavannya.

Ini adalah bentuk tawassul yang disyariatkan, sebagai-
mana ditunjukkan oleh sunnah yang mulia dari kejadian-
kejadian yang dilakukan oleh para sahabat, semoga Allah
meridhainya mereka semua.

Diriwayatkan oleh Anas bin Malik, dia bercerita, Pada
masa Rasulullah pernah masa kekeringan melanda kita. Ke-
mudian ketika Rasulullah berkhutbah?®® pada hari Jum’at
saat berdiri. Berdirilah seorang arab badui** berkata kepada
Rasulullah, ”Semuanya telab hancur, kelaparan dan semua
solusi sudab babis karena kekeringan ini maka berdoalah
kepada Allab untuk kita.” Kemudian beliau mengangkat
tangannya berdoa, *Ya Allab berikan kami bujan, berikan
kami bujan, berikan kami bujan,” Dan orang-orang juga
mengangkat tangan-tangan mereka berdoa. Kami tidak
melihat awan sedikitpun. Maka kemudian datanglah awan

33 Diatas mimbar: II: 22.
34  Dalam riwayat lain: dia masuk, II: 16.



seperti perisai dan setelah di tengah langit bertebaran dan
akhirnya turunlah hujan. Maka demi yang jiwaku ditangan-
Nya, belumlah Rasulullah menurunkan tangannya maka
awan sebesar gunung sudah berjalan terlihat. Dan belumlah
beliau turun dari mimbar sampai aku melihat hujan mem-
basahi jenggutnya. Maka semakin membesar sehingga langit
mencurahkan air dengan lebatnya. Sehingga itu hari hujan
bagi kami kemudian besoknya dan esoknya sehingga sampai
hari Jum’at berikutnya.”

Kemudian pada jum’at berikutnya datanglah orang arab
badui dahulu dan berkata kepada Rasulullah —ketika beliau
berkhutbah~, »Wabhai Rasulullab, bangunan rusak karena
hujan dan binasa harta benda maka doakan kepada Allah
untuk kami agar Allabh mencukupkan bujan.” Kemudian
Nabi tersenyum dan mengangkat tangannya seraya berdoa,
“Ya Allab turunkan sekitar kami dan bukan kepada kami.”
Maka berhentilah hujan pada kami dan turun disekitar Ma-
dinah.

Begitu juga hadis dari Anas bin Malik
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Umar bin Khaththab bila terjadi musim kemarau maka ia
meminta kepada Abbas bin Abdul Muthalib agar berdoa
hujan turun. Maka Umar berkata, ”Ya Allab dabulu kita
bertawassul melalui Nabi-Mu maka Engkau turunkan
bujan. Dan kami sekarang bertawassul kepada-Mu den-
gan paman Nabi-Mu maka turunkanlab bujan.” Maka
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mereka melakukannya.

Makna perkataan Umar disini adalah: bahwa kami ber-
tawassul kepada-Mu dengan Nabi kami Muhammad dan
dengan paman Nabi-Mu yakni kami menginginkan Nabi
dan meminta Nabi untuk berdoa untuk kami dan kami
mendekatkan diri kepada Allah dengan doanya. Sedangkan
sekarang dia telah wafat dan tidak mungkin lagi untuk me-
minta doa kepadanya. Maka kami beralih kepada paman
beliau agar dia berdoa untuk kami.

Sehingga maknanya, bukanlah kami berkata ketika kami
berdoa dengan mengucapkan, *Ya Allab dengan zat Nabi-
Mpu turunkanlah bujan kepada kami.” Dan kemudian mere-
‘ka berkata setelah wafat beliau, ”Ya Allab dengan zat Abbas
turunkanlab bujan kepada kami.” Karena doa yang seperti
ini tidak ada dasarnya dari al-Kitab dan as-Sunnah, atau
perbuatan salaf saleh. Sebagaimana akan dijelaskan dengan
sedikit panjang lebar insya Allah.

Diriwayatkan oleh Ibnu Asakir®® dari tabi’in jalil Salim
bin Amir al-Khaba’iri, beliau bercerita, ketika langit tak
menurunkan hujan lagi maka Muawiyah bin Abi Sufyan
dan penduduk Damaskus melakukan shalat minta hujan.
Ketika Muawiyah duduk di atas mimbar maka beliau berka-
ta, ”Manakah Yazid bin Aswad al-Jarsi?” Kemudian orang-
orang mencari beliau dan membawanya ke hadapan Muawi-
yah. Kemudian Muawiyah menyuruhnya untuk naik ke atas
mimbar dan duduk. Kemudian Muawiyah berkata, ”Ya
Allab pada bari ini kami minta syafaatnya kepada-Mu den-
gan orang terbaik diantara kami Yazid bin Aswad al-Jarzi.

35 Dalam Tarikhb beliau XVIIL: 151 dengan Sanad yang shabib.



Hai Yazid, berdoalab kepada Allab untuk kami!” maka dia
berdoa kepada Allah dan orang-orang mengikutinya. Maka
muncullah gumpalan awan disebelah barat seperti perisai
dan dibawa oleh angin kemudian turunlah hujan sampai-
sampai orang-orang khawatir tidak bisa pulang ke rumah
mereka.

Begitu juga Ibnu Asakir meriwayatkan dengan sanad
yang shahib, bahwa Dhahhak bin Qais keluar untuk shalat
istisqa” (turun hujan) dengan orang-orang maka dia berkata
kepada Yazid bin Aswad, ”Berdirilab orang yang banyak
menangis.” Dalam riwayat lain, “Tidaklab dia berdoa le-
bib dari tiga kali maka turunlab bujan yang bampir-hampir
membuat banjir.”

Dalam kasus ini nampak bahwa Muawiyah tidak berta-
wassul melalui Nabi, akan tetapi bertawassul dengan orang
yang saleh yakni Yazid bin Aswad. Dia meminta padanya
utuk berdoa untuk mereka agar diturunkannya hujan, maka
Allah mengabulkannya. Begitu juga dalam kasus Dhahhak
bin Qais.

o Tawassul yang Syubhat, Ditolak dan Tidak Di-
terima di Sisi Allah

Dari penjelasan yang telah lalu, bahwa tawassul yang
disyariatkan dengan dalil dari Kitab dan Sunnah, perbuatan
para salaf saleh dan ijma’ kaum muslimin adalah:

1. tawassul melalui nama dan sifat Allah;

2. tawassul melalui dengan amal saleh yang dilakukan oleh
orang yang berdoa;
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3. tawassul melalui orang yang saleh.

Sedangkan tawassul melalui selain ini adalah masih
diperselisihkan. Dan yang kami yakini dan beragama den-
gannya bahwa perbuatan itu adalah tidak boleh dan tidak
disyariatkan, karena tidak ada dalil, dasar pijakan bahkan
telah diingkari oleh para ulama setelah pada masanya. Wa-
laupun beberapa imam menganutnya. Seperti Imam Ahmad
membolehkan bertawassul melalui Nabi Muhammad saja.
Sedangkan Imam Syaukani membolehkan bertawassul me-
lalui Nabi dan para Nabi dan orang-orang saleh.

Akan tetapi kami —sebagaimana dalam masalab khilaf
yang lain— berprinsip dengan dalil tanpa fanatik kepada sese-
orang dan jumud pada seseorang kecuali dengan kebenaran
yang kami melihatnya dan meyakininya. Dan pandangan
kami bersama dengan orang-orang yang melarang bertawas-
sul melalui mahluk yakni diluar tiga tawassul di atas adalah
lebih mendekati kebenaran. Kami tidak menemukan dalil
shabib bagi orang yang membolehkannya. Dan bagi yang
menyalahi keyakinan kami ini maka kami meminta dengan
penuh hormat diberikannya dalil yang jelas dan shabib dari
Kitab dan sunnah dalam tawassul melalui mahluk.

Dan itu suatu hal yang ‘jauh panggang dari api’ jika me-
reka berhasil menemukan dalil yang menguatkan pendapat
mereka atau sandaran pengakuan mereka. Dan yang ada
hanya asumsi dan hipotesa-hipotesa semata yang kami akan
membantahnya setelah ini.

Doa-doa yang disebutkan dalam al-Qur’an seperti ini
banyak sekali. Akan tetapi tidak kita temukan di dalamnya
tawassul melalui kemuliaan, kehormatan, hak atau keung-
gulan sesuatu apapun dari mahluk.
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Contoh dari doa-doa itu diantaranya:
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“Ya Tuban kami, janganlabh Engkau bukum kami jika
kami lupa atau kami tersalab. Ya Tuban kami, janganlab
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat seba-
gaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Ya Tuban kami, janganlah Engkau pikulkan ke-
pada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri
maaflab kami; ampunilab kami; dan rabmatilab kami.
Engkaulab penolong kami, maka tolonglah kami terha-
dap kaum yang kafir.” (QS.al-Baqarah: 286)
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“Ya Tuban kami, berilab kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat dan pelibaralab kami dari siksa nera-
ka.” (QS. al-Baqarah: 201)
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“Kepada Allablab kami bertawakkal! Ya Tuban kami;
janganlab Engkaun jadikan kami sasaran fitnab bagi
kaum yang zalim, dan selamatkanlab kami dengan rah-
mat Engkan dari (tipu daya) orang-orang yang kafir.”
(QS.Yunus: 85-86)
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“dan (ingatlab), ketika Ibrabim berkata, ‘Ya Tubanku,
jadikanlab negeri ini (Mekabh), negeri yang aman, dan
jaubkanlab aku beserta anak cucuku daripada menyem-
bab berbala-berbala.” (QS. Ibrahim: 35)
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“Ya Tubanku, jadikanlab aku dan anak cucuku orang-
orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuban kami,
perkenankanlab doaku. Ya Tuban kami, beri ampunlab
aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian orang-orang
mukmin pada hari terjadinya bisab (bari kiamat).” (QS.
Ibrahim: 40-41)
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berkata Musa, “Ya Tubanku, lapangkanlab untukkn
dadaku, mudabkanlab untukku urusanku, dan lepas-

kanlab kekakuan dari lidabku, supaya mereka mengerti
perkataanku.” (QS. Thaha: 25-28)
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“Ya Tuban kami, jaubkan azab Jabannam dari kami, se-
sunggubnya azabnya itu adalab kebinasaan yang kekal.”
(QS.al-Furqan: 65) dan ayat-ayat yang lainnya.



Sebagian adalah doa yang Allah ajarkan langsung. Se-
bagian merupakan doa yang diucapkan oleh para Nabi dan
rasul-Nya. Sebagian dari doa yang diucapkan oleh hamba-
hamba-Nya yang saleh dan para wali-wali-Nya. Semuanya
menunjukkan jelas bahwa tidak ada di dalamnya secuilpun
dari tawassul yang bid’ah yang didengung-dengungkan oleh
orang yang fanatik dan yang perdebatkan oleh orang yang
menyelisihinya.

Jika kita lihat kepada sunnah maka akan kita melihat
doa-doa yang Allah ajarkan kepada Nabi-Nya, dan yang
membimbing kita kepada keutamaan dan kebaikan, yang
ternyata sesuai dengan doa-doa yang disebutkan dalam al-
Qur’an yang disebutkan terdahulu, yang kosong dari ben-
tuk-bentuk tawassul yang bid’ah yang ditunjukkan.

Diantara contoh-contoh doa dari sunnah:

Doa shalat Istikharah (shalat minta petunjuk) yang Nabi
ajarkan kepada para sahabat sebagaimana beliau mengajar-
kan al-Qur’an:
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“Ya Allab aku minta petunjuk dengan ilmumu, dan aku
mobon ketentuan-Mu dengan takdir-Mu. Aku minta ke-
pada-mu dengan fadbilab-Mu. Engkau lab yang menak-
dirkan sementara aku tidak menakdirkan. Engkau
Yang Mahamengetabui sedang aku tidak mengetabui.
Engkaulah yang Mabamengetabui yang ghaib. Ya Allab
jika Engkau mengetabui perkara ini lebib baik bagi
ku, agama dan kehidupanku dan kesudabannya, cepat
atau lambat, maka takdirkan kepadaku dan mudabkan
bagiku kemudian berkahilab. Adapun jika Engkaun me-
ngetabui babwa itu buruk bagi agamaku, kebidupanku,
dan kesudabannya baik cepat ataun lambat maka jaub-
kanlab dariku dan takdirkanlab yang lebib baik bagiku
kemudian ridbailab bagiku.”3¢

Doa beliau:

- -
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“Ya Allab perbaikilab agamaku yang menjagaku dan
perbaiklab dunyaku yang sebagai tempat kebidupanku
dan perbaikilab akbiratku sebagai tempat kembali dan
jadikan kebidupanku tambaban bagiku dalam setiap
kebaikan dan jadikan kematian sebagai istirabat dari
semua kejelekan.”’

36
37

HR. Bukhari dalam Mukbtashar al-Bukbari no. 605. Maktabah al-Ma’arif.
HR. Muslim, dan dikeluarkan dalam Figib Sirab no. 481.
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Doa beliau:
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“Ya Allab dengan ilmu ghaib-Mu dan kuasa-Mu kepada
mabluk-Mu dan bidupkan aku jika kebidupan itu lebib
baik bagiku dan wafatkan aku jika kematian lebib baik
bagiku.”3*

Doa beliau:
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“Ya Allab aku minta kepadamu petunjuk, ketaqwaan
dan kebormatan serta kekayaan.”
Doa beliau:
ALs e \::;’.: A él.:..é\.L
“Ya Allab bagilab bagi kami ini kekbusyukan apa an-
tara kami dengan bermaksiat kepada-Mu dan dengan

ketaatan kepada-Mu yang akan mengantarkan kepada
surga-Mu.”%

Doa beliau:
” 5}1
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38 HR. Nasai, dengan Sanad yang shabib. Dikelurkan dari Takbrij al-Kalam Thayyib
no. 1112

39  HR. Muslim, dikeluarkan dari Takbrij Figh as-Sirab no. 481

40 HR. Tirmidzi dan beliau menghasankannya. Dan hadis ini sebagaimana yang beliau
hukumi.
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“Ya Allab Rabb Jibril, Mikail, Israfil dan Mubammad.
Aku berlindung kepada-Mu dari neraka.”*!

Doa-doa semisal ini banyak sekali dan tidak kita temu-
kan doa yang shahib yang didalamnya ada tawassul yang
bid’ah yang digunakan oleh orang-orang yang menyelisihi-
nya.

Dan sangat aneh jika engkau melihat mereka menolak
bentuk-bentuk fawassul yang disyariatkan yang telah dise-
butkan. Hampir-hampir mereka menyingkirkan semua itu
dalam doa-doa mereka atau dalam pengajaran kepada ma-
nusia walaupun jelas hal tersebut terdapat dalam Kitab dan
Sunnah serta [jma’ umat. Engkau akan dapatkan mereka
mengganti dengan doa-doa yang mereka ada-adakan dan
tawassul-tawassul yang di’karang-karang’ dan yang tidak
dilakukan oleh Muhammad Rasulullah. Begitu juga yang
tidak dinukil dari salaf saleb dari tiga generasi yang utama.
Dan paling ringan perbuatan mereka itu adalah masih di-
perdebatkan. Maka akan mengurung mereka firman Allah
ta’ala:

@ % 3 sl 58 5 ol S e
“Apakab kamu bendak mengambil sesuatu yang rendah
sebagai pengganti yang lebih baik?” (QS. al-Baqarah:
61).

Mungkin perkataan seorang tabi’in senior, Hasan bin
Athiyah al-Mubharibi, ini bisa menjadi saksi pendukung den-
gan katanya,

41 HR. Hakim dan Thabarani. Sanadnya hasan lighairib.
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“Bila suatu kaum wmenciptakan suatuw bid’ah dalam

agama mereka, maka Allab akan menghilangkan Sun-

nah dan tidak akan mengembalikannya kepada mereka
sampai bari kiamat.”*

Ini sebagai bukti bahwa kami tidaklah sendirian dalam
mengingkari tawassul-tawassul yang bid’ah itu bahkan para
pandahulu dari para imam dan ulama telah mendahului
kami. Mazhab-mazhab yang terkenal juga menetapkannya.

Mazhab Hanafi dalam kitab rujukan mazhab yang
terkenal ‘ad-Dur al-Mukbtar** menyebutkan dari Abu
Hanifah, "Tidaklah selayaknya bagi seseorang untuk ber-
doa kepada Allab selain dengannya dan doa-doa yang
diizinkan serta diperintabkan bersandar kepada ayat: (
@t, 2525 ‘_;_'_‘,LY YT &y3) ‘Dan Allab memiliki nama-nama
yang baik maka berdoalab dengannya.’ (QS. al-A‘raf. 180)

Qaduri berkata, “Bisyr bin Walid dari Abu Yusuf bahwa
Abu Hanifah berkata, *Tidak sepantasnya seorang berdoa
selain dengannya dan aku membenci orang berkata, *Den-
gan tempat keagungan dari arsy-Mu atau dengan bak mah-

luk-Muy.”>4

Maka Abu Yusuf berkata, “Tempat keagungan dari arsy-
Nya adalah Allab, maka aku tidak memakrubkannya. Ada-
pun yang aku makrubkan adalab dengan bak Fulan atau

42 Diriwayatkan oleh ad-Darimi, I: 45 dan Sanadnya shabib.
43 II: 630 dan semacamnya dalam Fatawa al-Hindiyab, V: 280.
44 Syarab al-Karkhi, bab: al-Karahah.
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bak para Nabi-Mu dan rasul-Mu, hak Baitul Haram dan
Masya’aril Haram.”

Qaduri berkata, “Permintaan dengan nama mabluknya
tidaklab diperbolebkan karena tidak ada bak mabluk pada
Sang Khaliq. Maka tidak boleh dengan menyetujuinya.”

Syaikhul Islam, dalam al-Qa’idab al-Jalilab, menukilnya
bahwa Zubaidi berkata, ”Abu Hanifah dan kedua sahabat-
nya membenci jika seorang berdoa, ‘Aku meminta dengan
bak Fulan atau bak Nabi Fulan atau hak Baitul Haram dan
Masy’aril Haram dan semisalnya’, karena tidak ada pada
seorangpun hak. “Begitu juga Abu Hanifah dan Muhammad
memakruhkan seorang berdoa, *Ya Allabh aku minta kepada-
mu dengan rempat kemuliaan dari arsy-Mu’ dan Abu Yu-
suf membolehkannya tatkala disebutkan atsar tentang hal

itn.”*

45  Saya sengaja banyak menukil hal ini karena banyaknya orang yang fanatik dengan
mazhab Hanafi dan mengingkari validitas perkataan ini dari Abu Hanifah. Dan jika
perkataan semacam ini tidak shahib maka tidak ada apapun dari kitab-kitab Figih
yang shabib sama sekali. Sebagaimana tidak akan tersembunyi dari seorang alim
dan faqih yang menukil perkataan para imam dari kitab-kitab Mazhab. Dan dari
keanehan sebagian dari mereka bahwa jika disodorkan perkataan Abu Hanifah ini
maka mereka mengatakan bahwa itu tidak mengikat mereka karena bertentangan
dengan hadis yang lain seperti hadis penghuni goa dan hadis Buraidah sebagaimana
telah disebutkan.

Mereka menafsirkan kedua hadis ini dengan penafsiran yang shabib.

Mereka mengatakan demikian sementara manhaj mereka secara umum dan perilaku
mereka adalah senang dengan taklid dan menolak apapun hadis walau shahib yang
menunjukkan pertentangan dengan mazhab mereka. Maka apa sebenarnya yang ada
dalam benak mereka ketika mereka kembali kepada metode kita ketika tertutup jalan
untuk menolak kita dari mazhab mereka?

Apakah yang demikian it kontradik’tif dari mereka atau kekeliruan mereka? Atau
kealpaan? Atan (5-5;\; Qu’—Jur,r:’--‘,'b 525%) “mereka mengatakan dengan lisan mereka
apa yang tidak ada di bati-hati mereka.”

Agar mercka bisa menolak kebenaran yang dinashkan dari Imam mereka karena
beliau mencocoki kami dalam meninggalkan tawassul dengan zat-zat (diri-diri) dan
hanya bertawassul kepada Allah dan sifat-sifat-Nya?.

Dan bagaimana rasanya apakah mereka siap dengan beramal dengan hadis yang shahib
manjadi manbaj mereka dan figih mereka sehingga kami bisa meminta pada mereka
puluhan hadis atau ratusan hadis yang shahib yang mereka selisihi dan berpaling
kepada mazhab mereka. Dan jika demikan maka terjadilah kesesuaain antara pola
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Saya tegaskan, bahwa atsar yang ditunjukkan itu tidak
shabib. Ibnu Jauzi dalam al-Maudbu’at berkata, *badits ini
tidak diragukan lagi kepalsuannya.”

Hatizh Zaila’i —~dalam Nashburrayah: 273 berkata, “Ti-
dak bisa dijadikan hujjah.

Jika orang berdo’a dengan ucapan, ‘Aku meminta den-
gan tempat keagungan-Mu dari arsy-Mu.” Merujuk ke-
pada tawassul melalui sifat-sifat Allab yang disyariatkan
dengan dalil yang terdabulu dan tidak memerlukan badis
palsu.”

Ibnu Atsir berkata, *makna (Aku meminta dengan tem-
pat keagungan-Mu dari arsy-Mu) yakni bagian-bagian
yang arsy berbak dengan kemuliaan atau dengan tempat
terikatnya kemuliaan dari-Nya. Dan hakekat maknanya
adalab dengan kemuliaan arsy-Mu. Dan rekan-rekan
Abu banifab memakrubkan kalimat seperti ini dalam
do’a.”
Jika mengikuti pendapat pertama dari penjelasan ini
bahwa itu merupakan sifat dari sifat Allah maka tentu di-
perbolehkan.

pikir mereka dan pola pikir kita. Atau perilaku mereka itu mereka akan mengikuti
hadis shahib dan menyelisihinya jika itu tidak sesuai dengan hawa nafsu dan keinginan
mereka? Dan berpegang kepada mazhab dengan menyelisihi hadis jika tidak sesuvai
dengan hawa nafsu dan keinginan mereka?

Adapun bujjab mereka dengan hadis Buraidah dan hadis penghuni goa adalah tertolak.
Sebab mereka dalam hadis itu bertawassul dengan amal shalih yakni persaksian
dengan taubid dalam hadis yang pertama, berbaikti pada orang tua dan menjaga dari
terjatuh dari yang haram serta beruat baik dengan kepada buruh dalam hadis kedua.
Dan kami memang berpendapat seperti itu. Dan kami sama sekali tidak fanatik dengan
pendapat Abu Hanifah yang menghilangkan jenis tawassul dalam hadis ini. dan
tidaklah menjadi keharusan bagi kami untuk mengambilnya jika menyelisihi hadis.
Karena hadis didahulukan dari pada pendapatnya semata. Adapun penamaan mereka
terhadap tawassul dengan doa kepada Allah dengan selainnya adalah pengkaburan
yang batil dan kekeliruhan yang nyata yang tidak tersembunyi bagi orang berakal.
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Adapun jika mengikuti pendapat kedua yaitu tempat
terkaitnya kemuliaan dari arsy maka ini termasuk tawassul
melalui mahluk maka ini tidaklah diperbolehkan.

Dan apapun maknanya maka hadis ini tidak perlu di-
perdebatkan lagi karena sudah jelas kepalsuannya.[*]

D. Syubhat-Syubhat Pengekor Hawa Napsu dan

Bantahannya

Orang-orang yang belum bisa menerima tawassul yang
shabib ini terus menentang dengan menyebutkan beberapa
syubbat dan sanggahan demi menguatkan pendapat-pendapat
mereka yang tidak benar. Mereka menggiring orang awam
terhadap kebenaran pendapat mereka. Dan terus membius
mereka dengan versi kebenaran yang mereka yakini.

Maka saya sebutkan syubbat ini satu persatu kemudian
membantahnya dengan bantahan ilmiyah dan memuaskan
insya Allab. Juga berdasarkan apa yang sudah saya tetapkan
dalam bahasan yang telah lalu. Semuanya akan sesuai serta
mencukupi bagi orang yang ikhlas dan netral. Selain itu juga
membantah semua bentuk tuduhan batil kepada kami.

Dan taufiq hanya pada Allah semata kemudian hanya
kepada Allahlah tempat meminta pertolongan.

1. Syubhat: Hadis Permintaan Umar kepada Abbas
dalam Shalat Istisqa’

Mereka berbujjab terhadap bolehnya bertawassul me-
lalui kemuliaan seseorang, kehormatannya dan haknya
dengan hadis Anas yang telah disebutkan terdahulu. Bahwa
ketika Umar bin Khaththab melakukan shalat minta hujan
(istisqa’) ia bertawassul kepada Allah melalui Abbas bin
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Abdul Muthalib. Maka Umar berkata, ”Ya Allab dabulu
kita bertawassul melalui Nabi-Myu maka Engkan turunkan
bujan. Dan sekarang kami bertawassul kepada-Mu melalui
paman Nabi-Mu maka turunkanlab bujan.” Maka mereka
melakukannya hingga turunlah hujan.

Para penentang ini, memahami hadis ini, bahwa ta-
wassulnya Umar itu adalah dengan kemuliaan Abbas.dan
kedudukannya di sisi Allah. Dan tawassul Umar itu seke-
dar menyebutkan nama Abbas dalam doanya dan memin-
ta kepada Allah untuk menurunkan hujan karena Abbas.
Menurut pengakuan mereka bahwa para sahabat memang
menetapkan hal ini. Adapun sebab berpalingnya Umar dari
bertawassul melalui Rasulullah dan menggantinya dengan
bertawassul melalui al-Abbas adalah untuk menunjukkan
bolehnya bertawassul melalui yang utama meskipun ada
yang lebih utama darinya.

Bantahan: Pemahaman dan penafsiran mereka adalah tidak
diletakkan pada tempatnya yang benar dan tertolak dari be-
berapa sudut pandang, yang terpenting sebagai berikut:

Pertama; Sebuah kaidah yang prinsip dalam syariat Is-
lam adalah bahwa nash-nash syariat itu antara satu dengan
lainnya saling menafsirkan, sehingga tidaklah bisa difahami
suatu nash dari satu permasalan tertentu secara terpisah
dari nash-nash yang disebutkan dalam permasalahan itu.
Berdasarkan pada kaidah ini maka hadis Umar itu difahami
dengan berlandaskan pada riwayat dan hadis yang terkait
dengan tawassul setelah dikumpulkan dan divalidasi.

Kami dan mereka telah sepakat bahwa dalam ucapan
Umar: “Dabulu kami bertawassul melalui Nabi kita dan
sekarang kami bertawassul melalui pamannya Nabi,” ada
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bagian yang dihilangkan yang itu harus ada secara eksplisit.
Bisa dengan: “Dabulu kami bertawassul melalui kemulian’
Nabi kami dan sekarang bertawassul melalui ‘kemulian’ pa-
man Nabi kami.” Menurut pendapat mereka. Atau bisa juga
menurut pendapat kami: “Dabulu kami bertawassul melalui
‘doa’ Nabi kami dan sekarang dengan ‘doa’ paman Nabi
kami.”

Dan kita harus mengambil salah satu dari dua makna ini
agar kalimat ini menjadi jelas dan terang.

Untuk kita mengetahui makna mana yang tepat maka
kita harus kembali kepada sunnah untuk menjelaskan ke-
pada kita cara tawassul para sahabat Nabi terhadap Nabi.

Kemudian pembaca akan melihat apakah mereka jika
tertimpa kekeringan setiap dari mereka berkhalwat di
rumahnya atau di tempat lain atau berkumpul tanpa ke-
hadiran Nabi kemudian berdoa dengan ucapan: “Ya Allab
dengan Nabi-Mu Muhammad, kemuliaannya di sisi-Mn
dan kedudukannya di sisi-Nya, maka turunlab hujan ke-
pada kami.” Atau mereka mendatangi Nabi dan meminta
kepadanya untuk berdoa kepada Allah agar mengabulkan
permohonan mereka kemudian Nabi melakukan permintaan
mereka dan berdoa kepada Allah dengan merendah sampai
Allah menurunkan hujan kepada mereka?!

Adapun makna yang pertama, tidak ada sama sekali
secara mutlak dalam sunnah Nabi. Atau dalam perbuatan
sahabat. Dan kedua pihak tidak akan mampu menghadirkan
satu dalil (bukti) yang tetap bahwa cara tawassul mereka
dalam doa-doa mereka adalah menyebutkan nama beliau.
Dan meminta kepada Allah dengan hak dan kuasa-Nya ter-
hadap apa yang mereka minta. Bahkan yang banyak kita
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temukan dan melimpah dalam kitab-kitab sunnah adalah
makna yang kedua. Sehingga jelaslah cara tawassul para sa-
habat dengan Nabi adalah jika mereka ingin melaksanakan
urusan atau menghilangkan musibah yang sedang menimpa
maka mereka pergi kepada Nabi dan meminta kepada be-
liau secara langsung agar beliau berdoa untuk mereka. Jadi
mereka hanya bertawassul melalui Allah dengan doa Nabi
bukan yang lainnya.

Sejalan dengan firman Allah ta’ala:
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“Jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang ke—

padamu, lalu memohon ampun kepada Allab, dan Ra-

sulpun memobonkan ampun untuk mereka, tentulah

mereka mendapati Allab Mahapenerima tanbat lagi Ma-
hapenyayang.” (QS. an-Nisa: 64)

Diantara contohnya adalah apa yang telah lewat dari
hadis Anas yang menyebutkan kedatangan orang arab badui
ke masjid pada hari Jum’at ketika Nabi berkhutbah. Dia
menjelaskan kesulitan keadaan mereka, kekeringan tanah
mereka dan hancurnya mata pencaharian mereka. Kemu-
dian dia minta kepada Nabi untuk mendoakan kepada Allah
agar membebaskan mereka dari kondisi seperti itu. Maka
Allah mengabulkannya. Dan beliau yang disifatkan dengan
firman-Nya:

gy
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“Sunggub telabh datang kepadamu seorang Rasul dari
kawmmu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu,
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terbadap
orang-orang mukmin.” (QS. at-Taubah: 128)

Rasulullah berdoa kepada Allah untuk mereka dan Allah
mengabulkan doa Nabi-Nya, menyayangi hamba-hamba-
Nya, menyebarkan rahmat-Nya dan menghidupakan tanah
mereka yang tandus.

Begitu juga datangnya arab badui itu sendiri atau orang
lain kepada Nabi pada hari Jum’at berikutnya ketika be-
liau sedang berkhutbah. Dia mengeluh dengan terputusnya
jalan-jalan dan rusaknya bangunan serta hancurnya mata
pencaharian. Kemudian mereka meminta beliau untuk ber-
doa bagi mereka agar Allah mencukupkan hujan. Maka
Allah mengabulkannya.

Demikian pula apa yang diriwayatkan dari bunda Aisyah
(yang mendapatkan keridhaan dari Allah):
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”Orang-orang mengelub kepada Nabi karena bujan ti-
dak kunjung turun. Kemudian beliau memerintabkan
mereka untuk meletakkan mimbar di tanah lapang dan
keluar pada esok bari.”

Aisyah berkata, ”Kemudian Rasulullah keluar ketika
mentari telab tinggi. Dan duduk di atas mimbar lalu
bertakbir dan memuji Allab dan bersabda, ‘Sesungguh-
nya kalian mengelub keringnya kampung kalian dan
berbentinya bujan beberapa waktu. Dan sunggub Allab
memerintabkan kalian untuk berdoa kepada-Nya dan
menjanjikan akan mengabulkannya.’”*

Di dalam hadis ini dinyatakan bahwa Nabi berdoa ke-
pada Allah dengan shalat bersama orang-orang kemudian
meminta hujan kepada Allah sehingga saluran air rusak dan
mengakibatkan banjir dan segera pulang ke rumah-rumah
mereka. Maka Nabi tertawa sampai terlihat gigi geraham-
nya. Seraya berkata, "Aku bersaksi babhwa Allab berkuasa
atas segala sesuatu dan aku adalab hamba dan rasul-Nya.”

Hadits ini dan sejenisnya adalah kejadian pada masa
Nabi dan jaman para sahabat yang tidak perlu diperdebat-
kan, dan menjelaskan bahwa tawassul melalui Nabi atau
orang saleh pada masa salaf saleh yaitu dengan datangnya
orang yang bertawassul melalui pihak yang dimintai tawas-
sul secara langsung. Kemudian menjelaskan kondisinya dan
meminta beliau berdoa kepada Allah agar mewujudkan per-
mintaan mereka. Maka Allah mengabulkannya.

46 HR. Abu Daud no. 1173. Berkata, ini adalah hadis gharib, Sanadnya shabib. Dan
dishabibkan oleh al-Albani dalam Shabib Sunan Abu Daud: 1064.
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Kedua; Ini adalah makna wasilab yang sudah dikenal
oleh orang banyak dan sudah digunakan mereka. Jika sese-

orang ada urusan kepada pimpinan atau pejabat misalnya
maka dia akan mencari orang yang mengenalnya kemudian
berbicara dan mengutarakan urusannya. Kemudian peran-
tara ini keinginannya kepada orang yang mempunyai we-
wenang untuk melaksanakan urusannya.

Begitulah tawassul yang dikenal oleh orang Arab sejak
lama dan masih berlangsung. Jika seseorang berkata, “aku
bertawassul melalui Fulan.” Maknanya yaitu dia pergi ke-
pada pihak ketiga dan mengatakan maksudnya agar dia
mengatakannya kepada pihak kedua akan urusannya. Dan
tidaklah seorang akan memahami bahwa dia pergi ke pihak
kedua langsung dan berkata, "Dengan bak Fulan (pibak
kedua) di sisimu, kedudukannya di sisimu maka penubilah
urusanku.”

Jadi, bertawassul kepada Allah melalui orang yang saleh
itu bukan bertawassul melalui zatnya atau kemuliaannya
atau haknya. Tapi bertawassul melalui doanya dan ketun-
dukannya serta istighatsabnya kepada Allah. Dan itulah
makna perkataan Umar, ”Dabulu kami bertawassul melalui
Nabi kita dan sekarang kami bertawassul melalui paman
Nabinya,” yaitu misalnya jika hujan sedikit terjadi, maka
kami pergi kepada Nabi dan meminta padanya untuk ber-
doa kepada Allah untuk kita urusannya.

Ketiga; argumentasi ini diperkuat dan diperjelas dengan
kelengkapan perkataan Umar: ”Sekarang kami bertawassul
melalui paman Nabi kami maka turunkanlab bujan,” yakni
setelah wafat Nabi kita kami mendatangi Abbas paman Nabi
dan kami memintanya untuk berdoa kepada Rabb kami agar
menurunkan hujan pada kami.
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Dengan ini ditunjukkan kepada kita mengapa Umar
mengalihkan tawassul melalui Nabi kepada tawassul melalui
Abbas paman Nabi dengan mengetahui bahwa bagaimana-
pun juga kedudukan dan posisi Abbas tidak sepadan dengan
kedudukan Nabi dan kemuliaanya?

Adapun jawabannya menurut pendapat kami:

Tawassul melalui Nabi itu tidak mungkin lagi setelah
wafatnya Nabi maka kemana lagi mereka akan pergi dan
menceritakan keluhan mereka dan meminta darinya untuk
berdoa bagi mereka. Dan mengamini doanya.

Beliau telah berpulang ke ar-Rafiq al-a’la (Allah swt).
Dan keadaan telah berubah dari keadaan dunia dan tugas-
tugasnya yang tidak mengetahuinya kecuali Allah. Maka
kemana lagi mereka meminta doa dan syafaat bagi mereka
antara mereka dengan Allah sebagaimana firman-Nya:
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“dan di badapan mereka ada dinding sampal bari mere-
ka dibangkitkan.” (QS. al-Mukminun: 100).

Oleh karena itu Umar, yang merupakan orang Arab asli
yang menemani Nabi dan mendampingi dalam berbagai
kondisi dan mengenal beliau dengan baik, memahami agama
dengan pemahaman yang baik, mencocoki al-Qur’an dalam
banyak tempat, lebih memilih untuk bertawassul melalui Ab-
bas karena kekerabatannya dengan Rasulullah dari satu sisi,
kebaikannya, agamanya, dan ketaqwaannya dari sisi yang
lain. Dan memintanya untuk berdoa bagi mereka meminta
hujan dan air. Dan tidaklah bagi Umar untuk meninggalkan
tawassul melalui Nabi dan beralih kepada tawassul melalui
Abbas atau selainnya seandainya bertawassul melalui Nabi
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itu masih mungkin. Dan suatu yang tidak masuk akal jika
para sahabat menetapkannya hal tersebut selamanya. Karena
berpalingnya dari tawassul melalui Nabi kepada selainnya
itu sebagaimana berpalingnya dari mengikuti Nabi dalam
shalat kepada mengikuti selainnya. Ini sama dan sebangun.

Bahwa sahabat mengetahui kedudukan Nabi mereka,
martabatnya dan keutamaannya yang tidak seorang menya-
mainya. Sebagaimana kita lihat dengan jelas dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Sahl bin Saad as-Saidi :
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“Rasulullab pergi ke kampung Bani Amr bin Auf un-
tuk mendamaikan antara mereka. Ketika datang wakiu
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shalat maka datanglab muadzin menemui Abu Bakar,
berkata, ‘Apakahb engkau shalat dengan orang-orang
dan aku bacakan igamab¢’ Kemudian Abu Bakar melak-
sanakan shalat. Setelab itu datanglab Rasulullah ketika
orang-orang sedang shalat. Kemudian beliau masuk ke
shaff. Dan orang-orang bertepuk akan tetapi Abu Ba-
kar tidak berpaling dalam shalat. Ketika banyak orang
yang bertepuk sebingga Abu Bakar berpaling. Kemudian
dia melibat Rasulullab dan memberikan isyarat kepada
Abu Bakar agar Abu Bakar tetap di tempainya. Maka ke-
mudian Abu Bakar mengangkat tangannya dan memuji
Allab dengan apa yang beliau perintabkan. Selanjutnya
Abu Bakar mundur sebingga setentang dengan shaf. Se-
bingga Rasulullab maju dan mengimami shalat sampai
selesai. Maka beliau berkata, “Wahai Abu Bakar apa
yang menbalangimu untuk tetap menjadi imam seperti
yang aku perintabkan?’ Maka Abu Bakar berkata, ‘Ti-
dak layak bagi Ibnu Abi Kbubafah untuk mengimami
shalat sementara Rasulullah ada dibadapannya.’”*

Tidakkah Anda menyadari bahwa dalam kasus ini para
sahabat tidak terus mengikuti Abu Bakar dalam shalat me-
reka sementara Rasulullah hadir pada mereka sebagaimana
pula Abu Bakar tidak memberanikan diri untuk tetap berada
di tempatnya walaupun Nabi tetap memerintahkan seperti
itu padanya, mengapa?

Karena mereka mengagungkan Nabi, beradab padanya,
mengenal hak-haknya dan keutamaan beliau. Maka jika
para sahabat tidak mau untuk mengikuti selain Nabi ketika

47 HR. Bukhari dalam Mukbtasharnya: 376 dan Muslim dalam Syarabh Muslim IV: 145-
149.
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itu memang pantas karena ketidakhadiran beliau di awal
mereka mulai shalat maka bagaimana mereka meninggalkan
tawassul melalui beliau setelah wafat beliau jika itu juga
memungkinkan. Dan mereka beralih untuk bertawassul me-
lalui selainnya? Seperti halnya Abu Bakar tidak menerima
untuk mengimami kaum muslimin maka dengan logika, Ab-
bas tidak akan menerima tawassul manusia dengannya jika
bertawassul melalui Nabi itu memungkinkan.

Perhatian:

Hal ini membuktikan dari sisi yang lain atas lemahnya
logika orang yang mengaku bahwa Rasulullah dalam ku-
burnya hidup seperti kehidupan beliau sebelumnya. Sean-
dainya memang seperti itu maka sebagai sesuatu yang tidak
bisa diterima beralihnya mereka dalam shalat dari di be-
lakang Rasulullah menuju shalat dibelakang selain beliau
yang tidak setara dalam martabat dan kedudukan. Dan ti-
dak ada yang menyanggah pernyataan ini sebab disebutkan-
nya bahwa Nabi bersabda,
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“Aku dalam kuburku bidup senang, siapa yang menya-
lamiku maka akuw membalas salamnya.”

Dan diambil kesimpulan dari hadis ini bahwa dia hidup
seperti hidup kita. Jika kita bertawassul melaluinya maka
dia mendengar dan mengabulkannya sehingga keinginan
kita akan tercapai dan terwujud. Dan tidak ada perbedaan
antara keadaan beliau sebelum dan setelah mati.

Saya tegaskan, tidak ada seorang menyanggah dengan
yang telah disebutkan. Karena dia itu tertolak dari dua as-
pek:
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Pertama; Aspek hadis: ringkasnya, bahwa hadis dengan

teks di atas tidak ada asalnya. Karena lafadz f;JL (senang)
tidak ada sedikitpun dalam kitab-kitab hadis ini secara
mutlak. Akan tetapi maknanya disebutkan dalam beberapa
hadis yang shabib seperti:
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“Hari yang paling utama bagi kalian adalab bari Jum’at.
Hari ketika Adam diciptakan dan diwafatkan. Hari ke-
tika sangkakala ditiup. Maka perbanyaklah shalawat

kepadaku pada bari itu karena shalawat kalian akan
disampaikan kepadaku.”

Para sababat berkata, “Ya Rasulullah, bagaimana shala-
wat akan sampai kepadamu sedangkan engkau telah
menjadi tanah?”

maka beliau menjawab, “Sesunggubnya Allab meng-
haramkan bumi memakan jasad para Nabi.”*8

“Para Nabi bidup dalam kubur mereka melakukan
shalat.”*

48

49

HR. Abu Daud no. 1047 dan Nasai dan selainnya dari Aus bin Uwais. Sanadnya
shabib. Silahkan Lihat al-Misykah 1361.

HR. Abu Ya’la dan Bazzar dari Anas bin Malik. Sanadnya shahib. Hadis ini terdapat
dalam kitab Silsilab al-Abadits asb-Shabibab: 62.
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”Pada malam isra’ aku melewati Musa yang sedang
berdiri melaksanakan shalat di kuburnya.”s°
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“Sesunggubnya Allab memiliki malaikat-malaikat yang
laly lalang menyampaikan salam kepadaku.”s!

Kedua; Aspek fiqih: mereka sepakat bahwa kehidupan
Nabi setelah wafatnya adalah tidak sama dengan kehidupan
sebelum wafat. Sebab kehidupan alam barzakb itu ghaib
diantara keghaiban yang lain. Tidak ada yang mengetahui
selain Allah. Akan tetapi yang pasti dan semua tahu bahwa
kehidupan di sana tidak sama dengan kehidupan dunia. Dan
tidak tunduk dengan aturan dimensi dunia. Manusia di du-
nia makan, minum, bernafas, menikah, bergerak, buang air,
sakit dan berbicara. Dan tidak ada yang mampu menetap-
kan bahwa manusia setelah mati bahkan para Nabi seka-
lipun atau Nabi Muhammad mengalami hal semacam ini
setelah wafat mereka.

Sebagai bukti lain, bahwa para sahabat berselisih dalam
banyak hal setelah wafat beliau. Dan tidak pernah terlintas
di benak mereka untuk datang ke kuburnya untuk bermusya-
warah kepada beliau dan bertanya mengenai manakah yang
benar, mengapa?

Sebab perkara ini sangat jelas sekali. Bahwa mereka
semua mengetahui kalau beliau telah terputus dari kehidup-
an dunia dan tidak akan mampu mengulangi untuk berbi-

50 HR. Ahmad, Muslim dan Nasai dari Anas bin Malik.
51 HR. Nasai, Darimi, Ibnu Hibban dan Hakim, II: 21. Dari Ibnu Mas’ud. Dishabibkan
Hakim dan disetujui oleh Dzahabi dan Ibnu Hibban.
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cara tentang urusan dunia dan problematikanya. Maka Ra-
sulullah setelah kematiannya hidup dengan kehidupan yang
sempurna sebagaimana manusia hidup di alam barzakh,
yaitu tidak serupa dengan kehidupan dunia. Dan mungkin
yang bisa menunjukkan hal itu sebagaimana hadis:
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“Tidak seorangpun yang memberikan salam kepadaku

kecuali Allab kembalikan robku sebingga bisa membalas
salam.”*?

Kesimpulannya, bahwa hakekatnya tidak ada yang me-
ngetahuinya selain Allah. Oleh karena itu tidaklah boleh
menganalogikan kehidupan barzakb atau akhirat dengan
kehidupan dunia. Sebagaimana tidak mungkin memberikan
satu sama lain hukum yang lain. Dan masing-masing mem-
punyai bentuk dan aturan spesifik yang tidak sama selain
dalam penamaan. Adapun hakekat tidak ada yang menge-
tahui selain Allah tabaraka wa ta’ala.

Kita kembali pada topik pertama yaitu membantah pi-
hak yang kontra mengenai hadis tawassul Umar dengan Ab-

bas.

Kami katakan sesungguhnya alasan beralihnya Umar
dari tawassul melalui Nabi ke tawassul melalui paman Nabi
itu untuk menjelaskan bolehnya tawassul yang kurang utama
dengan adanya yang lebih utama adalah alasan yang meng-

52 HR. Abu Daud dari Abu Hurairah. Sanadnya hasan. Dan dikeluarkan dari al-Abadits
ash-Shabibab: 2266, al-Abadits adbh-Dha’ifab, II: S , Nagd al-Kitani: 47 dan Shabib
Sunan Abu Daud: 1779.
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gelikan dan mengherankan. Karena bagaimana mungkin ada
dalam benak Umar atau dalam pikiran para sahabat yang
lain kaidah figih yang nyeleneb ini. Coba pikirkan, bahwa
Umar melihat manusia dalam kesulitan dan kesusahan yang
sangat, petaka, kekeringan yang mereka hampir mati karena
kelaparan dan kehausan dan hancurnya mata pencaharian,
kosongnya tanah dari tanaman dan sayuran sampai-sampai
tahun itu disebut tahun paceklik. Bagaimana mungkin den-
gan kondisi yang sedemikian pahit, dia meninggalkan wasi-
lab yang besar dalam doa yaitu tawassul melalui Nabi yang
agung —jika itu diperbolebkan— kemudian mengambil wasi-
lab yang lebih kecil yang tidak setara dengan yang pertama
yaitu tawassul melalui Abbas? Apakah hanya karena ingin
menjelaskan bolehnya bertawassul melalui yang kurang uta-
ma dengan adanya yang lebih utama!!

Sesungguhnya secara fakta dan logika bahwa manusia
jika dalam keadaan terjepit akan berlindung pada wasilab
yang paling kuat untuk menolaknya dan meninggalkan wasi-
lab-wasilab yang lain dalam keadaan lapang.

Inilah yang difahami oleh orang-orang musyrikin jahili-
yah ketika mereka berdoa kepada berhala-berhala mereka
ketika keadaan senang kemudian meninggalkannya dan ber-
doa kepada Allah saja dalam keadaan susah sebagaimana
firman Allah ta’ala:

S AT RN AP = ; 'Y Y A

._, 1}9.3 L_,U.d.ﬁd #J \)\S
5 f.i a5 A dy

“Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa ke-
pada Allab dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya;
maka tatkala Allab menyelamatkan mereka sampai
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ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) memersekutukan
(Allab).” (QS. al-Ankabut: 65)

Dari sini kita ketahuilah bahwa fitrah manusia itu jika
ditimpa kesulitan dan kesempitan akan mencari wasilab
yang kuat lagi agung. Dan terkadang mencari wasilah yang
kecil ketika kondisi aman dan senang. Dan yang terlintas
dalam pikiran mungkin bisa menjelaskan kaidah fiqih yang
mereka wajibnya yakni bolehnya tawassul melalui yang
kurang utama dengan adanya yang lebih utama.

Poin kedua, kita sampaikan sebagai jawaban dari syub-
hat mereka, yaitu; okelah apa yang dilakukan oleh Umar
bisa terkesan jelasanya kaidah figih yang mereka akui. Akan
tetapi apa yang ada dalam benak Muawiyah dan Dhahhak
bin Qais ketika bertawassul melalui Yazid bin Aswad al-Jar-
si? Tidak diragukan lagi ini adalah contoh perbuatan yang
berlebih-lebihan dan berbuatan melampaui batas.

Keempat; Jika kita perhatikan hadis shalat minta hu-
jan Umar ketika bertawassul melalui Abbas adalah perkara
yang layak untuk diperhatian. Yakni dalam redaksi: “Bab-
wa Umar bin Kbaththab, ketika bhujan tidak turun-turun,
minta bujan melalui Abbas bin Abdul Muthallib”. Kalimat
ini mengisyaratkan bahwa kejadian ini berulang-ulang. Ini
adalah fakta yang nyata bagi yang memahami perbuatan
Umar itu untuk menunjukkan bahwa Umar meninggalkan
tawassul melalui Nabi dan bertawassul melalui Abbas un-
tuk menunjukkan kaidah bolehnya tawassul melalui yang
kurang utama dengan adanya yang lebih utama. Jika me-
mang itu tujuannya maka perbuatan itu hanya sekali saja
tapi ketika itu dilakukan terus-menerus ketika hujan tidak
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kunjung tiba maka tidaklah bisa diterima alasan seperti itu.
Dan ini tidaklah tersembunyi bagi ahli ilmu dan inshaf.

Kelima; Sebagian riwayat hadis yang shabib menafsirkan
perkataan Umar tersebut dan maksud beliau, yakni nukilan
doa Abbas ketika memenuhi permintaan Umar untuk berdoa
sebagaimana yang dinukil oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam
al-Fath 111/150: ”Zubair bin Bakkar menjelaskan dalam al-
Ansab sifat doa Abbas pada kejadian dan waktu terjadinya
peristiwa itu dengan doanya:

83055 v\uﬂg,rj,u.b Y\‘)bd ”‘..\ ;
é\.’j\ \...».x.»\o.u)‘d.wu.-d\{..\yu\dpd\’
ol s ;uuq,s\w\,,,u,::ou

“Ya Allab sesunggubnya tidak akan turun bala kecuali
karena dosa, dan tidak mengbilangkannya selain dengan
taubat. Orang-orang menghadap kepada-Mu dengan ku
karena kedudukanku dari Nabi-Mu. Dan inilab tangan-
tangan kami dengan dosa-dosa kepadamu dan bati-bati
kami dengan taubat. Maka turunkanlab bujan kepada
kami.” Kemudian awan bertumpuk-tumpuk di langit
seperti gunung sampai turunlah hujan dan menyuburkan
bumi sehingga hiduplah manusia.

Ada beberapa entri poin yang perlu dicatat dalam hadis
ini:

Pertama; Tawassul adalah dengan doa Abbas dan bu-
kan dengan dirinya sebagaimana dijelaskan oleh Zubair bin
Bakkar dan lainnya. Dan ini merupakan sanggahan yang
jelas kepada orang yang mengaku bahwa tawassulnya Umar
adalah melalui zat (diri) Abbas dan bukan dengan doanya.
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Karena jika seperti itu maka tidak ada perlunya Abbas ber-
doa dengan doa yang lain setelah Umar berdoa.

Kedua; Disebutkan dengan jelas bahwa Umar telah
bertawassul melalui Nabi semasa hidup beliau. Sedangkan
dalam peristiwa ini beliau bertawassul melalui paman beliau
yakni Abbas. Dan tidak diragukan lagi bahwa kedua tawas-
sul ini adalah sejenis. Jika demikian adanya maka jelaslah
bagi pembaca bahwa tawassul mereka kepada Nabi adalah
tawassul melalui doa beliau sehingga kesimpulannya bahwa
tawassul mereka kepada Abbas adalah dengan doa Abbas
juga karena tawassul yang sejenis.

Adapun tawassul mereka dengan Nabi adalah dengan
doa beliau berdasarkan dalil yang jelas riwayat Isma’ili
dalam Mustakbrajnya terhadap shabib atas hadis ini den-
gan lafaz: “Dabulu mereka jika bujan tidak kunjung tiba,
mereka minta bujan kepada Nabi dan beliau beristisqa’
kemudian mereka mengikuti. Ketika masa kepemimpinan
Umar...”. Sedangkan saya menukil dari al-Fath, 11/399
dengan kalimat: “maka beliau beristisqa” bagi mereka” se-
cara jelas menyebutkan bahwa Nabi minta hujan kepada
Allah bagi mereka. disebutkan dalam an-Nibayab karya
Ibnu Atsir: “Istisqa’ ialab minta air, yakni turunnya bujan
uniuk kampung dan bagi para bamba. Disebutkan: Allab
mencurabkan bujan kepada hamba-Nya dan memberikan
air pada mereka. Kata ‘as-suqya’ adalab dengan dbummahb
dan kalimat ‘istaqaitu Fulan’, yakni aku minta darinya un-
tuk menuangkan air bagimu.”

149

Jika ini telah jelas maka kalimat dalam riwayat ini:
2

-
el »

& V322821 “mereka minta hujan dengan belian” yakni den-
gan doa beliau. Begitu juga dalam riwayat yang pertama:
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“kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi kami”, yakni
dengan doa beliau. Dan tidak mungkin untuk memahami
makna riwayat-riwayat hadis ini selain dengan makna ini
atan menguatkan makna ini.

Ketiga: seandainya tawassul Umar itu hanya dengan diri
Abbas atau kemuliaannya di sisi Allah maka kenapa Umar
meninggalkan bertawassul melalui Nabi, ini bisa dilakukan
dan mungkin sekali jika memang hal tersebut disyariatkan.
Sehingga, beralihnya Umar dengan tawassulnya kepada doa
Abbas adalah dalil yang paling besar dan kuat yang menun-
jukkan bahwa Umar dan para sahabat tidak berpendapat
untuk bertawassul melalui diri Nabi. Dan demikianlah yang
dilakukan oleh para salaf, sebagaimana yang engkau lihat
dari tawassulnya Muawiyah bin Abi Sufyan dan Dhahhak
bin Qais kepada Yazid bin Aswad al-Jarsyi. Pada keduanya
disebutkan jelasnya doa mereka.

Maka apakah boleh mereka semuanya bersepakat untuk
meninggalkan tawassul melalui zat Muhammad, seandainya
ini boleh dan bagi para penganutnya, kemudian mengaku
kalau tawassul yang paling utama itu dengan doa Abbas
dan selainnya?! Jadi ini malah menunjukkan kesepakatan
mereka bahwa tawassul yang dengan zat Nabi itu tidak di-
syariatakn menurut mereka. Dan mereka sangat jauh untuk
mengganti yang lebih baik dengan yang lebih rendah!

Sanggahan dan bantahannya:

Penulis Misbab az-Zujajab fi Fawai'd Qadba’ al-Hajah
menjawab tentang kenapa Umar meninggalkan tawassul
melalui zat Nabi, katanya: “Sesunggubnya badis tawassul
seorang buta tidak sampai kepada Umar, jika sampai maka
pasti Umar akan bertawassul melaluinya.”
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Jawabnya:

Ini adalah jawaban yang sembrono dan menggelikan
dengan beberapa alasan:

Pertama; bahwa hadis seorang buta itu menunjukkan
sama seperti tawassulnya Umar, yaitu bertawassul melalui
doa bukan dengan zat. Sebagaimana yang akan datang.

Kedua; bahwa tawassul Umar itu dilakukan dengan
terang-terangan bukan dengan sembunyi-sembunyi di saksi-
kan oleh banyak orang dari pembesar sahabat Muhajirin
dan Anshar dan selain mereka. Maka jika tidak sampai ke-
pada Umar maka bagaimana dengan yang lain? Apakah ti-
dak sampai juga pada semua yang hadir?

Ketiga; bahwa Umar melakukan tawassul seperti itu
berulang kali setiap menimpa sesuatu kesulitan kepada pen-
duduk Madinah atau setiap kali diminta untuk berdoa minta
hujan. Seperti yang ditunjukkan pada kata: :,\f dalam hadis
Anas terdahulu:

L \\,L,., ) 5 <2 &
dan begitulah diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Umar
seperti yang disebutkan dengan Ibnu Abdul Barr dalam al-
Isti’ab 111/98. Maka jika Umar tidak tahu pada kali yang
pertama maka itu adalah wajar saja, akan tetapi bagaima-
na dengan kejadian yang berulang kali itu dengan setiap
kali minta hujan dengan Abbas? Apakah semua Muhajirin
dan Anshar semuanya membisu dan tidak ada yang maju
menjelaskan hadis orang buta itu?! Adapun jawabnya ke-
mungkinan ada dua: bahwa para sahabat semuanya tidak
tahu hadis orang buta itu secara mutlak atau paling sedikit
menunjukkan bolehnya bertawassul melalui zat.
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Kemungkinan yang pertama adalah batil sedang kemung-
kinan yang kedua adalah benar jika para sahabat memang
tidak mengetahui hadis orang buta itu yang menurut mereka
menunjukkan bolehnya tawassul melalui zat. Mereka tidak

akan beralih tawassul melalui diri Nabi kepada tawassul
melalui doa Abbas.

Keempat; bahwa Umar ketika beralih dari tawassul me-
lalui diri Nabi kepada tawassul melalui doa Abbas itu tidak
sendirian. Tapi perbuatan itu diikuti oleh Muawiyah bin Abi
Sufyan yang bertawassul melalui doa Yazid bin Aswad. Dan
tidak berzawassul melalui diri Nabi sementara disamping-
nya banyak para pemuka sahabat dan tabi’in. Maka apakah
akan dituduhkan juga bahwa Muawiyah dan orang yang
bersamanya tidak tahu hadis orang buta itu. Apakah juga
diberkata seperti itu terhadap tawassul Dhahhak bin Qais
dengan Yazid bin Aswad juga?

Selanjutnya penyusun al-Misbah menjawab dengan ja-
waban yang lain. Yang dikuti oleh orang-orang yang fana-
tik buta: “Sesunggubnya Umar menginginkan bertawassul
melalui Abbas karena meniru Nabi dalam memuliakan dan
menghormati Abbas. Dan keterusterangan ini datang dari
Umar sendiri.” Zubair bin Bakkar dalam al-Ansab dari ja-
lan Daud bin Atha’ dari Zaid bin Aslam dari Ibnu Umar
berkata, "Pada tabun ramad, Umar bin Khaththab minta
bujan dengan Abbas bin Abdul Muthalib. Kemudian Umar
berkbutbab. Beliau berkata, *Sesunggubnya Rasulullab me-
mandang Abbas sebagaimana anak kepada ayabnya. Maka
tirulab wabai manusia Rasulullah dan ambillab dia sebagai
wasilab kepada Allab...””. Baladzari meriwayatkan dari
jalan Hisyam bin Saad dari Zaid bin Aslam dari ayahnya
seperti itu.
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Jawabnya:
Juga dari beberapa alasan.

Pertama; Menolak keshahiban riwayat ini. Karena dari
jalan Daud bin Atha’, ahli Madinah. Sedangkan dia adalah
dha’if, seperti disebutkan dalam at-Taqrib. Sedangkan dari
jalan Zubair bin Bakkar yang diriwayatkan oleh Hakim
(I1I/334) didiamkan oleh beliau dan Dzahabi menimpali
dengan katanya, “Daud adalab matruk (ditinggalkan).”
Sedangkan rawi darinya adalah Saidah bin Ubaidillah al-
Muzani, saya tidak menemukan tarjamab (biografi)nya. Be-
gitu juga dalam sanadnya ada kegoncangan. Diriwayatkan
-sebagaimana yang kamu libat— dari Hisyam bin Saad dari
Zaid bin Aslam berkata: “dari ayabnya,” sebagai ganti dari
Ibnu Umar. Sedangkan Hisyam lebih tsigab (terpercaya) dari
Daud, hanyasaja kami tidak menemukan lafaz yang digu-
nakannya, untuk melihat apakah ada perbedaan dengan la-
faz Daud atau tidak? Dan tidak tertipu dengan perkataan
mereka dalam al-Mishbab setelah sanad ini dengan: “den-
gannya.” Yang paling prinsip adalah bahwa konteksnya
adalah sama. Adapun jika Anda perhatikan dari apa yang
dinukil dari Baladzari dari Fath al-Bari tidak ada kalimat:
“dengannya.” Lihat Fath al-Bari, 11/399.

Kedua; seandainya riwayat ini shabib, maka hanya me-
nunjukkan sebab yang menjadikan Umar bertawassul melalui
Abbas dan bukan para sahabat yang lain yang juga hadir saat
itu. Adapun ini dijadikan dalil bagi bolehnya bertawassul
melalui zat rasulullah —jika boleb menurut mereka- menuju
kepada Abbas yakni dirinya adalah tidak layak sama sekali.
Karena kita mengetahui dengan akal sehat dan logika yang
benar bahwa jika umat manusia ditimpa dengan kemarau
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panjang dan ingin bertawassul melalui salah seorang mere-
ka maka jika memungkinkan akan meminta seorang yang
paling cepat dikabulkan. Dan paling dekat kepada Allah.
Seandainya manusia ditimpa suatu kesulitan yang dahsyat
sedangkan didepanya ada Nabi dan selain Nabi kemudian
ingin meminta doa dari salah satu diantaranya maka pasti-
lah dia akan meminta kepada Nabi. Seandainya meminta ke-
pada selainnya maka ini jelas sebuah kebodohan dan dosa.
Maka bagaimana prasangka kepada Umar dan orang yang
bersamanya dari para sahabat yang mengalihkan tawassul
melalui selain Nabi dari pada kepada Nabi. Atau dengan zat
Nabi —jika ini boleb- yang dia itu lebih utama dari pada se-
lainnya dari orang-orang yang saleh?! Lebih-lebih perbuatan
itu dilakukan dengan berulang kali dan mereka tidak berzta-
wassul melalui Nabi walau satu kali aja. Dan tidak didapati
seorangpun dari mereka yang menyelisihi perbuatan Umar.
Bahkan telah shabib dari Muawiyah dan rekan-rekannya
yang berbuat seperti itu dengan bertawassul melalui Yazid
bin Aswad, seorang tabi’in. apakah bisa diketakan kepada
mereka bahwa tawassul mereka itu mencontoh Nabi ?

Yang shabih saya katakan: berlakunya perbuatan saha-
bat untuk meninggalkan tawassul melalui diri Nabi ketika
turunnya kesusahan dan kesempitan setelah mereka berta-
wassul semasa hidup beliau adalah dalil yang tepat dan jelas
yang menunjukkan bahwa tawassul melalui diri Nabi itu
adalah tidak disyari’atkan. Jika tidak demikian, maka akan
ditemukan banyak kasus yang terjadi. Bukankah Anda me-
lihat kepada orang-orang yang menyelisihi itu bagaimana
menguatkan tawassul melalui diri Nabi dengan dalil yang
rapuh yang menurut anggapan mereka sebagai sesuatu yang
disyariatkan. Jika memang seperti itu maka akan dinukil
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semisalnya dari sahabat yang telah diketahui bahwa mereka
lebih menghormati dan cinta kepada Nabi daripada mereka
itu. Bagaimana tidak dinukil sekalipun dari mereka bahkan
yang lebih jelas mereka bertawassul melalui orang-orang
yang saleh?!

2. Syubhat: Hadis Dharir (Orang Buta)

Setelah kita selesai meneliti hadis tawassul Umar dengan
Abbas yang mengungkapkan bahwa hadis itu bukanlah huj-
jab bagi mereka yang ngotot bertawassul dengan diri orang
saleh, bahkan sebagai bantahan terhadap mereka. Sekaarng
kita akan meneliti tentang hadis dbarir dan melihat relung
maknanya, apakah sebagai dalil yang menguatkan bujjab
mereka atau justru yang menjatuhkan mereka?

Kami tegaskan, Ahmad dan selainnya mengeluarkan
dengan sanad yang shabib dari Utsman bin Hanif bahwa
seorang yang buta datang kepada Rasulullah seraya berkata,
”Doakan kepada Allab agar Dia menyembubkanku.” Beliau
berkata, ”Jika engkau mau aku akan berdoa dan jika engkau
mau maka akan aku akbirkan dan itu lebib baik.” Dalam
riwayat lain: “Jika engkau bersabar maka itu lebib baik
bagi kamu.” Dia berkata, ”Doakan saja.” Kemudian beliau
perintahkan laki-laki itu untuk berwudhu, dan shalat dua
rakaat, kemudian berdoa kepada Allah dengan doa ini:

L;gm)\w.\.»a:“w\’wv aitet gy A
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“Ya Allah, aku minta kepada—Mu dan menghadap ke-
pada-Mu dengan Nabi-Mu Mubammad Nabi pembawa
rabmat, maka aku mengbadap denganmu wabai Mu-
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hammad kepada Rabbi dengan urusanku ini agar terka-
bulkan, Ya Allab jadikan dia syafaat bagiku.”

Maka setelah itu orang tersebut menjadi sembuh.*3

Orang-orang yang kontra dengan kami®** melihat bahwa
hadis ini menunjukkan bolehnya bertawassul dalam doa
dengan diri Nabi atau selain beliau dari orang-orang yang
saleh. Sebab di dalamnya Nabi mengajarkan orang yang
buta ini untuk bertawassul dalam doanya kemudian setelah
dilakukannya maka penglihatannya berfungsi kembali.

Adapun kami melihat bahwa dalam hadis ini tidak ada
dalil bagi mereka terhadap tawassul yang masih diperdebat-
kan itu, yakni tawassul melalui diri (zat), bahkan itu meru-
pakan dalil lain yang bagi tawassul yang disyariatkan seper-

53  HR. Ahmad, IV: 138, Tirmidzi IV: 281-282, Ibnu Majah, I: 418, Thabrani di

dalam al-Kabir, 1II: 2, dan al-Hakim, I: 313, semuanya dari jalan Utsman bin Umar
(Syaikh Ahmad ada di dalamnya); Telah menceritakan kepada kami Syuw’bah dari
Abu Ja’far al-Madani, ia bercerita, “Aku telah mendengar Imarab bin Kbuzaimab
meriwayatkan badis dari Utsman dengannya.” Kata Tirmidzi, Hasan shahib gharib.
Di dalam Ibnu Majah ia menambahkannya: Kata Abu Ishaq, Hadis shabib, Kemudian
Ahmad meriwayatkannya, “Telab menceritakan kepada kami Syw'bab dengannya.”
“Diriwayatkan oleh Al-Hakim, I: 519, ia berkata, “Shabib isnadnya dan disepakati
oleh adz-Dzahabi. Sebagian mereka, seperti penyusun Shiyanab al-asan dan Tathir
al-Janan: 40 mencelanya, karena di dalam isnadnya terdapat Abu Ja’far. Tirmidzi
berkomentar, “Kami tidak mengetabuinva kecuali dari jalan ini dari Abu Ja’far, dan
bukan al-Kbatmi.” Kemudian mereka berkata, “Kalau demikian dia adalab ar-Razi;
dia sangat jujur, tetapi jelek bapalannvya.”
Menurut saya (Albani): Tetapi tetap saja ini tertolak, karena yang benar adalah
bahwa dia adalah al-Khatmi sendiri. Begitulah Ahmad menasabkannya di dalam
suatu riwayatnya, IV: 138 dan ia menggelarinya di dalam riwayat lain dengan Abu
Ja’far al-Madani; dan demikian pula Al-Hakim menjulukinya. Dan al-Khatmi ini
bukan ar-Razi tapi al- Madani. Telah disebutkan seperti ini di dalam al-Muam ash-
Shaghir karangan ath-Thabarani dan di dalam Sunan at-Tirmidzi terbitan Bulak.
Yang demikian itu menguatkan secara pasti bahwa al-Khatmi ini adalah perawi
yang meriwayatkan dari Imarah bin Khuzaimah, dan darinya Syuw’bah meriwayatkan
sebagaimana di dalam isnadnya di sini; dia sangat bisa dipercaya perkataanya. Jadi
jelas, isnadnya tersebut adalah basan tidak ada keraguan di dalamnya.

54 Selanjutnya orang yang berbeda dengan penulis (syaikh al-Albani) disebut dengan
pihak kontra®™™,

<€ 8/



ti yang telah disebutkan. Karena tawassul yang dilakukan
oleh orang buta itu adalah dengan doanya. Dan dalil-dali
yang kita berkata ada dalam hadis ini sendiri adalah banyak.
Yang terpenting adalah:

Pertama; Orang buta ini sengaja datang kepada Nabi
agar beliau berdoa untuknya. Sebagaimana dalam kalimat:
“Berdoalab kepada Allab agar Allab menyembubkanku.”
Kalimat ini ditunjukkan bahwa dia telah bertawassul me-
lalui Allah dengan doa beliau. Karena dia mengetahui kalau
doa beliau itu lebih dapat diharapkan untuk dikabulkan,
berbeda dengan doa selain beliau.

Seandainya tujuan orang buta itu adalah untuk ber-
tawassul melalui diri Nabi, kemuliaan atau haknya maka
tidak ada perlunya dia datang kepada Nabi dan meminta
beliau untuk mendoakan dirinya. Karena cukulah dia duduk
di rumahnya dan berdoa dengan mengatakan: “Ya Allab, aku
minta kepada-Mu dengan diri nabi-Mu, kedudukannya di
sisi-Mu maka sembubkanlab aku dan kembalikan penglibat-
anku.” Akan tetapi tidak dilakukannya, mengapa? Karena
badui Arab itu memahami makna tawassul dalam bahasa
Arab dengan sangat paham sekali. Dan mengetahui bahwa
dalam bertawassul tidaklah perlu menyebutkan nama orang
yang dimintai tawassul. Bahkan haruslah datang kepadanya
untuk meminta bantuan yang menurutnya layak, berilmu
dalam Kitab dan Sunnah, kemudian meminta doa kepada-
nya.

Kedua; Nabi menjanjikan untuk mendoakannya sambil
memberikan nasehat yang lebih baik dari itu dengan kali-
mat: “Jika engkau mau aku akan berdoa dan jika engkau
sabar maka itu lebib baik bagi dirimu.”

88 o



Dan ini adalah perkara lain yang ditunjukkan dengan
dalil lain yakni apa yang diriwayatkan dari Rabbnya'

....., /9) ’/// -7 P ,/9

”Jika Aku menguji seseorang dengan kedua matanya
kemudian dia bersabar maka Allab akan membalasnya
dengan surga”*’

Ketiga; Keinginan yang kuat dengan doa Nabi dari orang
buta ini dengan kalimat: “maka berdoalah.” Ini menunjuk-
kan bahwa Rasulullah berdoa baginya, karena Rasulullah
paling menepati janjinya, dan dia sudah menjanjikan jika
dia menghendaki dengan kalimat: “jika engkau menghen-
daki.” Ternyata dia menghendaki untuk didoakan maka
sebuah keharusan bagi beliau untuk berdoa baginya. Ke-
mudian Nabi membimbing orang buta ini untuk berharap
rahmat-Nya dan sangat ingin agar bisa dikabulkan doanya.
Sehingga Nabi membimbing untuk melakukan tawassul jenis
yang kedua, yaitu dengan amal saleh, agar terkumpul segala
kebaikan baginya. Selanjutnya Nabi memerintahkan untuk
berwudhu dan shalat dua rakaat kemudian beliau berdoa
untuknya. Dan ini adalah amal saleh yang mengawali doa
Nabi baginya, termasuk dalam firman-Nya:

g i\ 5z 5
“Berbaraplab kepada-Nya dengan wasilab.” (QS. al-
Ma’idah: 35)

Begitulah, Rasulullah tidak mencukupkan dengan doa
bagi orang buta itu semata sebagaimana yang dia janjikan.

55 HR. Bukhari dari Anas.



Tapi memberikan kesibukan juga baginya untuk berbuat
amal saleh untuk mendekatkan diri pada-Nya dengan harap-
an terkumpul kesempurnaan dari segala sisi agar lebih mu-
dah dikabulkan dan diridhai Allah ta’ala. Jika seperti itu
maka hadis ini bertema doa, bukan sebagaimana yang mere-
ka yakini.

Syaikh al-Ghumari menafsirkan redaksi hadis nabi di
atas dalam al-Mishbab: “dan jika engkan maun aku akan
doakan”, yakni jika engkau mau aku akan ajarkan suatu
doa yang engkau bisa berdoa dengannya kemudian diajar-
kan kepadanya. Takwil (interpretasi) ini adalah wajib agar
awal dan akhir hadis bisa sesuai.

Saya bantah, “Takwil seperti ini adalah batil dari ban-
yak faktor: bahwa orang buta ini hanyalah meminta dari
Rasulullah agar berdoa untuknya bukan agar beliau meng-
ajarkan suatu doa. Dan jika kalimat: »jika engkau mau aku
akan berdoa”, adalah sebagai jawaban permintaannya yang
menerangkan bahwa itu adalah doa. Dan makna inilah yang
sesuai dengan akhir hadis. Oleh karena itu kami melihat bah-
wa syaikh Ghumari tidak mencari tafsir kalimat sebelumnya
dengan akhirnya: “ya Allab jadikan syafaatnya wntukku dan
syafaatku untuknya”, karena ini menjelaskan bahwa tawas-
sul adalah dengan doa Beliau sebagaimana yang telah kami
jelaskan sebelumnya.

Keempat; Bahwa dalam doa yang Rasulullah ajarkan
dengan kalimat:
. Az 2228
3 aarid Al

s

”Ya Allab, berikan syafaat kepadanya denganku”*¢

P

56  Tambahan ini ada dalam Ahmad dan Hakim. Sanadnya shakib.
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Dan kalimat ini sangat mustahil jika difahami dengan
tawassul melalui diri Nabi atau kemuliaan dan haknya. Jadi,
maknanya: “Ya Allab terimalab syafaatku untuknya”, yakni
terimalah doanya agar kembali penglihatanku.

Syafaat, menurut bahasa adalah doa. Dan ini adalah
pengertian syafaat yang tetap baginya dan bagi para nabi
dan orang-orang saleh pada hari kiamat. Dari sini nampak
bahwa syafaat itu lebih khusus dari doa sebab harus ada
dua orang yang meminta suatu hal sehingga yang lain seba-
gai pemberi syafaat. Berbeda dengan satu orang yang tidak
perlu syafaat kepada selainnya.

Dijelaskan dalam Lisanul Arab:

“Syafa’at adalah permintaan orang peminta syafaat ke-
pada pemilik syafaat dalam suatu urusan yang dia minta
untuk orang lain. Syafi’ adalah peminta untuk selainnya.
Meminta pertolongan dengannya kepada yang diminta. Ka-
limat: “Aku meminta pertolongan dengan Fulan untuk si
Fulan, menerima pertolonganku untuk si Fulan.”

Jadi jelaslah bahwa tawassul orang buta itu adalah den-
gan doa Nabi, bukan dengan diri Nabi.

Kelima; Sesungguhnya apa yang diajarkan Nabi kepada
orang buta ini dengan kalimat:

A

“menerima pertolonganku untuk dia”’, yakni terimalah
syafaatku, yakni doaku agar diterimanya syafaatnya, yakni
doanya agar Engkau mengembalikan penglihatanku. Kali-
mat ini tidak mungkin difahami dengan selain di atas.

57 Kata-kata ini benar ada dalam hadis. Dikeluarkan oleh Ahmad, Hakim dan
dishabibkannya. Dzahabi menyetujuinya. Dan ini sebagai bujjab yang pasti bahwa
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Oleh karena itu, mereka yang bersebrangan dengan kami
sengaja pura-pura tidak tahu dan tidak berusaha mencarinya
dengan serius. Karena bangunan mereka tidak terpola dari
kaidah, dan terkungkung dalam tembok sehingga jika mere-
ka mendengarnya maka akan melihatmu dengan pandangan
yang curiga. Sebab, syafaat Rasul terhadap orang buta itu
adalah bisa difahami. Akan tetapi bagaimana memahami
syafaat orang buta ini kepada Rasul? Tentu, tidak ada jawab-
an sama sekali dari mereka. Hal tersebut dikarenakan bah-
wa kata-kata tersebut menghapuskan segala bentuk takwil
mereka sehingga tidak seorangpun dari mereka mengguna-
kannya. Dan menggunakan ungkapan ini: “Ya Allab, berilab
syafaatku kepada Nabi-Mu dan menerima pertolonganku
untuknya,” misalnya, dalam doa-doa mereka.

Keenam; Para ulama menyebutkan hadis ini dalam
mukjizat-mukjizat Nabi dan doanya yang mustajab. Dan
apa yang Allah tunjukkan dari berkah doanya sebagai kelu-
arbiasaan dan kesembuhan dari berbagai jenis penyakit. Se-
hingga dengan doanya kepada orang buta ini Allah mengem-
balikan penglihatan orang buta tersebut.

Oleh karena itu, banyak penulis menyebutkannya dalam
Dala’il Nubuunvab, sebagaimana Baihagi dan lainnya. Jadi
jelaslah bahwa yang menunjukkan rahasia kesembuhan
orang buta tersebut adalah sebab doa Nabi.

dibawanya hadis untuk tawassul dengan zat adalah batil. Sebagaimana yang dianut
sebagian penulis.

Dan agaknya mereka mengetahui hal ini, sehingga menyembunyikan kalimat ini;
ini jutru mengurangi kredibilitas mereka dalam kualitas keamanatan mereka dalam
mengutip (hadis). Di samping itu, mereka menyebutkan kalimat sebelumnya: ‘Ya
Allab syafa’atilab dia untukku,” sebagai dalil atas tawassul dengan dzat/diri/person,
tetapi mereka tetap tidak mau menjelaskan kepada para pembaca segi penujukannya
atas yang demikian itu, karena tidak mungkin orang yang tidak mempunyai sesuatu
itu dapat memberi apa yang tidak ia punya.
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Memang ada juga kabar yang beredar di tengah kita
yang menyebutkan ada orang buta yang berdoa dengan diri
Nabi yang ikhlas kepada Allah dan kembali kepada-Nya
juga telah sembuh. Namun itu tidak banyak terjadi, hanya
secuil saja. Dan ini ternyata tidak terjadi kembali dan semo-
ga tidak akan terjadi selamanya.

Pun kalaulah seandainya rahasia kesembuhan orang
buta ini adalah bertawassul melalui diri Nabi, martabat atau
haknya seperti yang difahami oleh ulama-ulama belakangan
ini. Maka suatu keharusan jika kesembuhan ini juga terjadi
bagi orang buta yang lain yang sembuh bertawasul dengan
diri Nabi atau mungkin dengan diri nabi-nabi yang lain atau
orang-orang saleh, para wali dan para syabid. Atau apa saja
yang punya matabat di sisi Allah dari para malaikat, manu-
sia atau jin semuanya. Dan kita tidak mengetahui dan tidak
meyakini terjadinya peristiwa ini selama ini setelah wafat
Nabi.

Sampai sini, jelaslah bagi pembaca apa yang kami se-
butkan bahwa hadis orang buta itu berpusat pada tawassul
melalui doa Nabi. Dan tidak ada hubungannya dengan ta-
wassul melalui zat (diri beliau). Sehingga jelaslah doa orang
buta ini dengan kalimat: “Ya Allab aku minta kepada-Mn
dan bertawassul kepadamu dengan Nabi-Mu Mubammad,”
maknanya adalah: “Aku bertawassul kepada-Mu dengan
doa Nabi-Mu,” yakni dengan menghilangkan mudhaf, ini
biasa dalam bahasa arab. Seperti firman Allah (QS. Yusuf:
82):
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“dan bertanyalah kepada kampung yang ada.” Yang
dimaksud iss@\ J5, yakni “penduduk kampung” dan
J\.J\ \eS, yakni “pemilik keledai.”

Kami dan pihak kontra yang berseberangan dengan kami
sepakat terhadap masalah ini, yakni ada kata mudbaf yang
dibuang sebagaimana dalam kasus hadis Umar bertawassul
melalui Abbas.

Bisa kata yang dibuang itu ‘diri’ sehingga: “Aku meng-
hadap kepada-Mu dengan diri nabi-Mu,” dan “Ya Mubam-
mad aku menghadap dengan dirimu, kedudukanmu kepada
Rabb ku.” Sebagaimana yang pihak kontra akui.

Bisa juga dengan kata ‘doa’ sehingga: “Aku menghadap
kepada-Mu dengan doa Nabi-Mu,” dan “Ya Mubammad aku
menghadap dengan doamu kepada Rabbku.” Sebagaimana
pendapat kami.

Maka haruslah menguatkan salah satu dari keduanya
dengan dalil yang mendukungnya. Adapun kata “diri’ tidak-
lah ada dalil, atau hadis atau selainnya. Begitu juga tidak
menegaskannya dari konteks pembicaraan, isyarat atau apa-
pun yang menunjukkan hal tersebut secara mutlak. Terlebih
lagi dari alQur’an dan sunnah atau perbuatan sahabat yang
menunjukkan bertawassul melalui diri. Jika demikian maka
maka pendapat pihak kontra lemah dan ungkapan mereka
tidak benar.

Sedangkan pendapat yang kedua, dikuatkan dengan
banyak dalil sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu.
Problem yang lain yang jarang disebutkan, jika hadis
orang buta itu dibawa apa adanya yakni tawassul me-
lalui diri Nabi maka ini akan dihapuskan dengan kalimat
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setelahnya yaitu: “ya Allab berikan syafaatnya terbadapku
dan syafaatku padanya.” Dan ini tidak boleh, sebab harus
ada kesesuaian antara kalimat ini dengan sebelumnya. Dan
tidaklah ada kesesuaian selain tawassul melalui doa. Jika
demikian maka pengertian menjadi pas. Sehingga hilanglah
dalil bertawassul melalui zat (diri manusia). Albamdu

lillah.

Selanjutnya, seandainya berita itu shahibh bahwa orang
buta itu bertawassul melalui zat Nabi Muhammad maka
itu adalah berlaku khusus dengan diri Nabi saja, tidak digu-
nakan untuk yang lain dari para nabi dan orang-orang saleh.
Menyamakannya adalah sebagai kesalahan yang tidak bisa
diterima oleh akal sehat. Karena Nabi adalah pemuka dan
paling utama diantara mereka semua. Sehingga mungkin
saja ini dikhususkan untuk beliau seperti dalam beberapa
riwayat. Sesuatu yang berlaku khusus itu tidak menerima
analogi. Maka siapa yang berpendapat bahwa orang buta ini
bertawassul melalui diri Nabi maka wajib berhenti padanya
dan tidak melebar. Sebagaimana yang dinukildari Imam Ah-
mad dan Syaikh Izz bin Abdussalam.

Dan ini mengharuskan bahasan ilmiyah tersendiri den-
gan netral. Hanya kepada Allahlah yang akan membimbing
menuju kebenaran.

Meluruskan Kesalahpahaman:

Permasalahan ini harus dijelaskan sehubungan dengan
topik ini. bahwa ketika kita meniadakan untuk bertawassul
melalui martabat Nabi dan martabat selainnya dari para
nabi dan orang-orang yang saleh maka bukan berarti kami
mengingkari pada mereka itu ada kemuliaan dan martabat
tinggi. Atau kami membencinya dan mengingkari keduduk-
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an mereka di sisi Allah. Atau bahkan hati kami tidak mera-
sakan cinta pada mereka.

Sebagaimana yang dituduhkan oleh Dr. al-Buthi dalam
kitabnya Figh as-Sirah hal. 354: “Sungguh suatu kaum se-
sat, hati mereka tidak merasakan cinta kepada Nabi dan
mengingkari bertawassul melalui zat Nabi setelah wafat be-
liau.”

Saya jawab, Tidak, sama sekali tidak! Kami, Albamdulil-
lab, manusia yang mengerti kedudukan Nabi, sangat men-
cintai beliau, dan mengakui keutamaan beliau. Komentar di
atas jelas menunjukkan dendam kesumat yang ada dalam hati
musuh-musuh dakwah salafiyab, terhadap dakwah ini dan
pendukungnya. Sehingga mengantarkan mereka melakukan
makar (tipu daya) berbahaya dan berbuat dosa dengan ke-
jahatan yang besar. Dan memakan daging saudara-saudara
muslim yang lain. Mengkafirkan mereka dengan tanpa dalil.
Sungguh semuanya hanya prasangka dan kedustaan yang
nyata, sebagaimana sabda Nabi yang mulia.*®

Saya tidak tahu, bagaimana si penulis kitab tersebut
berbuat zalim dengan mengatakan kalimat vonis seperti ini,
yang tidak ada seorangpun yang mampu mengatakannya
selain Allah. Dialah yang mengetahui apa yang tersembunyi
dalam hati dan yang tersimpan dalam dada. Dan tidak ada
yang tersembunyi dari-Nya sedikitpun juga.

Apakah pembaca anggap penulisnya tidak mengetahui
balasan perbuatan itu? Atau dia sudah mengetahuinya akan
tetapi kedengkian dan perilaku yang buruk kepada dai sun-
nah telah membutakannya. Atau karena dua perkara itu?

58 HR. Bukhari Muslim dan yang lain dari Ibnu Umar.
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Maka kami akan menyebutkan dua hadis Nabi untuk mem-
buatnya tergugah menjadi sadar, ancaman bagi penyimpang-
annya serta bisa bertaubat kepada Allah dari perbuatan-
nya.

Rasulullah bersabda,

4 -

Y 5158 & 56 ues W5 JA’{’U,J &
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“Siapa yang mengkafirkan seorang muslim, maka bisa

kafir. Jika tidak maka penudub adalab kafir.”*

&

Beliau juga bersabda,

F iy bl e 3 M2 G 3512 )
“Sesunggubnya siapa yang berbuat riba maka merobek
kehormatan seorang muslim dengan tanpa bak.”

Terakhir kita sampaikan, bahwa ketika anda mengatakan
kalimat tersebut maka anda juga menolak salaf saleb dan
mengkafirkan para imam mujtahidin yang tidak memboleh-
kan bertawassul melalui diri Nabi dan yang lain setelah wa-
fat mereka seperti Imam Abu Hanifah dan rekannya. Abu
Hanifah berkata, > Aku membenci bertawassul melalui Allah
kecuali dengan Allah.”

Syair berkata:
“Jika engkau tidak tabu maka itu musibab

tapi jika engkau mengetabui maka itu sebesar-besar
musibahb”

59 HR. Bukhari Muslim dan yang lain dari Abu Hurairah
60 HR. Ahmad, Abu Daud dari Said bin Zaid. Sanadnya shabib.



Kita tegaskan kembali, bahwa setiap orang yang ikhlas
dan netral maka akan mengetahui dengan ilmu yakin bah-
wasanya kami, albamdulillab, orang yang mencintai Rasul
dan paling tahu martabat dan kedudukan serta keutamaan-
nya. Beliau adalah manusia paling utama, pemuka para
nabi, penutup dan nabi yang terbaik. Pemilik bendera (la
ilaha illallah) yang terpuji, telaga yang dijanjikan, syafaat
yang besar, wasilah yang utama dan mukjizat-mukjizat yang
dahsyat.

Allah menghapuskan semua agama dengan agama-Nya.
Dia telah menurunkan sab’an matsani (surat al-Fatihah) dan
al-Qur’an yang agung. Dan Dia telah menjadikan umatnya
sebagai umat yang terbaik diantara manusia. Dan masih
banyak lagi yang menjelaskan keutamaan, keistimewaannya
yang menjelaskan tingginya martabatnya dan kemuliaan diri-
nya shalawat Allah dan salam baginya.

Saya tegaskan, sesungguhnya kami —Albamdulillab- di
barisan pertama yang mengakui semua itu. Dan mungkin
kedudukan beliau menurut kami lebih terjaga daripada
orang lain. Mereka yang mengaku mencintai nabi dan yang
mengunggul-unggulkan dengan mengetahui kedudukannya.
Karena sebenarnya yang paling penting adalah mengikuti
beliau, melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangan-
nya. Sebagaimana firman-Nya:

a5 5658 0 s B A oA 5 28y
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“Berkata wahai Mubammad: jika kalian mencintai Allab
maka ikutilah aku maka Allab akan mencintai kalian dan
mengampuni dosa-dosa kalian.” (QS. Ali Imran: 31)
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Kami juga —dengan fadhilab Allab— termasuk orang yang
paling giat dalam taat kepada Allah dan mengikuti Nabi-
Nya. Taat dan ittiba’ adalah dua hal yang membuktikan
kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya yang berbeda den-
gan ghulu’ dan berlebihan dalam mensifatkannya yang Allah
telah melarangnya Sebagaimana firman-Nya:

M EFRSY ey  BLE S el Jatg
© &
“Wabai abli kitab, janganlah berlebiban dalam agama

kalian dan jangan kalian mengatakan terbadap Alab se-
lain kebenaran.” (QS.an-Nisa: 171)

Nabi juga melarangnya dari keduanya:

\:"\.;:»\SFJAQJ\QSJL#J\UJL\L{QJJLJY
A
“Janganlab menyanjungku sebagaimana Nashara me-

nyanjung Isa bin Maryam, sesunggubnya saya hambanya
maka berkata hamba Allab dan Rasul-Nya.”*'

Suatu hal yang jarang disebutkan, bahwa Nabi membuat
contoh ghuluw dalam agama itu, yakni seseorang ketika me-
lempar jumrabh pada waktu haji adalah dengan batu yang
besar. Sedangkan dia memerintahkan untuk melempar den-
gan kerikil sebesar buku jari.

Dari Ibnu Abbas berkata, bahwa Nabi mengatakan pa-
daku sewaktu melempar jumrahb aqabab: ”Berikan batu-
batu padaku.” Kemudian aku berikan batu-batu sebesar

61 HR. Bukhari Shabib-nya, VII: 300 dan V: 61 dalam Fath al-Bari, Tirmidzi di dalam
asy-Syama’il, Ahmad dan Ad-Darimi.
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kuku jari. Ketika aku letakkan di tangannya maka beliau
bersabda, “Seperti inilab -3 kali— dan bati-bhatilab dari ber-
lebib-lebiban dalam agama. Karena yang membinasakan
orang-orang sebelum kalian adalab berlebib-lebiban dalam
agama.”5?

Karena beliau menganggap bahwa melempar jumrab
itu sebagai gambaran dari mengusir setan, bukan dalam ke-
nyataan dengan membunuh dan mematikannya. Sehingga
tetaplah menjadikan pengusiran setan itu sebagai musuh
manusia bukan dengan tujuan yang lain. Walaupun dengan
peringatan yang keras ini terhadap ghuluw dalam agama,
dengan menyesal, tetaplah sebagian kaum muslimin terjatuh
di dalamnya dan mengikuti perilaku abli kitab. Maka salah
seorang dari mereka berkata,

“Tinggalkan apa yang diakui Nashara terbadap nabi-
nya
dan tetapkan pujian sesukamu yang engkau inginkan”

Ini adalah puisi yang banyak diagungkan oleh banyak
kaum muslimin. Mereka melagukannya dan bertabarruk
(meminta berkah) dengan lagu-lagu ini. Mendendangkan-
nya di acara-acara maulid Nabi dengan sebagian majelis
pengajian. Mereka beranggapan ini sebagai pendekatan diri
kepada Allah serta untuk menunjukkan kecintaan kepada
nabi mereka.

Saya katakan, puisi ini dianggap sebagai larangan untuk

menyebut nabi sebagai anak Allah semata dan memboleh-
kan berdoa dengan selainnya apapun kalimatnya.

62 HR. Ahmad, I/215, 247, Nasai, Ibnu Majah dan yang lain dengan Sanad yang shahib.
Juga saya keluarkan dalam ash-Shabibab (1283) dan Takhrij as-Sunnahb oleh Ibnu
Abi Ashim hal. 98.
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Ini merupakan kekeliruan yang nyata dan kesesatan
yang jelas, karena dalam konteks hadis ini tersirat ada dua
larangan;larangan menyanjungnya dan larangan menyan-
jungnya dengan melampaui batas. Jika sebagai larangan
menyanjungnya secara mutlak maka ini dalam bab mence-
gah kejelekan sehingga hanya mencukupkan sebutan yang
Allah pilih saja, yaitu dengan sebutan nabi, rasul, habib dan
Khalil. Dan dengan apa yang Allah sebutkan seperti dalam
firman-Nya:

“Sesunggubnya engkau adalab seorang yang berakhlak
mulia” (QS. al-Qalam: 4). Jika Allah telah menyebutkan
dengan sebuah nama maka sebutan apalagi yang layak dise-
butkan oleh manusia? Dan apalah harga dan arti ucapan
manusia dihadapan firman Allah ta’ala? Sebesar apapun
sanjungan yang kita ungkapkan maka tidak ada yang lebih
besar dari sebutan hamba dan rasul-Nya. Itu adalah reko-
mendasi yang paling besar dari Allah dengan tanpa berlebih
dan berkurang, bukan ghuluw dan bukan pelecehan. Allah
telah memberikan sifat dengan derajat yang paling tinggi
dan paling mulia baginya. Bahkan ketika di isra’ mi’rajkan
ke langit yang tinggi diperlihatkan kepada beliau tanda-tan-
da kekuasaan tuhannya besar dan melekatkan kepadanya
dengan sifat penghambaan sebagaimana firman-Nya:

-~ » - . e - P4 .1, PR
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“Maba suci Allab yang telab memerjalankan bamba-Nya

pada malam bari dari Masjid al-Haram menuju masjid
al-Agsha.” (QS. al-Isra: 1).
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Sedangkan makna hadis yang kedua adalah janganlah
menyanjungku berlebihan dan memberikan sifat padaku
dengan yang tidak berhak. Dan melekatkan padaku dari si-
fat yang hanya khusus bagi Allah ta’ala.

Dan mungkin makna yang lebih pas adalah makna yang
pertama dengan dua alasan. Alasan yang pertama: sesuai den-
gan akhir hadis: “Berkatalab hamba dan rasul-Nya”, yaitu
cukupkanlah menyebutku dengan yang Allah sebutkan dan
Allah pilih dengan hamba dan rasul-Nya. Sedangkan alasan
yang kedua: sebagian para imam hadis menyebutkan dalam
judul, sebagaimana imam Tirmidzi, yakni: “Bab tawadhu’
Nabi”, maka beliau membawa hadis pada larangan dalam
memujinya secara mutlak dan ini bersesuaian dengan makna
tawadhu’ beliau.

Perhatian:

Ketahuilah, sebenarnya ada beberapa jalan dari hadis
orang buta itu yang menyebutkan tambahan kata dalam
hadis. Mengingat keganjilan dan kelemahan tambahan
tersebut maka saya merasa perlu menjelaskannya agar jelas
bagi pembaca dan tidak tertipu dengan orang-orang yang
berbujjab dengan tambahan hadis tersebut.

Tambahan yang pertama: Tambahan Hammad bin Salamah.
Ada tambahan kalimat setelah kalimat “ Nabi memberikan
syafaat kepadaku untuk mengembalikan penglibatanku”
dengan kata-kata:

//,, ’942 e A2
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“Jika engkau mempunyai urusan maka lakukan seperti
itu lagi.” Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Khai-
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tsamah dalam kitab at-Tarikb beliau, berkata dari Mus-
lim bin Ibrahim dari Hammad bin Salamah seperti ini.

Syaikhul Islam dalam al-Qa’idab al-Jalilab® mengkri-
tisi tambahan Hammad bin Salamah ini dengan mengatakan
bahwa Hammad menyendiri dalam tambahan ini, juga ri-
wayat ini menyelisihi riwayat Syu’bah yang lebih mantap
dari hadis ini. Penilaian ini sesuai dengan kaidah hadis dan
tidak menyelisihi kaidah itu.

Syaikh Ghumari berkata® bahwa Hammad bin Salamah
itu tsiqgab sehingga tambahannya juga diterima. Syaikh Ghu-
mari ini pura-pura tidak tahu atau benar-benar lupa. Bahwa
tambahan itu diterima dengan syarat jika tidak menyelisihi
rawi yang lebih tsigab darinya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, ”Tambahan itu diterima
jika tidak bertentangan dengan yang lebih tsigah. Jika ber-
tentangan, maka yang lebih kuat itu yang benar dan yang
bertentangan adalah syadz (ganjil).”

Saya tegaskan, dalam kasus ini, syarat seperti ini tidak
ada. Karena Hammad bin Salamah walaupun dia dari rawi
(imam) Muslim tapi dia lebih rendah dari Syu’bah. Dan lebih
jelasnya bisa dilihat kambali dalam kitab-kitab hadis.

Disebutkan oleh Dzahabi dalam al-Mizan, Hammad bin
Salamah sebagai orang yang dipermasalhakan, dan disebut-
kan di sana: “la Tsigah namun masib disangsikan.” Semen-
tara mengenai Syu’bah tidak disebutkan sedikitpun cacat
sedikitpun akan ketsigabannya.

Sekarang perhatikan apa yang disebutkan Ibnu Hajar
dalam at-Taqrib: “Hammad bin Salamah orangnya tsigab

63 Halaman 102
64  Dalam al-Misbab hal. 30

< 103



ahli ibadah. Dan paling tetap dari orang-orang, tapi berubah
hafalannya di akhir umurnya.” Kemudian berkata, ”Syu’bah
bin Hajjaj tsiqah (terpercaya), hafizb (bafalannya kuat),
mutqin (libai dalam ilmu).” Ats-Tsauri berkata, ” Dia amirul
mukminin (raja) dalam badis. Dia pertama kali yang mene-
liti orang di Iraq. Pembela sunnab dan abli ibadabh.”

Saya katakan, jika telah jelas hal ini bagi Anda, maka
perbedaan Hammad dari Su’bah dalam tambahan itu adalah
merupakan tambahan yang tidak bisa diterima. Karena ber-
tentangan dengan yang lebih tsigab darinya. Bahkan tam-
bahan yang aneh dan ganjil sebagaimana disebutkan oleh
Hafizh dalam an-Nukbbab. Dan mungkin Hammad meri-
wayatkan hadis setelah hafalannya berubah sehingga ter-
jatuh dalam kesalahan.

Imam Ahmad, sepertinya, mengisyaratkan syadznya
tambahan ini, karena dia mengeluarkan dari jalan Muamal
bin Isma’il dari Hammad —disanadkan sampai Syuw’bab- dan
dia tidak menyebutkan hadis Hammad akan tetapi menye-
butkan konteks hadis Syu’bah. Hanya menyebutkan: “ Maka
dia menyebutkan badis” dan asumsinya bahwa tambahan
itu tidak ada dalam hadis Muamal dari Hammad sehingga
Imam Ahmad tidak menyebutkan adanya tambahan ini se-
bagaimana kebiasaan para ahli hadis.

Kesimpulannya: bahwa tambahan itu tidak shahib karena ke-
ganjilannya. Seandainya shabibpun tidak bisa menjadi dalil
bagi bolehnya tawassul melalui zat Nabi dengan asumsi kita
untuk memberikan arti perkataan beliau: “Lakukan seperti
ini” adalah, datanglah kepada Nabi ketika beliau hidup dan
mintalah doa kepadanya, tawassullah dengannya, wudhu’,
shalat serta doa yang Rasulullah ajarkan. Wallabu a’lam.
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Tambahan kedua: Kisah seorang laki-laki bersama Ustman
bin Affan, yang bertawassul melalui Rasulullah sehingga ke-
inginannya terkabulkan.

Dikeluarkan oleh Thabrani®® dari jalan Abdullah bin
Wahb, dari Syubaib bin Saad al-Makki, dari Ruh bin Qasim,
dari Abu Jakfar al-Khathami al-Madani, dari Abu Umamah
bin Sahal bin Hanief, dari pamannya Utsman bin Hanif ber-
cerita,

Ada seorang yang mempunyai urusan dengan Utsman
bin Affan. Akan tetapi Ustman tidak menoleh atapun meli-
hatnya tidak menghiraukannya. Kemudian dia bertemu den-
gan Utsman bin Hanif dan mengeluhkan masalahnya.

Utsman lalu berkata, ”Pergilah ke tempat wudhu, ke-
mudian berwudhulah setelah itu pergilah ke masjid dan lak-
sanakan shalat dua rakaat. Setelah itu berdoa’ah,
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“Ya Allab, aku meminta dan menghadap kepada-Mu den-
gan nabi kami Mubammad yang penyayang. Ya Mubammad
aku menghadap denganmu kepada Rabbku maka penubilab
urusanku ini,” dan sebutkan urusanmu.” Kemudian orang
tersebut melakukan apa yang dikatakan Utsman. Kemudian
mendatangi Utsman bin Affan, setelah sampai di depan pin-
tu maka penjaga mengajaknya masuk. Maka dia duduk ber-
sama Utsman bin Affan di sofa seraya bertanya, ”Ada perlu
apa lagi?” Kemudian dia menyebutkan urusannya. Dan Uts-
man memenuhinya. Dan berkata, ”Engkau tidak menyebut-

65  Dalam al-Mu’jam ash-Shaghir: 103-104 dan al-Mw’jam al-Kabiir: I/1II: 1-2.
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kan urusanmu hingga hari ini?” dia menjawab, ”Bukankah
Engkau tidak mempunyai urusan sehingga mendatangkan
kami.” Setelah itu dia keluar dan bertemu dengan Utsman
bin Hanif dan berkata, ”Semoga Allah mengganjarmu den-
gan kebaikan, selamanya dia tidak akan melibat aku dan
mengacubkan aku sampai engkau berbicara padanya peri-
balku.” Maka Utsman berkata, "Demi Allab!, aku tidak
mengatakan apa-apa tentangmu. Akan tetapi aku melibat
seorang buta datang mengelub padanya agar mengemba-
likan penglibatannya. Maka Rasulullab berkata, ‘Sabarlah!’
dia berkata, “Wahbai Rasulullah aku tidak punya penuntun,
dan itu sangat menyusahkan aku.” Kemudian Nabi berkata,
‘Jika seperti itu maka pergilah ke tempat wudbu, kemudian
berwudbulab, setelab itu pergilab ke masjid dan laksanakan
shalat dua rakaat dan berdoa dengan doa ini. Maka Demi
Allab tidak lama kemudian setelab pembicaraan itu, aku
bertemu dengan laki-laki itu seakan-akan sebelumnya tidak
pernab mengalami kebutaan.’”

Thabrani berkata, *Tidak ada yang meriwayatkan dari
Rub bin Qasim selain Syubaib bin Said Abu Sa’di al-Makki
dan dia seorang yang tsiqab. Dan dari dialab Abmad bin
Syubaib menceritakan dari ayabnya dari Yunus bin Yazid
al-Aili. Syuw’bab meriwayatkan hadis ini dari Abu Jakfar al-
Khatami ~namanya Umair bin Yazid- dia tsiqah. Utsman
bin Umayr bin Faris menyendiri dari Syu’bab. Dan badis ini

shabibh.”

Saya tegaskan, tidak diragukan bahwa hadis ini shahib.
Akan tetapi yang perlu dibahas adalah kisah yang hanya
diceritakan oleh Syubaib bin Said, sebagaimana yang dise-
butkan oleh Thabrani. Dan Syubaib ini dipermasalahkan.
Khususnya riwayat Ibnu Wahb darinya. Akan tetapi riwayat
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ini dikuatkan dengan riwayat kedua anaknya yaitu Ismail
dan Ahmad. Adapun Ismail, saya tidak tahu dan tidak dise-
butkan biografinya. Adapun saudaranya Ahmad, dia shaduq
(jujur).

Adapun Syubaib bin Said, singkatnya: dia ini tsigab
akan tetapi lemah hafalannya, kecuali riwayat dari anaknya
Ahmad, yang ia ambil dari Yunus maka dia bisa dijadikan
bujjab.

Dzahabi berkata, “Ia shadugq (jujur) dan kadang gharib
(asing).”

Ibnu Adi berkata, “Dia mempunyai naskab dari Yunus
bin Yazid yang benar. Ibnu Wahb meriwayatkan darinya ke-
anehan-keaneban.”

Ibnu Madini berkata, “Pernah terjadi khilaf waktu dia
berangkar berdagang ke Mesir. Kitabnya shahib dan aku
menulisnya dari Abmad, anaknya.”

Ibnu adi berkata, “Syubaib keliru dan salab jika meri-
wayatkan dari hafalannya dan semoga bukan kesengajaan.
Ketika anaknya, Abmad, meriwayatkan dari Yunus maka
seakan-akan dia adalab Yunus yang junior, yakni dalam
kualitasnya.”

Dari komentar-komentar diatas, jelaslah bahwa hadis-
nya tidak bermasalah selama memenuhi dua syarat: perta-
ma; hendaknya riwayat dari anaknya, Ahmad. Kedua; ha-
rus dari riwayat Syubaib dari Yunus. Sebab, dia mempunyai
kitab-kitab dari Yunus bin Yazid. Sebagaimana yang disam-
paikan oleh Ibnu Abi hatim dalam al-Jarh wat Ta’dil*® dari

ayahnya.

66 II/I: 359
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Ibnu Adi berkata, “Jika dia meriwayatkan dari kitab-
kitabnya maka itu baik sedang jika dari bafalannya maka
dia kadang keliru.”

Ibnu Hajar berkata®’, “Tidak masalab badisnya selama
dari anaknya Abmad, dan bukan dari Ibnu Wahb.”

Pendapat Ibnu hajar ini perlu ditinjau lagi. Sebab akan
menimbulkan persepsi yang keliru, bahwa tidak ada ma-
salah jika dari Ahmad secara mutlak. Padahal tidak seperti
itu, dibatasi dengan riwayat dari Yunus saja. Dan hal ini
dikuatkan dengan perbuatan Ibnu Hajar sendiri yang me-
nyebutkan Syubaib dalam bahasan ‘siapa-siapa yang dikri-
tik dari rawi Bukhari’ dalam Muqgaddimab Fath al-Bari.s®
kemudian beliau membelanya. Setelah menyebutkan siapa
yang menghukum dengan tsigab dan perkataan Ibnu Adi.

Ibnu hajar berkata, “Bukbari meriwayatkan dari anak-
nya (anak Syubaib, Abmad) dari Yunus beberapa badis. Dan
tidak meriwayatkan dari selain Yunus dan juga tidak dari
Ibnu Wabb satupun.”

Maka Ibnu Hajar menunjukkan, bahwa celaan itu ter-
jadi jika Syubaib meriwayatkan dari selain Yunus bahkan
walaupun riwayat Ahmad dari dirinya. Dan inilah yang
benar sebagaimana yang saya jelaskan sebelumnya. Dan
begitu pula dalam memahami komentar beliau dalam at-
Taqrib, untuk mencocokkan antara dua pendapatnya se-
hingga menghindari kontradiksi.

Jika telah jelas, maka nampaklah kelemahan kisah ini
dan tidak layak untuk dipergunakan sebagai dalil. Begitu

67 Dalam at-Tagrib
68 Hal 133
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juga saya temukan ‘illab (alasan) yang lain yaitu perselisihan
mengenai Ahmad. Ibnu Sunni®® dan Hakim’® mengeluarkan
hadis dari tiga jalan dari Ahmad bin Syubaib dengan tanpa
kisah ini. begitu juga Hakim meriwayatkan dari Aun bin
Imarah al-Bashri dari Ruh bin Qasim. Aun bin Imarah ini
walaupun dba’if tapi riwayatnya lebih utama dari riwayat
Syubaib karena sesuai dengan riwayat Syu’bah dan Ham-
mad dari Abu Jakfar al-Khathami.

Kesimpulannya: bahwa kisah ini dba’if, aneh dan ganjil
karena tiga sebab:

1. kelemahan hafalan yang menyendiri dalam riwayat;
2. perbedaan di dalamnya dan;

3. pertentangannya dengan orang-orang yang tsiqab yang
tidak disebutkan dalam hadis ini.

Salah satu dari tiga hal ini saja sudah cukup untuk me-
nyangkal kisah ini, maka bagaimana jika tiga hal ini ber-
satu?

Dan anehnya, karena fanatisme buta pada hawa nafsu
maka Syaikh Ghumari menyebutkan kisah ini dalam al-
Misbab’ dari jalan Baihaqi’> dan Thabrani kemudian tidak
mengomentari sedikitpun, baik shabib atau dbha’ifnya. Dan
sebabnya semua orang tahu. Jika menshabibkannya maka
tidak mungkin dia lakukan. Sedang mendba’ifkannya, itu
yang seharusnya. Tapi bagaimana..?

Perbuatan semacam ini dilakukan oleh orang-orang
yang tidak bertanggung jawab dalam al-Ishabah”. Mereka

69 Dalam Amal al-Yaum wa Laila hal. 202
70 1. 526

71 Hal. 12,17

72 Dalam ad-Dala’il

73 hal. 21-22
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menyebutkan hadis dengan kisah ini kemudian berkata:
hadis ini dishabibkan oleh Thabrani dalam ash-Shaghir dan
al-Kabir.

Komentar seperti ini jelas menunjukkan kebodohan-
nya:

Pertama; Thabrani tidak menshabibkan dalam al-Kabir
akan tetapi dalam ash-Shaghir saja. Saya menukilnya dari
pembacanya langsung tanpa perantara sebagaimana mereka
karena pendeknya langkahnya dalam ilmu yang mulia ini.

Kedua; Bahwa Thabrani menshabibkan hadis ini saja,
bukan menshahibkan kisahnya. Hal ini dinyatakan dengan
kalimat: ”Telah meriwayatkan badis Syw’bab..., hadits ini
shabib,” maka ini adalah bukti tekstual bahwa dia bermak-
sud dengan hadis Syu’bah. Sedangkan hadis Syu’bah tidak
- menyebutkan kisah ini sehingga Thabrani tidak menshahib-
kan kisah ini. Jadi tidak ada dalil bagi mereka dari perkataan
Thabrani.

Ketiga; Bahwa Utsman bin Hanif, seandainya kisah ini
shahib, tidak mengajarkan doa orang buta itu dengan leng-
kap. Dan hilangnya kalimat:

“Ya Allab berilah syafaat nya kepadaku dan syafaatku
kepadanya” karena dengan konteks Bahasa Arab jika kali-
matnya seperti itu maka akan difahami bahwa nabi berdoa
bagi orang ini sebagaimana berdoa kepada orang buta itu.
Maka mengapa kalimat ini hilang bagi orang ini dan tidak
disebutkan?

Syaikhul Islam berkata, “Perlu diketahui bahwa jika
seseorang setelah wafatnya nabi mengatakan itu -padabal
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Nabi tidak berdoa baginya- maka itu kalimat yang batil.
Juga Utsman bin Hanif tidak memerintahkannya untuk me-
minta kepada Nabi sedikitpun. Tidak juga dia mengatakan:
“maka berikan syafaatnya kepadakun” dan tidak menyuruh
dengan doa yang dicontohkan sebagaimana mestinya. Tapi
dengan sebagian doa yang tidak ada syafaat Nabi kepada-
nya dan apa yang dianggap syafaat. Jadi seandainya dia
mengatakan setelah wafat Nabi dengan: “berikan syafaat-
nya kepadaku” maka menjadi kalimat tanpa makna. Dan ini
Utsman tidak memerintahkannya. Dan dia tidak menyuruh
dengan doa yang dicontohkan. Kasus seperti ini tidak bisa
ditetapkan dalam syariat. Begitu juga apa yang dinukil dari
salah seorang sahabat dalam kebaikan ibadah, kebolehan
atau pengharaman, jika itu menyelisihi sahabat yang lain
dan dalil yang tetap dari Nabi menyelisihinya maka melak-
sanakannya bukanlah merupakan sunnah untuk diikuti oleh
kaum muslimin bahkan ujung-ujungnya itu merupakan ijti-
had atau masalah yang diperdebatkan oleh umat ini maka
wajiblah mengembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Kemudian menyebutkan beberapa contoh perbuatan se-
bagian sahabat yang tidak harus ditiru. Seperti Ibnu Umar
memasukkan air ke dalam kedua matanya ketika berwudhu
dan semisalnya yang bisa dilihat sendiri.

Kemudian beliau berkata, “Jika kasusnya seperti itu
maka jelaslah perbuatan Utsman bin Hanief ini atau selain-
nya tetap dengan menjadikan sebuah anjuran yang disyariat-
kan dalam bertawassul melalui Nabi setelah wafatnya tanpa
perlu Nabi berdoa untuknya atau memberikan syafaatnya
maka kita telah mengetahui kalau Umar dan pembesar sa-
habat tidak menganggap hal tersebut sebagai sesuatu yang
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disyariatkan setelah meninggalnya berbeda dengan masa
hidupnya. Mereka bertawassul melalui Nabi dalam minta
hujan di masa hidup beliau tetapi setelah wafat beliau mere-
ka tidak melakukannya.

Bahkan Umar dengan disaksikan oleh jumhur para saha-
bat dari Muhajirin dan Anshar sewaktu tahun debu (kemarau
panjang) bertawassul melalui paman Nabi Abbas. Dan doa
Umar itu ditetapkan oleh seluruh para sahabat tanpa seorang-
pun mengingkarinya. Begitu juga dalam kasus Muawiyah
bin Abi Sufyan di masa kekhalifahannya. Seandainya fa-
wassul melalui Nabi setelah wafatnya seperti tawassul me-
lalui beliau semasa hidupnya maka pasti mereka akan ber-
komentar: “Bagaimana kita bertawassul melalui Abbas dan
Yazid bin Aswad dan meninggalkan tawassul melalui Nabi
sebagai mabluk yang terbaik dan wasilab paling agung di
sisi Allab?”

Setelah kita mengetahui bahwa tidak seorangpun dari
mereka yang berkomentar demikian. Maka jelaslah terlihat
oleh kita bahwa semasa hidup Nabi mereka bertawassul me-
lalui doa dan Syafaat Nabi. Dan setelah wafat beliau berta-
wassul melalui doa selain beliau. Sehingga yang disyariat-
kan, menurut mereka, adalah bertawassul melalui doa yang
dimintai pertolongan bukan dengan dirinya.

Selain itu, jika kita perhatikan dengan teliti kisah ini
maka orang yang berakal yang mengetahui fadhilah dan
sifat sahabat dengan dalil-dali yang lain maka akan yakin
dengan keanehan dan kelemahan kisah ini. Bagaimana sa-
habat besar sekaliber Utsman bin Affan bersikap cuek dan
memicingkan mata terhadap urusan orang itu? dan sudah
dikenal bahwa Malaikat merasa malu dengan Utsman, dan
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diketahui kelembutan beliau dengan orang lain, kedermawan-
an beliau dan kebaikan kepada orang lain. Sehingga kisah
ini sangat jauh dari kenyataan dan zalim yang bertentangan
dengan perilaku beliau.

Perhatian:

Apakah pembaca pernah melihat kitab at-Tawashul ila
bakikab Tawassul yang ditulis oleh Syaikh Muhammad Na-
sib ar-Rifa’i’* yang tertulis dibelakang namanya gelar sebagai
“Muassis ad-Dakwab as-Salafiyabh wa Khadimiba” (Pendiri
Dakwah Salafiyab dan pelayannya).

Di sini kami tergerak hatinya —sebagai amanab ilmiyah
dan nasebat agama— untuk menjelaskan hukum Allah yang

kami fahami dan beragama dengannya terhadap “gelar” ini.
Maka kami katakan:

Dakwah salafiyab adalah dakwah Islam yang benar
sebagaimana yang Allah turunkan kepada penutup para
nabi dan rasul Muhammad. Sehingga Allahlah semata yang
mendirikan dakwah salafiyab. Tidak seorangpun dari ma-
nusia siapapun dia berhak untuk mengaku sebagai pendiri-
nya. Walaupun nabi Muhammad sekalipun, karena peran
beliau hanya penerima yang terpercaya dan penyampai yang
benar. Dan tidaklah beliau diijinkan untuk mengubah-ubah
sedikitpun apa yang Allah syariatkan dan wahyukan. Se-
hingga pengakuan seseorang sebagai pendiri dakwah salafi-
yah, apapun statusnya, adalah sebagai kesalahan fatal dan

sangat tercela. Dan bisa masuk dalam katagori syirik besar.
Wa iyadzan billab.

74  Beliau pernah menulis ringkasan Tafsir Ibni Katsir<?
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Maka bagaimana terjadi pada diri orang ini yang telah
hidup lama bersama saudara-saudara lainnya dalam belajar
di negeri Syam dalam dakwah salafiyab. Sedangkan karakter
utama dakwah salafiyab adalah memerangi kesyirikan dan
teks-teks paganisme dan lebih utama lagi kesyirikan dalam
keyakinan. Kemudian dia berpisah dari rekan-rekannya.
Sehingga penyimpangan yang gawat ini terjadi dari akibat
keluar dari jama’ah. Semoga Allah memberikan hidayah dan
menjauhkan kita dari penyimpangan, fitnah dan kesesatan
hawa nafsu.

Mungkin, seseorang pembaca beralasan bahwa yang di-
maksud oleh penulis (Muhammad Nasib ar-Rifa’i) adalah
mujaddid (reformis) dakwah salafiyab dan bukan yang meng-
awalinya atau penciptanya. Karena dalam kaum muslimin
baik itu dahulu dan sekarang ada mujaddid. Dan penulis
buku itu salah satu dari mujaddid itu.

Maka kami katakan: benar, bahwa ada mujaddid bagi
dakwah Islam yang benar sepanjang jaman. Akan tetapi
sangatlah jauh jarak antara penulis dengan mereka para
mujaddid itu. Dan cukuplah dia mengikuti mereka saja. Se-
andainya kita sepakat bahwa dia adalah mujaddid maka
wajiblah untuk membatasi dengan lokasi atau negeri bukan
secara mutlak seperti itu. Adapun memutlakkannya adalah
ngawur karena dia akan menggambarkan kepada pembaca
bahwa dia adalah mujaddid Islam di dunia Islam di jaman
ini. Maka siapa dia itu?

Saya tegaskan, bahwa akhlak yang paling prinsip dari
sifat seorang dai muslim adalah tawadhbu’ dan jauh dari si-
fat cinta terkenal, kebanggaan dan pengakuan. Karena ini
adalah penyakit mematikan yang harus dihindari dan giat
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dalam profesional dakwah. Itu juga akan menghilangkan
senjata bagi musuh-musuh dakwah dan membuat perbuat-
annya hilang bagai debu. Iyadzan Billah.

Kami telah membaca kitab itu dengan cepat dan kami
temukan beberapa kesalahan kemudian kami berikan catatan
padanya. Diantaranya pada halaman 237 ketika menolak
hadis dari kisah yang telah disebutkan dengan teks: “sesung-
gubnya dalam sanad hadis ini ada yang bernama Rub bin
Shalah. Jumbur dan Ibnu Adi telah melemebkannya.” Ibnu
yunus berkata, “dia meriwayatkan badis mungkar.”

Ini adalah kesalahan fatal yang kita tidak tahu dari mana
mendapatkannya. Ruh bin Shalah adalah ‘illab hadis ketiga
sebagaimana yang akan kita sebutkan.

Sekarang kita lanjut ke

3. Syubhat: Hadis-Hadis Dha’if Seputar Tawassul

Orang yang membolekan tawassul bid’ah ini memang
sering berargumentasi dengan hadis-hadits yang banyak. Na-
mun jika kita perhatikan maka akan ditemukan dua hal.

Pertama, mereka mendasarkan dengan hadis-hadits sha-
bib dari Rasulullah akan tetapi tidak menunjukkan maksud
seperti itu dan tidak mendukung pendapat mereka seba-
gaimana hadis orang buta. Komentar tentang hal ini sudah
dijelaskan sebelumnya.

Kedua, mereka mendasarkan hadis-hadits yang tidak
shahib dari Rasulullah. Sebagian sesuai dengan maksud me-
reka dan sebagian tidak sejalan dengan maksud mereka.

Hadits-hadits yang tidak shabib itu banyak sekali maka
kita sebutkan yang terkenal saja.
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Hadits Pertama:
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“Dari Abu Said al-Khudri —secara marfu’- siapa yang ke-
Inar dari rumabnya untuk shalat di masjid dan berdoa,
‘aku minta kepadamu dengan bak orang-orang yang
minta kepadamu dan aku meminta dengan hak orang-
orang yang berjalan di jalanku ini maka sesunggubnya

aku tidak keluar dengan kejelekan dan menolak’...Allah
akan menghadap dengan wajab-Nya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, 1II:21 -ini adalab

\

\\

lafazb beliau- dan Ibnu Majah. Dan lihat takbrij seleng-
kapnya di Silsilab al-Abadits adbh-Dba’ifab no. 24. Sanad
hadis ini adalah dha’if. Karena merupakan riwayat dari
Athiyah al-Aufi dari Abu Said al-Khudri. Athiyah adalah
dbha’if sebagaimana disebutkan oleh an-Nawawi”, Ibnu
Taimiyah¢, adz-Dzahabi’” bahkan beliau” sepakat tentang
kedha’ifannya. Juga al-Hafizh al-Haitsami di banyak tem-
pat.””> Dan Abu Bakar bin al-Muhib al-Ba’alabaki dalam
adb-Dhw’afa’ wa al-Matrukin serta Bushairi. Hafizh Ibnu
Hajar berkata: shaduq namun banyak salahnya, seorang
syi’ah mudallis.

al-Adzkar.

al-Qa’idab al-Jaliilab.
al-Mizan.

adh-Dhuafa: 1/88.

Majma’ az-Zawa'id, V/236.
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Adapun sebab kedba’ifannya ada dua hal:

Pertama: Lemah hafalannya, katanya: “Banyak salah-
nya” dan ini sebagaimana komentarnya dalam Thabaqat
Mudallisin: “Lemab bafalannya.” Lebih jelas lagi dalam
Talkbish al-Kabir ¥ dengan menyebutkan hadis lain: “Di
dalamnya ada Athiyab bin Said al-Aufi dan dia Dba’if.”

Kedua: Tadlis (Pengelabuan) yang dilakukannya. Dan
jenis tadlis itu banyak jenisnya, diantaranya:

Seorang rawi meriwayatkan dari orang yang dia temui
dan tidak mendengarnya atau dari orang yang sejaman den-
gannya tapi tidak pernah bertemu. Kemudian menyamarkan
seolah-olah dia mendengarnya. Seperti mengatakan: dari Fu-
lan atau Fulan berkata.

Seorang rawi memberikan nama gurunya atau julukan-
nya dengan nama yang tidak biasa dikenal agar tidak dike-
nal. Dan para ulama mengharamkan jenis ini jika gurunya
tidak tsigah. Kemudian menyamarkannya agar tidak diketa-
hui keadaannya atau menyamarkannya biar seakan-akan itu
orang yang tsigah dengan memiripkan nama atau julukan.
Ini disebut dengan tadlis syuynkh (pengelabuan syaikh).

Saya jelaskan, tadlis Athiyah dari jenis yang haram ini,
sebagaimana telah saya jelaskan dalam kitab al-Abadits ad-
Dbha’ifab wa al-Maudbw’ab wa Atsaruba ‘ala al-Ummab
hal. 24.

Ringkasnya, bahwa Athiyah ini meriwayatkan Abu Said
al-Khudri. Setelah beliau meninggal maka Athiyah duduk
di majelis seorang pendusta yang terkenal, yang disebut den-

80 Hal. 241, cetakan India.
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gan al-Kalbi. Dan Athiyah menyebutnya dengan Abu Said.
Jadi, seolah olah jika Athiyah menyebut Abu Said, yang ada
dalam pikiran pendengar adalah Abu Said al-Khudri. Maka
dengan ini saja cukup untuk menjatuhkan kejujuran Athi-
yah. Maka bagaimana jika ditambah dengan cela yang lain
yaitu jelek hafalannya. Oleh karena itu saya senang jika al-
Hafizh menjelaskan jenis tadlis Athiyah dengan tadlis yang
jelek ini walau dengan isyarat saja, sebegaimana yang be-
liau lakukan dalam Thabagat Mudallisin dengan berkata,
“Terkenal dengan tadlis yang buruk,” sebagaimana yang
terdahulu.

Kemudian al-Hafizh lupa atau keliru —atau selain itu dari
sifat manusia- sampai-sampai beliau berkata dalam takbrij
hadis ini: sesungguhnya Athiyah berkata, “menceritakan
kepadaku Abu Said,” maka menjadi aman hadis ini dari
tadlis Athiyah.” Ini dinukil oleh Ibnu Allan dan diikuti oleh

orang-orang sekarang.

Perlu saya jelaskan, Keterusterangan dengan menden-
gar adalah bermanfaat jika itu jenis yang pertama dari je-
nis tadlis. Sedangkan jenis tadlis Athiyah adalah jenis yang
kedua sehingga tidak bermanfaat kalimat itu, karena dalam
riwayat ini dia juga berkata, “menceritakan kepadaku Abu
Said.”®!

81 Dari sini jelaslah bagi para pembaca bahwa siapa yang mengikuti al-Hatizh setelah
penjelasan kami maka sebenarnya hanya mengikuti hawa nafsu saja sebagaimana
yang dilakukan salah seorang dari mereka yang membantah penyakit hadis yang aku
sampaikan. Saya tegaskan, dia sangat keras kepala, sebab saya yakin sekali kalau dia
membaca penjelasan tentang jenis tadlis Athiyah. Walaupun demikian dia pura-pura
tidak melihat. Dan dia bersikeras bahwa itu adalah jenis tadlis yang pertama sehingga
bisa menjadi kuat dengan jalan lain. Maka saya bertanya, apakah mereka juga berhak
dimasukkan dalam kelompok mudallisin semisal Athiyah it?

118 &



Maka jelaslah dengan argumantasi di atas bahwa Athi-
yah itu dba’if karena jelek hafalannya dan tadlis yang jelek
itu. Sehingga hadis ini dba’if. Adapun anggapan hasan oleh
al-Hafizh yang menipu orang-orang yang tidak punya ilmu
maka ini dibangun dari kekeliruan beliau yang terdahulu.
Maka sadarlah dan jangan menjadi orang yang lalai. Dalam
hadis ini juga ada ilal yang lain yang saya sebutkan dalam
kitab yang aku isyaratkan terdahulu (Silsilab al-Abadits
adb-Dba’ifab). Tidak ada perlunya mengulanginya. Maka
silahkan merujuknya bagi siapa yang menghendaki tambah-
an keterangan

Adapun pemahaman sebagian orang sekarang yang
menganggap kalimat ibnu Hajar dalam at-Tagrib sebagai
hukum tsigab bagi Athiyah maka pemahaman yang tidak
berdasar.

Saya juga bertanya kepada Syaikh Ahmad Shiddiq, ke-
tika saya bertemu dengannya di Zhahiriyyah Damaskus
tentang pemahaman ini. Maka beliau merasa heran. Karena
siapa yang banyak salah dalam riwayat maka jatuhlah kredi-
bilitasnya. Berbeda dengan yang sedikit riwayatnya. Jenis
yang pertama, dha’if hadisnya sedang yang kedua, hasan
hadisnya. Oleh karena itu al-Hafizh®? menyetarakan siapa
yang banyak keliru dengan siapa yang jelek hafalannya. Dan
hadis dari keduanya tertolak.

Dan mereka juga tertipu dengan apa yang mereka nukil
dari Ibnu Hajar dalam Takhbrij al-Adzkar dengan kalimat-
nya: “Kedba’ifan Athiyah itu datang dari aspek kesyiahannya
atau dari tadlisnya, jika tidak maka dia adalah shaduq.”

82 Dalam Nukbbahb al-Fikr dan catatan pinggirnya oleh Syaikh Ali al-Qari: 121, 130.
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Mereka dengan kecerobohannya, jika tidak seperti itu
kita katakan karena kebodohan mereka dengan ilmu ini ti-
dak berani menjelaskan pendapat mereka yang lantang ter-
hadap kekeliruan ulama. Bahkan mereka main sikat saja,
seakan-akan mereka aman dari kesalahan. Terlebih lagi jika
itu cocok dengan tujuan mereka seperti kasus ini. Atau ini
adalah kontradiktif yang jelas dengan pendapat al-Hafizh
dalam at-Taqrib bahwa kedha’ifan Athiyah itu karena dua
sebab:

Sebab pertama: kesyiahannya. Dan ini yang kuat, bukan
sebagai celaan yang mutlak.

Sebab kedua: tadlis. Dan cela ini bisa saja hilang. Ber-
sama itu pula beliau juga memberikan isyarat kedba’ifannya
dengan kata: “qila: dikatakan” adapun di dalam at-Taqrib
dengan jelas: “babwa dia mudallis.” Dan juga dipastikan
dengan: dia seorang syiah. Oleh karena itu, beliau menyebut-
kan dalam risalah beliau Thabagat Mudallisin®3: “Tabi’in
yang dikenal dengan dba’if hafalannya, terkenal dengan
tadliis yang buruk.” Juga disebutkan dalam al-Martabah
a-Rabi’ab (tingkat keempat): ”siapa yang disepakati babwa
dia bukan bujjab sedikitpun dari badis mereka kecuali jika
terang-terangan babwa dia mendengar karena banyaknya
menyamarkan dari dbhuw’afa’ dan orang-orang yang tidak
dikenal, seperti Baqiyah bin Walid sebagaimana yang dise-
butkan dalam muqaddimab.”

Dua nash dari al-Hafizh ini adalah bukti atas keraguan-
nya di dalam mendbai’ifkan Athiyah sebagai seorang mudal-
lis pada kalimat diatas. Ini merupakan salah satu sisi kon-

83 hal. 18.
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tradiksi antara kalimat tadi dengan kalimat yang dikutip di
dalam at-Taqrib.

Di samping itu, ada sisi lain yang harus diperhatikan,
yaitu bahwa di dalam kalimat ini beliau tidak mensifatinya
dengan sifat “cela” menurut versi beliau, sebagaimana yang
katakan dalam at-Taqrib: “Sering melakukan kesalaban.”
Semua ini menunjukkan bahwa al-Hafizh (semoga Allah
merahmatinya) lupa dengan apa yang beliau tulis ketika
men-takbrij badis ini,

Beliau melakukan kesalahan yang disaksikan sendiri oleh
perkataannya di dalam kitabnya yang lain. Mestinya, akan
lebih baik jika beliau berpegangan dengannya dibanding
dengan kitabnya at-Takbrij, karena disana dia mengutip
langsung dari sumber asalnya. Berbeda dengan at-Takbrij
yang telah diringkas darinya.

Takala kami menyebutkan kondisi al-Aufi yang hadisnya
dilemahkan oleh beberapa ahli hadis, seperti al-Mundziri
di dalam at-Targhib,** an-Nawawi dan Syaikh Islam Ibnu
Taimiyah di dalam al-Qa’idab al-Jalilab, dan demikian pula
al-Bushairi maka syaikh al-Ghumari berkata di dalam Mis-
bab az-Zujajab, “Ini adalab sanad yang terdiri dari orang-
orang dha’if. Athiyab, Fudbail bin Marzuq dan al- Fadhl bin
al-Mufaffiq; semuanya dba’if.”

Shadiq Khan berkata di dalam Nazl al-Abrar®, sesudah
menunjuk hadis ini dan hadis Bilal yang datang sesudahnya;

84 Kemudian ia berkata, II: 265, Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang
terdapat “pembicaraan” di dalamnya. Dan ia mendha’itkannya dilempat lain, I: 130-
131, ketika ia memulainya dengan ucapan “diriwayatkan” yang mengisyaratkan
bahwa ia tidak mempunyai kemungkinan untuk dibasankan, sebagaimana yang
dijelaskan di dalam al-Mugaddimab.

85  hal. 71.
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“Sanad keduanya lemah. An-Nawawi menegaskan hal itu di
dalam al-Adzkar.”

Hadits kedua:

Hadits Bilal yang ditunjukkan oleh Shiddiq Hasan Khan,
bahwa dia berkata:

§ &S \J\Cf\,\/’/w \j;&\dpjg,\s

e

C}irjé&.;\.xb@fuyu_,wa\bu\ e r&.\}\
\ohas N3 1540

“Rasulullab jika keluar menuju shalat berdoa: ‘dengan
nama Allab, aku beriman kepada Allab, bertawakal ke-
pada-Nya. Tidak ada daya upaya selain Allab. Ya Allab
dengan bak orang yang meminta kepada-Mu dan hak
tempat keluarku ini. Maka aku tidak keluar dengan jelek
dan tidak menolak.””

:&s\.»
A

Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Sunni dalam Amal
al-Yaum wa al-Lailah®® dari jalan Wazi’ bin nafi’ al-Uqaili
dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Jabir bin Abdullah
darinya.

Saya jelaskan, ini sanadnya dba’if sekali. Cacatnya ada
pada Wazi’. Jika tidak ada dia maka tidaklah menjadi pen-
dusta. Sebagaimana yang saya jelaskan dalam Silsilab adb-
Dba’ifab . Oleh karena itu Nawawi mengatakan, “Hadits
ini dba’if sekali. Disana ada Wazi’ bin Nafi’ al-Uqaili yang
disepakati kedbha’ifannya. Dia juga mungkar badis.”

86 no. 82.
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Ibnu Hajar berkata setelah menyebutkan takbrijnya, “Ini
adalab hadis salab sekali.” Dikeluarkan oleh Daruquthni
dalam al-Ifrad dengan teks ini. Dan beliau berkata, “Wazi’
sendirian dalam badis ini. dia disepakati dalam kedba’ifannya
juga dia seorang yang meriwayatkan badis mungkar. Per-
kataan lain lebib dari ini.”

Ibnu Ma’in dan Nasai berkata, “Dia sama sekali tidak
tsigah.”

Abu Hatim dan jama’ah berkata, “Haditsnya ditinggal-
kan.”

Hakim berkata, “Dia meriwayatkan hadis palsu.”®

Saya tegaskan, tidaklah boleh menguatkan dengan dalil
hadis ini sebagaimana yang dilakukan oleh Syaikh Kautsari
dan Syaikh Ghumari dalam Misbab az-Zujajab hal. 56 dan
selain mereka dari kalangan ahli bid’ah.

Dengan kedba’ifan kedua hadis ini, keduanya juga tidak
menunjukkan tawassul melalui mahluk selamanya. Karena
keduanya merujuk kepada tawassul melalui salah satu ben-
tuk tawassul yang disyariatkan yang telah kami sebutkan
sebelumnya, yakni dengan sifat dari sifat Allah ta’ala dan
Karena keduanya bertawassul melalui hak orang yang me-
minta dan hak orang yang berjalan ke masjid. Apakah hak

87  Saya berkata dalam ash-Silsilab adb-Dba’ifab setelah saya komentari hadis Bilal dan
sebelumnya: “Kesimpulannya babwa badis ini dha’if dari dua jalan. Salab satunya
lebib buruk dari yang lain.” Sebagian penulis pura-pura keliru dalam memahami
kalimat ini: “Salab satunya lebib buruk dari yang lain,” kemudian menuduh saya
dalam perkataan mereka: “Maka sunggub telah jelas babwa ini adalab dua badis yang
berbeda dengan sanad yang berbeda pula dari awal sampai akhir. Maka bagaimana
bisa dia menjadikan satu badis saja dan menghukumi dengan satw bukum. Ini
menunjukkan kekeliruan orang yang mengatakannya.”

Saya jawab, coba pembaca perhatikan apakah mereka benar dalam pengakuan itu
kemudian memberikan uzur kepada saya dengan sabda Nabi: “Jika engkau tidak
malu maka berbuatkab sesuka kalian.”
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orang yang meminta? Yakni terkabulnya doa. Sedangkan
hak orang yang berjalan ke masjid adalah ampunan Allah
ta’ala. Sehingga tidak diragukan lagi bahwa terkabulnya doa
dan ampunan Allah itu adalah dari sifat-sifatnya. Begitu juga
hak berjalannya muslim menuju masjid ialah Allah mengam-
puninya, memasukan ke dalam surganya, ampunan Allah,
rahmat-Nya dan memasukkan orang yang mentaatinya ke
dalam surga. Semuanya adalah sifat-sifat Allah ta’ala.

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa hadis yang di-
gunakan oleh ahli bid’ah berbalik membantah mereka dan
sebagai dalil bagi kami atas mereka. Dan Albamdulillab den-
gan taufiq Allah semata.

Hadits ketiga:
Dari Abu Umamah berkata,
L"-JL;.M\ \;\’ o \\:\ 3 ”A:..LE \yﬂ\djﬁja\f

PEIE 41

vUL»\ Muﬁ‘_,b-\_,;)‘}‘ /ic..«)\rh.U\ c-\.r—.d\\.k.r
3 I3 2585 cisan 4 @3558 des3 53
w&;u\yu_,vu_,.h

“Rasulullab ketika pagi dan sore selalu berdoa dengan
doa ini: ‘Ya Allab Engkau lebih berbak untuk disebut
dan lebib berbak uniuk diibadabi. Aku mobon kepada-
Mu dengan cabaya wajab-Mu yang menyinari langit dan
bumi dan dengan segala hak bagi-Mu dan dengan bhak
orang yang meminta kepada-Mu.””
Haitsami berkata, “Thabrani meriwayatkan hadis ini.
Terdapat seorang yang bernama Fadhdbal bin Jubair. Dia
seorang yang disepakati kedha’ifannya.” &

88 Mayma’ az-Zawaid, X: 117.
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Saya katakan, Dia bahkan dba’if sekali.

Ibnu Hibban, dengan nada menuduh, berkata, “Ia
adalab seorang syaikb yang mengaku mendengar dari Abu
Umamabh, meriwayatkan badis yang bukan badis beliau.”

Beliau berkata juga, “Tidak boleb berbujjab dengannya

apapun keadaannya dan meriwayatkan hadis yang tidak ada
asalnya.”

Ibnu Adi berkata, “Semua hadis-bhaditsnya tidak ter-
jaga.”®
Saya tegaskan sekali lagi, hadis ini sangat dba’if sehingga

tidak boleh dijadikan penguat. Sebagaimana yang dilakukan
penulis al-Misbab®®.

Hadits Keempat:
”(._,L.u,.\.[\w*.u, E86 T 36 Wl 3 8 52
gS_)L.A-‘Y\u_,.)\\.»\_,.b/}’:\.A\..u\\.c—a\.;r.pd\wo_)&&

i dd

J.‘»Jt_,ﬁ\.a.b d)ﬁ:}i\b)\;_}uw\ \:,2.':;/

{;.\..3 3 A.:.\.E A J..o A\ J 5

Dari Anas bin Malik berkata, ”Ketika Ibu Ali, Fathimah
binti Asad bin Hasyim wafat. Maka Usamah bin Zaid, Abu
Ayyub al-Anshari, Umar bin Khaththab dan seorang budak
hitam menguburkannya. Setelah selesai maka Rasulullah
masuk dan berkata: ‘Ya Allah yang menghdupkan dan me-
matikan. Hidup tanpa kematian. Ampunilab ibu Fathimahb
binti Asad ajarkan dan kuatkan bujjabnya dan luaskan ku-

89 al-Kamil, XXV: 13.
90 hal. 56.
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burnya dengan hak nabi-Mu dan para nabi yang sebelumku.
Sesunggubnya Engkau maba penyayang.””

Haitsami berkata, “Thabarani meriwayatkan dalam
Mu’jam al-Kabir dan al-Ausath. Terdapat orang yang ber-
nama Rub bin Shalah. Ibnu Hibban dan Hakim mentsigah-
kannya. Dan dirinya adalab dba’if. Sedangkan rawi yang
lain adalab orang-orang yang ada dalam shahbib.”*

Saya jelaskan, Abu Nuiam®® meriwayatkan dari jalan
Thabarani dengan sanadnya dbha’if. Karena Ruh bin Shalah
dalam sanadnya menyendiri. Seperti disampaikan oleh Abu
Nuaim sendiri. Ibnu Adi mendha’ifkan Ruh.

Ibnu Yunus berkata, “Saya meriwayatkan hadis mung-
kar darinya.”

Daruquthni berkata, “Dba’if dalam badis.”
Ibnu Ma’kula berkata, “Abli hadis mendha’ifkannya.”

Ibnu Adi berkata setelah mengeluarkan dua hadisnya,
“Dia mempunyai banyak badis dan sebagiannya mung-
kar.”

Maka mereka semua sepakat dengan kedha’ifannya se-
hingga hadisnya mungkar karena menyendiri.

Sebagian orang berusaha menguatkan hadis ini dengan
pendapat Ibnu Hibban dan Hakim terhadap Ruh. Akan teta-
pi ini tidak bermanfaat bagi mereka. Ketika mereka tahu
mudahnya keduanya memberikan nilai zsigab. Dan pendapat
keduanya jika berbeda dengan yang lain tidaklah setara den-
gan pendapat yang lain walau dengan cela yang samar. Maka

91 Majyma’ az-Zawaid, 1X: 257.
92  Hilyah al-Auliya’, III: 12.
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bagaimana jika jelas keadaannya. Saya sudah menjelaskan
dengan terperinci dalam as-Silsilab adb-Dha’ifab 23. Maka
tidak perlu mengulanginya lagi.

Akan tetapi dengan sangat menggelikan mereka berkata:
“Syaikh Nasiruddin (saya) menghukumi badis ini dengan
dha’if. Maka saya minta ditunjukkan siapa (rawi) dari abli
badis yang mendba’ifkannyas”

Saya katakan sekali lagi, telah kami sebutkan dba’ifnya
Ruh bin Shalah yang menyendiri. Dan ini mengharuskan
dba’if hadisnya, kecuali jika ada penguat. Dan itu ditiada-
kan oleh Abu Nuaim. Atau ada jalan yang lainnya?

Kemudian mereka berkata, “Seandainya hadis ini dba’if
maka dha’ifnya juga ringan yang tidak menghalangi untuk
beramal dengannya. Sebab ini termasuk persoalan yang abli
badis dan abli figib membolebkan beramal dengan hadis
dha’if dan bukan dha’if sekali, hanya sebagai targhib wa
tarbib (menganjurkan kebaikan dan memberikan perin-
gatan).”

Maka saya jawab, hadis ini bukan dalam perkara targhib
wa tarbib atau fadbilabh amal yang sudah tetap adanya. Teta-
pi berhubungan dengan perkara yang dihukumi boleh atau
tidak boleh. Sehingga jika shabib maka akan menetanpkan
sebuah hukum syar’i. Kalian menyebutkan hadis ini untuk
menetapkan boleh tawassul yang diperdebatkan. Sehingga
jika kalian menerima ini hadis dba’if maka tidak boleh
menjadikan hadis ini sebagai penguat. Dan tidak bisa diba-
yangkan bahwa seorang yang berakal memaksakan hadis ini
dalam bahasan targhib wa tarbiib. Dan beginilah yang mem-
buat orang lari dari tunduk kepada kebenaran, mengatakan
dengan sesuatu yang tidak realistis.
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Hadits Kelima :

o
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Dari Umaiyah bin Abdullah bin Khalid bin Usaid berka-
ta, ”Rasulullab minta pembebasan dengan orang-orang
miskin Mubajirin.”

Pihak kontra berpendapat bahwa hadis ini bermakna
bahwa Nabi ketika minta pertolongan kepada Allah ta’ala
agar menolongnya dan memenangkannya dengan orang-
orang lemah dan miskin dari Muhajirin. Dan ini mereka
anggap sebagai tawassul yang diperdebatkan itu.

Jawabannya ada dua aspek:

Pertama; hadis ini dha’if. Dikeluarkan oleh Thabrani®
dengan sanad: dari Muhammad bin Ishak bin Rahawaih dari
ayahku dari Isa bin Yunus dari ayahku dari Umaiyah. Dan
dari Abdullah bin Muhammad bin Abdul aziz al-Baghawi
bin Ubadillah bin Umar al-Qawariri dari Yahya bin Said
dari Sufyan dari Abu Ishak dari Umaiyah bin Khalid. Kemu-
dian meriwayatkan juga dari jalan Qais bin Rabi’ dari Abu
Ishak dari Muhlib bin Abi Shafrah dari Umaiyah bin Khalid
—marfu’an— dengan lafazh: “...beliau minta pertolongan dan
minta kemenangan dengan orang-orang lemab dari kaum
muslimin”

Saya jelaskan, pusatnya adalah Umaiyah. Dia bukan sa-
habat sehingga hadisnya mursal dba’if.

Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak shahib menurut saya
kalau dia sababat. Dan badis ini mursal.”**

93  al-Mu’jam al-Kabir, 1: 81-82.
94  al-Isti’ab, I: 38.
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Al-Hafizh berkata, “Dia bukan sababat dan tidak
mempunyai riwayat.”>

Saya jelaskan, ada penyakit yang lain juga, yaitu keran-
cuan Abu Ishak dan penggunaan a’na’nab (dari) sedangkan
dia adalah mudallis. Kecuali jika Sufyan mendengar sebelum
kerancuan Abu Ishak. Sehingga tersisa penyakit hadis ini
dengan penggunaan a’na’nab. Jadi jelas kedha’ifan hadis ini
sehingga tidak bisa menjadi dalil. Ini adalah jawaban yang
pertama.

Kedua; Seandainya hadis ini shabib maka tidaklah
menunjukkan seperti halnya hadis Umar, hadis orang buta
yaitu dengan bertawassul melalui doa orang saleh.

Munawi berkata, “Adalab dia minta pertolongan”, yakni
pertolongan dalam peperangan. Seperti firman Allah ta’ala:

\r.{ AFERY '* ’\
“Jika kamu minta pertolongan maka telah datang ke-
padamu kemenangan” (QS. al-Anfal: 19)*
Zamakhsari berkata,
. 5.,9.75..’..;., yaitu meminta pertolongan;
. M\&Q\:@, yaitu dengan doa orang-orang miskin
yang tidak mempunyai harta.

Saya katakan, disebutkan tafsir hadis ini dalam hadis
Nasai, II: 15, dengan lafaz:

7 < - - { s a8 »
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95  al-Ishabah, 1: 133.
96  Faidhb al-Qadir.
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»Sesunggubnya Allab menolong umat ini dengan orang-
orang lemah mereka dengan doa mereka, kebaikan mereka
dan keikblasan mereka” sanadnya shabib. Sumbernya dari
Shabib Bukbari, V1: 67. Hadis ini telah menjelaskan bahwa
“meminta kemenangan” adalah dengan doa orang-orang
saleh, bukan dengan diri-diri dan kemuliaan mereka.

Dan menguatkan argumentasi ini dengan hadis dalam

2 -/’ /,’/

riwayat Qais bin Rabi’ dengan lafadz: (2.2232s 3 c:.n:.....s R)

). Dan kita tahu bahwa minta pertolongan dengan orang-
orang saleh adalah dengan doa mereka, kebaikan mereka
dan keikhlasan mereka. Begitu juga meminta kemenangan.
Dengan ini, jika hadis ini shahbib, maka sebagai dalil dari
tawassul yang disyariatkan dan bukti kepada mereka. Al-
bhamdulillab.

Hadits keenam:

5+ 36 Skl 5T ST 25550 Oasdl 3 22 52
S8 5 65T g deuﬁww 35 ditel o
.:\.g.»&.s.nb-\.d ageul;‘(.)’\.xz.;&wf
MVSJK;A.,MJ wﬁ\’vmﬂ:\;;&;
Rasa Vs & &oR2 - 3 dg) Gl & oty as )
)”/ \.A

Dari Umar bin Khaththab -secara marfu-: “Tatkala
Adam mengakui dosa-dosanya maka dia berkata, ‘Ya
Allab aku minta dengan hak Mubammad jika Engkau

tidak mengampuniku.” Maka Allab berfirman, ‘Hai
Adam, bagaimana engkau bisa mengetabui Mubammad

W\
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yang belum Aku ciptakan?’ Adam berkata, ‘Ya Rabbi
mengapa Engkau ciptakan aku dengan tangan-Mu dan
Engkau tiupkan rob kepadaku kemudian aku angkat
kepalaku dan melibat di tiang Arsy tertulis: ‘La Ilaha
illallab Mubammad Rasulullah’, maka aku mengetabui
tidaklab Engkau sandingkan nama seseorang dengan
nama-Mu selain yang kepada makbuk yang Egkau cin-
tai.” Maka Allab berfirman, ‘Aku ampuni dosamu, sean-
dainya bukan karena Mubammad maka tidaklab Aku
ciptakan dirimn.””

Hadits ini dikeluarkan oleh al-Hakim®’ dengan jalan
Abul Harits Abdullah bin Muslim al-Fihri, dari Ismail bin
Maslamah, dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari
ayahnya dari kakeknya dari Umar. Kemudian berkata, “Sa-
nadnya shabib dan ini adalab badis pertama dari Abdur-
rabman bin Zaid bin Aslam yang aku sebutkan dalam kitab

32

mi.

Dzahabi mengomentarinya, dengan berkata, “Saya ber-
kata, ‘Ini hadis palsu. Aku tidak tabu siapa Abdurrabman
bin Zaid bin Aslam itu.””

Saya katakan, pernyataan al-Hakim dalam al-Mustadrak
II ini sangat kontradiktif dengan al-Mustadrak, I11: 332,
yakni sebuah hadis dari Abdurrahman dan tidak menshabib-
kannya, bahkan berkata, “Bukbari Muslim tidak berbujjab
dengan Abdurrabman bin Zaid.”!

Saya tegaskan, Abdurrahman ini disebutkan oleh adz-

Dzahabi dalam al-Mizan dan menyebutkan hadis ini kemu-
dian berkata, “Ini hadis batil.”

97  al-Mustadrak, 11: 615.
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Begitu juga Ibnu Hajar menyebutkan dalam al-Lisan,
III: 360 dan menambahkan: “Tidak jaub dengan tingkatan
sebelumnya.”

Saya katakan, Sebelumnya adalah Abdullah bin Muslim
bin Rasyid. al-Hafizh berkata, “Ibnu hibban menyebutkan-
nya babwa dia memalsu badis. Memalsu badis Laits, Malik
dan Ibnu Lubaiab. Tidak balal kitab badisnya. Dialab yang
meriwayatkan dari Ibnu Hadbah sebuab naskab seakan-
akan naskab itu digunakan orang.”

Saya katakan, Thabrani meriwayatkan juga dalam al-
Mu’jam ash-Shaghir®® dengan sanad yang gelap (tidak jelas).
Sanad sebelum Abdurrahman semuanya tidak dikenal. Seba-
gaimana dikatakan oleh Haitsami: “Thabarani meriwayat-
kan dalam al-Ausath dan ash-Shaghir dengan sanad yang
saya tidak mengenalnya.” >

Saya jelaskan, ini adalah deskripsi cacat yang tidak leng-
kap. Bisa menimbulkan persepsi bahwa mereka itu tidak
dikenal dengan tercela. Padahal bukan seperti itu, karena
sumbernya Abdurrahman bin zaid bin Aslam ini.

Baihaqi berkata, “Dia menyendiri, dan ditudub dengan
memalsu badis.”

Hakim sendiri juga melemparkan tuduhan seperti itu.

Oleh karena itu, para ulama mengingkari penshahiban

hadis ini oleh Hakim dan menyandarkan padanya dengan
kontradiktif dan kekeliruan.

Syaikhul Islam berkata, “Riwayat Hakim terbadap hadis
ini sebagai bal yang diingkari darinya. Hakim sendiri telah

98 hal. 207
99  Majma’ az-Zawa'id, VIII: 253.
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menyebutkan dalam kitab al-Madkbal ila Ma’rifab ash-
Shabib min as-Saqim babwa Abdurrabman bin Zaid bin
Aslam meriwayatkan badis palsu dari ayabnya. Sebingga
tidak samar babwa tanggungjawab pada dirinya. Saya
katakan babwa Abdurrabman bin Zaid bin Aslam dba’if
dengan kesepakatan abli badis dan banyak salabnya. Di
dha’ifkan oleb Abmad, Abu Zur’ab, Abu batim, Nasai, Da-
ruquthni dan selain mereka.” 1°°

Ibnu Hibban berkata, “Dia banyak membolak-balik beri-
ta dan dia tidak tabu. Sampai-sampai banyak dari riwayat-
nya merafa’kan yang mursal dengan sanad yang mauquf.
Sebingga berbak untuk ditinggalkan.”

Sedangkan penshabiban Hakim seperti hadis ini sebagai
hal yang sudah diingkari oleh para imam ahli hadis. Mereka
berkata, “ Hakim menshahibkan badis-badits yang menurut
abli badis sebagai badis palsu dan dusta. Oleh karena itu abli
badis tidak berpegang semata dengan tashibnya Hakim.”

Saya tegaskan, Hakim sendiri juga mencantumkan Ab-
durrahman bin Zaid bin Aslam dalam kitabnya adb-Dbw’afa’
(orang-orang yang dba’if) sebagaiman yang disebutkan oleh
Allamah Ibnu Abdul Hadi. Dan berkata di akhirnya:

“Orang-orang yang aku sebutkan disini adalab mereka
yang menurutku ada celanya. Dan celaan itu tidak tetap
selain dengan bukti. Maka merekalab orang-orang yang
aku jelaskan celanya bagi yang memnta kepadaku. Dan
celaan tidaklab aku lakukan dengan fanatisme buta dan
kebencian. Dan yang aku sarankan kepada penuntut
ilmu agar tidak menulis satu bhadispun dari mereka yang

100 al-Qa’idab al-Jaliilab: 89
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aku tuliskan di sini. Maka orang yang meriwayatkan
darinya akan termasuk dalam sabda Nabi: ‘Siapa yang
meriwayatkan satu badis dan mengetabui itu adalab dus-
ta maka dia termasuk seorang pendusta.””

Saya katakan, siapa yang memerhatikan perkataan al-
Hakim dengan teliti maka akan jelas bahwa hadis Abdur-
rahman bin Zaid bin Aslam itu adalah palsu menurut Ha-
kim sendiri. Dan siapa meriwayatkannya setelah mengetahui
maka dia termasuk salah seorang pendusta.

Dan ketika diteliti, maka pendapat para ahli ilmu se-
perti Ibnu Taimiyah, adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar telah ber-
sepakat mengenai kebatilan hadis ini. Begitu juga dengan
Ibnu Abdul Hadi. Maka tidaklah boleh kepada siapa saja
yang berimana kepada hari akhir untuk menshabibkan hadis
ini setelah kesepakatan mereka akan kepalsuan hadis ini.
Walaupun dengan alasan mengikuti satu pendapat Hakim
sementara ada pendapatnya yang lain dengan memilihkan
bagi penuntut ilmu agar tidak mengambil hadis dari Abdur-
rahman, siapa yang melakukannya maka termasuk diantara
para pendusta.

Perhatian:
Jika Anda telah mengetahuinya maka perkataan seba-
gian masyayikb:
“Sesunggubnya bukum Syaikh Nasiruddin al-Albani ter-
badap badis ini dengan ‘dusta dan palsu’ adalab batil,
sebab dia banya bersandar pada pendapat adz-Dzababi
yang mengatakan babwa itu adalab palsu.”

Ini adalah benar-benar batil, sebab para ahli hadis telah
mencocokiadz-Dzahabi dalam pendapatnya. Kemudian mere-
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ka berkata, “Dan sandaran Dzahabi adalab orang yang ada
dalam sanad Hakim sebagai seorang tertudub semata.”

Saya sanggah, ini juga batil, karena orang yang dimak-
sud adalah Abdullah bin Muslim al-Fihri yang tidak diketa-
hui oleh Dzahabi dan dia tidak menuduhnya. Dan saya tidak
yakin apakah ini tidak mereka ketahui atau pura-pura tidak
tahu karena ambisi diri mereka. Dan paling-paling mereka
juga berkata, “Akan tetapi ada sanad yang lain, menurut
Thabrani, yang tidak didalamnya orang yang tertudub ini.
Ujung-ujungnya adalab ada di dalamnya yang tidak diketa-
bui.”

Saya katakan, bahkan ada tiga orang yang tidak dikenal,
dan jika mereka tidak mengetahui maka mengapa mereka
tidak meniru perkataan Haitsami ketika mengatakan, "Dan
di dalam ada yang tidak aku ketabui.” Tapi dengan meng-
gunakan kalimat: ”Di dalamnya ada orang yang tidak dike-
nal.”!? Dan sebabnya adalah bahwa perkataan Haitsami
itu menunjukkan ada beberapa orang yang tidak dikenal
dengan terus terang. Akan tetapi ungkapan mereka menun-
jukkan satu atau lebih yang tidak dikenal. Dan ini sebagai
kamuflase kepada pembaca. Dan kita berlindung dari tipu
daya ini.

Kemudian mereka berkata, “Di dalamnya ada Abdurrah-
man bin Zaid yang kuat menurut ibnu Hajar adalab dba’if.
Dan ini derajat teringan dalam pendba’ifan.”

Saya katakan, Akan tetapi menurut ulama selain al-Ha-
fizh lebih dari sekedar dha’if. Abu Nuaim mengatakan, Dia
meriwayatkan dari ayahnya hadis-hadits palsu.. Begitu pula
pendapat al-Hakim dan Abu Nuaim sebagai orang yang san-
gat mudah memberikan gelar tsigah. Sehingga jika keduanya
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mencela maka berarti telah jelas bagi mereka celaan pada
Abdurrahman bin Zaid. Oleh karena itu, ahli ilmi sepakat
dengan kedha’ifannya. Bahkan, Ali Ibnu Madini dan Ibnu
Sa’ad dan selain keduanya mengatakan sangat dbha’if.

Thahawi berkata, “Haditsnya menurut abli ilmu adalab
puncak dari kedba’ifan.” Sehingga dia itu memang terke-
nal dengan dha’if sepanjang jaman. Dan sebenarnya dalil
mereka hanya membebek kepada al-Hafizh Ibnu Hajar den-
gan mengatakan dha’if. Dan ikut-ikutan ini tidaklah tepat
setelah al-Hafizh mengatakan tentang hadisnya dengan ‘beri-
ta yang batil’ sebagaimana disebutkan beliau dalam Lisan
al-Mizan.

Maka dalil-dalil yang banyak ini menunjukan bahwa
mereka sama sekali tidak menginginkan kebenaran akan
tetapi mengikuti hawa nafsu saja. Sebab mereka bersikeras
mengambil satu pendapat al-Hafizh sementara melempar-
kan pendapat beliau yang sesuai dengan adz-Dzahabi dan
pendapat ahli ilmu yang lain. Bahkan mereka mengaburkan
kepada orang lain seakan-akan hal ini merupakan perkara
yang masih diperselisihkan ahli ilmu. Maka lihatlah apa per-
kataan mereka selanjutnya: “Jika memang kondisinya seper-
ti itu maka badis itu bukan palsu atau sangat dha’if. Tapi
tergolong jenis yang masih bisa digunakan dalam fadhilab
amal.”

Saya berkata, perkataan ini gugur dalam dua aspek.

Pertama, bahwa pendapat ini dibangun dengan dasar
bahwa Abdurrahman dba’if saja. Padahal tidak demikian
halnya bahkan dba’if sekali dan akan lebih jelas lagi setelah
ini.
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Kedua, bahwa pendapat itu kontradiktif dengan pen-
dapat al-Hafizh sendiri atau para Hafizh yang lainnya. Maka
bagaimana mereka bertentangan dengan para Hafizh (huf-
fazh) yang lain. Bahkan berkata, “Maka kami dalam hadis
ini beserta orang yang tidak menganggap ini palsu seperti
Hakim, al-Hafizb Subki. Kami tidak berprasangka buruk
terbadap Dzahabi akan tetapi kami melibat keduwa Hafizh
ini lebib dekat kepada kebenaran.”

Saya katakan, tidaklah samar bahwa komentar ini meru-
pakan kamuflase dan kerancuan. Sesungguhnya al-Hakim
hanya berpendapat dalam al-Mustadrak dengan menshahih-
kan hadis. Sementara Subki hanya mengikuti beliau, seba-
gaimana yang dikatakan oleh Hafizh Ibnu Abdul Hadi dalam
ash-Sharim al-Munki®’:

“Saya merasa heran bagaimana Subki mengikuti al-Ha-
kim dan menshabibkannya, padahal hadis ini tidak shabib
dan tidak tetap, bahkan dba’if sekali. Sebagian imam meng-
hukumi dengan palsu. Tidak ada dalam sanadnya dari Ha-
kim sampai Abdurrahman yang shahib. Seandainya shahih
sampai Abdurrahman maka juga dba’if tidak bisa dijadikan
bujjab. Karena ada Abdurrahman dalam sanadnya. Dan
sungguh Hakim melakukan kesalahan yang fatal. Bagaima-
na dia mencantumkan Abdurrahman dalam kitab adh-
Dbw’afa’ sebagai salah satu dari mereka. Dengan kesalahan
fatal dan kotradiktif ini masih ada saja yang menjadikan-
nya sebagai sandaran dan mengikutinya. Dan berkata, ”"Dan
kami bersandar dalam menshabibkannya dengan tashhib
dari Hakim.”

101 hal. 32
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Lihatlah kekonyolan dan kesalahan fatal ini. Bagaimana
para penentang itu mendatangkan hadis yang tidak shahbib
bahkan palsu kemudian menshahbibkannya dan bersandar
pada al-Hakim. Bersamaan dengan jelasnya kontradiktif
dan kesalahan Hakim dan mengetahui kedba’ifan riwayat,
celaan serta pendapat-pendapat yang sudah terkenal ten-
tangnya. '

Saya katakan, inilah perkara Subki akibat ikut-ikutan
al-Hakim dalam menshabibkan hadis ini. Dan ini akibat ke-
salahan diri mereka sendiri. Berbeda dengan orang-orang
yang sekedar fanatisme mereka berdua. Mereka menyelisihi
para ulama yang mengatakan palsunya hadis ini dan kebatil-
annya, jadi bukan hanya menyelisihi adz-Dzahabi saja tapi
siapa saja yang sepakat dengannya. Maka seorang yang ber-
akal memerhatikan bagaimana kelakuan hawa nafsu kepada
pemiliknya. Mereka ingin membersihkan diri-diri mereka
dari menuduh Dzahabi saja ternyata kenyataan lebih pahit
dan buruk dengan menuduh para ulama yang berbeda den-
gan mereka.

Dan dari kengawuran mereka terhadap ahli ilmu yak-
ni perkataan mereka, setelah menunjukkan jalan lain dari
Thabrani, “Dzahabi tidak melihat sanad ini, seandainya me-
lihatnya maka tidak akan mengatakan seperti itu.”

Saya tegaskan kembali, Perkataan ini sangat ngawur.
Dzahabi menghukumi hadis ini sebagai hadis palsu dan ba-
til dari jalan al-Hakim. Di dalamnya ada Abdurrahman bin
Zaid bin Aslam dan orang lain yang tidak dikenal. Sedang-
kan jalan Thabrani juga berpusat pada Abdurrahman ini
dan tiga orang yang tidak dikenal. Maka bagaimana bisa
dibenarkan perkataan mereka itu.
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Saya tidak tahu apakah ini kekeliruan atau kesombongan
yang terungkap atau kebodohan yang bertingkat-tingkat.
Semoga Allah memberikan rahmat dan hidayah-Nya.

Telah sangat jelas bagi pembaca, bahwa dalam hadis ini
ada dua penyakit:

Pertama, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Dia adalah
dha’if sekali.

Kedua, gelapnya sanad sampai Abdurrahman

Saya menemukan cacat yang lain selain keduanya, yaitu
kegoncangan Abdurrahman atau dibawahnya. Terkadang,
Abdurrahman memarfukannya. Terkadang meriwayatkan
dengan mauquf sampai Umar dan tidak menyambungnya
sampai Nabi.

Abu Bakar al-Ajurri dalam asy-Syari’ab hal 427 meri-
wayatkan dari jalan Abdullah bin Ismail bin Abu maryam
dari Abdurrahman bin Zaid. Abdullah ini saya tidak me-
ngenalnya. Maka tidak shabib dari Umar baik marfu’ atau
maunquf.

Kemudian meriwayatkan dari jalan lain dari Abdurrah-
man bin Abu Zunad dari ayahnya dia berkata, “Kalimat
yang dikatakan Adam ketika bertaubat: “Ya Allab aku minta
dengan bhak Mubammad...”
manquf sama saja, karena dalam sanadnya ada Ibnu Abu
Zunad yang dhba’if sekali. Juga Usman bin Khalid ayah Abu
Marwan al-Ustmani. Nasai berkata, ”Dia tidak tsiqab.”

> maka ini dengan mursal atau

Atas dasar ini, maka tidak aneh jika mengatakan bah-
wa hadis ini berasal dari israiliyat yang menyebar kepada
kaum muslimin dari wanita muslimah bekas ahli kitab atau
selain ahli kitab. Atau dari kitab-kitab mereka yang tidak
bisa dipercaya. Kemudian ditambahkan dengan perubahan
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dan penggantian seperti yang dijelaskan oleh Syaikhul Islam.
Selanjutnya sebagian rawi dha’if, dengan sengaja atau tidak,
mengangkatnya kepada Nabi.

Hadits ini bertentangan dengan al-Qur’an

Faktor yang menguatkan para ulama mengatakan kepal-
suan hadis dan kebatilannya adalah bahwa hadis ini berten-
tangan dengan al-Qur’an al-Karim dalam dua faktor:

Pertama; hadis ini berisi bahwa bahwa ampunan Allah
kepada Adam karena sebab tawassulnya dengan Nabi Mu-
hammad. Sedangkan Allah berfirman,

Q@ TR ) D8 g 1 0 8

”Maka Adam mendapatkan kalimat dari Tubannya dan

bertaubat kepada-Nya. Sesunggubnya Dia Maha peneri-

ma taubat dan penyayang.” (QS. al-Baqarah: 37)

Ibnu Abbas, turjumanul Qur’an (ahli tafsir al-Qur an),
menafsirkan kalimat yang dimaksudkan dengan yang ber-
beda dengan hadis ini. Al-Hakim!®> mengeluarkan hadis
darinya:

Adam berkata, “Wahai Tuhanku, bukankah Engkau
menciptakan aku dengan tangan-Mu?”

Allah menjawab, “Ya, tentu saja.”

Kemudian adam bertanya, “Bukankah Engkau meniup-
kan roh-Mu padaku?”

Allah menjawab, “Ya, itu betul!.”

Adam berkata, “Bukankah Engkau berikan tempat ting-
gal di surga?”

102 III: 545.
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Allah menjawab, “Ya.”

Adam Berkata lagi, “Bukankah rahmat-Mu mendahului
murkamu?”

Allah menjawab, “Ya, lalu?”

Adam berkata, “Apakah jika aku bertaubat dan memer-
baiki diri maka Engkau akan kembalikan aku ke surga?”

Allah menjawab: “Ya!”

Maka itulah firman-Nya: ”Maka Adam mendapatkan
kalimat dari Tubannya dan bertaubat kepada-Nya. Sesung-
gubnya Dia Maha penerima taunbat dan penyayang.” (QS.
al-Baqarah: 37)

Hakim berkata bahwa sanadnya shahib. Dan Dzahabi
menyepakatinya. Dan itu sebagaimana pendapat kedua-
nya.

Saya tegaskan, perkataan Ibnu Abbas ini dihukumi se-
bagai marfu’, karena dua sebab:

Pertama; Bahwa itu adalah perkara yang ghaib yang ti-
dak mungkin dari pikiran semata.

Kedua; Bahwa ini menunjukkan tafsir ayat. Sehingga jika
demikian dihukumi dengan marfu’. Terlebih dari pendapat
Imam ahli tafsir Abdullah bin Abbas yang Rasulullah telah
berdoa untuknya: “Ya Allab fagibkanlab dalam agama dan
ajarkan kepadanya ta’wil”

Dan disebutkan juga tafsir kalimat-kalimat ini ada dalam
ayat yang lain :
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“Ya Tuban kami, kami telah menganiaya diri kami sen-
diri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan mem-
beri rabmat kepada kami, niscaya pastilab kami terma-
suk orang-orang yang merugi.” (QS. al-A’raf: 23)

Penafsiran ini didukung oleh Rasyid Ridha dalam taf-
sirnya'®. Akan tetapi Ibnu Katsir'® mendhba’ifkan penaf-
siran ini. Dan tidak ada kontradiktif dalam kedua pendapat
ini bahkan saling menjelaskan. hadis Ibnu Abbas tidak ber-
tentangan dengan apa yang diucapkan oleh Adam setelah
menerima kalimat itu dari Rabbnya. Jadi tidak ada perten-
tangan. Sehingga jelaslah pertentangan hadis dengan al-
Qur’an.

Kedua; Kalimat di akhir hadis: “Seandainya bukan ka-
rena Mubammad maka tidaklah aku menciptakanmu”. Ini
adalah perkara yang besar yang berkaitan dengan akidah.
Dan tidaklah bisa ditetapkan selain dengan dalil yang mu-
tawatir atau shabib. Dan seandainya shahih maka pasti dise-
butkan dalam al-Kitab dan sunnah.

Sedangkan pengandaian kebenarannya sementara nash
yang diandaikan dapat dijadikan hujjab itu hilang maka ini
bertentangan dengan firman Allah berikut:

P % /://’1’/05./ < Z

Crokad 465 SHG5 520

“Sesunggubnya Kami-lab yang menurunkan al-Quran,

dan sesunggubnya Kami benar-benar memelibaranya”
(QS. adz-Dzikr: 9)

103 al-Manar, 1:279.
104 Tafsir Ibni Katsir, 1.81.
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Adz-Dzikr di sini mencakup syariat secara keseluruhan,

al-Qur’an dan as-Sunnah, sebagaimana dinyatakan oleh
Ibnu Hazm di dalam al-Abkam.

Dan Allah telah memberitahukan tentang tujuan pen-
ciptaan manusia dan jin dalam firman-Nya:

a0 W) ST BT 25
»Tidaklab Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk
beribadab kepada-Ku” (QS. Adz-Dzariyat: 56) maka semua
yang bertentangan dengan hikmah ini atau menambahnya ti-
daklah bisa diterima kecuali dengan dalil yang jelas dan sha-
hib dari Rasulullah. Semisal hadis yang batil ini. atau seperti
yang terkenal di masyarakat: “Seandainya bukan karenamu
Abmad (mirza ghulam Abmad) tidaklab diciptakan bintang-
bintang.” Dan ini adalah palsu sebagaimana yang dikatakan
oleh Syaukani dan Shan’ani dalam al-Fawa'id al-Majmu’ab
fi al-Abadis al-Maudbu’ab?®. Dan inilah yang digembar-
gemborkan oleh si Nabi Palsu Mirza Ghulam Ahmad yang
mengaku bahwa dia telah menerima wahyu dengan hadis
palsu ini dalam kitab mereka Hagqiqab al-Wahyil%.

Dan taruhlah bahwa ini hanyalah sebatas hadis dba’if
saja maka ini pun bertentangan denga para ahli ilmu sehing-
ga tidak boleh menjadikannya sebagai dalil dalam tawassul
yang diperdebatkan itu. Karena hukum syar’i yang lima itu,
jika perbuatan mereka itu dianggap ibadah, baik itu wajib
atau mustashhab maka harus dengan nash yang shahib dan
tetap. Jika hadis itu dha’if maka tidak bisa sebagai dalil sama
sekali. Dan penjelasan ini saya kira cukup insya Allah.

105 hal. 116.
106 hal. 99
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Hadits Ketujuh
£ 8 50 s 56 oty 145

“Bertawassullab dengan diriku karena diriku di sisi

Allab adalab besar.”

sebagian mereka meriwayatkan dengan redaksi :
AR 1 N D T TR
;33/&.2 Bl e 25 5B 2l 3 L6 <) ’;Ju 13}

*Jika kalian minta kepada Allab maka mintalab dengan
diriku karena diriku di sisi Allab adalab besar.”

Ini adalah hadis batil yang tidak ada asalnya sedikitpun
dalam kitab-kitab hadis. hadis ini diriwayatkan oleh orang-
orang bodoh dengan sunnah sebegaimana yang disinyalir
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam al-Qa’idab al-
Jalilah'’, Beliau berkata, “Walaupun diri Nabi Muhammad
itu di sisi Allah lebih besar dari diri semua para Nabi dan
Rasul akan tetapi diri mahluk di sisi Pencipta tidaklah sama
dengan diri mahluk di sisi mahluk. Maka tidaklah akan
memberikan syafaat selain atas izinnya. Dan mahluk mem-
berikan syafaat kepada mahluk tanpa perlu izin dari-Nya.
Karena jika dimintai syafaat maka akan menjadikannya se-
kutu bagi-Nya :

107 hal. 132, 150.
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“Katakanlab, ‘Serulab mereka yang kamu anggap (seba-
gai tuban) selain Allab, mereka tidak memiliki (kekua-
saan) seberat zarrabpun di langit dan di bumi, dan
mereka tidak mempunyai suatu sabampun dalam (pen-
ciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di
antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. dan
tiadalah berguna syafa’at di sisi Allab melainkan bagi
orang yang telab diizinkan-Nya memeroleb syafa’at
itu.”” (QS. Saba’: 22-23)

Maka bukan sebuah keharusan dengan keberadaan diri
Nabi di sisi Allah itu besar kemudian bertawassul melalui-
nya karena tidak adanya perintah dari beliau. Contoh lain
misalnya, bahwa ruku dan sujud itu sebuah perbuatan yang
agung. Sebagian orang ruku dan sujud kepada pembesar dan
raja-raja mereka yang diagungkan mereka. Dan nabi Mu-
hammad menurut kaum muslimin sebagai pribadi yang pa-
ling agung dan tinggi. Kemudian apakah diperbolehkan un-
tuk melakukan ruku dan sujud kepada beliau dimasa hidup
atau setelah beliau wafat?

Jawab: Menjadi keharusan bagi yang membolehkannya
untuk menetapkan dalam syariat. Dan telah tetap dalam
syariat bahwa ruku’ dan sujud itu tidak boleh dilakukan selain
kepada Allah semata. Dan Nabi telah melarang seseorang
ruku dan sujud kepada orang lain, sebagaimana dalam as-
Sunnah dimakruhkannya berdiri karena kedatangan Nabi.
Maka ini menunjukkan tidak disyariatkannya. Apakah
terpikir oleh kita bahwa terlarangnya kita untuk ruku dan
sujud kepada Nabi itu sebagai pengingkaran kita kepada diri
nabi dan martabat beliau? Tentu tidak demikian.
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Begitu juga apakah seseorang mampu dengan dasar
tetapnya diri Nabi untuk menetapkan bolehnya sujud dan
ruku kepadanya? Tentu juga tidak demikian.

Dengan ini maka menjadi jelaslah bahwa tetapnya ke-
muliaan diri Nabi tidak otomatis bolehnya bertawassul me-
lalui diri beliau selama tida ditetapkan oleh syari’at.

Dan dari kemuliaan diri nabi adalah mengikuti dan men-
taatinya seperti wajibnya mentaati Rabbnya. Dan telah tetap
sabda Nabi :

e
g

& &b AN A ) et B 3 eSS
“Tidaklab aku tinggalkan sesuatu yang mendekatkan
diri kepada Allab selain apa yang aku perintabkan ke-
pada kalian.”1%

©

Jika Nabi tidak memerintahkan tawassul seperti ini atau-
pun menganjurkan maka bukanlah itu sebagai ibadah. Maka
wajib untuk mengikutinya dan meninggalkan emosional
semata. Dan tidaklah boleh seseorang untuk memasukkan
dalam agama Allah sedikitpun juga dengan dalih cinta ke-
pada Nabi. Cinta yang benar itu dengan mengikutinya dan
bukan mengada-ada sebagaimana firman Allah ta’ala:

B35 RS ity WA QAR G 2y B
“Katakanlab jika kalian cinta kepada Allab maka ikuti-
lab aku maka Allab akan mencintai kalian.” (QS. Al

Imran: 31)

108 HR. asy-Syafi’i, ath-Thabarari dan lainnya.
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Seorang penyair berkata,

“Engkau bermaksiat pada-Nya dengan mengaku cinta
ini adalab kata yang manis di bibir saja

Jika cintamu benar maka engkau ‘kan taati-Nya karna
cinta itu mentaati yang dicintai”

Dua atsar yang dha’if
P : v minta hujan den i setela t

Setelah kami sebutkan hadits-hadits yang dba’if dalam
tawassul melalui Nabi maka kami akan sebutkan beberapa
atsar yang digunakan oleh orang yang membolehkan ber-
tawassul yang bid’ah ini untuk kami jelaskan shahib dan

dha’ifnya, dan apakah ada keterkiatan dengannya atau ti-
dak?.

Saya katakan, al-Hafizh Ibnu Hajar'® berkata, “Ibnu Abi
Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shabib dari Abu
Saleh as-Saman dari Malik ad-Dari —dia bendabara Umar-
berkata, ‘Ketika kemarau panjang menimpa kami, datang-
lah seorang ke kubur Nabi dan berkata, ‘Wabai Rasulullab,
mintakan bujan bagi umatmu, karena mereka binasa.” Kemu-
dian orang itu bermimpi ditatangi seseorang dan mengataka
padanya, ‘Datanglab kepada Umar....”” Dan diriwayatkan
oleh Saif dalam al-Futub bahwa yang bermimpi itu adalah
Bilal bin harits al-Muzani, salah seorang sahabat.

Saya jawab dari beberapa sisi:

Pertama; Saya tidak menerima keshabiban kisah ini,
karena Malik ad-Dari tidak dikenal keadilannya dan kekuat-

109 al-Fath, 11/397.
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an hafalannya. Dan itu adalah dua syarat yang pokok dalam

sanad yang shabib, sebagaiman ditetapkan dalam ilmu
hadis.

Ibnu Abu Hatim menyebutkan dirinya dan tidak me-
nyebutkan orang yang meriwayatkan darinya selain Abu
Saleh. Ini menunjukkan bahwa dia itu tidak dikenal. Dan
dikuatkan juga bahwa Ibnu Abu Hatim tidak memberikan
komentar apapun padanya. Dan ini tidak bertentangan den-
gan perkataan al-Hafizh: “...sanadnya shahib dari riwayat
Abu Saleh...”. Kita katakan bahwa ini bukan menunjukkan
keshabiban seluruh sanad, akan tetapi sanad sampai Abu
Saleh saja. Seandainya tidak seperti itu, mengapa sanadnya
dimulai dari Abu Saleh. Dengan mengawali: “dari Malik ad-
Dari.. sanadnya shabih”. Sepertinya ini sebuah kesengajaan
untuk mengelabui pandangan orang.

Para ulama melakukannya seperti itu karena beberapa
sebab, diantaranya: Bahwa mereka kadang tidak menemu-
kan status sebagian rawi. Maka mereka tidak membolehkan
untuk membuang beberapa sanad. Hal tersebut menimbul-
kan kesamaran dalam statusnya. Terlebih lagi jika diguna-
kan sebagai dalil. Dan inilah yang diperbuat oleh al-Hafizh
disini untuk menunjukkan wajibnya mengecek keadaan Ma-
lik atau menunjukan ketidakdikenalnya dirinya.

Dan ini ilmu yang sangat rumit yang tidak diketahui
oleh sembarang orang.
Dan yang menguatkan pendapat saya bahwa al-Hafizh

al-Mundziri!’® menyebutkan kisah yang lain dalam riwayat
Malik ad-Dari dari Umar kemudian berkata, “Thabrani

110 at-Targhib, 1/41-42,
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meriwayatkan dalam al-Kabir dan rawi yang sampai pada
Malik adalab rawi yang tsiqab dan dikenal. Sedangkan Ma-
lik ad-Dari, saya tidak mengenalnya.” Begitu juga yang di-
katakan oleh Haitsami dalam Majma’ az-Zawaid'''.

Sungguh telah keliru pengarang kitab at-Tawashul
dalam meneliti masalah ini dan telah tertipu dengan yang
nampak saja dari komentar al-Hafizh. Dan menjelaskan
bahwa hadis ini shabib. Dan dia berlepas diri dengan per-
kataan: “Maka tidak ada di dalamnya kalimat selain: ‘se-
seorang telab datang...””. Dan bersandar dengan riwayat
yang menyebutkan nama orang itu adalah Bilal bin Harits.
Dan saya telah mengetahui hal tersebut.

Ini tidak ada faidah yang besar, bahkan atsar ini dba’if
dari sumbernya sebab gelapnya (tidakjelasnya) keadaan Ma-
lik ad-Dari seperti yang kami jelaskan.

Kedua; Hadits ini bertentangan dengan dianjurkannya
melaksanakan shalat minta hujan, sebagaimana disebutkan
dalam beberapa hadis yang diambil oleh para kebanyakan
ulama. Bahkan ini bertentangan juga dengan keumuman
ayat dalam doa dan istighfar.

Seperti dalam firman Allah,

%, A ’), o »he
(ORI CATPHS A
”Maka aku katakan minta ampunlab kepada Rabb ka-

lian sesunggubnya Dia Mabapengampun” (QS. Nuh:
10)

Begitu juga perbuatan Umar ketika bertawassul melalui
Abbas dan kebiasaan para salaf lainnya ketika mereka minta

111 II:12S.
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hujan dengan doa orang yang saleh diantara mereka. Jika
memang hal tersebut sebagai hal yang disyariatkan maka
mereka pasti sudah melakukannya. Dan jika mereka ternya-
ta tidak melakukannya maka berarti tidak disyariatkannya
apa yang ada dalam kisah ini.

Ketiga; Okelah, bila dikatakan bahwa kisah ini shabib,
namun tetap saja tidak bisa dijadikan hujjab, karena kisah
ini bersumber dari orang yang tidak jelas. Dan disebut den-
gan Bilal dalam riwayat Saif juga tidak berpengaruh, karena
Saif itu adalah dha’if menurut para ulama hadis. Bahkan
Ibnu Hibban mengatakan, “Dia meriwayatkan hadis palsu
dari orang yang benar.” Dan mereka mengatakan, “Dia
membuat badis palsu.”

Jika seperti itu kondisinya maka riwayatnya tidak bisa
diterima, lebih lagi jika terjadi pertentangan.

Perhatian:

Saif adalah seorang yang banyak disebut-sebut dalam
Tarikb Ibnu Jarir, Ibnu Katsir dan lainnya. Maka selayaknya
orang-orang yang sibuk dengan Tarikb itu agar tidak tertipu
siapa dia sebenarnya dan tidak meriwayatkan sesuatu yang
tidak selayaknya.

Orang semisalnya adalah Luth bin Yahya Abu Mukhnif.
Adz-Dzahabi berkata, “Tukang dongeng yang tidak bisa di-
percaya. Abu Hatim dan lainnya meninggalkannya.”"?

Daruquthni berkata, *Dia adalab dba’if.”
Yahya bin Main berkata, ”Dia tidak tsiqah.”

112 al-Mizan.
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Ibnu Adi berkata, ”Dia seorang syiab abli bid’ab dan
tukang dongeng.”

Begitu juga seperti Muhammad bin Umar al-Wagqidi -
guru Ibnu Saad-, penulis kitab ath-Thabagat yang banyak
riwayat dari dirinya. Dan Dr. al-Buthi telah tertipu dengan
banyak meriwayatkan dari jalannya. Pasalnya, dia dalam
muqaddimab bukunya Figh as-Sirab menyebutkan bahwa
dia hanya menukil riwayat-riwayat yang shabib. Maka mana
yang shahib dari kitab itu? Dan Waqidi sudah terkenal di-
kalangan ulama ahli hadis dengan orang yang ditinggalkan
hadisnya. Coba Anda renungkan hal itu!

Perbedaan antara tawassul melalui diri Nabi dan dengan
doa beliau.

Keempat; Dalam atsar ini tidaklah ditemukan adanya
tawassul melalui diri Nabi, akan tetapi permintaan doa Nabi
agar Allah menurunkan hujan bagi umatnya. Dan masalah
yang lain adalah meminta doa kepada beliau setelah wafat
beliau. Tidak seorangpun dari ulama salaf yang memboleh-
kan perkara itu.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Nabi atau para
nabi yang lain tidak pernab mensyariatkan kepada ma-
nusia untuk berdoa kepada malaikat atau para nabi atan
orang-orang yang saleh dengan meminta kepada mereka
atau setelab kematian mereka atau ketika mereka tidak
ada di tempat.

Tidak seorangpun pernab berkata, ‘Ya malaikat Allab
berikan syafaatmu kepadaku di sisi Allab dan mintakan
kepada Allab agar menolong kami, memberikan rizki
kepada kami atan memberikan bidayab kepada kami.’
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Tidak juga kepada orang-orang yang mati dari para
nabi: ‘Ya Nabi Allab, ya wali Allab berdoalab kepada
Allab untuk kami, mintakan kepada Allab untuk kami
agar Allab mengampuni kami.” Seseorang tidak boleb
mengucapkan, ‘Aku ingin curbat mengenai dosa-do-
saku’, atau ‘kekurangan rizkiku’, atau ‘penganiayaan
musub padaku’, atau ‘aku ingin kau membalas si fulan
yang menganiaya diriku.” Seseorang juga tidak boleb
mengucapkan, ‘Aku adalab tamumu’, atau ‘aku adalab
tetanggamu’, ataun ‘engkau melindungi setiap orang yang
meminta perlindungan kepadamu.’ Seseorang tidak bo-
leb menulis di atas secarik kertas dan menggantungnya
di kuburan. Seseorang tidak boleb menulis di atas kertas
babwa ia meminta perlindungan kepada si Fulan, lalu
ia pergi membawa kertas tersebut kepada orang yang
mengerjakannya; Dan perkataan-perkataan semisal itu
seperti apa yang dilakukan abli kitab di gereja-gereja
mereka dan kaum muslimin abli bid’ab di kubur-kubur
para wali dan orang saleb. Dan ini diketabui dengan
pasti babwa Nabi tidak mensyariatkannya untuk umat-
nya. Begitu juga para nabi sebelumnya tidak mensyari-
atkannya. Demikian juga tidak seorangpun sababat,
tabi’in yang melakukannya. Dan tidak ada yang meng-
anjurkannya dari para imam mazhab. Tidak ditemukan
mereka melakukannya di musim baji atau diluar musim
haji dengan meminta kepada Nabi di kuburnya atau me-
minta syafaat Nabi untuk berdoa bagi wmatnya.”'"?

Inilah fenomena-fenomena yang terjadi dalam agama
islam yang harus disadari. Dan berdasarkan riwayat yang

113 al-Qa’idab al-Jakilah: 19-20
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mutawatir dan ijma’ kaum Muslim menjadi jelaslah bahwa
Nabi saw tidak pernah mensyariatkan hal itu kepada umat-
nya. Begitu pula para nabi sebelumnya, mereka tidak pernah
mensyariatkannya sama sekali. Tak seorang pun di antara
para sahabat dan tabi’in yang berbuat seperti itu. Dan tak
seorang pun di antara para imam kaum Muslim mengan-
jurkannya, tidak imam yang empat dan tidak pula selain
mereka. Tak seorang pun dari mereka menyunnatkan pada
waktu haji agar seseorang meminta sesuatu kepada Nabi
saw di kuburnya, supaya beliau mensyafaatinya atau men-
doakan umatnya, atau mengadukan kepada Nabi saw ten-
tang musibah dunia dan agama yang menimpa umatnya.

Dahulu para sahabat juga ditimpa dengan berbagai ma-
cam ujian setelah kematian beliau. Terkadang dengan keke-
ringan, kemelaratan, ketakutan dan serangan musuh dan
terkadang dengan dosa-dosa dan kemaksiatan. Dan tidak
terjadi seorangpun diantara mereka untuk datang ke kubur
nabi atau kubur Ibrahim atau kubur dari para Nabi untuk
mengatakan: ‘Kami mengelub kepadamu dengan kekering-
an, serangan musub atau banyak dosa dan mintakan kepada
Allab bagi kita atau bagi wmatmu agar Allab memberikan
rizki, menolongnya atau mengampuni mereka.’

Itu semua dan yang serupa dengannya adalah bid’ah yang
baru yang dibenci oleh semua para imam kaum muslimin.
Semua bentuk bid’ah adalah jelek dan sesat dengan konsensus
kaum muslimin, tidak ada yang wajib atau mustahab.!™

114 Ucapan Ibnu Taimiyah di atas dapat ditafsirkan kepada salah satu dari dua kondisi.
Pertama, pembicaraan beliau tersebut ditujukan kepada orang-orang yang tidak
sependapat dengan beliau yang membagi bid’ah sesuai dengan hukum yang lima, di
antara wajib dan istish-bhab (sunat).
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Siapa yang mengatakan bahwa sebagian bid’ab itu adalah
baik maka itu jika ditunjukkan dengan dalil syar’i bahwa itu
dianjurkan. Adapun jika itu bukan wajib ataupun mustabab
maka tidak ada yang mengatakan bahwa itu kebaikan yang
mendekatkan diri kepada Allah. Siapa yang mendekatkan
diri kepada Allah dengan perkara-perkara yang bukan wajib
atau mustabab maka itu adalah sesat mengikuti setan dan
jalan dari jalan-jalan setan.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud: “Rasu-
lullab membuat garis kemudian menggarisnya ke kanan dan
ke kiri. Kemudian berkata Nabi, ‘ini adalab jalan Allab. Dan
ini adalab jalan-jalan setan (yang ke kanan dan ke kiri)’,
kemudian membaca ayat:

AL 7n £ * < - e s ~ . - s 2%

Soas SN IS5 N5 SASE Laiid (b s 3

Ay o g oA
Al o2

‘(yang Kami perintabkan ini) adalab jalanKu yang lurus,
maka ikutilab Dia, dan janganlab kamu mengikuti jalan-
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai berai-
kan kamu dari jalanNya.”” (QS. al-An’am: 153)

Saya katakan, sebagian orang sekarang terjatuh dalam
kesalahan yang menyolok dengan menganalogikan ke-
hidupan nabi di alam barzakh dengan kehidupan di dunia.
Analogi ini adalah analogi yang batil bertentangan dengan
al-Qur’an dan sunnah serta realita. Sebagai contoh yang

Kedua, pengertian bid’ab yang beliau tujukan tersebut adalah secara etimologis, yaitu
segala sesuatu yang baru sesudah Nabi saw dan ada dalil syar’i yang menunjukkan
bahwa perbuatan itu memang murni bid’ab. Kami sengaja sebutkan ini sebagai bukti
bahwa ini memang sudah dikenal dari pendapat beliau, yakni semua bid’ab syar’iyyak
(perbuatan yang telah jelas ketentuannya dalam syariat sebagai bid’ah) adalah sesat
dan demikianlah pendapat beliau.
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jelas, bukankah kaum muslimin sudah tidak mungkin ber-
makmum di belakang kuburnya, berbincang dengannya dan
lainnya yang menunjukkan perbedaan yang nyata.

Istghatsah kepada selain Allah

Hasil dari analogi yang kacau ini adalah maraknya ke-
sesatan yang besar yang menimpa kaum muslimin awam
atau yang memiliki pendidikan tinggi dengan beristightsah
kepada selain Allah dari para nabi atau orang-orang saleh
atau yang lainnya ketika mereka ditimpa kesulitan dan
musibah. Sampai-sampai Anda mendengar bahwa mereka
berombongan mendatangi kubur tertentu dan beristightsah
kepadanya seakan-akan penghuni kubur itu mendengar per-
mintaan dan keluh kesah mereka dari berbagai bahasa. Mere-
ka, penghuni kubur itu, menurut rombongan itu memahami
dan mendengar berbagai bahasa dan bisa membedakannya.
Ini adalah bentuk kesyirikan dalam sifat Allah yang tidak
diketahui oleh kebanyakan manusia sehingga mereka ter-
jatuh dalam kesesatan yang besar itu.

Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang membantah pandang-
an mereka ini. Diantaranya:

el s s7 S %a e s e :
_;-»A\u.{/)i\.u ¢Jauﬂwjdﬂﬁg\
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“Katakanlah, ‘Panggillab mereka yang kamu anggap (tu-

han) selain Allabh, maka mereka tidak akan mempunyai

kekuasaan untuk menghilangkan babaya daripadamu
dan tidak pula memindabkannya.”” (QS.al-Isra’: 56)

Ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan fenomena
ini banyak sekali, bahkan untuk menjelaskan masalah ini,
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telah disusun beberapa kitab dan risalah.!’s Bila Anda ma-
sih ragu tentang masalah ini silahkan membaca kitab-kitab
tersebut maka insya Allah Anda akan menjumpai kebenaran
di dalamnya. Bahkan saya ingin menghadirkan pendapat-
pendapat ulama Hanafiyah agar tidak disangka bahwa apa
yang kami sampaikan itu tidak hanya dianut oleh pemuka
mazhab yang terkenal.

Syaikh Abu Thayyib Syamsul Hak al-Adzim Abadi ber-
kata,

“Dari kemungkaran yang paling besar dan bid’ab terbe-
sar yaitu apa yang menjadi kebiasaan ahli bid’ab dalam me-
nyebut Syaikh Abdul Qadir Jailani dengan kalimat: ‘Wabai
Syaikh Abdul Qadir Jailani mohonlab kepada Allab agar Dia
memberi kami sesuatu,” shalat dengan menghadap Baghdad
dan lainnya yang tak terhitung banyaknya. Mereka beriba-
dah kepada selain Allah dengan tanpa ukuran. Mereka tidak
mengetahui bahwa Syaikh tidak bisa menolak dan memberi
manfaat sedikitpun. Namun mengapa mereka beristightsah
kepadanya dan meminta urusan kepadanya? Apakah Allah
tidak cukup bagi mereka??

“Ya Allab kami berlindung kepada-Mu dari menyekutu-
kan diri-Mu dan mengagungkan seseorang mabluk-Mun
seperti mengagungkan diri-Mu.”116

Disebutkan dalam al-Bazaziyah dan kitab fatwa yang
lain: “Siapa yang berkata babwa arwah masyayikh itu badir
mengetabui maka kafirlah dia.”""”

115 Di antaranya adalah al-Qa’idab al-Jalilab fi at-Tawassul wa al-Wasilab dan ar-Radd
‘ala Bakri oleh Ibnu Taimiyah.

116 at-Ta’liq al-Mughni ala Sunan ad-Daruqutbni hal. 520-521

117 al-Babr: V:134.
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Syaikh Fakhruddin Abu Sa’ad Utsman al-Jayani bin Su-
laiman al-Hanafi dalam risalahnya: “Siapa yang mengang-
gap babwa orang mati bisa mengatur urusan dunia selain
Allab dan meyakininya maka dia kafir.”

Qadhi Humaidin Nakuri al-Hindi dalam at-Tausyikb
berkata, ” Mereka orang yang berdoa kepada para nabi dan
para wali ketika ditimpa musibab dan suatu urusan dengan
meyakini babwa mereka mendengar dan mengetabui kebu-
tubannya maka itu adalab syirik yang keji dan kebodohan
yang nyata. Allab berfirman,

AT I B B A Ao g %% oo
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“Siapakab yang lebib sesat daripada orang yang me-

nyembab sembaban-sembaban selain Allab yang tiada

dapat memerkenankan (doa) nya sampai bari kiamat
dan mereka lalai dari (memerhatikan) doa merekas”

(QS.al-Ahqaf: 5)”

Disebutkan dalam al-Babr: “Seandainya mereka me-
nikab dengan bersyahadat La ilaba illalab wa mubammad
rasulullab maka tidak sab nikabnya. Dan dikafirkan karena
meyakini babwa Nabi mengetabui yang ghaib.”

Dan begitu juga fatwa-fatwa dari Qadhi Khan, al-Aini,
ad-Darul Mukhtar, al-Alamkiriyah dan lainnya dari kitab
ulama mazhab Hanafi.

Adapun ayat-ayat dan sunnah yang membatalkan prin-
sip kesyirikan dan jeleknya pelakunya telah banyak ditulis-
kan. Guru kami, Syaikh Allamah Sayyid Muhamad Nadzir
Husein ad-Dahlawi telah membantah bid’ah-bid’ah itu den-
gan risalah yang mencukupi.

< 157



Kedua; Atsar membuka penutup diatas kubur Nabi agar

en ap lan langit

Darimi meriwayatkan dalam sunannya: Dari Abu
Nu’man dari Said bin Zaid dari Amru bin Malik an-Nukri
dari Abul Jauza’ Aus bin Abdullah berkata, “Ketika keke-
ringan panjang menimpa Madinab maka mereka mengelub
kepada Aisyah. Beliau berkata, ‘Pergilab ke kubur Nabi,
buatkan lubang ke arab langit sehingga antara dia dan lan-
git tidak terbalang atap.” Mereka melakukannya kemudian
turunlab bujan sebingga tumbuban bersemi. Unta-unta men-
jadi gemuk. Sebingga disebut tabun Fataq’”''8

Saya katakan, sanadnya dha’if, tidak bisa sebagai dalil
dilihat dari tiga faktor:

Pertama, bahwa Said bin Zaid, saudara Hammad bin
Zaid, adalah dba’if. Hafizh berkata, ”Shadug dan mempu-

nyai kerancuan.”

Dzahabi berkata, “Yahya bin Said berkata,’dha’if.””

As-Sa’di berkata, ”Dia bukan bujjab, mereka mendhba’if-
kan hadisnya.”

Nasa’i berkata,”Dia bukan orang kuat hafalannya.”

Ahmad berkata,”Tidak apa-apa. Yahya bin Said tidak
memerdebatkannya.”

Kedua, bahwa atsar ini terhenti pada bunda Aisyah dan
bukan kepada Rasulullah. Seandainya shabib, dia juga bu-
kan bujjab, karena ada kemungkinan dari ijtihad sahabat

yang bisa benar atau bisa salah dan kita tidak harus meng-
amalkannya.

118 Sunan ad-Darimi, 1:43.
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Ketiga, Bahwa Abu Nu’man adalah Muhammad bin Fadl,
dikenal dengan sebutan Baarim. Walaupun di seorang yang
tsiqah tapi rancu di akhir umurnya. Dan Hafizh Burhanud-
din menyebutkannya dalam bab al-Mukbtalithin dari kitab-
nya al-Muqaddimab, dia berkata,

“Hukum badisnya adalab diterima jika sebelum ikh-
tilath(rancu) dan tidak diterima jika setelabnya. Atan
kabur perkaranya. Dan tidak diketabui apakah meng-
ambilnya darinya sebelum atau setelab ikbtilath.”'"®

Saya tegaskan dalam atsar ini tidak diketahui apakah
ad-Darimi mengambilnya sebelum atau setelah ikhbtilath. Se-
120

hingga tidak bisa sebagai hujjab.

Syaikhul Islam berkata, ” Apa yang diriwayatkan bunda
Aisyah mengenai terbukanya kubur nabi secara langsung
agar menghadap ke langit demi turunnya hujan maka tidak-
lah shabib. Dan sanadnya tidak kuat. Bukti kebohongan ini,
sepanjang kehidupan bunda Aisyah bahwa rumahnya tidak
ada lubang atas bahkan tetap apa adanya seperti jaman nabi
masih hidup. Sebagian tertutup atap dan sebagian terbuka,
dan sinar mentari senantiasa memasukinya. Sebagaimana
telah disebutkan dalam shabibain, dari bunda Aisyah bah-
wa Nabi shalat ashar sementara sinar matahari masuk ke
dalam kamar. Dan tidak nampak bayangan setelah itu. Ka-
mar itu seterusnya seperti itu dalam masjid Rasulullah (mas-
jid Nabawi). Ketika aku pernah masuk ke kamar nabi dan
ternyata dibatasi dengan tembok yang tinggi sekitar kamar

119 Hal 391
120 Syaikh Ghumari dalam al-Mishbab, III: 43 pura-pura tidak tahu dan mengaburkan
kesadaran pembaca sehingga menganggap seakan-akan ini atsar yang shabib.
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bunda Aisyah. Kemudian dibuatkan lubang di atasnya se-
hingga memudahkan orang yang membersihkannya.

Sehingga adanya lubang terbuka itu ketika bunda Aisyah
masih ada adalah sebuah kebohongan.

Seandainya hadis ini shabib pun, tetap saja tidak bisa se-
bagai bhujjah, karena tujuan membukanya agar turun rahmat
kepadanya dan tidak ada di dalamnya permohonan kepada
mahluk atau kepada Nabi. Maka dimanakah kalimat yang
menunjukkan tawassul bid’ah itu?

Allah mencintai untuk bertawassul melalui keimanan,
amal saleh, shalawat kepada Nabi, cinta kepadanya, taat
dan loyal karenanya. Itulah hal-hal yang Allah cintai untuk
digunakan sebagai tawassul.

Adapun jika tidak ada yang Allah cintai dari tawassul
dari keimanan atau amal saleh maka ini adalah batil secara
akal dan syar’i.

Secara rasio, maka tidaklah ada pada diri orang tertentu
yang dicintai yang mengharuskan urusanku terpenuhi den-
gan bertawassul melalui dirinya. Jika dalam bentuk doa
darinya atau keimanan dariku, ketaatan maka tidak dira-
gukan lagi bahwa itu sebagai wasilabh. Adapun diri orang
yang dicintai maka wasilabh yang mana bagiku jika tidak ada
sebab yang aku diperintahkannya.

Adapun secara syar’i maka disebutkan bahwa ibadah itu
semuanya berlandaskan dengan ittiba’ (mengikuti rasul) bu-
kan dengan mengada-ada (bid’ah). Maka tidak ada seorang-
pun yang mensyariatkan dalam agama tanpa izin dari Allah.
Tidak ada seorangpun yang shalat menghadap ke kubur
seseorang dan beralasan bahwa dia lebih mulia daripada
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Ka’bah. Dan telah tetap hadis Nabi: ‘Jangan kalian duduk
diatas kubur dan jangan shalat menghadap kubur.’

Pasalnya, bahwa ada segolongan ekstrim melaksanakan
shalat dengan menghadap kubur guru-guru mereka bah-
kan sampai membelakangi kiblat. Dan berkata, ‘Ini adalab
kiblat yang kbusus sedangkan ka’bab adalab kiblat yang

umum!’

Sedangkan golongan lain memandang bahwa shalat di
kubur syaikh itu lebih utama dari shalat di masjid walaupun
Masjid al-Haram atau Nabawi atau Agsha.

Banyak orang mengganggap bahwa doa di kuburan para
nabi dan orang saleh itu lebih utama dari doa di masjid-
masjid. Semua ahli ilmu dalam Islam sepakat bahwa itu ber-
tentangan dengan syariat Islam. Oleh karena itu, siapa yang
tidak berpegang kepada Kitab dan sunnah maka telah sesat
dan menyesatkan.

Selayaknya seorang hamba itu tunduk kepada syariat
Nabi Muhammad yang sempurna dan jelas. Dan memasrah-
kan dirinya bahwa syariat itu datang untuk mendapatkan
mashlahat (kebaikan) dan kesempurnaan, menghilangkan
kerusakan dan memerkecilnya. Dan jika melihat dari ibadah-
ibadah dan ritual dan selainnya yang dianggapnya baik dan
bermanfaat sesuatu yang tidak disyariatkan bahwa madharat
lebih kuat dari manfaatnya dan mafsadab (kerusakan)nya
lebih besar dari maslahatnya maka pembuat syariat adalah
hakim yang tidak melalaikan maslahat.

Kemudian ibnu Taimiyah menerangkan, ‘Doa itu adalah
ibadah yang besar maka selayaknya bagi seorang manusia
untuk menggunakan doa-doa yang disyariatkan. Karena
dia itu terjaga sebagaimana dalam ibadah-ibadah yang lain.
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Maka inilah jalan yang lurus. Semoga Allah memberikan
taufiq bagi saudara-saudara mukmin yang lain.>”12!

Perhatian:

Ketahuilah, bahwa kitab Darimi ini mengikuti penyu-
susnan kitab sunnah yang empat dengan urutan kitab-kitab
dan bab-bab. Dan oleh karena itu kitab beliau disebut juga
nama sunan. Sebagaimana yang dilakukan Syaikh Dahman
dalam menerbitkan kitab itu.

Dan di masa yang lalu telah dikenal dengan “Musnad
Darimi”. Ini jelas merupakan kekeliruan yang besar menurut
ahli ilmu. Ada juga yang menamakan dengan shabib, dan ini
tentu jelas lebih keliru lagi. Karena di dalamnya ada hadis
marfu’ yang dbha’if, dan mursal atau mu’dbal atau mauquf
yang kebanyakan dha’if seperti atsar ini. Jadi dimanakah
keshahibannya?

Begitu juga memutlakkan nama kitab shahib terhadap
kitab sunan yang empat. Sebagaimana yang dilakukan be-
berapa “Doktor”. Ini jelas bertentangan dengan penamaan
sunan dan juga bertentangan dengan kenyataan, karena di
dalamnya ada hadis-hadits dbha’if. Dan ini juga bertentang-
an dengan apa yang dilakukan para penyusunnya yang
terkadang menjelaskan kedba’ifan hadis yang disebutkan,
lebih khusus lagi Imam Tirmidzi yang secara panjang lebar
menjelaskan kedba’ifan yang ada dalam kitabnya. Terlebih
lagi dalam sunan Ibnu Majah yang mengandung hadis palsu.
Sehingga tidak mungkin menamakan sunan dengan shahib
selain orang-orang bodoh dan ngawur.

121 ar-Radd ala al-Bakri hal. 68-74.
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4. Syubhat: Menganalogikan Pencipta (Khaliq) dengan

Ciptaan (Makhluq)-Nya

Pihak kontra berpendapat, sesungguhnya bertawassul
melalui diri orang yang saleh dan kedudukan mereka adalah
hal yang diharuskan dan dibolehkan, karena berdasar pada
realita dan keharusan. Jika salah seorang dari kita ada urus-
an kepada raja atau menteri atau pejabat tertentu, maka
tidaklah etis dia datang kepadanya dengan langsung, karena
bisa jadi ia tidak diacuhkan atau bahkan ditolak di awal
pertemuan. Oleh karena itu, secara alami, jika kita meng-
inginkan urusan kepada seorang pejabat tertentu kita akan
mencari siapa yang mengenalnya sehingga bisa mendekat-
kan kepadanya. Dan menjadikan perantara antara dia den-
gan kita. Sehingga apa urusan kita akan terpenuhi. Begitu-
lah perkara antara kita dengan Allah —menurut anggapan
mereka- Allah itu agung dan besar sedangkan kita banyak
berbuat dosa sehingga jauh sekali dari Allah. Sehingga tidak
layak bagi kita untuk berdoa secara langsung dan kepada
Allah, karena kami khawatir akan ditolak dan pulang den-
gan tangan hampa.

Sedangkan disana ada orang-orang saleh seperti para
nabi, rasul para syabid yang dekat kepada Allah. Allah
mengabulkan jika mereka meminta dan bermohon syafaat
kepada-Nya. Maka apakah tidak lebih utama jika kita ber-
tawassul melalui diri mereka dan mengawalkan mereka
dalam doa-doa kita dengan harapan Allah melihat kita seba-
gai penghormatan bagi mereka dan mengabulkan doa kita.
Maka mengapa kalian melarang tawassul seperti ini, sedang-
kan manusia biasa mempraktekan antara sesama manusia
dan mengapa kita tidak mempraktekannya kepada Allah?
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Kami bantah syubbat ini: Sesungguhnya kalian menya-
makan antara Pencipta dan mahluk-Nya. Kalian menyama-
kan pengurus langit dan bumi yang Mahabijaksana, Maha-
adil dan Mahapengampun dan pemaaf itu dengan mereka
para penguasa yang zalim dan sewenang-wenang itu, yang
tidak memikirkan kebaikan rakyatnya dengan menjadikan
antara mereka dengan rakyatnya itu tabir dan penghalang
sehingga tidaklah mungkin sampai kepada mereka kecuali
dengan perantara. Yang mana perantara ini suka dengan
suap dan hadiah. Kalian merendah, dan menundukkan ke-
pala kepada mereka demi keridhaan mereka dan kedekatan
diri kepadanya. Apakah kalian, wahai orang yang bodoh,
sadar bahwa ketika kalian melakukan hal tersebut kalian
mencela Rabb kalian dan mencaci-Nya serta menyakitinya
dan mensifatkan dengan yang membuat kemurkaan dan ke-
marahannya?

Apakah kalian sadar bahwa kalian memberikan sifat
kepada Allah dengan sifat yang jelek ketika menyamakan-
Nya dengan para penguasa yang zalim lagi sombong. Maka
bagaimana ini bisa layak bagi agama kalian? Dan bagaimana
sesuai dengan keharusan untuk membesarkan, mengagung-
kan, memuji Rabb kalian?

Menurut anda, manakah yang lebih baik dan sempurna
seseorang berbicara dan menyampaikan urusannya kepada
penguasa secara langsung “face to face” atau yang harus
dengan perantara tertentu?

Kalian semua merasa bangga dengan Umar bin Khath-
thab, menyanjungnya dan memujinya serta menggembor-
gemborkan kepada orang bagaimana ketawadhuan beliau
yang tidak sombong dan sewenang-wenang. Beliau seorang
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yang dekat dengan masyarakat. Semua orang mungkin un-
tuk menemuinya dengan tanpa perlu perantara. Memenuhi
urusan rakyat jika memang mereka berhak. Coba kalian
lhat, ini merupakan contoh penguasa yang baik atau seba-
gaimana yang kalian misalkan terhadap Allah itu?

Maka bagaimana kalian menghadapi kenyataan ini?
Dan disimpan dimana logika kalian itu? Bagaimana bisa ka-
lian menyamakan Allah dengan penguasa yang zalim? Atau
bagaimana setan menutupi pikiran sehat kalian dengan me-
nyerupakan Allah kepada penguasa yang culas?

Kalian jika menyerupakan Allah dengan orang yang adil,
orang yang bertaqwa dan saleh maka kalian telah berbuat
kafir. Maka bagaimana jika kalian menyerupakan dengan
orang yang zalim, culas dan paling buruk?

Seperti kalian menyerupakan Allah dengan Umar bin
Khaththab yang bertakwa dan adil saja kalian telah berbuat
syirik. Maka bagaimana setan menggiring kalian sampai me-
nyerupakan Allah dengan orang jahat dan zalim dari para
raja, penguasa dan para pejabat?

Sesungguhnya menyerupakan Allah ta’ala dengan mah-
luknya adalah kafir. Sebagaimana dalam firman-Nya:
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“Mereka menyembah selain Allab, sesuatu yang tidak
dapat memberikan rizki kepada mereka sedikitpun dari
langit dan bumi, dan tidak berkuasa (sedikitpun jua).
Maka janganlabh kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
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Allab. Sesunggubnya Allah mengetabui, sedang kamu
tidak mengetabui.” (QS.an-Nahl: 74).

Dan Allah meniadakan semua bentuk persamaan antara
Dia dengan mahluk apapun juga dengan firman-Nya:

C
A LN BT
Oy V1 03858 038
“(yaitu) kaum Fir’aun, mengapa mereka tidak bertakwa?”
(QS. asy-Syura: 11)

Bahkan penyerupaan terburuk mereka adalah menyeru-
pakan Allah dengan para penguasa yang buruk, jahat dan
keji dari para, dan menganggap baik perbuatan itu!

Inilah yang membuat sebagian ulama dan ahli ilmu ber-
sikap berlebihan untuk mengingkari tawassul melalui diri
para nabi dan menganggapnya sebagai bentuk kesyirikan,
walaupun menurut kami bukan syirik tapi khawatir akan
mengantarkan kepada kesyirikan. Dan secara fakta, mereka
yang beralasan seperti diatas adalah bentuk kekafiran yang
nyata.

Dari sini jelaslah apa yang disampaikan oleh beberapa
pemikir Islam masa kini dalam al-Ashlu al-Kabmis asyar
min ushulibi al-Isyrin: “Doa jika diiringi nama Allab dan
salab seorang mabluknya adalab masalab khilaf dalam furn’,
ini bukan masalab akidah.”

Ini adalah pernyataan yang tidak shabib secara mutlak
karena kenyataannya bukan seperti itu. Bahkan sebuah ke-
syirikan yang jelas. Pernyataan seperti ini adalah bentuk
penyimpangan karena kurangnya teliti dan riset dan akan
mendorong ahli bid’ah untuk bersikeras dalam melaksa-
nakan bid’ah mereka. Oleh karena itu al-’Izz bin Abdus-
salam berkata,

166 &



“Siapa yang menetapkan para nabi dan selain mereka
dari pemuka ilmu dan agama sebagai perantara antara
Allab dengan mabluk-Nya sebagaimana penghbalang
antara raja dan rakyatnya. Ketika mereka meminta
urusan kepada Allab. Kemudian Allab memberikan bi-
dayab, rizki kepada hamba dan menolong-Nya dengan
perantara-Nya. Dan mereka meminta kepada Allab se-
bagaimana perantara itu meminta kepada raja kepen-
tingan orang banyak karena kedekatannya kepada raja.
Dan permintaan dengan perantara ini akan lebib ber-
manfaat terbadap mereka kepada raja sebab kedekatan-
nya kepada raja. Maka siapa yang meyakini perantara
dengan konteks seperti ini adalah kafir musyrik. Wajib
diminta taubatnya, jika bertaubat maka selesai sedang-
kan jika jika tidak maka bisa dibunub. Sebab mereka
menyerupakan Allab dengan mabluk, dan menjadikan
bagi Allab tandingan.”22

5. Syubhat: Apakah Bertawassul yang Bid’ah Itu Terla-
rang Jika Dinyatakan Mubah dan Bukan Dianjurkan

Jika seorang berkata, “Memang benar, tidak ada ketetap-
an dalil dalam sunnah yang menunjukkan anjuran untuk
bertawassul melalui diri nabi dan orang-orang saleh. Akan
tetapi apa yang melarang kita untuk mengatakan mubah?!.
Bukankah tidak ada dalil yang melarangnya!”

Saya jawab, Ini adalah syubbat yang kami telah dengar
dari orang yang bersikap tengah-tengah (moderat) antara dua
pihak karena menginginkan semua pihak menyukainya.

—~—J122 Risalah al-Washithah: 5
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Pertama, marilah kita melihat kembali pengertian wasi-
lab dengan benar, yakni mendapatkan apa yang ia inginkan
dengan memanfaatkan sarana yang digunakan.

Dan jelaslah, bahwa mendapatkan apa yang diinginkan
itu itu bisa dalam urusan agama atau dunia. Dalam ma-
salah agama, tidaklah mungkin mengetahuinya wasilab itu
selain dengan jalan yang disyariatkan. Jadi, seandainya ada
seseorang yang mengaku bertawassul kepada Allah melalui
ayat-Nya yang besar seperti misalnya malam dan siang se-
bagai sebab terkabulnya doanya. Maka pasti hal ini akan
tertolak, sampai dia mendatangkan dalil. Dan tidaklah
bisa mengatakan bolehnya tawassul seperti itu. Dan ini ti-
dak ditetapkan secara syar’i. Dan tidak ada cara lain untuk
menetapkannya.

Berbeda dengan urusan dunia, bahwa sebab mendapat-
kannya bisa diketahui dengan menggunakan akal, ilmu dan
pengalaman. Misalnya seorang berdagang minuman keras
untuk mendapatkan uang. Maka minuman keras itu sebagai
wasilab untuk mendapatkan vang. Akan tetapi wasilab ini
dilarang oleh Allah. Sehingga tidaklah boleh untuk dilaku-
kan, berbeda jika dia melakukan yang tidak dilarang. Maka
ini adalah wasilah yang mubah.

Adapun sebab terkabulnya doa kepada Allah tidaklah
bisa diketahui selain dengan jalan yang syar’i. Jika syariat
tidak menyebutkannya maka tidaklah boleh menamakan-
nya dengan wasilab sampai memungkinkan untuk disebut
sebagai wasilabh yang mubah. Hal ini telah dijelaskan dalam
bab yang kedua dalam buku ini.

Kedua, setelah kita akui tidak disebutkan tawassul ini
dalam syariat maka sudah ada tiga jenis tawassul yang syar’i
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yang sudah mencukupi. Maka alasan apa ynag digunakan
oleh seorang muslim untuk memilih fawassul yang tidak dise-
butkan dan meninggalkan dari bertawassul melalui tawassul
yang disyariatkan. Para ulama telah bersepakat bahwa jika
bid’ah itu bertabrakan dengan sunnah maka dia itu bid’ah
yang sesat. Dan tawassul ini adalah dari jenis ini. maka ti-
daklah diperbolehkan tawassul seperti itu hanya karena ke-
mubahan semata bukan mustabab.

Ketiga, tawassul melalui person (diri) ini menyerupai
tawassulnya orang-orang dengan orang yang dekat kepada
para raja. Adapun Allah Mahatinggi dan Mahabesar dari
sifat seperti itu, Dia tidak sama dengan sesuatu apapun. Jika
seorang bertawassul melalui person tertentu maka dia me-
nyamakan perbuatannya dengan kepada raja-raja itu. Dan
ini tidak dibolehkan, sebagaimana yang sudah dijelaskan.

6. Syubhat: Menyamakan Tawassul Melalui Pribadi Ter-
tentu dengan Tawassul Melalui Amal Saleh

Ini adalah syubbat berikutnya yang ditunjukkan oleh se-
bagian ahli bid’ah'?® yang keyakinannya diperindah oleh se-
tan. Dia memengaruhi mereka dengan berkata, “ Bukankah
sebelumnya kalian telab jelaskan babwa tawassul yang di-
syariatkan adalab tawassul melalui amal saleb. Jika tawas-
sul melalui amal saleb itu boleh maka bertawassul melalui
orang yang saleb itu tentu lebib boleb lagi dan aman dalam
syariat. Maka tidak layak untuk diingkari.”

Kami bantah dengan bertolak pada dua faktor:

Pertama, Ini adalah analogi. Sedangkan analogi dalam
ibadah itu adalah batil sebagaimana dalam pembahasan

123 Diantaranya penulis kitab a?-Taj.
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yang lalu. Seperti komentar: ”Jika boleb bertawassul melalui
amal saleb maka boleb juga bertawassul melalui amal saleb
Nabi atau amalan seorang wali.” Dan ini juga pernyataan
yang batil.

Kedua, Ini adalah kesalahan yang nyata. Karena kami
tidak mengatakan -begitu juga salaf saleb- bolehnya seorang
muslim bertawassul melalui amal saleh selainnya. Akan teta-
pi amal saleh diri sendiri. Dan kami akan mengatakan, “Jika
bertawassul melalui amal saleh orang lain tidak boleh maka
tidak boleh juga bertawassul melalui dirinya.”

7. Syubhat: Mencari Berkah dengan Sisa Peninggalan
Nabi Dianalogikan dengan Tawassul Melalui Diri
Nabi

Ini adalah syubbat yang lain yang tidak dikenal pada
masa lalu. Akan tetapi Dr. al-Buthi telah mengada-adakan
dan mencari-cari alasan untuk menguatkan pendapatnya.

Dalam kitab Figh as-Sirab hal. 344-455, ditengah-ten-
gah perkataannya mengenai pelajaran yang bisa diambil
dari perang Hudaibiyah dengan disyariatkan bertabarruk
dengan peninggalan Nabi kemudian menganalogikan den-
gan bertawassul melalui diri nabi setelah wafat beliau. Dan
ini adalah kesimpulan yang sangat nyleneb dan ngawur yang
tidak mungkin dikatakan oleh seorang yang sibuk dengan
ilmu sampai-sampai orang yang tenggelam dalam taklid, ju-
mud, fanatik buta dan ahli bid’ah sekalipun.

Agar tidak ada seorangpun yang mengatakan kami meng-
ada-adakan dan menzaliminya. Maka kami minta maaf ke-
pada pembaca karena menukil dengan panjang lebar komen-
tarnya secara apa adanya.
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Beliau berkata, “Jika diketabui babwa bertabarruk den-
gan sesuatu adalab meminta kebaikan dengan peran-
taranya maka diketabui pulalab bertawassul melalui
peninggalan Nabi adalab perkara yang disunnabkan dan
disyariatkan. Lebih-lebib bertawassul melalui divi nabi
yang mulia. Dan tidak ada perbedaan antara semasa
bidup beliau atau setelab wafat beliau. Peninggalan dan
apa yang tersisa dari nabi tidak disifatkan dengan ke-
bidupan. Sebingga tidak ada bedanya bertabarruk dan
tawassul itu berkaitan di masa bidup beliau dan setelab
wafat beliau.

Para sababat telab bertawassul melalui rambut nabi
setelab wafat beliau, seperti yang diriwayatkan oleb Bu-
kbari dalam Bab: ‘Rambut Uban Nabi’.

Walaupun demikian, beberapa orang telah tersesat dan
hati-bati mereka tidak merasakan cinta kepada Nabi se-
hingga mengingkari tawassul melalui diri Nabi setelah
wafat beliau. Dengan dalil, babwa pengarub diri Nabi
telab terputus setelah wafat beliau. Maka bertawassul
melalui diri Nabi banyalab bertawassul melalui sesunatu
yang tidak ‘ber-efek’. Ini adalah hujjab yang menunjuk-
kan kebodoban yang mengherankan. Apakab jika telah
tetap pengarub sesuatu dari Rasulullah selama bidupnya
kemudian kita perlu mencari-cari kemana kembalinya
pengarubnya tersebut setelab wafat belian?

Maka inti dari tabarruk dan tawassul melalui diri nabi
dan sisa peninggalan belian bukan dengan sanad atau
pengarubnya akan retapi eksistensi beliau sebagai sebaik-
baik mabluk di sisi Allab secara mutlak. Dan adanya be-
laiu sebagai rabmat dari Allab bagi hamba-Nya. Maka
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itu adalab tawassul melalui kedekatannya kepada Allah
dan sebagai rabmat yang besar kepada mabluk-Nya. Se-
bingga dengan tawassul seperti inilab dalam kasus orang
buta bertawassul sehingga kembali penglibatannya. Be-
gitu juga para sahabat bertawassul melalui benda sisa
peninggalan Nabi tanpa komentar atau megingkarinya.
Dan telab lewat penjelasan tentang bertawassul melalui
abli taqwa, orang saleb, abli bait dalam shalat minta bu-
jan dan lainnya. Dan itulah yang disepakati oleb jumbur
ulama, fuqaba seperti diantaranya Syaunkani, Ibnu Qu-
damabh, Shan’ani dan yang lain. Dan perbedaan antara
semasa bidup dan setelab wafat beliau adalab kabur dan
unik dalam pembabasan yang tidak cukup dijelaskan
disini.”

Terhadap pernyataan ini kami memberikan kritikan
yang banyak, diantaranya:

Kami telah tunjukkan —dalam bab sebelumnya- sinisme
DR. al-Buthi kepada salafiyyin dan tuduhannya kepada
mereka bahwa hati-hati mereka tidak merasa cinta kepada
Nabi, dengan dalih, larangan mereka untuk bertawassul me-
lalui diri Nabi setelah wafat beliau. Ini adalah tuduhan palsu
dan kezaliman, yang tidak diragukan lagi, bahwa Allah akan
menghisabnya selama tidak bertaubat. Karena itu adalah
perbuatan mengkafirkan ribuan kaum muslimin tanpa dalil
dan bukti selain anggapan dan perkiraan yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan sediktipun.

Dia mencampurkan perkataan yang hak dengan yang
batil. Kemudian berdalil dengan kebenaran untuk kebatil-
annya. Sampai-sampai berujung dengan pendapat yang ti-
dak pernah ada seorang pun di kolong langit ini yang me-
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ngatakannya.

Jika kita ingin memisahkan dari perkataannya itu mana

yang hak dan mana yang batil, maka kita katakan,

Bagian yang benar sebagai berikut:

1.

Nabi itu dekat kepada Allah dan sebagai rahmat dari
Allah kepada alam semesta ini;

sesungguhnya tidak ada efek pada seorangpun walaupun
dari Nabi efek kongkrit bagi sesuatu selain karena Allah
ta’ala semata;

disyariatkan tabarruk dengan benda sisa peninggalan
Nabi dan para sahabat melakukan semasa hidup Nabi
dengan penetapan dari beliau.

Ini adalah tiga poin yang disepakati bersama tanpa ada

khilaf didalamnya. Seandainya penulis itu berhenti dengan
tiga poin itu maka tidak perlu adanya komentar dan kritik.

Adapun bagian yang batil sebagai berikut:

1.

tawassul melalui benda sisa peninggalan Nabi itu boleh
dan para sahabat bertawassul melalui bekas dan pening-
galan beliau;

menyamakan antara tabarruk dan tawassul;

tawassul melalui diri Nabi adalah boleh sebagaimana
bolehnya bertabarruk dengan benda sisa peninggalan-
nya;

inti dari tawassul Nabi adalah karena eksistensi beliau
sebagai mahluk yang paling utama di sisi Allah dengan
mutlak; :

kebodohan penulis tentang makna istisyfa’ sebagai dalil
tawassul yang bid’ah;
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6. tuduhannya kepada salafiyyin bahwa: “mereka meng-
anggap tidak ada efek yang konkrit selama kebidupan
beliau dan telah terputus pengarub itu setelab wafat
beliaun. Dan inilab sebab mengapa mereka mengingkari
tawassul melalui Nabi setelab wafat belian”;

7. pengakuannya bahwa orang buta itu bertawassul me-
lalui kedekatan Nabi kepada Rabbnya;

8. anggapan mereka bahwa Muhammad mahluk yang pa-
ling utama secara mutlak.

Kemudian setelah kita sebutkan dengan global, maka
kita sebutkan penjelasan dan rinciannya.

Pertama: Kerancuan al-Buthi dengan menyamakan an-
tara tabarruk dan tawassul

Dr. al-Buthi berkata, ”Babwa tawassul melalui benda
sisa peninggalan Nabi adalab perkara yang disunnabkan
dan disyariatkan lebib utama dari bertawassul melalui diri
Nabi yang mulia.” Yang terlihat, bahwa dia menganalogi-
kan antara tawassul melalui diri Nabi dari bertabarruk den-
gan benda sisa peninggalan nabi dan menamakan tabarruk
dengan tawassul.

Sebagai penguat apa yang kami katakan adalah per-
kataan DR. al-Buthi ketika menyebutkan beberapa riwayat
tentang tabarruknya sebagian sahabat dengan sisa pening-
galan Rasulullah, kemudian berkata: “Maka jika ini perkara
tawassul melalui sisa peninggalan Nabi yang kongkrit maka
bagaimana tawassul melalui kedudukannya di sisi Allab jalla
wa ‘ala? Bagaimana bertawassul melalui eksistensi belian
sebagai rabmat selurub alam?”
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Dengan segera beliau mengelak dalam menganalogi-
kan antara tawassul dan tabarruk dan menganggap makna
keduanya adalah sama. Beliau berkata, “Kerancuan yang
ada di pikiran anda tidak bilang babwa kami menganalogi-
kan antara tawassul melalui tabarruk adalab dua kalimat
yang bermakna sama. Dan itu adalab mencari kebaikan
dan berkab dengan jalan perantara itu. Dan semua tawas-
sul melalui diri Nabi di sisi Allab dan bertawassul melalui
bekas Nabi atau sisanya atau pakaiannya atau secarik kain
pakaiannya termasuk jenis yang sama, yakni kemutlakan
tawassul yang tetap bukumnya dengan badis yang shabib.
Dan semua bagian darinya akan masuk dibawahb keumuman
teks dengan perantara apa yang dinamakan ‘tankibul ma-
nath’ menurut ulama ushul.”

Dan hakekatnya, bahwa yang nampak dari perkataan
DR. al-Buthi yang pertama itu lebih ringan dari perkata-
an yang lain. Karena tawassul itu sangat berbeda dengan
tabarruk. Siapa yang menyamakannya maka telah terjatuh
dalam kesalahan yang nyata, kebodohan yang nampak den-
gan hakekat syariat. Dan sesuatu yang tidak layak seorang
thalibul ilmu terjatuh di dalamnya.

Sesungguhnya tabarruk ialah mencari sesuatu yang diba-
tasi dari benda sisa peninggalan Nabi untuk mendapatkan
kebaikan sebagai kekhususan baginya. Sedangkan tawassul
ialah mengiringkan doa kepada Allah dengan salah satu
wasilab yang Allah syariatkan kepada hamba-Nya. Seperti
perkataan seseorang: “Ya Allab aku minta kepada-Mu den-
gan cintaku kepada Nabi-Mu agar Dia mengampuniku,”
dan semisalnya.
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Dan nampaklah bahwa perbedaan keduanya ada dua
hal:

1. tabarruk itu berharap dengannya kebaikan dunia saja
berbeda dengan tawassul yang berharap dengannya ke-
baikan dunia dan akhirat;

2. tabarruk itu mencari kebaikan yang segera, sebagaima-
na telah dijelaskan, berbeda dengan tawassul yang men-
dampingi doa dan tidak digunakan selain bersama doa.

Penjelasan akan hal tersebut, kami katakan: “Disyari-
atkan bagi seorang muslim agar bertawassul dalam doanya
dengan nama dan sifat Allah misalnya meminta terkabulnya
apa saja yang dikehendakinya dari urusan dunia seperti ke-
luasan rizki, atau urusan akhirat seperti keselamatan dari
neraka. Maka dia berdoa: “Ya Allab aku minta kepadamu
dengan bertawassul kepada-Mu babwa tidak ada Ilab (tu-
han yang berbak disembab dengan benar) selain Engkan
Yang Esa dan Maha mandiri agar Engkau memberikan sya-
faatmu atau memasukkan aku ke dalam surga..” Dan tidak
seorangpun yang akan mengingkari hal ini. Sementara tidak-
lah boleh seorang muslim berkata, ”Ya Allab aku minta ke-
pada-Mu dengan bertawassul melalui pakaian nabi-Mu atan
Iudabnya atau kencing-nya agar Engkauw mengampuni aku
dan menyayangi dirikn.”

Dan siapa yang mengatakannya maka akan diragukan
kenormalan pikirannya atau bahkan kelurusan akidahnya.

Nampaknya yang tersurat dari komentar sang Doktor
bahwa beliau membolehkan tawassul yang nyeleneb seperti
ini dan menganggapnya bertabarruk dengan apa-apa yang
ditinggalkan Nabi itu sebagai sesuatu yang satu. Maka den-
gan ini dia terjatuh dalam kesalahan yang fatal, walaupun
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demikian dia menuduh salafiyyin bahwa mereka melakukan
kesalahan yang besar yang tidak selayaknya. Dari sini para
pembaca akan mengetahui siapa sebenarnya yang salah be-
sar.

Ini mengingatkan kami dengan dengan ungkapan orang
Arab: sesungguhnya dari apa yang didapatkan manusia dari
kalam Nabi adalah, ”Jika kamu sudab tidak punya malu
maka berbuatlab apa yang kamu kebendaki.”

Dan ada catatan penting dan berbahaya dalam komen-
tar DR. al-Buthi terdahulu, yakni dia mengaku bahwa tetap
mutlaknya tawassul melalui hadis-hadits yang shabib. Ini
adalah komentar batil. Karena ini hanya sekedar pengakuan
yang tidak ada realitanya. Karena tidak ada hadis yang tetap
berkaitan dengan tawassul melalui Nabi secara mutlak se-
lain dengan doa beliau.

Adapun tawassul melalui diri Nabi atau sisa pening-
galannya tidak ada satupun yang tetap, baik dalam sunnah
atau al-Qur’an. Dan kami tuntut kepada Pak Doktor un-
tuk menunjukkan kepada kami satu hadis saja. Dan kami
yakin, bahwa tidak akan ada sedikitpun. Semuanya hanya
sekedar pengakuan dan seruan yang kosong dari dalil selain
fatamorgana baginya. Maka berhati-hatilah dan perhatikan
dengan teliti.

Kedua: Kebatilan tawassul/ melalui sisa peninggalan
Nabi

Setelah kita mengetahui delik perbedaan antara tawas-
sul dan tabarruk maka menjadi jelas bagi kita bahwa sisa
peninggalan nabi itu bukan digunakan untuk bertawassul
akan tetapi bertabarruk saja. Dan berharap dengan me-
nyimpannya akan mendapatkan kebaikan dunia semata.
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Kami berpendapat bahwa betabarruk dengan benda sisa
peninggalan Nabi itu sebagai hal yang belum jelas ketetap-
annya di jaman sekarang. Siapa yang mengada-adakan ter-
hadap sahabat bahwa mereka bertawassul melalui benda
bekas peninggalan beliau adalah harus mendatangkan dalil
yang menyatakan bahwa para sahabat itu berkata, “Ya Allab
dengan Iudah Nabi maka sembukanlah aku” atau “Ya Allab
dengan kencing belian atau kotorannya, jaubkanlab kami
dari nerakal!”

Dan orang yang berakal tidak akan menganggap layak
riwayat seperti ini maka bagaimana jika dia sendiri yang
melakukannya?

Jika DR. al-Buthi masih ragu dan memandang itu adalah
boleh maka dia harus mempraktekkannya secara langsung
di atas mimbar mengatakan seperti itu. Dan jika dia tidak
melakukan —pasti tidak akan melakukan selama dia masib
waras dan ada keimanan dalam batinya— maka itu hanyalah
dalil dari apa yang dikatakannya bukan apa yang diyakini-
nya.

Dan sebuah keharusan bagi kami untuk menunjukkan
bahwa kami beriman akan bolehnya bertabarruk dengan
sisa peninggalan Nabi dan tidak mengingkarinya. Berten-
tangan dengan apa yang tidak konsisten dari pihak kontra.
Namun harus diperhatikan bahwa dalam tabarruk itu ada
syarat-syaratnya diantaranya:

1. keimanan yang disyariatkan di sisi Allah. Sehingga sia-
pa yang bukan muslim maka tidak akan mendapatkan

berkah itu;

2. mempunyai sisa dari benda bekas peninggalan Rasu-
lullah dan menggunakannya. Dan kami meyakini bahwa
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pakaian, rambut atau sisa beliau telah hilang. Dan tidak

mungkin bagi seseorang untuk menunjukkannya dengan

yakin.

Jika demikian maka tabarruk dengan benda bekas Nabi
itu sebagai hal yang tidak mungkin pada jaman kita ini'?*
sehingga sebatas perkara teori saja dan tidak perlu diper-
panjang lagi. Akan tetapi ada yang perlu wajib dijelaskan
bahwa Nabi dan para sahabat menetapkannya dalam perang
Hudaibiyah dan lainnya bertabarruk dengan benda bekas
beliau dan mengusapnya. Kejadian itu untuk tujuan tertentu
penting dan khusus, yakni mengusir orang kafir Quraisy dan
menampakkan kebersamaan sesama kaum muslimin dan ke-
cintaan sesama mereka dalam serius membantu dan meng-
agungkan perkara beliau.

Dan tidak boleh dilupakan atau disembunyikan, bahwa
setelah perang Hudaibiyah ini, Rasulullah memberikan mo-
tivasi kepada kaum muslimin dengan cara lain dan meng-
alihkan dari sekedar bertabarruk semata. Kemudian mem-
bimbing mereka untuk beramal saleh lebih baik bagi mereka
daripada perbuatan seperti itu.

124 DR. al-Buthi, di dalam catatan kaki dari kitab Figh as-Sirab hal. 197, membantah
tulisan saya dalam Nagd Nusbush Haditsib, karangan al-Kattani dan mengutip
bahwa saya mengatakan di dalam risalah tersebut: “Tidak ada faedah yang dapat
dibarapkan dari badis-badis tabarruk dengan benda-benda atau sisa peninggalan Nabi
saw it di jaman sekarang ini.” Tetapi sayangnya, DR. al-Buthi dalam kutipannya ini
telah sengaja melakukan pengkhianatan ilmiah secara nyata dan mengubah redaksi
penulis. Redaksi kata yang saya tulis sebenarnya adalah: “Tidak banyak faidab dalam
menetapkan kesyariatan tabarruk dengan benda-benda sisa atau bekas Nabi saw di
jaman kita sekarang ini.” Perhatikan pembaca sekalian, —semoga Allah merabmati
Anda—, bagaimana beliau sengaja merubah redaksi saya tersebut agar membuka
peluang atau kesempatan bagi orang lain untuk menyerang saya. Dapatkah perbuatan
ini selaras dengan sikap taqwa kepada Allah dan ikhlas dalam mencari kebenaran?
Dan sebagai jawaban atas kebohongan ini, saya telah menjelaskannya secara rinci
pada salah satu makalah saya yang diterbitkan dalam majalah at-Tamaddusn al-Islami
dengan judul Ta’liq ‘ala Abadits Fighi as-Sirab.
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Hadits yang menunjukkan hal tersebut:

Dari Abdurrahman bin Abu Qurad bahwa Nabi pernah
berwudhu pada suatu hari, kemudian para sahabat saling
berebut bekas wudhu beliau

maka Nabi berkata kepada mereka, “Apa yang mendo-
rong kalian seperti itu?

Mereka berkata, ”Cinta Allah dan rasul-Nya.”

Maka Nabi berkata, ”Siapa yang senang dengan cinta
kepada Allah dan Rasul-Nya atau Allah dan Rasul-Nya cin-
ta kepadanya maka hendaklah jujur dalam berkata, melak-
sanakan amanah jika diberi amanah dan berbuat baik ke-
pada tetangganya.”??

Ketiga: Tuduhan konyol

Nampaknya pak Doktor ini tidak bisa hidup tenang dan
tentram pikirannya tanpa membuat kedustaan terhadap
salafiyyin dan apalagi kedustaan beliau ini mudah terbong-

kar.

Disini beliau membuat kedustaan ketika mengkritik kami
yang tidak membutuhkan tawassul melalui Nabi setelah wa-
fat beliau dengan dalil: bahwa pengaruh Nabi setelah wa-
fatnya telah terputus (tidak ada lagi). Oleh karena itu, tidak
layak bagi kita bertawassul melalui Nabi setelah wafatnya
dan menganjurkan untuk menetapkan bahwa Nabi semasa
hidup atau setelah wafat beliau tidak ada efek konkrit dalam
berbagai hal dan setiap waktu. Dan satu-satunya yang dapat
memengaruhi hanyalah Allah ta’ala semata.

125 Saya tegaskan, ini adalah hadis yang tsabit (jelas ketetapannya); ada beberapa hadis
lain yang menguatinya. Pertama, Mu’Jam ath-Thabrani dan lainnya. Dan al-Mundziri
di dalam at-Targhib, 111:26 telah mengisyaratkan kepada ke-basan-annya, dan telah
saya takbrij di dalam ash-Skabibbab, nomor 2998.
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Beliau menuduh salafiyyin meyakini bahwa Nabi memi-
liki pengaruh nyata dalam banyak perkara semasa hidupnya.
Ini kebohongan yang jelas dan konyol. Tidak ada seorang-
pun dari salafiyyin yang mengatakan hal tersebut. Bagaima-
na mereka mengatakannya kalau mereka adalah da’i tauhid
dan agama yang shabib yang menjadikan sebesar-besar
keinginan mereka menyeru manusia kepada ikhlas dalam
beribadah kepada Allah saja. Dan membersihkan akidah
mereka dari noda-noda syirik dan tandingan bagi Allah di-
setiap sisi tauhid.

Maka hendaklah si penuduh ini menjelaskan kepada
kami —jika mampu— sumber perkataan ini. Siapa dari salafiy-
yin yang mengatakan ini. Dalam kitab apa atau selebaran
apa? Jika tidak melakukan —dan tidak akan melakukan—
maka akan jelas bagi anda siapa sutradara kedustaan ini.

Dan sesuatu yang lain yang harus kita sebutkan disini.
Perkataan DR. al-Buthi: “Siapa yang mengaku demikian
maka dikafirkan dengan ijma kaum muslimin.”

Ini bermakna bagi siapa yang memerhatikan, untuk
mengkafirkan salafiyyin secara umum dan ini kedustaan
ldin dan tuduhan zalim. Tidak diragukan bahwa Allah akan
menghisabnya pada hari kiamat. Karena salafiyyin adalah
muslimun bahkan mereka manusia yang paling berhak den-
gan sifat Islam. Dan mereka mengetahui dengan pasti bahwa
menyandarkan efek konkrit kepada Nabi atau kepada se-
lainnya adalah kesyirikan dalam rububiyab dan keluar dari
Islam. Mereka itu manusia yang paling sadar dan berhati-
hati dari kesyirikan. Sementara DR. al-Buthi dan semisal-
nya berusaha mencari-cari untuk hal yang terjadi itu aneka
alasan dan pembenaran.
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Dan kemudian kami sebutkan sebab dan motivasi yang
mendorong kami untuk mengingkari tawassul melalui diri
orang saleh dan martabat mereka serta kemuliaan mereka
dengan menulis risalah ini.

Sebabnya ialah seandainya disebutkan dalam syariat
maka kami akan mengatakan kebenarannya. Dan tidak ada
yang menghalangi kami untuk melarangnya. Karena kami
berjalan dengan kendali pembuat syariat. Apa yang Dia bo-
lehkan kami akan bolehkan. Apa yang Dia larang maka kami
akan melarangnya. Dan sangat aneh jika Pak Doktor lupa
dengan prinsip ini. dan mengkhayalkannya sebagaimana
yang dikehendaki dengan sengaja agar mendapatkan jalan
untuk mencela kami dan menyebarluaskannya.

Maka lihatlah cara yang aneh dan nyleneb yang digu-
nakan bertentanagn dengan agama dan ilmu. Dan hanya
kepada Allah kami mengeluh dari asingnya kebenaran dan
pemegangnya di jaman ini.

Keempat: Menganggap bahwa inti tawassul melalui Nabi
adalah eksistensinya sebagai sebaik-baik mahluk

Ini adalah keganjilan lain yang ada pada Pak Doktor se-
bagai hasil penelitian beliau tanpa pemikiran yang teliti pada
apa yang dia tulis. Ketika menganggap bahwa inti tawassul
melalui Nabi adalah eksistensinya sebagai sebaik-baik mah-
luk secara mutlak dan keberadaannya sebagai rahmat dari

Allah kepada hamba-Nya.

Kami katakan kepada beliau, makna perkataan itu
adalah siapa yang tidak seperti itu (sebaik-baik mahluk di
sisi Allah...) maka tidak diperbolehkan untuk bertawassul
melaluinya, karena tidak terdapat inti yang dimaksudkan.
Demikian itu karena penyadaran (kepada beliau saw) pada
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dasarnya merupakan sebab hukum, sehingga hukum itu
ada karena adanya sebab tersebut, dan hukum itu tidak ada
karena tiadanya sebab tersebut. Sehingga makna ungkapan
Pak Doktor ini “Babwa tidaklah diperbolebkan bertawassul
secara mutlak selain dengan Nabi.”

Dan kami yakin bahwa DR. al-Buthi tidak seperti itu
dan meyakini sebaliknya, karena dia menganggap tawassul
itu boleh melalui semua para nabi, wali atau orang saleh.
Sehingga dia mengatakan apa yang tidak diyakininya. Dan
tentu saja sebabnya ada dua faktor: bisa jadi, dia tidak faham
istilah manath (sandaran hukum) menurut ulama atau dia
tidak teliti dengan ucapannya. Dan ini lebih mendekati ke-
benaran. Wallabu alam.

Perkara yang lain dari beliau ini adalah beliau mene-
tapkan manath (sandaran) suatu hukum, padahal menurut
ulama ushul manath adalah berasal dari nash al-Qur’an dan
sunnah bukan hanya sebatas prasangka dan kesimpulan se-
mata.

Jika kita kembali kepada ucapan pak Doktor ini, maka
‘kan kita dapatkan bahwa penetapan manath itu tidak ber-
dasarkan dalil dari al-Kitab dan sunnah. Akan tetapi sekedar
asumsi dan dugaan. Apakah ini kapasitas “Doktor” yang
memberikan judul pada bukunya ‘Pembabasan yang ber-
harga’?

Dan ketiga sekaligus yang terakhir, pak Doktor meng-
anggap bahwa Nabi itu mahluk yang paling mulia secara
mutlak di sisi Allah. Ini adalah perkara akidah. Dan akidah
tidak ditetapkan kecuali dengan nash yang pasti -menu-
rut mereka- dan jelas maksudnya. Maka dengan ayat yang
mana? Atau hadis mutawatir yang mana ditetapkan?

< 183



Perlu diketahui bahwa perkara ini diperdebatkan oleh
para ulama. Abu Hanifah tidak berkomentar masalah ini.
dan siapa yang ingin panjang lebar maka bisa melihat
Syarab Aqidab Thabawiyab hal. 337-348. Cetakan Mak-
tabah Islami.

Dan mungkin saja Pak Doktor bersandar kepada riwayat
kisah Mi’raj yang penuh kedustaan dan sewenang-wenang
disandarkan kepada Ibnu Abbas walaupun beliau!?® sendiri
dalam kisah itu berkata: *Sesunggubnya itu adalab kitab
yang bercampur dengan badis-badits batil tanpa dasar™!

Sebenarnya ucapan itu adalah batil. Dan dalam kitab-
nya terdapat hadis shahib. Sebagian Bukhari Muslim, akan
tetapi penulis mencampuradukkan dengan hadis palsu dan
sebagian tidak ada asalnya dan sebagian dba’if. Dan saya
telah menjelaskannya bantahan terhadap DR. al-Buthi yang
dipublikasikan oleh majalah at-Tamdun al-Islami kemudian
dalam kitab beliau tersendiri.

Kelima: Kebodohan dalam pengertian al-Istisyfa’ secara
bahasa

Ini juga kekeliruan yang fatal yang telah dilakukan
oleh DR. al-Buthi —semoga Allab memberikan bidayah dan
memerbaikinya- ketika berdalil dengan kata “al-Istisyfa’”
yang disebutkan dalam hadis ‘minta hujan’ dengan tawassul
yang bid’ab, dengan ucapannya: “telab berlalu penjelasan
mengenai disunnatkannya istisyfa’ (meminta syafaat) me-
lalui orang saleb, takwa dan abli bait dalam minta bujan dan
selainnya. Dan itu sebagai bal yang disepakati oleb jumbur

126 Di dalam kitabnya Figh as-Sirab: 155.
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para imam dan abli fiqib seperti Syaukani, Ibnu Qudamab,
Shan’ani dan yang lain.”

Seandainya Pak Doktor mengetahui makna al-istisyfa’
secara bahasa tentu dia tidak akan terjatuh dalam kesalahan
ini.

Maka kami ingin menyebutkan kepada pembaca makna
syafa’ab dan al-istisyfa’ menurut bahasa:

Fairuz Abadi dalam al-Qamus al-Mubith menjelaskan,
“’asy-Syafa” (genap) itu adalah lawan dari ‘al-witr’ (ganjil),
dan ‘asy-syaf’ab’ adalah anda menggenapakan pada apa
yang anda minta kemudian anda gabungkan kepada apa
yang ada padamu; yakni menggenapkannya, dengan demiki-
an, maka Anda menambahkannya (tasyfa’uhu).

»

Adapun kalimat ‘Syatun Syafi’'un”’ (kambing yang ber-
syafa’) bermakna kambing betina yang mengandung satu
anak kambing yang disusul oleh anak kambing yang lain.
Dinamakan syafi’un karena anak kambing tersebut me-
nambahkannya menjadi dua (genap). ‘Istasyfa’abu ilaina’
artinya ia memintanya agar ditambahkan sehingga menjadi
genap.”

Ditegaskan lagi oleh al-Mu’jam al-Wasith terbitan Lem-
baga Bahasa Arab Mesir, “’Syafa’a syai'u syaf’an’, yakni
menggabungkan dengan yang semisalnya dan menjadikan-
nya genap. Seperti pada kalimat: ‘Al-Bashar al-Asybab’, arti-
nya yang ia lihat itu ada dua. ‘Istasyfa’a’ artinya ia mencari
penolong dan pendukung. ‘Asy-Syafi’i’u’ artinya beberapa
pasangan, ‘Asy-Syafa’atu’ artinya ucapan orang yang mem-
beri pertolongan. Sedangkan ‘asy-syafi’i’, yakni apa yang
menggenapkan selainnya sehingga menjadi berpasangan.”
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Ibnu Atsir dalam an-Nibayabh menguatkan, “’asy-
Syuf’ab’ (genap) adalah derivasi dari “az-ziyadab” (tambah-
an), karena ‘asy-Syafi” adalah mengabungkan barang da-
gangan kepada pemiliknya seakan-akan dari ganjil menjadi
genap. Dan “asy-syaafi’” orang yang menjadikan genap dari
ganjil.”

Dari penjelasan di atas menjadi jelaslah bahwa “al-is-
tisyfa’”
bersama-sama dalam meminta. Dengan menambahkanya
sehingga menjadi genap. Dan makna syar’i diambil dari
makna bahasa sehingga menjadi bermakna; saya ingin me-

adalah seseorang meminta kepada yang lain untuk

minta kepada ahli kebaikan, ahli ilmu dan orang saleh untuk
bersama-sama muslimin berdoa kepada Allah dalam suatu
urusan. Maka mereka menambahkan kepada orang yang
berdoa sehingga bisa lebih diharapkan terkabulnya doa
1tu.

Dan dengan ini kita akan memahami makna syafaat
yang besar pada hari kiamat yakni doa Nabi bersama ma-
nusia setelah kedatangan manusia kepada Nabi dan berdoa
kepada Allah agar memercepat hisab. Dan tidaklah seorang-
pun ahli ilmu yang mengatakan bahwa manusia saat itu ber-
kata: “Ya Allab, dengan kedudukan Mubammad di sisi-Mu
percepatlah kepada kami bisab.”

Sangat aneh sekali bila DR. al-Buthi masih tetap bera-
ni mengklaim adanya ijma’ para imam dan fuqaha’ seperti
asy-Syaukani, Ibnu Qudamah, ash-Shan’ani terhadap pe-
mikirannya yang sangat aneh itu yang berlandaskan pada
kebodohan dalam makna lafaz yang digunakan dalam syar’i
dan bahasa. Dan cukuplah dalam membantahnya dengan
ucapan salah seorang imam, yang menurut pengakuannya
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mempunyai kesamaan dengannya dalam memahami makna
“al-istisyfa”’ yakni penulis kitab figh yang terbesar dalam
mazhab Hanbali al-Mughni, beliau berkata,

2

“Disukai untuk minta bujan dengan orang yang jelas
kesalebannya, karena lebib berpotensi terkabulnya doa.
Umar beristisqa” dengan Abbas paman Nabi. Ibnu Umar
berkata, ‘Umar meminta bujan dengan Abbas pada
musim kering kerontang. Maka dia berkata, ‘Ya Allab
sesunggubnya ini paman nabimu maka kami mengha-
dapmu dengannya, maka turunkanlab bujan,” senantiasa
mereka berbarap sebingga Allab menurunkan bujan ke-
pada mereka.’

Diriwayatkan babwa Muawiyab keluar untuk minta
bujan. Maka setelab duduk diatas mimbar, berkata,
‘Manakah Yazid bin Aswad al-Jurasyi?” Kemudian Yazid
berdiri. Muawiyah memanggilnya dan mendudukkannya
di samping kakinya. Kemudian berdoa, ‘Ya Allab, kami
memobon pertolongan kepadamu dengan orang terbaik
diantara kami; Yazid bin Aswad, wabai Yazid angkat
tanganmu dan berdoalab kepada Allab!” Kemudian an-
gin dari barat membawa awan seperti perisai sebingga
turunlab bujan kepada mereka. Sampai-sampai mereka
kbawatir tidak bisa kembali ke rumabh mereka. Dan
setelab itu pada kali yang lain dilakukan oleb Dhabh-
bak.”1?7

Dan jelas sekali, dari ucapan Ibnu Qudamah bahwa dia
memberikan makna “al-istisyfa’” yang disebutkan dalam

shalat minta hujan, yakni imam kaum muslimin meminta

127 al-Mughni, 1/295.
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kepada sebagian ahli ilmu dan saleh untuk bersama-sama
kaum muslimin untuk menghadap kepada Allah dan berdoa
kepada-Nya untuk menghilangkan kesulitan dari kaum mus-
limin.

Imam Ibnu Qudamah tidak bermaksud, bahkan kita pas-
tikan bahwa tidak ada dalam pikirannya makna yang salah
sebagaimana yang difahami oleh DR. al-Buthi dan semi-
salnya dari ahli bid’ah yang ingin menjustifikasi lafaz syar’i
sesuai pikiran mereka.

Coba Anda lihat bagaimana DR. al-Buthi mengaku
bahwa ini adalah ijma’ dan menggunakan data dari Ibnu
Qudamah dan ulama yang lain. Namun justru inilah ucap-
an Ibnu Qudamah yang menghancurkan pemahamannya.
Atau bisa jadi dia tidak memahami isi kitab induk, atau dia
hanya sekedar mendengarkan tanpa mengecek pada sumber
aslinya, atau dia membaca kitab ulama dengan bersandar
pada pembacanya yang fanatik buta dan bukan termasuk
orang yang mengecek atau membaca atau merecek apa-apa
yang dibaca?

Ini adalah perkara yang patut disesalkan. Dan musibah
ini adalah sebesar-besar musibah yang terjadi dalam kaum
muslimin. Dan tidak diragukan lagi, ini adalah sebab yang
besar dalam kemunduran kaum muslimin dan kelemahan
mereka. Sangat mustahil untuk bisa berubah kecuali mereka
sendiri berubah dari jumud, tasawuf, fanatik mazhab dan
ilmu kalam. Kemudian kembali kepada petunjuk Allah yang
benar dan ideal dalam al-Kitab dan sunnah. Dan dibawah
panji dakwah salafiyyah.
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Keenam: Kesalahan dalam anggapan bahwa tawassul
orang buta itu adalah dengan kedudukan Nabi di sisi
Allah

Kami menutup bantahan terhadap Pak Doktor ini den-
gan menunjukkan kesalahan asumsi terhadap tawassul orang
buta hanyalah dengan kedudukan Nabi dan eksistensinya
sebagai mahluk yang paling utama di sisi Allah.

Semuanya itu hanya sekedar ‘klaim’ semata tanpa bukti.
Bahkan Pak Doktor ini tidak mampu mendatangkan dalil
serupa sekalipun. Dan ini telah kami sebutkan sebelumnya,
bahwa fawassul orang buta itu adalah dengan doa Nabi.

Dan semua syubbat telah disebutkan oleh pihak kontra
yang berbhujjab dengan pendapat mereka yang salah, telah
kami bantah semuanya.

Sebagaimana yang kami jelaskan kedha’ifan tambahan
yang DR. al-Buthi tunjukkan dalam hal. 81-82. Namun
sayangnya di sana beliau ternyata diam saja, entah diam
karena bodoh atau pura-pura bodoh. Sebagaimana ucapan:
“Jika engkau mempunyai urusan maka perbuatlah seperti
itu.” Dan tidak perlu kita perpanjang lagi.

Sebagaimana yang tersebut sebelumnya, akan jelaslah
bagi orang yang netral yang dan menginginkan kebenaran
akan kebatilan dan gugurnya syubbat DR. al-Buthi.

Mahabenar Allah dengan firman-Nya:

Bostt Mne By o xS apoasz
1506

P Al ‘/" % .:f .,

J Sy Gal oa b aeas Ml de G adw e
Biie

“Sebenarnya kami melontarkan yang hak kepada yang
batil lalu yang bak itu menghancurkannya, maka den-
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gan serta merta yang batil itu lenyap, dan kecelakaanlah
bagimu disebabkan kamu mensifati (Allab dengan sifat-
sifat yang tidak layak bagi-Nya.” (QS. al-Anbiya: 18)

Dan firman-Nya:
f L4l 4 / - -z = /'./ /f{t ~r
@) 5 558 336 i ) g3, FGE
“tidaklab orang-orang kafir itu datang kepadamu (mem-
bawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datang-

kan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik
penjelasannya.” (QS. al-Furqan: 33)

Segala puji bagi Allah di awal dan di akhir atas segala
taufiq dan hidayah-Nya dan hanya Dialah satu-satunya tem-
pat bermohon. Tidak ada tuhan (yang berhak disembah den-
gan benar) selainNya dan tidak ada Rabb kecuali Dia. [*]

Araizf & wmwoii@u f»n\;ux;;:x

-~

7 X

) &35
Maba Suci Engkan,
ya Allab, dengan memuja-Mn,

aku bersaksi babwa tidak ada Tuban (yang berbak
disembab dengan benar) kecuali Engkan.

Aku memohbon ampunan-Mu dan
aku kembali kepada-Mu.
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Prolog

vk
P RiAC Ve v P
Dengan Nama Allab Yang Mabapemurah lagi

Mabhapenyayang
egala Puji bagi Allah swt yang menciptakan kehidupan
dan kematian untuk menguji siapa di antara kita umat
manusia yang terbaik amalnya. Dialah Tuhan yang menu-
runkan wahyu untuk membimbing kehidupan umat manusia
di muka bumi ini dan yang mengaktifkan akal kita sehingga
kita bisa mengelola dunia ini dengan sebaik mugkin. Shala-
wat serta salam semoga selalu tercurah keharibaan baginda
Nabi besar Muhammad saw beserta keluarganya, para shaha-
batnya dan orang-orang yang senantiasa bersikap gigih dan
konsisten dalam mengikuti manhaj beliau meskipun beliau
yang sangat kita cintai telah tiada. .

Amma Ba’du

Tulisan yang kami persembahkan di hadapan pembaca
kali ini merupakan hasil rekaman dari ceramah-ceramah
Syaikh Utsaimin ci berbagai tempat, baik yang on air lewat
acara radio Nur al Darb ataupun yang off air di berbagai
majelis ilmu yang sebagian besar kami unduh dari situs be-
liau mengena, ta.assul dan amal-amal yang terkait dengan-
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nya. Kami mengumpulkannya kembali dan menyusunnya
dengan sebaik mungkin dalam bentuk tulisan.

Adalah kebanggaan tersendiri bagi kami bisa membu-
kukannya di saat belum banyak murid beliau atau penerbit
yang berinisitif melakukan hal itu meskipun kami menyadari
bahwa tulisan ini belum maksimal karena ada banyak ba-
hasan (mubadhbarab) beliau mengenai tawassul yang tidak
sempat direkam dan dicatat oleh murid-murid beliau atau
belum sampai kepada kami sehingga berlalu begitu saja.

Di tengah ekstrimnya aliran pemikiran yang memboleh-
kan tawassul melalui penghuni kuburan dan berbagai bentuk
tawassul yang menyimpang lainnya, Syaikh Utsaimin bang-
kit di garda depan melindungi dan menyelamatkan manu-
sia dengan lisan dan penanya dari kemusyrikan yang terse-
lubung ini dan bid’ah yang sangat ganas ini. Beliau tampil
di hadapan mereka dengan membawa pelita yang menerangi
akal dan hati mereka dengan dalil-dalil dari yang bersumber
dari al-Qur’an dan al-Hadis dengan pemahaman salaf.

Beliau meskipun bersikap keras terhadap kemusyrikan
ini namun tidak serta-merta membuat beliau bersikap kasar
terhadap mereka yang berbeda pendapat dengan beliau ter-
utama mereka yang menjadi pelaku kemusyrikan dan bid’ah
tersebut, karena beliau yakin bahwa mereka tersesat dise-
babkan mereka jauh dari ulama Ahlussunnah dan dakwah
mereka sehingga menjadi wajib bagi beliau untuk terus me-
nasehati dan membimbing mereka ke jalan yang selamat.

Bumi Allah, 12 Syawwal 1431
Abu Laits al-A*sari
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A. Pengertian Tawassul Menurut Bahasa Arab

Menurut etimologi (Bahasa Arab), kata tatvassul adalah
bentuk kata benda abstrak dari kata kerja “tawassala yata-
wassalu”, artinya mengambil perantara yang bisa mengan-
tarnya kepada yang dituju (tuhan). Makna asalnya adalah
meminta tersampaikan (permohonan) kepada sesuatu sasar-
an yang diinginkan. Tawassul adalah mengambil perantara.
Sedangkan perantara (wasilab) itu adalah segala sesuatu
yang membantu agar keinginan bisa terpenuhi. Karena ‘me-
nyampaikan’ dengan shad, sedangkan shad dan sin itu saling
menggantikan, seperti kata shirath (_f,\ },) bisa dengan sirath
(i\}:.) atau bashthab (ﬁa..'a;), bisa dengén basthah (fL..’.;f).

B. Bentuk-bentuk Tawassul:

Tawassul itu terbagi menjadi dua jenis:

Pertama; tawassul yang diperbolehkan, yaitu bentuk
tawassul melalui menggunakan perantara yang dibenarkan
dalam menyampaikan kepada apa yang dimau;

Kedua; tawassul yang dilarang; tawassul yang tidak ada
tuntunan dari syariat.

1. Tawassul yang Diperbolehkan dan Disyariatkan

Adapun jenis tawassul yang diperbolehkan syariat seba-
gai berikut:

a. tawassul melalui nama-nama Allah; dan ini ada dua
bentuk:

1) dengan nama Allah secara umum;

Sebagaimana dalam hadis Ikn: Mas’ud tentang
dca ketika sedih dan galau:
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“Ya Allab aku adalab hamba-Mu, anak hamba-
Mu, anak sabaya-Mu, diriku ditangan-Mu, ber-
jalan dengan bikmab-Mu, beraturan dengan kua-
sa-Mu, aku minta dengan semua nama-Mu yang
Engkau namakan diri-Mu atau yang Engkau
ajarkan kepada mabluk-Mu, atau yang Engkan
sebutkan dalam kitab-Mu, atau yang Engkau
simpan pada diri-Mu maka jadikan al-Qur’an
menerangi hatiku dan cabaya bagi dadaku, bi-
langkanlab kesedibanku dan kegalananku”

Ini adalah bentuk tawassul melalui nama
Allah secara umum dalam kalimat:

? 'l

T - Frk
OB & S OV ﬂ""‘ Ji_, S
“Aku minta dengan semua nama-Mu yang Eng-
kau namakan diri-Mu”
2) dengan penyebutan nama Allah secara khusus

Jika seseorang bertawassul melalui nama Allah
tertentu sesuai dengan kebutuhan dirinya. Se-
perti yang disebutkan dalam hadis Abu Bakar,
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ketika beliau meminta doa yang kan diucapkan
dalam shalatnya:

Qm\ﬂﬂj\ﬁf\.&wu& 'a.U\
£

ESN ] oF5\5 Bale 1a jmdﬂb W\

“Ya Allab, sesunggubnya aku banyak menzalimi
diriku dan tidak ada yang mengampuni dosa se-
lain Engkau maka ampunilab aku dengan ampun-
an-Mu dan rabmatilab aku. Sesunggubnya Eng-
kauw Mahapengampun dan Mahapenyayang.”

Beliau meminta ampunan dan rahmat den-
gan dua nama Allah yakni Mahapengampun dan
Mahapenyayang.

Dan inilah kedua bentuk tawassul melalui
nama-nama Allah yang sesuai dengan firman-
Nya:

h
) @ 2256 gl AN &
“Hanya milik Allab lab asmaa-ul husna maka
bermobonlabh kepada-Nya dengan menyebut
asmaa-ul busna itu” (QS. al-A’raf: 180)

b. tawassul melalui sifat-sifat Allah
Ada dua bentuk juga:
1) dengan bentuk yang umum, seperti seseorang

mengucapkan:

G0 dolh, 5 Zod B, &) ‘\‘;yfin
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“Ya Allab aku minta kepada-Mu dengan nama-
nama-Mu yang baik dan sifat-sifat-Mu yang
tinggi.” Kemudian mengucapkan permohonan-
nya.

dengan menyebutkan secara khusus, yakni den-
gan menggunakan sifat tertentu yang sesuai
dengan permintaannya. Seperti yang disebutkan
dalam hadis:

- ,{ T3 1% /../’:.-/ P - 3 A%
A ui";‘"\ ‘;-\’n“ Je &535) Coall éa\.’l.x rN.U\

s 8650 ez B 3355 J s el el
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“Ya Allab dengan ilmu ghaib-Mu dan kuasa-Mu
kepada mahluk-Mu bhidupkanlah aku selama ke-
bidupan itu Engkau ketabui baik bagiku. Dan
matikan aku jika kematian itu Engkau ketabui

lebib baik bagiku.”

Begitu juga bertawassul melalui sifat fi’liyab, se-
perti:

T, /94/ A s - * 1. e <. 1. ‘/4}(‘

JE Eals W8 aLsh gt 42 5 a05a J2 Je Al
Al g des el )

“Ya Allab karuniakanlab shalawat-Mu kepada

(Nabi) Mubammad dan keluarga belian seba-

gaimana Engkau mengaruniakan shalawat-Mu
kepada (Nabi) Ibrabim dan keluarganya.”



C.

tawassul melalui keimanan kepada-Nya dan rasul-
Nya

Sebagaimana seseorang berucap dalam doanya: “Ya
Allab dengan keimananku kepada-Mu dan Rasul-Mu
ampunilab aku atau berikan taufiq kepadaku.”

Seperti juga dalam firman Allah:

z.
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“Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silib bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allab sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mere-

ka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata),

“Ya Tuban kami, tiadalab Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, maka pelibaralah
kemi dari siksa neraka.

Ya Tubn kami, sesunggubnya barangsiapa yang
Exgkau mcsukkan ke dalam neraka, maka sungguh
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telab Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-
orang yang zalim seorang penolongpun.

Ya Tuban kami, sesunggubnya kami mendengar
(seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): ‘Ber-
imanlab kamu kepada Tubanmu’, maka kamipun
beriman.

Ya Tuban kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa
kami dan bapuskanlah dari kami kesalaban-kesalab-
an kami, dan wafatkanlabh kami beserta orang-orang
yang banyak berbakti.” (QS. Ali Imran: 190-193)

Mereka bertawassul melalui keimanan kepa-
da Allah agar mengampuni mereka dan menutupi
kejelekan mereka serta diwafatkan bersama orang-
orang yang saleh.

tawassul melalui amal saleh

Tawassul yang dilakukan tiga orang yang terperang-
kap dalam goa tertutupi batu di mulut goa sehingga
tidak bisa keluar. Salah seorang mereka bertawas-
sul melalui amal salehnya berupa kebaktian kepada
orang tua. Kedua dengan kehormatan dirinya. Se-
dangkan yang ketiga dengan pembayaran gaji pe-
kerjanya. Ketiga orang itu berkata, “Jika apa yang
saya kerjakan itu semata karena-Mu maka berikan
kami jalan keluar dari goa ini.” Maka terbukalah
pintu goa itu dan mereka bisa selamat. Inilah contoh
bertawassul melalui amal saleh.

tawassul melalui menyebutkan keadaan dan kebu-
tuhannya

Contohnya seperti ucapan Musa dalam firman-

Nya:
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“Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (me-
nolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat
yang tedub lalu berdoa, “Ya Tubanku Sesunggubnya
aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Eng-

kaun turunkan kepadaku.’” (QS. al-Qashshash: 24)

dan ucapan Nabi Zakaria dalam firman-Nya:
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“la berkata, ‘Ya Tubanku, sesunggubnya tulangku
telah lemab dan kepalaku telab ditumbubi uban,
dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada
Engkau.”” (QS. Maryam: 4).

Ini semua adalah bentuk tawassul yang diperbo-
lehkan dengan menyebutkan sebab-sebab yang saleh
(baik) dalam mendapatkan apa yang diinginkan.

f. tawassul melalui doa seorang yang saleh yang ber-
harap doanya bisa terkabul

Para sahabat, mereka meminta kepada Nabi untuk
berdoa kepada Allah dengan doa untuk umum dan
doa bagi perseorangan.

. Contohnya, dalam hadis Anas bin Malik: Diri-

wayatkan cleh Anas bin Malik, dia bercerita, “Pada
masa Rasulullah pernah masa kekeringan melanda

keta. Kemudian ketika Rasulullah berkhutbah'?®

128 Diatas mimbar, II: 22.
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pada hari Jum’at sambil berdiri. Berdirilah seorang
arab badui'?® berkata kepada Rasulullah, ‘Semua-
nya telab bancur, kelaparan dan semua jalan keluar
sudab habis karena kekeringan ini maka berdoalab
kepada Allab untuk kita.” Kemudian beliau meng-
angkat tangannya berdoa, ‘Ya Allab berikan kami
bujan, berikan kami bujan, berikan kami bujan,” dan
orang-orang juga mengangkat tangan-tangan mere-
ka berdoa. Kami tidak melihat awan sedikitpun.
Maka kemudian datanglah awan seperti perisai dan
setelah di tengah langit bertebaran dan akhirnya
turunlah hujan. Maka demi yang jiwaku ditangan-
Nya, belumlah Rasulullah menurunkan tangannya
maka awan sebesar gunung sudah berjalan terlihat.
Dan belumlah beliau turun dari mimbar sampai aku
melihat hujan membasahi jenggutnya. Maka sema-
kin membesar sehingga langit mencurahkan air den-
gan lebatnya. Sehingga itu hari hujan bagi kami ke-
mudian besoknya dan esoknya sehingga sampai hari
Jum’at berikutnya.

Kemudian pada jum’at berikutnya datanglah
orang arab badui dahulu dan berkata kepada Rasu-
lullah ketika beliau berkhutbah, ‘Ya Rasulullab, ban-
gunan rusak karena hujan dan binasa harta benda
maka doakan kepada Allab untuk kami agar Allab
mencukupkan bujan.” Kemudian Nabi tersenyum
dan mengangkat tangannya seraya berdoa, ‘Ya Allab
turunkan sekitar kami dan bukan kepada kami.’

129 Dalam riwayat lain: dia masuk, II:16.
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Maka berhentilah hujan pada kami dan turun di-
sekitar Madinah.”

Ada juga banyak kejadian yang menunjukkan
para sahabat meminta kepada Nabi untuk men-
doakan mereka. Disebutkan dalam riwayat bahwa
Nabi menyebutkan bahwa 70.000 orang dari umat-
nya yang ‘kan masuk surga tanpa bhisab dan siksa,
yakni mereka yang tidak minta rugyab, tidak min-
ta kay dan tidak mengundi nasib serta bertawakal
hanya kepada Rabb mereka. Kemudian Ukasyah bin
Muhshin berkata, ”Ya Rasulullab doakan kepada
Allab agar aku termasuk mereka!” Rasulullah ber-
kata, "Engkau termasuk mereka.”

Ini juga termasuk tawassul yang dibolehkan yak-
ni seseorang meminta kepada seseorang untuk ber-
doa untuknya kepada Allah. Sebagai catatan bahwa
pemohon harus menginginkan kebaikan bagi dirinya
dan diri saudaranya, bukan bagi dirinya saja, kare-
na jika seorang ingin manfaat bagi saudara maka se-
buah kebaikan baginya. Sebab jika seseorang berdoa
bagi saudaranya tanpa sepengetahuaannya maka
akan diaminkan oleh malaikat. Dan begitu juga dia
termasuk dari orang-orang yang berbuat baik den-
gan doa itu sedangkan Allah mencintai orang yang

berbuat baik.

tawassul dengan mengikuti Rasulullah

Sebagaimana tirman Allah,
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“Ya Tuban kami, kami telab beriman kepada apa yang
telabh Engkau turunkan dan telab kami ikuti rasul
itu, karena itu masukanlah kami ke dalam golongan
orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan
Allab).” (QS. Ali Imran: 53). Pun, bertawassul melalui
kecintaaan kepada Rasulullah seperti kalimat, ”Saya
minta kepada-Mu dengan kecintaan kepada Nabi-
Mnu.” Kecintaan ini bisa dimasukkan juga dalam
bertawassul melalui amal saleh, karena kecintaan
kepada rasul sebagai amal yang paling utama.

Adapun bertawassul melalui orang yang saleh,
kita semua mengetahui bahwa yang kita maksud
adalah dengan orang yang saleh yang masih hidup.
Meminta kepada orang yang saleh itu agar berdoa
untuknya. Dan bukan kita maksudkan dengan orang
yang sudah mati, karena orang yang sudah mati ti-
dak bisa menyampaikannya serta amalnya telah ter-
putus Sebagaimana sabda Nabi:

Ky Y\ Ju)bu..- Y\ A.Z.é"” C’:\aﬂj\f,\...s 4_3\.- l
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“Jika seorang manusia telabh mati maka terputuslah
amalnya kecuali tiga bal: sedekab jariyab, ilmu yang

bermanfaat dan anak yang saleb yang berdoa un-
tuknya.”

\

Oleh karena itu tidak diperbolehkan untuk ber-
diri di depan kubur Nabi dan berkata, ”Ya Rasulullah
berikan aku syafaa:.” Sebab dia tidak memiliki sya-
faat itu dan mendoakan anda dengan syafaat dalam
keadaan dia telah wafat. Sebagaimana firman-Nya:
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“Allab, tidak ada Tuban (yang berbak disembah)
melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus menerus
mengurus (mahluk-Nya); tidak mengantuk dan ti-
dak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan
di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi
Allab tanpa izin-Nya? Allah mengetabui apa-apa
yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan
mereka tidak mengetabui apa-apa dari ilmu Allab
melainkan apa yang dikebendaki-Nya. Kursi Allab
meliputi langit dan bumi. dan Allab tidak merasa be-
rat memelibara keduwanya, dan Allab Mabatinggi lagi
Mabhabesar.” (QS.al-Baqarah: 255), yakni tidak ada
seorangpun yang memberikan syafaat selain dengan
izin-Nya. Adapun setelah meninggal maka terputus
amalnya. Termasuk didalamnya doa, karena doa
itu adalah amal ibadah. Sehingga tidaklah mungkin
Rasulullah mendoakan seseorang dengan syafaat
setelah wafatnya.

Sedangkan jalan yang tepat untuk mendapatkan
syafaat rasul, yaitu dengan memurnikan tauhid ke-
pada Allah. Sebagaimana pertanyaan Abu Hurairah
kepada beliau: “Ya Rasulullab, siapa orang yang pa-
ling berbabhagia dengan syafaatmu?” Maka apa ja-
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wab beliau? "Siapa yang mengatakan ‘La Ilaba illal-
lab’ dengan ikblas dalam batinya.” Jadi inilah orang
yang paling berbahagia dengan syafaat Nabi.

Jika Anda ingin syafaat Rasul maka katakan
“La Ilaba Illallab” dengan ikhlas maka persaksian
ini akan merealisasikan ibadah kepada Allah dalam
hidup anda.

2. Tawassul yang Tidak Disyari’atkan

a.

206 &

tawassul melalui orang yang sudah mati

Jika seseorang bertawassul melalui Allah dengan se-
suatu yang sebenarnya bukan wasilab, yakni lebih
tepatnya sesuatu yang tidak ditetapkan dalam syariat
bahwa itu sebagai wasilab. Bertawassul melalui cara
seperti ini adalah sia-sia dan batil. Pun, menyelisihi
logika dan nagq]l (teks suci).

Contohnya, seorang yang bertawassul melalui
orang mati, berdoa kepada mereka. Bagaimana
bisa!, bukankah mereka itu sudah terputus amalnya
sehingga tidak mungkin mendoakan kepada Allah
setelah kematian seseorang. Bahkan nabi sekalipun.
Dan ini adalah wasilab yang tidak disyariatkan. Oleh
karena itu para sahabat tidak bertawassul melalui
Allah dengan minta doa kepada Nabi setelah wafat
beliau.

Tatkala kemarau panjang menimpa para sahabat
pada masa Umar maka mereka berdoa, ”Ya Allab,
dabulu kami bertawassul melalui nabi-Mu maka eng-
kaun berikan bujan kepada kami. Dan sekarang kami
bertawassul melalui paman nabi-Mu maka turunkan
hujan pada kami.” Maka berdoalah Abbas.



Seandainya bertawassul melalui Nabi itu layak
dan dibenarkan maka Umar dan para sahabat akan
bertawassul melalui Nabi. Karena ‘keterkabulan’
doa beliau akan lebih cepat dari pada ‘keterkabulan’
doa Abbas. Intinya, bertawassul melalui doa orang

mati adalah tawassul yang batil, tidak halal pun ti-
dak boleh.

. tawassul melalui diri Nabi

Diantara tawassul yang tidak benar adalah dengan
diri Nabi. Karena bertawassul melalui diri nabi itu
tidak bermanfaat bagi diri orang yang berdoa, hanya
bermanfaat bagi Nabi saja. Maka apa manfaat ba-
gimu dari kedudukan beliau yang tinggi di sisi
Allah? Maka jika hendak bertawassul melalui yang
benar hendaknya mengatakan, ”Ya Allah, dengan
keimananku pada-Mu dan kepada Rasul-Mu.” Atau
kecintaanku pada Nabi-Mu dan semisalnya. Maka
ini adalah wasilab yang dibenarkan.

Menggunakan perantara dalam berdoa kepada
Allah itu hendaknya seseorang yang berdoa meng-
iringi dengan sesuatu yang bisa menjadi sebab dalam
terkabulnya doa. Dan perantara itu ditetapkan den-
gan dalil yang jelas bahwa dia itu adalah sebagai
perantara. Tidak bisa mengetahui kondisi tersebut
selain dengan jalan syariat. Maka siapa yang menja-
dikan sesuatu sebagai sebab terkabulnya doa tanpa
didukung dengan dalil syar’i maka berarti telah ber-
kata tentang Allah dengan tanpa ilmu. Sebab siapa
yang mengetahui sesuatu itu sebagai sekab terka-
bulnya doa sebagai sesuatu yang diridhai Alah selain
dengan jalan syariat?
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Doa itu adalah ibadah. Sedangkan ibadah itu
tunduk dengan ketentuan syar’i. Allah telah meng-
ingkari siapa yang mengikuti sebuah syariat tanpa
izin-Nya dan menganggapnya sebagai sebuah kesyi-
rikan.

Firman-Nya:
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“lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut
kepadamu, kemudian Tubanku memberikan kepa-

daku ilmu serta Dia menjadikanku salab seorang di
antara rasul-rasul.” (QS. asy-Syw’ara: 21) dan
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“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-
rabib mereka sebagai Tuban selain Allab dan (juga
mereka memertubankan) Al masib putera Maryam,
Padabal mereka banya disurub menyembab Tuban
Yang Esa, tidak ada Tuban (yang berbak disembab)
selain Dia. Maha suci Allab dari apa yang mereka
persekutukan.” (QS. at-Taubah: 31)

tawassul dalam berdoa kepada Allah

Tawassul dalam berdoa kepada Allah itu ada dua
macam:



1) menggunakan wasilab yang ada dalam syariat;

Tawassul melalui nama-nama Allah, sifat-sifat-
Nya dan perbuatannya. Maka bertawassul me-
lalui nama-Nya yang sesuai kepentingan-Nya
atau sifat yang terkait atau perbuatan-Nya yang
berhubungan dengan kepentingan hamba. Fir-
man-Nya: “Hanya milik Allab asmaa-ul busna,
maka bermobonlab kepada-Nya dengan menye-
but asmaa-ul busna itu dan tinggalkanlab orang-
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam
(menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan
mendapat balasan terbadap apa yang telabh me-
reka kerjakan.” (QS.al-A’raf: 180).

Maka seorang hamba berkata, "Ya Allab,

Ya Rahim sayangilah aku, Ya Ghafur ampunilab
aku.” Dan semisalnya. Dalam hadis disebutkan:
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“Ya Allab dengan ilmu ghaib-Mu dan kuasa-Mu
kepada mahluk-Mu bidupkanlah aku selama ke-
bidupan itu Engkau ketabui baik bagiku. Dan
matikan aku jika kematian itu Engkau ketabui

lebib baik bagiku.”'*

Beliau mengajarkan umatnya membaca sha-
lawat kepada beliau:

130 HR. Nasai dan Hakim, dia menshabibkannya. Dan Dzahabi menyetujuinya.
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“Ya Allab limpabkanlab shalawat-Mu kepada
(Nabi) Mubammad dan keluarga beliau seba-
gaimana Engkau melimpabkan shalawat-Mn
kepada (Nabi) Ibrabim dan keluarganya.”

Menggunakan keimanan dan ketaatan ke-
pada Allah, sebagaimana firman-Nya:

“Ya Tuban kami, ampunilab bagi kami dosa-
dosa kami dan bhapuskanlab dari kami kesalah-
an-kesalaban kami, dan wafatkanlab kami be-
serta orang-orang yang banyak berbakti.” (QS.
Ali Imran: 193) dan
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“Sesunggubnya, ada segolongan dari hamba-
bamba-Ku berdoa (di dunia): ‘Ya Tuban kami,
kami telab beriman, maka ampunilab kami dan
berilab kami rabmat dan Engkau adalab pemberi
rabmat yang paling baik.” (QS. al-Mukminun:
109).

Dan penuturan hawariyyun (Pengikut Nabi Isa):

“Ya Tuban kami, kami telab beriman kepada apa
yang telab Engkau turunkan dan telah kami ikuti
rasul itu, karena itu masukanlab kami ke dalam
golongan orang-orang yang menjadi saksi (ten-
tang keesaan Allab).” (QS. Ali Imran: 53)



Bertawassul melalui menyebutkan kondisi
pendo’a dengan kesuliatannya dan kepentingan-
nya. Sebagaimana ucapan Musa:

“Musa memberi minum ternak itu untuk (me-
nolong) keduanya, kemudian dia kembali ke
tempat yang tedub lalu berdoa, ‘Ya Tubankun
sesunggubnya akun sangat memerlukan sesnatu
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.’”
(QS. al-Qashshash: 24)

Bertawassul melalui doa orang yang bisa
diharapkan keterkabulannya doanya. Seperti
permintaan sahabat kepada Nabi dalam kisah
seorang arab badui kepada Rasulullah ketika
sedang berkhutbah. Dan perintaan Ukashah bin
Muhshin kepada nabi: ”"Doakan aku agar aku
termasuk mereka.” Ini adalah permintaan ke-
pada Nabi semasa hidup beliau. Adapun setelah
wafatnya maka tidaklah diperbolehkan karena
dia telah berpindah ke dunia lain. Sehingga ke-
tika masa Umar, ketika shalat minta hujan, ti-
daklah beliau meminta kepada Nabi akan tetapi
beliau meminta doa Abbas paman Nabi. Adapun
kisah seorang arab badui yang datang kepada
kubur Nabi dan berkata: “Assalamu ‘alaikum ya
Rasulullab aku mendengar Allah berfirman,
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“Kami tidak mengutus seseorang Rasul melain-
kan untuk ditaati dengan seizin Allab. Sesung-
gubnya jikalan mereka ketika menganiaya diri-
nya datang kepadamu, lalu memobon ampun
kepada Allab, dan Rasulpun memobonkan am-
pun untuk mereka, tentulab mereka mendapati
Allab Mahapenerima taubat lagi Mahapenya-
yang.” (QS. an-Nisa: 64)

Sungguh aku datang kepadamu dengan min-
ta ampun dosa-dosaku dan meminta syafaatmu

kepada Rabbku.”

Maka ini adalah tidak benar dan tidak sha-
bib riwayatnya. Sedangkan ayat tidak bisa men-
jadi dalil karena menggunakan kata kerja lam-
pau bukan untuk masa depan. Sehingga konteks
ayat ini menunjukkan bukan untuk kasus setelah
kematian beliau. '

Menggunakan wasilab yang tidak ada dalam
syariat

Bertawassul melalui wasilab yang dilarang
syariat sebagaimana tawassul orang-orang musy-
rik dengan tuhan-tuhan mereka dan kebatilan
perbuatan ini adalah sangat jelas.

Bertawassul melalui sesuatu yang didiamkan
syariat. Ini adalah haram dan termasuk kesyirik-
an. Seperti bertawassul melalui kedudukan sese-
orang di sisi Allah dengan berkata: “Aku minta
pada-Mu dengan diri nabi-Mu.” Ini adalah tidak
boleh, karena menesapkan sebab yang tidak di-
anggap oleh syariat. Karena kemuliaan seorang



yang memiliki kemuliaan tidak mempunyai kait-
an dengan pihak yang berdoa dan isi doa. Hal
itu juga hanya berkaitan dengan pemilik kemu-
liaan itu sendiri bukan pada yang lain. Pun, ti-
dak bermanfaat untuk mendapatkan keinginan
dan menolak kemadharatan, sedangkan wasilah
itu sesuatu yang mengantarkan pada sesuatu ke-
inginan. Dan mengambil sesuatu yang tidak bisa
mengantarkan kepada keinginan itu adalah ben-
tuk kesia-siaan yang tidak layak dijadikan peran-
tara antara anda dengan Allah.

d. tawassul melalui nabi

Tawassul melalui nabi ada beberapa macam:

1) tawassul melalui keimanan kepadanya.

[\®]

Ini adalah bentuk tawassul yang shabib. Seperti
ucapan: “Ya Allah aku beriman kepada-Mu dan
kepada Rasul-Mu maka ampunilab aku.” Ucap-
an ini tidak bermasalah, sebagaimana firman-
Nya:

“Ya Tuban kami, ampunilab bagi kami dosa-
dosa kami dan bapuskanlah dari kami kesalab-
an-kesalahan kami, dan wafatkanlab kami be-
serta orang-orang yang banyak berbakti.” (QS.
Ali Imran: 193). Karena keimanan kepada Rasul
adalah wasilab syar’i bagi ampunan dosa dan
terhapusnya kejelekan. Jadi ini bentuk tawassul
yang tetap dalam syariat.

tawassul melalui doa beliau

Bentuknya, beliau berdoa bagi yang meminta
syafaatnya. Ini juga diperbolehkan, akan tetapi
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tidaklah boleh selain semasa kehidupan beliau.
Dan ini dengan ‘gamblang’ ditunjukkan dalam
ucapan Umar: “Ya Allab dabulu kami bertawas-
sul melalui nabi-Mu maka Engkau turunkan
bujan pada kami dan sekarang kami bertawas-
sul melalui paman nabi-Mu maka turunkanlah
bujan.” Kemudian memerintahkan kepada Ab-
bas untuk berdoa minta hujan. Jadi bertawas-
sul melalui doa Nabi adala boleh semasa hidup
beliau.

tawassul melalui diri beliau

Bertawassul melalui diri Nabi, baik masa
hidupnya atau setelah wafatnya. Maka ini adalah
tawassul yang bid’ab dan tidak diperbolehkan.
Karena diri dan kemuliaan beliau tidak berman-
faat selain bagi dirinya sendiri. Sehingga tidak
boleh seseorang mengatakan: “Ya Allab aku
minta kepada-Myu dengan diri nabi-Mu maka
ampunilab aku atan berikan aku rizki.” Karena
yang dinamakan wasilab itu sesuatu yang bisa
mengantarkan kepada keinginan, sehingga jika
tidak bisa menjadi perantara maka tidak ber-
manfaat dan berguna.

Sehingga jika seseorang bertanya, “Saya da-
tang ke kubur nabi dan saya mohon padanya agar
memintakan ampunan bagiku atau memintakan
syafaat bagiku. Apakah ini boleh atau tidak?”

Maka akan kita jawab: tentu saja ini tidak

boleh.
Jika dia berkata, “Bukankah Allah berfirman,



‘Kami tidak mengutus seseorang Rasul melain-
kan untuk ditaati dengan seizin Allab. Sesung-
gubnya Jikalau mereka ketika menganiaya diri-
nya datang kepadamu, lalu memobon ampun
kepada Allab, dan Rasulpun memobonkan am-
pun untuk mereka, tentulab mereka mendapati
Allab Mabapenerima taubat lagi Mabapenya-
yang.”” (QS. an-Nisa: 64)

Kami jawab: Memang Allah berfirman seper-
ti itu akan tetapi Allah berfirman dengan:

P
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“Jikalau mereka ketika menganiaya dirinya”

adalah kata untuk masa lampau dan bukan un-
tuk masa depan. Ayat ini berbicara tentang ke-
jadian yang terjadi pada masa hidup Nabi dan
permintaan ampunan dari rasul kepada para sa-
habat. Sedangkan setelah wafat beliau sebagai
sesuatu yang tidak mungkin. Kerena jika seorang
manusia itu meninggal dunia maka akan terpu-
tus amalnya kecuali tiga hal —sebagaimana dalam
hadis—: “......... sedekabh, ilmu yang bermanfaat
dan anak yang saleb.” Maka tidak mungkin be-
liau setelah kematiannya untuk memintakan am-
punan bagi seseorang dan bagi dirinya sendiri
juga, sebab amal perbuatan telah terputus.
Tawassul adalah termasuk dalam permasa-
lahan akidah. Karena seorang yang bertawassul
meyakini bahwa wasilab itu mempunyai efek
dalam mendapatkan keinginannya dan meno-
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lak kesulitannya. Dan tidak mungkin seseorang
menjadikan sesuatu itu wasilab jika tidak meya-
kininya bahwa itu mempunyai pengaruh yang
diharapkan.

* tawassul melalui orang-orang saleh

Tawassul melalui orang-orang saleh itu ada dua
macam:

a) tawassul melalui doa orang-orang saleh. Ini
tidak dipermasalahkan. Para sahabat bera-
wasul dengan doa Nabi, beliau berdoa ke-
pada Allah untuk mereka dan kemanfaatan

mereka. Pun, Umar minta hujan dengan doa
paman Nabi, Abbas bin Abdul Muthalib.

b) tawassul melalui diri-diri mereka. Ini adalah
tidak disyariatkan. Bahkan bentuk-bentuk
bid’ab dan jenis kesyirikan. Pun, tidak dike-
nal semasa nabi dan para sahabatnya. Ini
adalah bentuk kesyirikan karena semua se-
bab yang tidak dinyatakan oleh syariat maka
telah melakukan sebuah kesyirikan. Seperti
perkataan: “Aku meminta dengan nabi-Mn
Mubammad.” Kecuali jika yang dimaksud-
kan adalah keimanan kepadanya, kecintaan
kepadanya. Adapun ‘person’ nabi sendiri ti-
dak bermanfaat bagi orang lain selain dirinya
sendiri.

Sehingga bertawassul melalui ‘person’ nabi
itu tidaklah diperbolehkan, menurut pendapat
yang kuat dari ahli ilmu. Kemulian nabi itu bu-
kan sebagai wasilah dalam mendapatkan keingin-
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annya. Juga sebagai hal yang bersifat khusus
bagi dirinya saja. Adapun bagi kita maka tidak
bermanfaat selain dengan keimanan dengan ra-
sul dan mencintainya. Dan kalimat yang paling
mudah adalah: “Ya Allab aku meminta dengan
keimananku pada-Mu dan Rasul-Mu begini dan
begitu.” Dan Alhamdulillab, dengan nikmat dan
rahmat-Nya kami tidak membuka pintu-pintu
yang membahayakan selama jalan-jalan yang
diperbolehkan itu mudah didapatkan.

C. Tanya Jawab Seputar Tawassul

Penanya ke-1:

Disebutkan suatu hadis tentang seorang yang buta. Dia
datang kepada Rasulullah seraya berkata, ”Doakan kepada
Allab agar Dia menyembubkanku.” Beliau berkata, ”Jika
engkau mau aku akan berdoa dan jika engkaun mau maka
akan aku akbirkan dan itu lebib baik.” (dalam riwayat lain:
“Jika engkau bersabar maka itu lebib baik bagi kamu.” Dia
berkata, *Doakan saja.” Kemudian beliau perintahkan laki-
laki itu untuk berwudhu, dan shalat dua rakaat, kemudian
berdoa kepada Allah dengan doa ini:

4:-_)\ ARV R IO U AL (A 3l r"'“‘
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“Ya Allah, aku minta kepada-Mu dan menghadap ke-
pada-Mu dengan Nabi-Mu Mubammad Nabi pembawa
rabmat, maka aku mengbadap denganmu, Ya Mubam-
mad kepada Rabbi dengan urusanku ini agar terkabul-
kan, Ya Allab jadikan dia syafaat bagiku.”

..
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Bagaimana keshahiban hadis ini dan apa maknanya?

Syaikh Utsaimin:

Para ahli ilmu berbeda pendapat dalam keshahib-
an hadis ini. Ada yang mendhba’ifkannya dan ada yang
meng’hasan’kannya. Akan tetapi makna hadis ini tidak se-
bagaimana yang terbayangkan oleh anda. Karena makna
dalam hadis ini bahwa Nabi memerintahkan orang buta ini
untuk berwudhu, kemudian shalat dua raka’at guna meman-
tapkan permintaan syafa’at Nabi baginya. Dan menjadikan
wudhu serta shalatnya sebagai simbol keseriusannya dalam
bertawassul melalui nabi dan menghadap kepada Allah. Jika
niatnya benar dan tepat serta dengan tekadnya yang kuat
maka Nabi memintakan kepada Allah baginya dengan Nabi
berdoa untuknya. Sebab doa itu salah satu jenis syafaat se-
bagaimana dalam hadis yang shahib, beliau bersabda, ”Ti-
daklab seorang muslim meninggal dunia dengan 40 orang
yang tidak menyekutukan Allab kecuali Allab berikan sya-
faat mereka untuknya.”

Jadi, makna hadis ini adalah orang buta ini meminta ke-
pada Nabi untuk berdoa baginya. Adapun sekarang, setelah
wafat beliau, sebagaimana yang beliau sabdakan bahwa
akan terputus amal anak manusia selain tiga hal yaitu se-
dekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang saleh
yang berdoa baginya.

Sedangkan doa itu termasuk perbuatan yang akan ter-
putus dengan kematian. Bahkan doa itu merupaka ibadah.
Firman-Nya:
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“dan Tubanmu berfirman, ‘Berdoalab kepada-Ku, nis-
caya akan Kuperkenankan bagimu. Sesunggubnya
orang-orang yang menyombongkan diri dari menyem-
babh-Ku akan masuk neraka Jabhannam dalam keadaan
bina dina.”” (QS.Ghafir: 60)

Oleh karena itu para sahabat tidak berlindung ketika ke-
sulitan dan meminta ketika membutuhkan kepada Nabi agar
berdoa bagi mereka. Bahkan Umar bin Khaththab, tatkala
musim kekeringan panjang berdoa: “Ya Allab, dabulu kami
bertawassul melalui nabi-Mu sebingga turun bujan, maka
sekarang kami bertawassul melalui paman nabi-Mu maka
mereka minta bujan.” Umar meminta kepada Abbas untuk
berdoa minta hujan maka turunlah hujan itu. Peristiwa ini
sebagai dalil kemustahilan bagi Umar untuk berzawassul
melalui Nabi setelah wafat beliau. Sebab terputusnya amal
perbuatan beliau dengan kematiannya. Maka tatanan ini
berlaku pula bagi para nabi yang lain. Ini merupakan ben-
tuk Syirik Akbar yang tidak Allah ampuni dan yang Allah

haramkan mendapatkan surga-Nya.

Sebagaiman dalam firman-Nya:
_‘)/ s /}/ ”~
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“dan janganlab kamu menyembab apa-apa yang tidak
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudhbarat
kepadamu selain Allab; sebab jika kamu berbuat (yang
demikian), itu, maka sesunggubnya kamu kalau begitu
termasuk orang-orang yang zalim.” (QS. Yunus- 106)
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“Maka janganlab kamu menyeru (menyembah) Tuban
yang lain di samping Allab, yang menyebabkan kamu
termasuk orang-orang yang di’azab.” (QS. asy-Syu’ara:
213)

“dan barangsiapa menyembah Tuban yang lain di sam-
ping Allab, padahbal tidak ada suatu dalilpun baginya
tentang itu, maka sesunggubnya perbitungannya di sisi
Tubannya. Sesunggubnya orang-orang yang kafir itu
tiada beruntung.” (QS. al-Mukminun: 117)
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“Sesunggubnya telab kafirlah orang-orang yang berkata,
‘Sesunggubnya Allab ialab Al masib putera Maryam’,
padahal al-Masib (sendiri) berkata, ‘Hai Bani Israil,
sembahblab Allab Tubanku dan Tubanmu’. Sesungguh-
nya orang yang memersekutukan (sesuatu dengan) Allab,
maka pasti Allab mengharamkan kepadanya surga, dan
tempainya ialab neraka, tidaklabh ada bagi orang-orang
zalim itu seorang penolongpun.” (QS. al-Ma'idah: 72)

Intinya, siapa saja yang berdoa kepada nabi atau selain-
nya setelah kematiannya untuk mendapatkan manfaat atau
menolak mudharat maka itu adalah kesyirikan besar yang
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mengeluarkan dari Islam. Dan wajib baginya untuk bertau-
bat kepada Allah dan menghadapkan doanya kepada Allah

semata.

Saya sangat heran dengan orang-orang yang pergi ke
kubur (Syaikh) Fulan atan (Kiyai*!) Fulan dengan meminta
jalan keluar atau minta kemanfaatan tertentu yang mereka
mengetahui bahwa mereka itu semasa hidupnya saja tidak
mampu mendapatkannya maka bagaimana setelah matinya.
Mereka pergi kepada orang-orang mati itu dan meninggal-
kan Allah yang menghilangkan kejelekan dan mengambil
manfaat serta kebaikan.

i
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“dan apabila hamba-bamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablah), babwasanya Aku adalab
dekat. Aku mengabulkan permobonan orang yang ber-
doa apabila ia memohbon kepada-Ku, maka bendaklab
mereka itu memenubi (segala perintab-Ku) dan bendak-
lab mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu ber-
ada dalam kebenaran.” (QS. al-Baqarah: 186)
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“Atau siapakah yang memerkenankan (doa) orang yang
dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang
menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu
(manusia) sebagai kbalifab di bumi? Apakah disamping
Allab ada Tuban (yang lain)? Amat sedikitlab kamu me-
ngingati(Nya).” (QS. an-Naml: 62)
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Saya mohon kepada Allah agar memberikan hidayah ke-
pada kita menuju jalan yang lurus.

Penanya ke-2:

Disebutkan juga tentang hadis Anas bin Malik, bahwa
Umar ketika ditimpa kekeringan yang sangat minta hujan
dengan paman Nabi, Abbas bin Abdul Muthalib dan ber-
kata: “Ya Allab dabulu kami minta bujan dengan Nabi-Mu
dan sekarang kami minta hujan dengan paman nabi-Mu
maka berikan bujan pada kami. Maka mereka semua minta
bujan.” Apakah hadis ini shabib? Dan apakah menunjukkan
bolehnya untuk bertawassul melalui kemuliaan para wali?

Syaikh Utsaimin:

Hadits yang ditunjukkan oleh penanya adalah hadis
shabih, diriwayatkan oleh Bukhari. Akan tetapi siapa yang
mencermatinya maka menunjukkan tidak adanya dalil un-
tuk bertawassul melalui diri Nabi atau diri selain beliau.
Karena makna tawassul ialah mengambil perantara, sedang-
kan perantara itu adalah segala sesuatu yang menyampaikan
kepada yang dituju. Sedangkan perantara dalam hadis ini
adalah doa nabi, yang dengan jelas disebutkan dalam ucap-
an orang Arab badui itu: “Ya Rasulullab, barta benda telab
binasa dan semua jalan telab terputus, maka doakan kepada
Allab agar menurunkan bujan kepada kami.” Begitu pula
Umar berkata kepada Abbas, ”Wabai Abbas berdirilab dan
berdoalab kepada Allab!”. Seandainya ini termasuk berta-
wassul melalui diri seseorang maka mengapa Umar berta-
wassul melalui Abbas bukan dengan Nabi yang lebih mulia
dan agung.
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Intinya, bertawassul melalui Allah dengan doa orang yang
diharapkan terkabulnya doa karena kesalehannya adalah ti-
dak mengapa. Karena para sahabat bertawassul melalui doa
Nabi bagi mereka. Begitu juga Umar bertawassul melalui
doa Abbas bagi mereka. Dan tidak mengapa bertawassul
melalui orang yang dianggap lebih mustajab doanya karena
makannya, minumnya dan pakaiannya dari yang halal serta
dikenal sebagai ahli ibadah dan taqwa kepada Allah. Serta
tidak apa-apa meminta doa darinya dengan apapun kepen-
tingannya dengan syarat tidak menjadikannya tertipu. Jika
menjadikannya tertipu dengan semua permintaan itu maka
itu akan memberikan mudharat padanya yang berpotensi
membunuh dan membinasakannya.

Dan menurut saya, hal itu adalah boleh akan tetapi jan-
gan dijadikan kebiasaan. Karena seseorang berdoa sendiri
dengan tanpa perantara itu akan lebih mustajab dan lebih
khusyuk. Begitu juga saya juga menghimbau jika seseorang
dimohon untuk mendoakannya maka hendaklah dia men-
dokan saudaranya dan berniat untuk berbuat baik baginya.
Tanpa melihat kepentingan pemohon kepadanya. Karena
jika seperti itu maka seperti minta materi dan sejenisnya
yang tercela. Adapun jika tujuannya untuk manfaat bagi
orang yang berdoa maka sebagai kebaikan baginya. Karena
kebaikan pada sesame muslim itu akan mendapatkan pa-
hala. Dan ini lebih baik dan lebih utama. Wallabu waliyu

taufiq.
Penanya ke-3:

Bagaimana hukum berdoa dengan kalimat seperti ini:
“Ya Allab aku minta kepada-Mu dengan bak orang yang
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meminta kepada-Mu.” Apakah orang yang meminta memi-
liki hak dari Allah?

Syaikh Utsaimin:

Sebelumnya kita harus mengetahui bahwa tawassul me-
lalui Allah itu ada dua macam:

1. tawassul yang diperbolehkan, yakni yang datang dari
syariat

2. tawassul yang dilarang, yakni yang dilarang oleh sya-
riat!?!

Namun perlu kami tegaskan:

Jika perkara itu umum dan untuk umum bagi anda dan
selain anda maka itu tidak mengapa. Sebagaimana dalam
hadis seorang Arab badui yang datang kepada Rasulullah
ketika shalat Jumat. Orang ini meminta baginya dan bagi
semuanya kaum muslimin.

Adapun jika itu bukan untuk umum, semata-mata un-
tuk kepentingan pribadi maka jika anda datang kepada se-
seorang untuk mengatakan: “Berdoalab kepada Allab bagi
saya.” Ini tidak mengapa dengan syarat tidak bermaksud
untuk merendahkan diri sendiri dalam berdoa tapi bagi ke-
baikan pendoa. Sebab jika seorang muslim itu berdoa tanpa
sepengetahuan orang yang didoakan maka malaikat akan
mengaminkannya.

Adapun tawassul yang dilarang yaitu orang bertawassul
melalui mahluk. Ini tidak diperbolehkan. Jadi bukan berta-
wassul melalui doanya akan tetapi dengan zat atau person-
nya, seperti seorang mengucapkan: “Ya Allab aku minta ke-

131 Penjelasan Ini sudah di bahas di halaman sebelumnya
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pada-Mu dengan Mubhammad begini dan begitu.” Ini sesuatu
yang dilarang. Begitu juga bertawassul melalui kemuliaan
Nabi.

Adapun berdoa dengan hak orang yang meminta, maka
jawabnya adalah, iya! Pada orang yang meminta itu ada
hak yang Allah wajibkan bagi diri-Nya. Sebagaiman firman-
Nya:

6 AN 555 2T ELS B8 e S 1S
(ORI PACY IR R P

“dan apabila hamba-bamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablab), babwasanya aku adalab
dekat. aku mengabulkan permobonan orang yang ber-
doa apabila ia memohon kepada-Ku, maka bendaklab
mereka itu memenubi (segala perintab-Ku) dan bendak-
lah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu ber-
ada dalam kebenaran.” (QS. al-Baqarah: 186). Begitu
juga Allah berfirman ketika turun ke langit dunia, ”Siapa
yang berdoa kepada-Ku maka akan Aku kabulkan, siapa
yang meminita pada-Ku maka akan Aku berikan.”

Inilah hak orang yang meminta kepada Allah. Dan ini
termasuk perbuatan Allah sedangkan bertawassul melalui
perbuatan Allah itu tidak mengapa.

Penanya ke-4:

Sebagian orang berkata dalam berdoa: “Ya Rabb kami
dengan kemuliaan mereka” —yakni para wali dar. orang-
orang saleb— apakah dianggap juga sebagai perantara dalam
doa antara hamba dengan Rabbnya?
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Syaikh Utsaimin:

Untuk kita ketahui bahwa sebuah wasilab, akan di-
gunakan sebagai wasilab jika wasilab itu ditetapkan dengan
syariat atau dengan logika. Adapun mengambil wasilab yang
tidak ditetapkan dengan syariat dan logika maka tidak bisa
disebut sebagai wasilab. Akan tetapi masuk dalam kategori
kesyirikan. Sebab menetapkan sesuatu itu sebagai sebab,
sedangkan Allah tidak menjadikannya sebab maka hal itu
menserikatkan Allah dalam hukum dan syariat-Nya. Maka
siapa yang menetapkan sebab yang sebenarnya bukan sebab,
baik dengan syar’i atau logika, telah berbuat kesyirikan ke-
pada Allah ta’ala.

Maka kita melihat wasilab dan bertawassul melalui Allah
dengan kemuliaan orang-orang saleh, para wali dan para
nabi, apakah sebagai wasilah menurut syariat? Jawabnya,
tidak ada. Maka kami mengatakan kepada setiap pendengar
yang mempunyai dalil dari syariat baik dari Nabi atau saha-
bat atau tabiin yang mengikuti dengan baik bahwa tawassul
melalui kemuliaan mereka adalah disyariatkan hendaknya
datang kepada kami di acara “Nur ala Darb” di Radio Saudi
Arabia. Dan jika memang tetap maka kami akan meng-
ikutinya. Dan menjadi kewajiban kami untuk menerimanya
dan kami akan dengan senang hati dan berterima kasih me-
nerimanya. Dan sedangkan jika tidak ada dalil syar’i maka
kami tidak tahu jika bertawassul melalui kemuliaan mereka
itu disyariatkan.

Sekarang apakah wasilab ini sesuai dengan logika?
Jawabnya tidak juga. Karena kemuliaan seseorang di sisi
Allah itu akan bermanfaat bagi pemiliknya saja. Sedang bagi
orang lain tidak bermanfaat. Jika seseorang mempunyai ke-
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muliaan di sisi Allah maka yang akan mengambil manfaat
adalah bagi dirinya sendiri saja. Maka dari sisi mana saya
bisa mengambil manfaat dari kemuliaan diri seseorang di

sisi Allah.

Jika tidak tetap wasilab itu dengan syariat dan logika
maka tidaklah bisa ditetapkan sebagai wasilab. Maka di-
haramkan bagi manusia untuk menjadikannya sebagai wasi-
lab dengan mengatakan: “Ya Allah aku minta kepada-Mu
dengan kemuliaan Nabi atau Fulan atau Fulan dari para
wali dan orang-orang saleh atau yang dianggap sebagai para
wali. Karena semuanya bukan sebab yang dibenarkan secara
syar’i dan logika. Jika bukan sebagai sebab, maka menjadi-
kannya sebab adalah bentuk kesyirikan kepada Allah. Maka
menggantikannya dengan berkata: “Ya Allah aku minta ke-
padamu dengan fadbilab-Mu, rabmat-Mu dan kebaikan-
Mu. Ini lebib utama karena fadhilab Allab, kebaikan Nya
dan rabmat-Nya itu lebib sempurna, umum dan bermanfaat
bagi manusia daripada dengan kemuliaan seseorang di sisi
Allab yang belum jelas bermanfaat. Maka meminta dengan-
nya adalab lebib utama dan bermanfaat dan lebib dekat ke-
pada keterkabulan doa.”

Penanya ke-5 :

Surat ini dikirimkan oleh Ali Saleh Fattah, seorang pega-
wai daerah, di Baghdad Irak. Surat ini berisi banyak pertan-
yaan, yang hakekatnya sangat bermanfaat. Sehingga saya
berharap bisa berbicara dengan panjang lebar dalam per-
temuan ini. Pertanyaannya, mengapa tidak boleh meminta
dari Allah dengan kemuliaan atau dengan hak atau dengan
kehormatan orang-orang saleh yang telah meninggal.
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Syaikh Utsaimin:

Segala puji bagi Allab Rabb semesta alam. Permintaan
kepada Allah dengan salah satu perantara dari berbagai
wasilab adalah tidak boleh. Kecuali jika wasilab itu telah
ditetapkan dalam syariat, bahwa itu adalah wasilab. Karena
doa itu adalah ibadah. Sedangkan ibadah itu tolak ukurnya
adalah dengan syariat.

Permintaan kepada Allah dengan perantara itu terbagi
menjadi dua. Salah satunya wasilab yang ditetapkan dengan
syariat. Contohnya, bertawassul melalui nama-nama dan si-
fat-sifat Allah dengan berucap:”Ya Allah, Ya Zat Mahapeng-
ampun, ampunilab aku. Ya Mabapemberi rizki, berikanlab
rizki. Ya Rabim, rabmatilab akun.” Dan semisalnya. Atau
bertawassul melalui Allah dengan keimanan pada-Nya dan
rasul-Nya seperti berucap, ”Ya Allab aku beriman kepada-
Mu dan dengan Rasul-Mu maka ampunilab aku.” Seperti
juga dalam firman-Nya:

“Ya Tuban kami, ampunilab bagi kami dosa-dosa kami
dan bapuskanlab dari kami kesalaban-kesalaban kami,
dan wafatkanlabh kami beserta orang-orang yang ban-
yak berbakti.” (QS. Ali Imran: 193). Atau bertawassul
melalui menyebutkan kepentingan dan kesulitan Musa
dalam firman-Nya:

“Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (me-
nolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat
yang tedub lalu berdoa, ‘Ya Tubanku Sesunggubnya aku
sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau tu-
runkan kepadaku.’” (QS. al-Qashash: 24).

Jenis-jenis ini adalah yang termasuk dalam bagian yang
pertama yang diperbolehkan. Begitu juga bertawassul me-
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lalui doa selainnya yang bisa diharapkan lebih terkabul
doanya. Sebagaimana perbuatan Umar ketika minta hujan
pada masa kekeringan yang panjang. Oleh karena itu, begitu
juga dengan bertawassul melalui para malaikat dunia yang
bukan sebagai wasilab yang disyariatkan. Selain itu, jika
bertawassul melalui sesuatu yang tidak disyariatkan maka
merupakan penghinaan dan pelecehan kepada Allah.

Dan dari jenis tawassul yang disebutkan oleh penanya
dari kemuliaan Nabi, kehormatan dan semisalnya. Karena
kemuliaan Nabi tidaklah bermanfaat selain bagi Rasulullah
saja. Adapun bagi yang lain maka sekedar kedudukan tinggi
di sisi Allah tidaklah bermanfaat baginya. Oleh karena itu
Abu Lahab dan selainnya tidak mendapatkan manfaat dari
rahmat dan ampunan dengan kedudukan Nabi mulia di sisi
Allah. Demikian juga seorang hamba bertawassul untuk me-
menuhi kebutuhannya tidaklah bermanfaat dengan berta-
wassul melalui kemuliaan seseorang. Sehingga kemuliaan,
kehormatan Nabi bukanlah sebagai wasilah bagi terkabul-
nya doa. Jika bagi manusia, ini bukan merupakan sebab
yang mengantarkan kepada yang dimaksudkan. Maka ke-
hormatan nabi itu bukanlah sebab yang bisa memenuhi ke-
pentingan anda. Dan sebab itu bisa berupa perbuatanmu,
keadaanmu atau nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya. Dan
Nabi bukanlah orang yang mengabulkan sebuah permintaan
sehingga kita meminta dengan kehormatan dan kemuliaan-
nya seperti kita meminta dengan nama-nama Allah dan si-
fat-sifat Allah atau semisalnya. Maka rasul bukanlah orang
yang diseru dan menjawab sehingga kita mensifatkannya
dengan sifat yang terpuji untuk mengabulkan sebuah per-
mintaan.

< 229



Penanya ke-6:

Syaikh Muhammad yang terhormat, ini adalah surat
yang pertama yang dikirimkan oleh salah seorang pendengar
dari Republik Mesir yakni saudara Imad Ibrahim Abu Dahb.
Beliau telah mendengarkan pertemuan pada hari Sabtu 22
Syawal 1401 H. Dia bertanya tentang bantahan anda ke-
pada salah seorang pemirsa wanita yang menanyakan ke-
bolehan berdoa kepada Allah dan bertawassul melalui ke-
muliaan para Nabi atau orang-orang saleh, yakni dengan
mengatakan, ”Ya Allah kami meminta dengan kehormatan
nabi-Mu agar Engkau ampuni kami.” Dan dalam jawaban
anda mengatakan kalau ada yang bisa menunjukkan hadis
yang bertentangan dengan larangan bertawassul seperti ini
maka hendaknya mengirimkan kepada kami. Bahwa sauda-
ra ini mendapatkan hadis dalam kitab Bulughul Maram dari
Anas, dari Umar, bahwa ketika kemarau panjang mereka
minta hujan dengan Abbas bin Abdul Muthalib dan berkata,
»Ya Allab dabulu kami minta bujan dengan bertawassul me-
lalui Nabi-Mu maka Engkau turunkan bujan kepada kami.
Maka sekarang kami bertawassul melalui paman Nabi-Mu
maka turunkanlab bujan maka mereka minta hujan.” hadis
riwayat Bukhari. Maka apa pendapatmu Syaikh kami yang
mulia, apakah ini shabib atau hadis dha’if. Wallabu mu-

wafiq.
Syaikh Utsaimin:

Albamdulillab rabbil alamin, sebelum saya menjawab
pertanyaan tersebut, saya ucapkan terima kasih sebesar-be-
sarnya dan kerjasamanya. Karena ini termasuk dalam to-

long-menolong dalam kebaikan dan taqwa. Karena seorang
manusia itu tempat salah dan benar, mengetahui sedikit dan

230 &



banyak tidak mengetahui. Dan syariat itu tidaklah dibatasi
dengan person tertentu dari manusia. Bahkan bagi semua
yang Allah berikan ilmu, pemahaman dan ikhlas. Dan inilah
yang wajib bagi setiap muslim untuk memberikan nasehat
kepada yang lain demi tegaknya syariat. Jika salah seorang
muslim berbicara salah maka hendaknya diluruskan dengan
cara yang bijaksana dan tepat.

Berkenaan dengan pertanyaan pendengar, bahwa hadis
ini adalah shabib yang diriwayatkan oleh Bukhari. Akan
tetapi siapa yang mencermatinya akan menemukan dalil ti-
dak adanya tawassul melalui kemuliaan Nabi atau selain-
nya. Karena tawassul ialah mengambil perantara. Sedang-
kan perantara adalah segala sesuatu yang menyampaikan
kepada yang dimaksudkan.

Sedangkan tawassul dalam hadis: “Dabulu kami ber-
tawassul melalui nabi-Mu maka Engkaun turunkan hujan
kepada kami. Dan sekarang kami bertawassul melalui pa-
man nabi-Mu maka turunkanlah bujan.” Maknanya adalah
kami bertawassul melalui Allah dengan doa nabi. Dasarnya,
perkataan Umar kepada Abbas: “Berdirilab ya Abbas, ber-
doalabh kepada Allab. Maka iapun berdoa.” Seandainya ini
bentuk tawassul melalui diri Abbas maka pastilah Umar
akan bertawassul melalui diri Nabi. Sebab itu lebih utama
dan lebih meyakinkan.

Kesimpunlannya, bertawassul melalui Allah dengan doa
orang yang diharapkan terkabulnya doa karena kesalehan-
nya adalah tidak mengapa. Karena para sahabat bertawas-
sul melalui doa Nabi bagi mereka. Begitu juga Umar berta-
wassul melalui doa Abbas bagi mereka. Dan tidak mengapa
bertawassul melalui orang yang dianggap lebih mustajab
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doanya karena makannya, minumnya dan pakaiannya dari
yang halal serta dikenal sebagai ahli ibadah dan taqwa kepa-
da Allah. Serta tidak apa-apa meminta doa darinya dengan
apapun kepentingannya dengan syarat tidak menjadikannya
tertipu. Jika menjadikannya tertipu dengan semua perminta-
an itu maka itu akan memberikan madharat padanya yang
akan membunuh dan membinasakannya.

Akan tetapi saya berpendapat bahwa orang yang me-
minta kepada Allah dengan dirinya sendiri tanpa menjadikan
perantara antara dia dengan Allah adalah lebih meyakinkan
dalam terkabulnya doa dan lebih dekat dengan khusyuk.
Seperti halnya seorang yang diminta oleh saudaranya un-
tuk berdoa baginya hendaknya mendoakannya dengan niat
kebaikan baginya tanpa memandang kepentingannya. Atau
terpenuhilah kepentingannya sehingga ini seperti meminta-
minta materi yang mirip dengan perbuatan tercela. Adapun
jika tujuannya adalah memberikan manfaat bagi pendoa
dengan kebaikan dan kebaikan kepada sesame muslim itu
akan dibalas dengan pahala. Jika seperti ini maka lebih uta-

ma dan lebih baik.

Penanya ke-7:

Adapun pertanyaan ketujuh adalah pertanyaan saudara
Aiman dari Baghdad, yang bertanya tentang seorang muslim
yang berdoa dengan kalimat: “Ya Allab ampunilab aku den-
gan kemuliaan tuan kami Mubammad.” Apakah ini haram
dan pelakunya akan disiksa? Tak lupa ucapan terima ka-
sih kepada semua kru acara ini dan Syaikh yang menjawab-
nya.
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Syaikh Utsaimin:

Seyogyanya diketahui bahwa doa adalah ibadah kepada
Allah. Jika doa itu adalah ibadah maka kita tidak berhak
untuk mengada-adakan sesuatu wasilab doa yang tidak dise-
butkan dalam syariat. Dan tawassul melalui Allah ketika
berdoa dengan beberapa hal:

Pertama, bertawassul melalui nama-nama Allah dan si-
fat-sifat-Nya. Sebagaimana firman-Nya:
TRt S I AR SRt (N I
W S5 BE G 8528 L5
“Hanya milik Allab asmaa-ul busna, maka bermobon-
lab kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul busna itu
dan tinggalkanlab orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nan-
ti mereka akan mendapat balasan terbadap apa yang
telah mereka kerjakan.” (QS. al-A’raf: 180). Contohnya:
“Ya Allah, Ya Razzaq berikan aku rizki. Ya Ghafur am-
punilab aku. Ya Rabman rabmatilab aku.” Contoh lain:
“Masukkanlab aku, dengan rabmat-Mu, dalam golong-
an orang-orang ang saleb.” Tawassul ini ada dasarnya
dari syari’at.
Kedua, bertawassul melalui Allah dengan keimanan ke-
pada-Nya dan taat kepada-Nya sebagaimana Allah sebutkan
tentang ciri-ciri ulul albab:

“Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
silib bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi orang-orarg yang berakal,

< 233



(yaitu) orang-orang yang mengingat Allab sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata):

“Ya Tuban kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini den-
gan sia-sia, Mabasuci Engkau, maka pelibaralab kami
dari siksa neraka.

Ya Tuban kami, sesunggubnya barangsiapa yang Engkan
masukkan ke dalam neraka, maka sunggub telabh Eng-
kaun binakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang
zalim seorang penolongpun.

Ya Tuban kami, sesunggubnya kami mendengar (seruan)
yang menyeru kepada iman, (yaitu): ‘Berimanlab kamu
kepada Tubanmu’, maka kamipun beriman.

Ya Tuban kami, ampunilab bagi kami dosa-dosa kami
dan bapuskanlah dari kami kesalaban-kesalaban kami,

dan wafatkanlab kami beserta orang-orang yang banyak
berbakti.”” (QS. Ali Imran: 190-193).

Huruf fa menunjukkan sebab, sehingga setelahnya adalah
akibat. Sehingga maknanya, dengan sebab keimanan kami
maka ampunilah dosa-dosa kami dan hapuskan kejelekan
kami serta wafatkan kami sebagai orang yang baik.

Ketiga, bertawassul melalui masalahnya dan kondisinya.
Sebagaimana ucapan Musa dalam firman Allah:

“Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong)
keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang tedub
lalu berdoa: ‘Ya Tubanku Sesunggubnya aku sangat me-
merlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan ke-
padaku.”” (QS. al-Qashash: 24). Ini adalah sebuah berita
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yang berisi doa dan tawassul melalui Allah dengan me-

nyebutkan kondisi pendoa.

Dan terkadang berdoa dengan menggunakan semua se-
bab-sebab ini sebagaimana yang Nabi ajarkan kepada Abu
Bakar untuk dibaca dalam shalat:
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“Ya Allah, sesunggubnya aku banyak menzalimi diriku
dan tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkan
maka ampunilab aku dengan ampunan-Mu dan rabmati-

lab aku. Sesunggubnya Engkau Mabapengampun dan
Mabapenyayang.”

Dalam doa ini disebutkan bertawassul melalui menye-
butkan kondisi pendoa dalam kalimat:

s Frtr 22 2 o112 P54
Ya Allab, sesunggubnya aku banyak menzalimi diriku
Dan dengan sifat Allah: (g:’..\/\ Q\/ g..,iis\ 4 a3 N3) : diriku
dan tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau

serta dengan keimanan kepada Allah : (} 51é8): maka
ampunilab aku

Ini semua bentuk tawassul yang diperbolehkan untuk
terkabul doanya.

Adapun bertawassul melalui nabi, jika itu bertawassul
melalui doa nabi dimasa hidupnya maka diperbolehkan se-
bagaimana dalam ucapan Umar: “Dabulu kami bertawassul
meialzi Nabi untuk minta bujan maka sekarang kami ber-
tawassul welalvi pamar. Nabi unink minta bujan.” Kemu-
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dian beliau menyuruh Abbas untuk berdoa. Demikian juga
kejadian pada Arab badui yang minta doa rasulullah untuk
turun hujan pada waktu shalat jum’at. Kemudian turunlah
hujan sebelumNabi turun dari mimbar sehingga air hujan
membasahi jenggot beliau.

Sedangkan bertawassul melalui Nabi setelah wafat be-
liau maka itu tidak boleh. Demikian juga tawassul melalui
kemuliaan nabi. Ini semua adalah bid’ah. Dan tidak dise-
butkan dari sahabat bahwa mereka bertawassul melalui ke- -
muliaan nabi.

Dan sebagai konsekuensi hadis tadi bahwa kita tidak
bertawassul melalui diri nabi. Juga sangat masuk akal kita
tidak bertawassul melalui diri beliau. Sebab kemuliaan
Nabi itu hanya bermanfaat bagi beliau sendiri yang tidak
ada kaitannya secara individu dengan diri kita. Berbeda den-
gan kita bertawassul melalui keimanan kita kepada Rasul
sebagaimana yang Allah ceritakan tentang ulil albab di atas.
Maka mengapa kita menggunakan cara yang diharamkan
dan bid’ab. Sehingga selama ada cara yang benar dan shahib
maka kita harus mengikuti cara atau jalan itu seperti firman

Allah ta’ala:
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“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang
yang telab diberi Allab petunjuk dan mereka itulab

orang-orang yang mempunyai akal.” (QS. Az-Zumar-
18)
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Penanya ke-8:

Ini adalah pertanyaan dari pendengar yakni, Yusuf Sayyid
Ahmad dari Libia. Dia memberikan beberapa pertanyaan.
Pertanyaan pertama, apakah boleh menyebutkan ‘Sayyidina’
dalam shalawat tasyahud atau tidak menyebutkannya. Mana
yang lebih utama, menyebutkan atau tidak mengucapkan-
nya. Apakah boleh bertawassul melalui Nabi atau tidak?

Syaikh Utsaimin:

Kami tidak meragukan bahwa Rasul adalah sayyid para
mahluk dan anak cucu Adam. Akan tetapi kesayyidan ini
adalah berlaku antara manusia dengan manusia. Sedang-
kan kesayyidan secara mutlak itu hanyalah bagi Allah saja.
Rasul itu sayyid bagi anak Adam di dunia dan di akhirat.
Dia adalah imam mereka. Maka wajib bagi seorang mukmin
untuk meyakini hal tersebut.

Adapun penyebutan sayyid dalam shalawat Nabi tidak
selayaknya disebutkan dengan tidak adanya nash yang me-
nyebutkannya. Menggunakan kalimat yang sudah disebut-
kan nabi dalam sifat shalat adalah lebih baik dan selamat.
Dan mencukupkan diri dengan apa yang disebutkan dalam
shalawat adalah lebih utama dan tepat.

Sekarang tawassul melalui Nabi. Sesungguhnya tawassul
melalui nabi itu ada bermacam-macam.

Pertama, bertawassul melalui iman kepada-Nya. Dan
ini tawassul yang shahbib. Seperti berkata: “Ya Allah, aku
beriman kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu maka ampunilah
aku. Ini adalah benar dan dijelaskan dalam firman-Nya:
(QS. Ali Imran- 190-193). Sebab beriman kepada rasul itu
wasilah yang tepat dalam mendapatkan ampunan dosa dan
terhapusnya kejelekan.
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Kedua, bertawassul melalui doa Nabi yakni bahwa be-
liau berdoa bagi orang yang meminta doa itu. Akan tetapi
tentulah hal ini tidak terjadi selain ketika hidup beliau.

Ketiga, bertawassul melalui kemuliaan beliau saw di
masa hidupnya atau setelah wafat beliau. Ini adalah bentuk
tawassul yang bid’ah dan terlarang. Karena kemuliaan nabi
itu tidaklah bermanfaat kecuali bagi beliau saja. Sedangkan
bagi orang lain tidak bisa mengambil manfaatnya sebab
bukan termasuk perbuatan anda. Sehingga tidaklah boleh
seorang mengucapkan: “Ya Allah aku minta dengan kemu-
liaan Nabi-Mu ampunilab aku atau berikanlab rizki kepa-
daku.” Karena wasilab itu harus benar-benar merupakan
wasilab, yakni yang mengantarkan kepada sesuatu. Sehing-
ga jika tidak mengantarkan maka jadilah wasilab itu tidak
tepat dan sia-sia. Sehingga kami katakan bahwa bertawassul
melalui itu ada tiga macam. Bertawassul melalui iman dan
mengikutinya adalah sebagai bentuk tawassul yang benar.
Sedang tawassul melalui kemuliaan nabi adalah sebagai se-
suatu yang tidak disyariatkan baik semasa hidup beliau atau
setelah wafat beliau.

Penanya ke-9:

Semoga Allah memberikan pahala kepada Anda. Jika
bertawassul itu hanya boleh dengan keimanan dengan Ra-
sul, akan tetapi apakah hal itu bisa dianalogikan dengan
ibadah seperti shalat seseorang atau puasanya atau dengan
amal saleh.

Syaikh Utsaimin:
Bertdwassul melalui perbuatan-perbuatan seperti itu
diperbolehkan seperti orang mengatakan, ”Ya Allab, aku
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shalat untuk-Mu ampunilab aku!” Atau perbuatan yang lain
seperti aku berpuasa untuk-Mu atau aku berhaji untuk-Mu
dan yang semisalnya, adalah diperbolehkan sebab perbuat-
an-perbuatan itu sebagai sebab mendapatkan ampunan.

Penanya ke-10:

Pertanyaan Shalah Abdullah dari Sudan melalui surat.
Bagaimana saya berdoa dengan nama-nama Allah, apakah
saya berdoa dengan 99 asmaul busna semuanya? Saya mo-
hon jawaban syaikh.

Syaikh Utsaimin:

Allah berfirman, “Hanya milik Allab asmaa-ul busna,
maka bermohonlab kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul
busna itu” (QS. al-A’raf: 180) maknanya bukan harus ber-
doa dengan semua nama-nama itu akan Nabi berdoa den-
gan salah satu namanya tanpa menggabungkannya. Caranya
adalah seorang berdoa dengan sebuah nama sebagai penda-
huluan atau sebagai penutup dari sebuah doa. Contoh per-
tama, “Ya Allab, Mahapengampun amunilab aku, Ya Ma-
bapenyayang sayangilah, dan semisalnya.” Contoh kedua,
“Ya Rabbi ampunilab aka, rabmatilab aku karena Engkau
Mabapengampun dan Mahapenyayang.”

Hal itu dicontohkan dengan doa Abu Bakar yang sudah
dikenal:
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“Ya Allah, sesunggubnya aku banyak menzalimi diriku
dan tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau
maka ampunilaly akn dengan ampunan-Mu dan rabmati-
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lab aku. Sesunggubnya Engkauw Maha Pengampun dan
Maha Penyayang.”

Begitu juga disebutkan dalam doa istikharah (shalat
minta pilihan):
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“Ya Allah aku minta petunjuk dengan ilmumu, dan aku
mohon ketentuan-Mu dengan takdir-Mu. Aku minta ke-
pada-mu dengan fadbilab-Mu. Engkau lab yang menak-
dirkan sementara aku tidak menakdirkan. Engkau
Yang Mahamengetabui sedang akw tidak mengetahui.
Engkaulab yang Mabamengetabui yang ghaib. Ya Allab
jika Engkau mengetabui perkara ini lebib baik bagi
ku, agama dan kebidupanku dan kesudahannya, cepat
ataun lambat, maka takdirkan kepadaku dan mudabkan
bagiku kemudian berkabilab. Adapun jika Engkau me-
ngetabui babwa itu buruk bagi agamakn, kebidupankn,
dan kesudabannya baik cepat atau lambat maka jaub-
kanlab dariku dan takdirkanlab yang lebib baik bagiku
kemudian ridbailab bagiku.” 13

132 HR. Bukhari dalam Mukbtashar al-Bukbari no. 60S. Maktabah al-Ma’arif.
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Bertawassul melalui nama-nama dan sifat-sifat Allah se-
cara khusus sesuai dengan permintaan atau secara umum
sebagaimana dalam doa Ibnu Mas’ud :
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“Ya Allab aku adalab bamba-Mu, anak bhamba-Mu,
anak sabaya-Mu, diriku ditangan-Mu, berjalan dengan

 bikmab-Mu, beraturan dengan kuasa-Mu, aku minta
dengan semua nama-Mu yang Engkau namakan diri-
Mu atau yang Engkawu ajarkan kepada mabluk-Mu,
atau yang Engkau sebutkan dalam kitab-Mu, atau yang
Engkau simpan pada diri-Mu maka jadikan al-Qur’an
menarangi batiku dan cabaya bagi dadaku, bilangkanlah
kesedibanku dan kegalananku”

Yakni dalam kalimat: ”Aku minta dengan semua nama-

Mu yang Engkau namakan diri-Mu.”

Penanya ke-11:

Pertanyaan selanjutnya adalah pertanyaan saudara pen-
dengar Hamid as-Samrani tentang doa dengan kemuliaan
Nabi dan al-Qur’an al-Karim?

Syaikh Utsaimin:

Dalam pertanyaan ini ada dua persoalan. Persoalan per-
tama berkaitan dengan doa dengan al-Qur’an al-Karim.
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Berdoa dengan al-Qur’an, yakni seseorang meminta kepada
Allah dengan firman-Nya. al-Qur’an adalah termasuk sifat
“Allah. Sifat Allah dalam lafaz dan maknanya. Sedangkan
bertawassul melalui sifat-sifat Allah itu diperbolehkan. Ini
adalah persoalan yang sudah dikenal dan diperbolehkan.

Adapun persoalan kedua, bertawassul melalui kemuliaan
Nabi —menurut pendapat yang kuat dari abli ilmu- adalah ti-
dak boleh dan diharamkan. Sehingga tidaklah boleh seorang
mengucapkan: “Ya Allab aku minta dengan kemuliaan
Nabi-Mu ampunilah aku atau berikanlab rizki kepadaku.”
Karena wasilab itu harus benar-benar merupakan wasilah
yang benar dalam prakteknya, yakni yang mengantarkan
kepada sesuatu.

Disamping itu didepan manusia masih banyak terbuka
banyak cara dari pada menempuh cara-cara yang sudah ter-
tutup oleh syariat. Dan Nabi telah membimbing umatnya
dengan mengikutinya sebagaimana firman Allah ta’ala:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
katakan (kepada Mubammad): ‘Raa’ina’, tetapi katakan-
lab, ‘Unzburna’, dan ‘dengarlab’. dan bagi orang-orang
yang kafir siksaan yang pedib.” (QS.al-Baqarah: 104)

Maka beliau melarang untuk mengucapkan sebuah ka-
limat dan membolehkan dengan berkata yang lain. Begitu
juga ketika datang kepada Nabi seorang yang membeli 1
sha’ kurma yang baik dengan 2 sha’ atau 3 sha’ kurma yang
kurang baik maka berkata, “Janggn melakukan itu.” Be-
liau melarangnya karena perbuatan itu termasuk riba. Dan
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memberikan jalan keluar dengan: “Juallab kurma yang ba-
gus dengan uwang dan juallab kurma yang jelek dengan uang
pula.” Maka ketika Rasululah melarang dari perbuatan
haram beliau memberikan solusi yang halal.

Maka demikianlah selayaknya sifat seorang dai untuk
memeringatkan manusia terhadap sesuatu dan kemudian
menyebutkan ganti dengan perkataan dan perbuatan yang
diperbolehkan.

Kesimpulannya, bertawassul melalui Allah dengan al-
Qur’an adalah boleh sedangkan bertawassul melalui kemu-
liaan Nabi adalah tidak boleh sebagaimana yang telah kami
jelaskan.

Penanya ke-12:

Ini adalah pertanyaan saudari kita Ummu Ubadah dari
Yordania. Bahwa disebutkan suatu riwayat dari Ustman bin
Humaid bahwa seorang buta datang kepada Rasulullah dan
berkata, “Ya Rasulullab berdoalab kepada Allab agar kem-
bali penglihatanku karena saya tidak mempunyai pendam-
ping dan ini menyusabkan aku.” Maka beliau memerintah-
kan untuk berdoa, kemudian shalat dua rakaat. Kemudian
berdoa, ”Ya Allab aku meminta kepada-Mu dan mengha-
dap-Mu dengan Nabi-Mu Mubammad sebagai nabi pem-
bawa rabmat. Ya Mubammad aku menghadap kepadamu
kepada Rabbku agar memenubi permintaanku.” Kemudian
meminta kepentingannya. Pertanyaannya, bagaimana kesa-
hihan riwayat ini? jazakumullab kbairan.

Syaikh Utsaimin:

Para ahli ilmu berbeda pendapat dalam keshabiban hadis
ini. Ada yang mendhba’ifkannya dan ada yang meng’hasan’-
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kannya. Seandainya hadis ini shabibpun, tidak menunjukkan
dalil dalam bertawassul diri Nabi akan tetapi bertawassul
dengan doa Nabi. Karena makna dalam hadis ini bahwa Nabi
memerintahkan orang buta ini untuk berwudhu, kemudian
shalat dua raka’at guna memantapkan permintaan syafa’at
Nabi baginya. Dan menjadikan wudhu dan shalatnya seba-
gai symbol keseriusannya dalam bertawassul melalui nabi
dan menghadap kepada Allah. Jika niatnya benar dan tepat
serta dengan tekadnya yang kuat maka Nabi memintakan
kepada Allah baginya dengan Nabi berdoa untuknya. Sebab
doa itu salah satu jenis syafaat sebagaimana dalam hadis
yang shabib, beliau bersabda,” Tidaklab seorang muslim me-
ninggal dunia dengan 40 orang yang tidak menyekutukan
Allab kecuali Allab berikan syafaat mereka untuknya.”

Jadi, makna hadis ini adalah orang buta ini meminta ke-
pada Nabi untuk berdoa baginya. Adapun sekarang, setelah
wafat beliau, sebagaimana yang beliau sabdakan bahwa
akan terputus amal anak manusia selain tiga hal yaitu se-
dekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang saleh
yang berdoa baginya.

Sedangkan doa itu termasuk perbuatan yang akan ter-
putus dengan kematian. Bahkan doa itu merupaka ibadah.
Firman-Nya:

“Tubanmu berfirman, ‘Berdoalab kepada-Ku, niscaya

akan Kuperkenankan bagimu.’ Sesunggubnya orang-

orang yang menyombongkan diri dari menyembab-Ku
akan masuk neraka Jabhannam dalam keadaan hina

dina.” (QS.al-Mu'min: 60)

Oleh karena itu, para sahabat tidak berlindung ketika
kesulitan dan meminta ketika kepeatingan kepada Nabi
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agar berdoa bagi mereka. Bahkan Umar bin Khaththab, tat-
kala musim kekeringan panjang berdoa: “Ya Allab, dabulu
kami bertawassul melalui nabi-Mu sebingga turun bujan,
maka sekarang kami bertawassul melalui paman nabi-Mu
maka mereka minta bujan.” Umar meminta kepada Abbas
untuk berdoa minta hujan maka turunlah hujan itu. Peris-
tiwa ini sebagai dalil kemustahilan bagi Umar untuk berta-
wassul melalui Nabi setelah wafat beliau. Sebab terputusnya
amal perbuatan beliau dengan kematiannya. Maka tatanan
ini berlaku pula bagi para nabi yang lain. Ini merupakan
bentuk Syirik Akbar yang Allah tidak ampuni dan yang
Allah haramkan siapa yang mendapatkan surga-Nya.

Sebagaiman dalam firman-Nya:

“Janganlab kamu menyembab apa-apa yang tidak mem-
beri manfaat dan tidak (pula) memberi mudbarat ke-
padamu selain Allab; sebab jika kamu berbuat (yang
demikian), itu, maka sesunggubnya kamu kalan begitu
termasuk orang-orang yang zalim.” (QS. Yunus: 106)

“Janganlab kamu menyeru (menyembah) Tuban yang
lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu Terma-
suk orang-orang yang di’azab.” (QS. asy-Syw’ara: 213)

“Barangsiapa menyembab Tuban yang lain di samping
Allab, padabal tidak ada suatu dalilpun baginya ten-
tang itu, maka sesunggubnya perbitungannya di sisi Tu-
bannya. Sesunggubnya orang-orang yang kafir itu tiada
beruntung.” (QS. al-Mukminun: 117)

“Sesunggubnya telab kafirlah orang-orang yang berkata,
‘Sesunggubnya Allab ialab Al masib putera Maryam’,
padabal al-masib (sendiri) berkata, ‘Hai Bani Israil, sem-
bablab Allab Tahankx dan Tubarmu’. Sesunggubnya
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orang yang memersekutukan (sesuatu dengan) Allab,
maka pasti Allab menghbaramkan kepadanya surga, dan
tempatnya ialab neraka, tidaklab ada bagi orang-orang
zalim itu seorang penolongpun.” (QS. al-Ma'idah: 72)

Intinya, siapa saja yang berdoa kepada nabi atau selain-
nya setelah kematiannya untuk mendapatkan manfaat atau
menolak madharat maka itu adalah kesyirikan besar yang
mengeluarkan dari Islam. Dan wajib baginya untuk bertau-
bat kepada Allah dan menghadapkan doanya kepada Allah

semata.

Saya sangat heran dengan orang-orang yang pergi ke
kubur Fulan atau Fulan dengan meminta jalan keluar atau
minta kemanfaatan tertentu yang mereka mengetahui bahwa
mereka itu semasa hidupnya saja tidak mampu mendapat-
kannya maka bagaiman setelah matinya. Mereka pergi ke-
pada orang-orang mati itu dan meninggalkan Allah yang
menghilangkan kejelekan dan mengambil manfaat serta ke-
baikan.

Saya mohon kepada Allah agar memberikan hidayah ke-
pada kita menuju jalan yang lurus.

Penanya ke-13:

Apakah boleh makan sembelihan orang yang kebiasaan-
nya pergi ke kuburan dan bertabarruk serta bertawassul
melalui mereka atau bermakmum dibelakang mereka. Jaza-

kumullah kbair?
Syaikh Utsaimin:

Orang-orang yang biasa pergi ke kuburan itu ada be-
berapa jenis.
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Jenis pertama, mereka yang pergi ke kuburan denga tu-
juan meminta doa, beristightsah, meminta pertolongan dan
meminta pengasihan. Maka jenis ini bentuk syirik besar
yang tidak halal sembelihannya atau shalat dibelakangnya.
karena Allah berfirman,
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“Sesunggubnya Allab tidak akan mengampuni dosa syi-
rik, namun Dia mengampuni segala dosa yang selain dari
(syirik) itu, bagi siapa yang dikebendaki-Nya. Barang-
siapa yang memersekutukan Allab, maka sunggub ia
telab berbuat dosa yang besar.”
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“Sesunggubnya Allab tidak mengampuni dosa memerse-

kutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni

dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikebendaki-Nya.

Barangsiapa yang memersekutukan (sesuatu) dengan

Allab, maka sesunggubnya ia telab tersesat sejaub-jauh-
ya.” (QS.an-Nisa’: 48 dan 116).

Jenis kedua, mereka yang pergi ke kuburan untuk ber-
doa kepada Allah dengan keyakinan bahwa berdoa di sana
itu lebih utama dari berdoa di masjid atau di Ka’bah. Ini
tidak diragukan lagi sebagai kesesatan dan kesalahan serta
kebodohan, akan tetapi tidaklah sampai pada kekafiran. Se-
bab tujuannya adalah berdoa kepada Allah saja akan tetapi
meyzkini kalau beidca di kuburan tertentu itu lebih utama
dan lebik muctajap.

~

S
Fy

<€ 247



Jenis ketiga, mereka yang pergi ke kuburan tertentu
kemudian berthawaf di kuburan dengan keyakinan bahwa
menghormati penghuni kubur itu yang merupakan para wali
Allah sama dengan mengagungkan Allah. Ini adalah bentuk
bid’ah dan dkhawatirkan sebagai bentuk kesyirikan yang
besar keluar dari Islam.

Jenis keempat, mereka yang pergi ke kuburan dengan tu-
juan ziarah biasa guna mendoakan kebaikan bagi penghuni-
nya. Ini adalah ziarah yang syar’i sebagaimana sabda Nabi:
“Dabulu aku larang kalian untuk ziarab kubur maka seka-
rang berziarablah karena dia mengingatkan pada kematian.”
Dan dengan riwayat yang tetap bahwa beliau kerziarah ke
makam Baqi’ -makam di Madinab- dan mendoakan mereka
dengan berkata: “Assalamu ‘alaikum rumahb orang-orang
yang beriman. Insya Allab kami akan menyusul. Semoga
Allab merabmati orang yang telah lalu dan yang akan
datang. Kita minta kepada Allah keselamatan bagi kita dan
bagi kalian. Ya Allab janganlah Engkau haramkan pabala
mereka dan jangan meninggalkan fitnab setelab mereka.
Ampunilab kami dan mereka.”

Tidak boleh untuk membangun dan menghiasi kuburan,
karena Nabi melarang untuk membangun dan menghiasi ku-
buran. Menghias dan membangun kuburan itu bukanlah seba-
gai bentuk penghormatan bagi mereka. Sebab penghuninya
tidak akan merasakan penghormatan seperti itu dan tidak
mengambil manfaat darinya. Bahkan ini sebagai perantara
kesyirikan.

Setelah dipaparkan hukum orang-orang yang pergi ke
kuburan. Maka akan jelas hukum orang yang dimaksud oleh
penanya apakah dia itu musyrik atau bukan. Apakah boleh
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menjadi makmum atau tidak boleh. Dan menurut pendapat
yang kuat, boleh bermakmum dibelakang orang fasik se-
lama tidak menjadi pembenaran terhadap kemaksiatannya
serta membuat orang itu tertipu dengan beranggapan bah-
wa selama orang lain shalat dibelakangnya maka dia tidak
melakukan kemaksiatan.

Adapun bid’ah yang kafir maka tidak boleh bermakmum
di belakangnya. Sebab orang kafir itu tidak sah shalatnya.

Penanya ke-14:

Seorang penanya dari Sudan menanyakan apakah boleh
bertawassul kepada Allah melalui kalimat ini: ”Ya Allab,
berikan shalawat kepada Mubammad dan berkahilab Nabi
Mubammad dengan shalawat yang mengurai kegalananku
dan membebaskan problemku serta Inaskan rizkiku, dan
semisalnya.” Kami harap faedah dari anda. Baarakallabu

fikum.
Syaikh Utsaimin:

Sebelum kami jawab pertanyaan ini terlebih dahulu saya
ingatkan kepada penanya dan ikhwan yang lain agar mene-
tapi teks-teks doa yang telah disebutkan dalam al-Qur’an
dan sunnah. Sebab doa itu bukan semata-mata permintaan
seorang hamba kepada Rabbnya untuk mendapatkan ke-
inginannya akan tetapi sebagai bentuk ibadah kepada Allah.
Sebagaimana firman Allah ta’ala: “dan Tubanmu berfir-
man- ‘Berdoalab kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu.’ Sesunggubnya orang-orang yang menyombong-
kan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jabannam
dalam keadaan bhira dina.” (QS.al-Mu'min: 60)
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Sehingga saya nasehatkan kepada penanya dan ikhwah
yang lain untuk menggunakan kalimat doa yang telah dise-
butkan dalam al-Qur’an dan sunnah. Selanjutnya, bahwa
teks doa yang disebutkan oleh penanya tidak selayaknya
digunakan sebagai wasilabh. Maka hendaknya bertawassul
melalui nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya yang sesuai
dengan isi doanya. Seperti: “Ya Ghafuur ampunilah aku. Ya
Rabiim rabmatilab aku. Ya Aziz, tinggikan aku dengan taat
kepada-Mu.” Dan semisalnya. Sehingga bertawassul melalui
wasilab yang tidak diragukan.

Penanya ke-15:

Pertanyan saudari NA dari Republik Mesir, sekarang
berdomisili di Saudi Arabia. Saudari ini mempunyai angan-
angan yang ingin terwujud. Kemudian dia berkali-kali ber-
nadzar agar cita-citanya cepat terkabul. Sampai-sampai dia
pergi ke masjid wali Allah yang saleh dan bernadzar di sana.
Setelah cita-citanya dapat terkabul dia ingin melaksanakan
nadzarnya. Akan tetapi karena seringkali dia bernadzar me-
nyebabkan dia terlupa beberapa bentuk nadzarnya karena
lamanya waktu yang berlalu. Maka mohon anda menjelas-
kan apa yang harus saya perbuat apakah terjatuh atau
bagaimana? Jazakumullab khbair.

Syaikh Utsaimin:

Pertama, saya sampaikan bahwa bernadzar kepada Allah
untuk mendapatkan keinginannya adalah sebagai satu kesa-
lahan. Karena Nabi melarang untuk bernadzar sebagaima-
na sabdanya: “Nadzar itu tidak mendatangkan kebaikan.”
Maka bukanlah nadzar itu untuk mendapatkan kebaikan

bagi manusia begitu juga untuk menolak madharat. Jika Allah
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memutuskan suatu hal maka bukan berarti terwujudnya
hal tersebut karena nadzar itu atau selain nadzar. Sehingga
ada satu hadis yang mengatakan tidaklah nadzar itu me-
nolak taqdir, jika Allah menghendaki akan terjadi dan jika
tidak menghendaki maka tidak akan terjadi. Oleh karena
itu, tidaklah seorang itu beranggapan bahwa jika sesuatu
itu terlaksana disebabkan karena nadzarnya. Sebab nadzar
itu sendiri dilarang dan tidak disukai oleh Allah. Maka
bagaimana seseorang bisa berwasilab dengan sesuatu yang
Allah benci dan larang. Ini permasalahan yang kontradiktif

sehingga selayaknya seorang manusia bertawassul melalui
hal-hal yang dicintai oleh Allah dan ridhai.

Kedua, saudari ini pergi ke masjid-masjid yang dibangun
di atas kubur para wali dan orang-orang saleh. Dari apa yang
saya fahami maka itu adalah bentuk membangun kuburan.
Sedangkan membangun kuburan itu adalah perbuatan ter-
larang. Sebagaimana dalam hadis: “Allab melaknat orang-
orang Yabudi dan Nashara yang menjadikan kubur para
nabi mereka sebagai masjid.” Kubur para wali dan orang-
orang saleh adalah bukan tempat ibadah atau mendekatkan

diri kepada Allah.

Maka wajib bagi penguasa untuk menghancurkan mas-
jid-masjid yang dibangun di atas kuburan karena Allah dan
rasul-Nya. Adapun jika menguburkan mayat di dalam mas-
jid maka wajib untuk memindahkannya karena masjid bu-

kan kuburan tapi masjid itu sebagai tempat shalat, membaca
al-Qur’an dan berdzikir kepada Allah.

Jika ada yang berkata bagaimana dengan kubur nabi
yang berada di dalam masjid? Dan khalayak ramai sebagai .
saksinya?
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Jawabnya, bahwa masjid tidak dibangun diatas kubur
nabi. Begitu juga Rasulullah tidak dikubur dalam masjid
akan tetapi di rumah beliau di kamar Aisyah. Ketika kaum
muslimin memerlukan perluasan masjid maka rumah-rumah
nabi termasuk yang terkena penggusuran, termasuk kamar
Aisyah. Akan tetapi tetap membiarkan kamar Aisyah —ku-
bur Nabi- itu tersendiri dan berbeda dengan tembok mas-
jid. Dan sejak awal tidak ada niatan kaum muslimin untuk
memasukkan kubur nabi ke dalm masjid atau membangun
masjid diatas kuburan nabi. Dan ini sangat berbada dengan
masjid-masjid yang sengaja dibangun diatas kuburan den-
gan alasan untuk membenarkan tindakan mereka. Ini adalah
dua hal yang sangat penting.

Adapun ketiga, bahwa saudari tidak mengetahui nadzar
yang dia katakan maka tidaklah wajib untuk melaksanakan-
nya karena hukum asalnya adalah terlepasnya beban sese-
orang kecuali dengan keyakinan. Dan saya ulangi bahwa
larangan untuk bernadzar baik terkait dengan syarat atau
tidak terkait adalah sebagai perbuatan yang terlarang dan
mengatakan dia tidak mendatangkan kebaikan. Sabda nabi
yang mengatakan bahwa nadzar itu tidak menghasilkan
kebaikan atau menolak kejelekan atau menolak takdir. Se-
bab seorang hanya membebani dirinya dan mengharuskan
apa yang tidak seharusnya. Tidak juga mendatangkan ke-
selamatan dengannya baik nadzar dengan syarat dengan
mengatakan jika Allah menyembuhkan saya maka saya ber-
nadzar begini dan begitu atau selain itu, seperti saya akan
berpuasa setiap bulan 10 hari karena Allah. Maka jauhilah
dari bernadzar. Kita mohon keselamatan kepada Allah.



Penanya ke-16:

Sebagian orang mengharuskan orang lain untuk bertamu
dengan kalimat ‘demi wajab Allab’, misalnya perkataan:
“Demi wajah Allab engkau harus mengambil kewajibanmu
padaku.” Atau selain itu. Maka apakah hukum perbuatan
seperti ini menurut anda?

Syaikh Utsaimin:

Albamdulillab, setelah shalawat kepada Nabi. Selayak-
nya manusia dalam bergaul dengan yang lain itu tidak
menyulitkan saudara muslim yang lain. Seperti dengan
mengharuskan jamuan tamu yang diluar kemampuan tuan
rumah, yang bisa menyengsarakan bahkan bisa memberikan
mudharat padanya akibat sikap temannya. Karena prinsip
dalam Islam itu dibangun dengan prinsip kemudahan. Se-
hingga dalam memuliakan tamu juga memerlakukan dengan
apa yang mudah bagi tuan rumah tanpa merepotkan dan
menyengsarakannya.

Dan sehubungan dengan pertanyaan penanya maka
wajah Allah itu lebih agung daripada digunakan untuk me-
minta sesuatu kepada manusia dari dunia. Dan menjadikan
sebagai wasilabh dalam meminta keinginannya kepada ma-
nusia. Maka tidak selayaknya seseorang melakukan seperti
perbuatan tersebut. Dengan mangatakan: saya minta kepada-
mu dengan wajah Allah atau yang semisalnya.

Penanya ke-17:

Pertanyaan berikutnya, apakah benar bahwa roh itu
akan dikembalikan kepada pemiliknya pada hari Senin dan
Kamis untuk menyambut orang-orang yang mengunjungi-
nya. Sehingga crang-orang biasa berziarah kubur padz hari
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Senin dan Kamis dengan membacakan surat al-fatihah dan
beberapa surat dari al-Qur’an?

Syaikh Utsaimin:

Ini tidak ada dasarnya dalam syariat. Adapun ziarah ku-
bur ini disyariatkan pada setiap waktu, sebagaimana sabda
nabi: ”Berziarahlabh kubur karena akan mengingatkan kepa-
da akbirat.” Sehingga seyogyanya bagi seorang peziarah un-
tuk mengikuti tuntunan ziarah seperti mengucapkan salam
dengan tanpa membaca al-fatihah ataupun surat lainnya:
“Assalamu ‘alaikum rumab orang-orang yang beriman. In-
sya Allab kami akan menyusul. Semoga Allabh merabmati
orang yang telab lalu dan yang akan datang. Kita minta
kepadaAllab keselamatan bagi kita dan bagi kalian. Ya Allab
janganlabh Engkau bharamkan pahala mereka dan jangan
meninggalkan fitnah setelab mereka. Ampunilab kami dan
mereka.”

Dan tidak selayaknya membaca sesuatu diatas kubur
karena itu tidak disebutkan oleh nabi. Dan segala yang tidak
disebutkan Nabi maka tidak sepantasnya seorang mukmin
melakukannya. Ingatlah bahwa tujuan berziarah kubur itu
adalah dua hal. Pertama, agar seorang peziarah itu ingat
dengan akhirat dan menjadi nasehat serta pelajaran. Bahwa
dahulu orang-orang ini yang tertanam dalam tanah adalah
hidup di atas bumi. Dan akan terjadi juga hal tersebut pada
para peziarah kubur. Kedua, adalah untuk berdoa bagi ahli
kubur dengan salam, rahmat. Adapun meminta sesuatu dari
penghuni kubur atau bertawassul melalui mereka maka ini
adalah perbuatan haram dan jalan kesyirikan. Perbuatan
itu tidak boleh dan sama saja baik terhadap kubur nabi
atau kubur selain beliau. Tidak boleh bagi siapa saja untuk
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bertawassul melalui kubur nabi atau Nabi setelah wafat be-
liau. Sebab ini adalah perbuatan syirik. Seandainya meru-
pakan perbuatan yang diperbolehkan maka para sahabat
telah mendahuluinya dalam melakukannya. Ini sebagai dalil
bahwa tidak adanya tawassul melalui seseorang setelah ke-
matiannya apapun derajat dan martabatnya di sisi Allah.

Umar, ketika minta hujan bertawassul dengan Abbas
dan bukan dengan nabi sebagaimana dalam ucapannya:
“Dabulu kami minta bujan dengan Nabi-Mu dan sekarang
kami minta bujan dengan paman nabi-Mu maka turunkan-

lab bujan kepada kami.”

Tawassul itu hanya dengan doa orang yang hidup yang
bisa diharapkan doanya mustajab dan istigamahb dalam
agamanya. Maka jika seorang yang diketahui agama, keis-
tigamabannya kemudian bertawassul melalui doanya maka
ini diperbolehkan sebagaimana perbuatan Umar tersebut.
Adapun setelah kematian mereka maka tidak boleh berta-
wassul melaluinya. Dan berdoa kepada orang mati itu adalah
syirik besar yang mengeluarkan dari agama ini. Sebab Allah
berfirman,
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“Tubanmu berfirman, ‘Berdoalab kepada-Ku, niscaya
akan kuperkenankan bagimu. Sesunggubnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari menyembab-Ku

akan masuk neraka Jabhannam dalam keadaan bina
dina.” (QS.Ghafir: 62)

Terkait dengan ini saya ingatkan, bahwa banyak terjadi
di negeri-negeri Islam, kaum muslimin pergi ke kubur-ku-
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bur untuk berdoa kepada mereka dan meminta pertolongan
mereka serta beristightsab kepada mereka. Ini semua adalah
bentuk kesyirikan yang besar yang tidak akan bertambah
selain dengan kerugian dan adzab. Maka hendaknya mere-
ka bertaubat kepada Allah dan hanya meminta pertolong-
an kepada Allah semata. Dan beristighatsab kepada Allah
saja. Karena mayat-mayat itu tidak memiliki manfaat bagi
diri-diri mereka dan tidak kemudharatan. Maka bagaimana
mereka bisa memberikan kepada orang lain. Mereka mem-
butuhkan doa bagaimana mereka dimintai doa?’

Penanya ke-18:

Pertanyaan dari saudara AHM dalam sekumpulan per-
tanyaan. Adapun pertanyaan pertama, Allah telah meme-
rintahkan dalam ayat-Nya:
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“Kamu tak akan mendapati kaum yang bertman pada
Allab dan hari akbirat, saling berkasib-sayang dengan
orang-orang yang menentang Allab dan Rasul-Nya,
sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atan anak-anak
atau saudara-sandara ataupun kelnarga mereka. Meraka
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itulab orang-orang yang telab menanamkan keimanan
dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan per-
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tolongan yang datang daripada-Nya. dan dimasukan-
Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawabnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allab ridha
terbadap mereka, dan merekapun merasa puas terbadap
(limpaban rabmat)-Nya. mereka itulab golongan Allah.
ketabuilab, babwa sesunggubnya bizbullab itu adalab
golongan yang beruntung.” (QS. al-Mujadilah: 22)

Sedangkan orang-orang yang kafir dan syirik itu adalah
memusuhi Allah dan rasul-Nya. Begitu juga dengan orang
yang tidak mendirikan shalat atau yang berkeyakinan yang
salah terhadap para wali dengan kelakuan-kelakuan dan
prilaku mereka yang batil dan sesat. Maka bagaimana ber-
gaul dengan mereka? Jazakumullab kboir.

Syaikh Utsaimin:

Sesungguhnya tidak ada kontradiktif dalam permasalah-
an ini. Sebab berhubungan dengan mereka tidak mengharus-
kan dengan kecintaan dan saling mencintai. Sehingga sangat
memungkinkan bagi anda untuk berhubungan dengan kera-
bat sedangkan anda tidak mencintainya bahkan membenci
perbuatan mereka dari kesyirikan dan kebatilannya. Oleh
karena itu Allah berfirman:
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“Kami perintabkan kepada manusia (berbuat baik) ke-
pada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telab mengan-
dungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tam-
bah, dan menyapibnya dalam dua tabun. bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.” (QS. Lugman: 14) dan
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“Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu-bapaknya. Dan jika keduwanya memaksamu
untuk memersekutukan Aku dengan sesnatu yang tidak
ada pengetabuanmu tentang itu, maka janganlabh kamu
mengikuti keduanya. hanya kepada-Ku-labh kembalimu,
lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang telab kamu ker-
jakan.” (QS.al-ankabut: 8)

Maka Allah memerintahkan untuk tetap berkomunikasi
dengan kedua orangtua di dunia dengan baik walau mereka
kafir dan syirik. Bahkan walau mereka sangat serius dalam
membuat anak-anaknya kafir dan musyrik. Dan itu sebuah
hal yang mungkin secara logika dan syar’i, bahwa seorang
berhubungan dengan orang-orang seperti itu sedangkan
dalam hati tetap membenci mereka karena mereka memu-
suhi Allah dan rasul-nya.

Penanya ke-19:

Pertanyaan dari Ummu Husein dari Baghdad, Irak. Ada
seorang muslimah yang ingin beriltizam (komitmen) dalam
menjalankan perintah Allah dan berharap ridha-Nya. Dan
beberapa tahun belakangan, suaminya gemar minuman
alkohol, tidak mendirikan shalat bahkan mengingkari shalat
dan puasa istrinya. Kemudian muslimah ini berusaha untuk
meluruskannya akan tetapi tidak mampu. Selain dia me-
rendah kepada Allah dan bertawassul melalui Allah dengan
jauhnya suaminya dari alkohol. Maka Allah mengabulkan
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keinginannya sehingga suaminya meninggalkan alkohol.
Setelah mendengar acara ini bahwa Allah mengharamkan
wanita yang beriman bagi laki-laki kafir, sedangkan suaminya
tidak mendirikan shalat. Maka dia telah memberikan dua
pilihan padanya untuk bercerai atau suaminya mau kembali
kepada ketaatan kepada Allah. Ternyata suaminya memilih
untuk tetap bersamanya dan kembali kepada ketaatan ke-
pada Allah. Akan tetapi masalah dalam pikirannya adalah
bagaimana kondisi dirinya ketika tetap dengan suaminya
waktu dulu itu, apakah sebuah dosa atau bagaimana meng-
hapuskan dosa tersebut?

Syaikh Utsaimin:

Ini adalah persoalan yang sangat krusial dan berbahaya
pada masa ini sehingga penting untuk diperhatikan. Kami
telah menjelaskan dalam acara ini bahwa meninggalkan
shalat adalah kafir mengeluarkan dari Islam dengan dalil
dari Kitab dan sunnah serta riwayat-riwayat dari para sa-
habat. Adapun dalil-dalil orang yang tidak mengkafirkan-
nya maka sebenarnya bukan dalil karena semuanya meru-
pakan teks yang universal dan ini dikhususkan dengan dalil
yang spesifik mengenai kafirnya orang yang meninggalkan
shalat.

Adapun masalah yang disebutkan wanita tersebut maka
wajiblah dia mengulangi akad nikah jika kondisi seperti
yang disebutkan tersebut. Dengan mengulangi akad nikah
ini maka problem tadi sudah terselesaikan. Dan saya kira,
bahwa mengulangi akad nikah itu sebagai sesuatu yang mu-
dah bagi suami dan istri sebab hanya dihadiri oleh wali, dari
ayahnya jika masih ada atau anaknya yang sudah baligh.
Dan dengan para saksi serta mahar. Wallabu a’lam.
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Penanya ke-20:

Pertanyaan dari penanya dari Jizan yang berinisial QNM.
Dalam ayat disebutkan:
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“Sesunggubnya wanita itu telah bermaksud (melakukan
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusufpun bermaksud
(melakukan pula) dengan wanita itu andaikata Dia tidak
melibat tanda (dari) Tubannya. Demikianlab, agar Kami
memalingkan dari padanya kemungkaran dan kekejian.
Sesunggubnya Yusuf itu termasuk bamba-bamba Kami
yang terpilib.” (QS.Yusuf: 24). Maka apakah yang di-
maksud dengan burban dalam ayat ini?

Syaikh Utsaimin:

Burhan dalam ayat ini adalah apa yang Allah berikan di
dalam hati Yusuf dengan mengingkari perbuatan itu. Dan
kebanyakan apa yang manusia inginkan sesuatu itu jika ting-
gal pelaksanaan saja maka Allah bukakan baginya cahaya
untuknya sehingga dia akan membatalkan perbuatannya.
Itulah yang terjadi pada Yusuf. Keimanan dalam hatinya
itulah yang merupakan burban dari Allah yang menghalangi
untuk melaksanakan perbuatannya. Ini adalah bentuk men-
jaga kehormatan diri yang paling tinggi dimana sudah ter-
jadi ‘khalwah’ yang sempurna dengan telah tertutup semua
pintu-pintu dan wanita itu sudah menyerahkan dirinya akan
tetapi Yusuf menolaknya.

Begitu juga lihatlah kisah orang yang terperangkap dalam
goa itu. Seorang bertawassul melalui berbuat baik kepada
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orangtuanya. Sedangkan yang kedua dengan melaksanakan
amanah. Adapun ketiga dengan iffab (kehormatan atau
kesucian)nya. Tatkala dia sudah berduaan dengan sepupu
yang dia cintai dan dia sudah menyerahkan dirinya karena
sedang membutuhkan vang. Maka wanita tersebut berkata,
”Bertaqwalah kepada Allab, janganlab engkau cincin ke-
cuali dengan bak.” Maka ketagqwaan mengalahkan dirinya
sehingga dia membatalkan keinginannya untuk menyetu-
buhinya. Padahal, dia sangat mencintai wanita tersebut dan
sangat merindukannya sejak lama dan sudah akan terlaksa-
na keinginannya. Maka Yusuf dengan segala kemungkinan
sudah terbuka tapi dengan iman, iffab dalam hatinya dan
penjagaan dirinya serta merta Yusuf meninggalkan wanita
tersebut.

Penanya ke-21:

Pertanyaan dari seorang pendengar, Izzat Yusuf Thaha
dari propinsi Dahuk: Allah berfirman bahwa “berdoa’alab
kepada-Ku maka akan Aku kabulkan.” Kami sudah berdoa
berkali-kali akan tetapi belum juga dikabulkan, apakah se-
babnya?

Syaikh Utsaimin:
Allah berfirman,

“yang demikian itu adalab Allab, Tubanmu, Pencipta
segala sesnatu, tiada Tuban (yang berbak disembah) melain-
kan dia; maka bagaimanakab kamu dapat dipalingkan?”
(QS.Ghafir: 62). Penanya mengatakan bahwa dia telah ber-
doa berkali-kali akan tetapi belum juga dikabulkan. Maka
kenyataan ini membingungkannya sebab Allah menjanjikan
terkabulnya doa dengan ayat ini.
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Allah tidak akan menyelisihi janji-Nya. Dan terkabulnya
doa itu ada syarat-syaratnya yang harus dilaksanakan.

Pertama, ikhlas kepada Allah semata. Sehingga seorang
manusia dalam berdoa harus menghadap Allah dengan
jasad, hati dan pikirannya. Dan dia harus yakin bahwa Allah
mampu mengabulkan doanya.

Kedua, seorang harus merasa dalam kondisi yang sangat
membutuhkan kepada Allah dan yakin bahwa hanya Allah
lah yang mampu memberikan manfaat dan menolak mu-
dharat baginya. Adapun jika berdoa dengan merasa dirinya
sudah cukup dari Allah sehingga dia berdoa bukan karena
kebutuhan terhadap Allah akan tetapi sekedar kebiasaan.
Jika seperti ini maka tidak akan ada keterkabulan doa.

Ketiga, hendaklah orang yang berdoa menjauhi dari
makan barang haram. Karena makanan haram itu pengha-
lang antara manusia dan keterkabulan doa. Sebagaimana
dalam hadis yang sahih.

“Allab itu baik dan tidak akan menerima selain yang
baik. Dan Allab memerintabkan seperti itu pada para
nabi dan rasul. “ kemudian beliaw membaca ayat:
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“Hai orang-orang yang beriman, makanlab di antara

rezki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan

bersyukurlah kepada Allab, jika benar-benar kepada-
 Nya kamu menyembah.” (QS. al-Bagarah: 172) dan
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“Hai rasul-rasul, makanlab dari makanan yang baik-
baik, dan kerjakanlab amal yang saleb. Sesunggubnya
Aku Mahamengetabui apa yang kamu kerjakan.” (QS.
al-Mukminun: 51)

Kemudian nabi menyebutkan kisah seorang yang dalam
perjalanan jauh dengan berdoa kepada Allah dengan berka-
ta ya Rabbi ya Rabbi, sedangkan makanannya haram, pakai-
annya haram dan kenyang dengan barang haram. Maka
bagaimana bisa dikabulkan doanya?

Nabi menganggap sangat jauh doanya akan terkabulkan
bagi orang ini yang telah melaksanakan sebab-sebab terka-
bulnya doa yakni:

Pertama, dengan menengadahkan kedua tangan ke langit
karena Allah ada di langit di atas Arsy—-Nya. Mengangkat
kedua tangan itu dari sebab terkabulnya doa sebagaimana
dalam hadis yang shabib. Bahwa Allah malu melihat orang
yang mengangkat tangan pada-Nya dan pulang denga tan-
gan hampa.

Kedua, bahwa orang ini sudah berkata dengan ya Rabbi
ya Rabbi. Bertawassul melalui nama Allah adalah sebab
terkabulnya doa. Karena Rabb itu adalah pencipta, pengua-
sa, dan pengatur segala urusan. Di tangan-Nya lah semua
urusan langit dan bumi. Sehingga kebanyakan doa yang
disebutkan adalah dengan kalimat “Ya Rabbana” (wahai
Tuhanku), seperti dalam surat:
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“Berpeganglab kamu semuanya kepada tali (agama)
Allab, dan janganlab kamu bercerai berai, dan ingatlab
akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dabulu (masa
Jahiliyab) bermusub-musuban, maka Allah memersatu-
kan batimu, lalu menjadilab kamu karena nikmat Allah,
orang-orang yang bersaundara; dan kamu telab berada
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu
dari padanya. Demikianlab Allab menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.”
(QS. al-Imran: 103)

Ketiga, orang ini dalam keadaan safar (berperjalanan
jauh) dan safar itu kebanyakan dari sebab terkabulnya doa.
Karena dalam kondisi safar biasanya manusia akan mera-
sa lebih membutuhkan dan merasa ‘kepepet’ kepada Allah
ta’ala berbeda dengan kondisi menetap bersama keluarga-
nya.

Keempat, doa itu tidak akan terkabulkan dengan ma-
kanan haram, pakaian haram dan kenyang dengan barang
haram.

Jika semua syarat terkabulnya doa sudah terpenuhi dan
belum juga dikabulkan maka Allah tentu mempunyai hik-
mahb yang tersembunyi. Bisa berupa tertolaknya kejelekan
yang sebanding dengannya atau ada yang lebih besar tersim-
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pan baginya untuk hari kiamat dengan balasan yang lebih
sempurna dan lebih besar baginya.

Disebutkan dalam suatu hadis: “Doa kalian akan dika-
bulkan selama tidak terburu-buru.” Bagaimana terburu-
buru itu ya Rasulullah? Yaitu seorang yang mengatakan,
”Saya sudab berdoa dan berdoa akan tetapi tidak dikabul-
kan juga.”

Sehingga tidak selayaknya bagi seseorang itu untuk men-
cari-cari terkabulnya doa atau merasa rugi dalam berdoa
tapi tetaplah optimis dalam doa. Sebab doa itu adalah iba-
dah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Maka hendaklah
anda saudaraku ingat bahwa doa itu ibadah kepada Allah
dan sangat penting bagi seseorang untuk bersungguh-sung-
guh dengannya.

Penanya ke-22:

Pertanyaan berikutnya, seorang pendengar berkata,
”Saya mendengar salah seorang imam berdoa dalam qunut
nazilab: ‘Ya Ilah kami, telah rusak kehormatan dan binasa

anak-anak.
doa. Bagaimana menurut Anda?

Maka seorang awam berkata bahwa ini bukan

Syaikh Utsaimin:

Ini adalah termasuk bertawassul melalui menyebutkan
kondisi pendoa. Dia berharap dengan ampunan dan rah-
mat Allah, keutaamaan dan kebaikannya. Ini juga termasuk
dalam tawassul yang disyariatkan, contohnya seperti ucapan
Musa dalam firman-Nya:
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“Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong)
keduanya, kemudian Dia kembali ke tempat yang tedub
lalu berdoa: *Ya Tubanku sesunggubnya aku sangat me-
merlukan sesuatu kebaikanyang Engkau turunkan ke-
padaku.”” (QS. al-Qashshash: 24) dan ucapan Zakaria
dalam firman-Nya:
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“la berkata, *Ya Tubanku, sesunggubnya tulangku telah
lemab dan kepalaku telab ditumbubi uban, dan aku be-
lum pernab kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya
Tubanku.” (QS. Maryam: 4). Ini semua adalah bentuk
tawassul yang diperbolehkan dengan menyebutkan se-

bab-sebab yang saleh dalam mendapatkan apa yang di-
inginkan.

Penanya ke-23:

Penanya RMK berkata, ”Ya fadhilatus Syaikh, dima-
nakah tempat-tempat yang mustajab dalam doa dan wak-
tu-waktu mustajab. Apakah berkata ‘Ya Rabb’ 3x dan per-
kataan ‘Ya Arbamarrabimiin’ 3x menjadikan doa pasti akan

dikabulkan?

Jawab:

‘Albamdulillab Rabbil ‘alamin, shalawat dan salam ke-
pada Nabi Mubammad dan keluarga serta para sababat dan
pengikutnya sampai bari kiamat.

Sesuatu yang paling penting dan pertama dalam terka-

bulnya doa adalah ikhlas kepada Allah, sebagaiman firman-
Nya:
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“Padabal mereka tidak disurub kecuali supaya me-
nyembah Allab dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan
yang demikian Itulab agama yang lurus.” (QS.al-Bay-

yinah: §).

Oleh karena itu seorang manusia harus mengikhlaskan
doa kepada Allah, terlebih lagi dalam kondisi genting dan
membutuhkan maka Allah akan mengabulkan doanya wa-
lau dia itu kafir, sebagaimana firman-Nya:
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“Apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada
Allab dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya; maka
tatkala Allab menyelamatkan mereka sampai ke darat,

tiba-tiba mereka (kembali) memersekutukan (Allab)”
(QS.al-Ankabut: 65)

Keikhlasan yang saya maksudkan adalah menunjukkan
perasaan ‘butuh’ kepada Allah adalah sebab yang terbesar
dalam terkabulnya doa.

Kedua, jika seorang itu berdoa kepada Allah jangan men-
jadikan sebuah coba-coba atau perasaan mungkinkah Allah
akan mengabulkan. Karena doa itu harus dengan keyakinan

akan dikabulkan.
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Ketiga, jangan ‘aneh-aneh’ dalam berdoa. Seperti me-
minta sesuatu yang tidak mungkin baginya atau sesuatu
yang mustahil seperti terkumpulnya dua hal yang bertentang-
an. Seperti minta dinikahkan dengan Hindun dan saudari
kandungnya. Ini adalah haram dan terlarang dalam syariat.
Begitu juga harus memenuhi sebab-sebab terkabulnya doa
seperti mengangkat kedua tangan, tawassul melalui nama
Rabb, tawassul melalui iman dan amal saleh. Sebagaimana
yang disebutkan oleh Nabi dalam kisah orang yang meng-
angkat tangannya ke langit dan berkata, “Ya Rabbi..ya Rab-
bi.” Dan dalam kondisi kumal, capek dalam perjalanan.

Begitu juga seseorang berdoa di waktu-waktu yang
mustajab, seperti di sepertiga malam terakhir. Karena Allah
turun ke langit dunia dan berfirman: “Siapa yang berdoa
kepada-Ku maka akan Aku kabulkan, siapa yang minta ke-
pada-Ku maka akan Aku berikan, siapa yang mobon ampun
kepada-Ku maka akan Aku ampuni.”

Demikian juga dalam kondisi sujud, sebagaiman sabda
Nabi, "Ketika sujud, perbanyaklah dengan doa,” sebab se-
dekat-dekat jarak hamba dengan Rabbnya adalah ketika
dalam kondisi sujud.

Dan yang tidak kalah pentingnya adalah makanan, mi-
numan dan pakaian haruslah bukan dari barang yang haram.
Ini membuat seorang mukmin harus berhati-hati dari makan
yang haram. Sesuatu yang haram adalah segala sesuatu yang
diambil dengan tanpa hak baik dengan mencuri, mengambil
atau riba atau merampok, yang penting adalah segala se-
suatu yang diambil dari orang lai dengan jalan tidak benar.
Jika makan dari barang yang haram maka sangatlah jauh
untuk dikabulkan doanya walau dilaksankan semua pra-
syarat terkabulnya doa.[sekian]
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DR. M. Mutawalli Asy-Sya'rawi
Salman Al-Audah

Hisyam Mustafa Abdul Aziz

Ibnu Hajar Al-Haitami
DR. Awwad Abdullah Al-Mu'tiq
Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah
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«Fatwa-Fatwa Shalat
+Figih Shalat bagi Wanita
+Fiqih Wanita

«Gelas-Gelas Kristal Kiat Pesona
Muslimah

«Hadits-Hadits Pilihan

sHadrami Awakening

sHalal Haram dalam Islam

«Hidup Bahagia Hingga Akhir Hayat

eHumor Orang-Orang Cerdik dan
Bijak

«Ibadah dalam Islam

eIbadah Qalbu

«Indahnya Islam

eJangan Persulit Diri

oJibril as Dalam Tiga Kitab Suci
«Karomah Para Sahabat
«Kejahatan Jin dan Manusia
+Kesesatan Ramalan Bintang
«Ketika Allah & Rasul Tertawa

+Keutamaan & Sejarah Mekkah &
Madinah

«Kisah-Kisah Islami
«Kunci Kebahagiaan
eLautan Al-Fatihah

+Lelucon Orang-Orang Tolol dan
Pelupa

»Maka Allah Pelindung Kita

e«Memahami Khazanah Klasik, Mazhab
dan Ikhtilaf

«Memburu Pahala Di Hari Jumat
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Syaikh Abdulaziz bin Baz

DR. Adil Saud

Syaikh Muhammad Al-Utsaimin
DR. Setiawan Budi Utomo

DR. Abdullah Syahaatah
Natalie Mobini Kesheh
DR. Yusuf Al-Qaradhawi

Muhammad Sa’id cs, Karim
el-Shazley,

Ahmad Abd ar-Rahman,
Isham Muhammad Syarif

Abdurrahman Bakar

DR. Yusuf Al-Qaradhawi

DR. Muhammad Musa Asy-Syarif
DR.Muhammad Az-Zuhaili
Abdurrahman Saleh Al-Asymawi
Manshur Abdul Hakim

Asad Muhammad Thayyib

Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah

Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah

M. Mutawalli Asy-Syarawi

DR. Muhammad llyas Abdul Ghani &
Abdul Muhsin Al-Badr

Muhammad As-Shaem

Ibnul Qayyim Al-Jauziyah

Khalid al-Jundi

Abul Faraj Abdurrahman Al-Jauzi

Khalid Abu Shalih
DR. Yusuf Al-Qaradhawi

Hilmy Bin Muhammad Bin Ismail
Ar-Rasyidi



*Mencapai Kesempurnaan
eMendidik Anak Agar Terbiasa Shalat

«Menenangkan Hati
Ayat-Ayat Penentram Jiwa

*Mengapa Harus Korupsi?

eMenjemput Hidayah
*Menuju Keluarga Sakinah
eMeraih Husnul Khatimah

+«Meraih Rahmat Allah Melalui Zikir
dan Doa

e«Moderat dalam Islam
eMukhtashar Zaadul Maad
sMukjizat Ilmiah dalam Al-Quran
+Mukjizat Penciptaan Manusia
eMuslimah Ideal

eMutiara Hikmah Wanita Salehah
eMutiara Ilmu Atsar

»Nabi, Nama Rahasia Dibaliknya
eNikah dan Seks Menurut Islam

»Orang-orang Pilihan
(Mereka yang Melakuan Qiyamullail)

oPara Penakluk
sPembaruan Islam

ePercakapan Penghuni Surga dan
Perdebatan Penghuni Neraka

«Permudah Jangan Dipersulit
+Pesan Rasulullah Kepada Muslimah
+Pesan untuk Muslimah

+Pesan untuk Si Buah Hati

+Pesan-pesan Rasulullah kepada
Muslimah

+Pesona Muslimah

«Pilar-Pilar Surga

Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah
Hana Binti Abdul Azis ash-Shan’i
Muhammad Ash-Sayim

Dr. Muhammad Ray Akbar
Amru Khalid
DR. Abdul Hakam Ash-Sha’idi

Dr. Abdullah Bin Muhammad
Al-Mutlaq

Ibnu Qoyyim al-Jauziyah

DR Muhammad Az-Zuhaili

Ibnu Qoyyim al-Jauziyah
Muhammad Kamil Abdushshamad
Dr. Nabih Abdurrahman Utsman
Kariem Elshazley

Abu Maryam As-Sayyid

Ibnu Nashirudin Ad-Dimasygi
Ahmad Muhammad Al-Mughaini
Tharig Ismail Khahya

Abdul Maluk Al-Qasim

Abdul Mur’im Ah-Hasyimi
DR.Daud Rasyid, MA
Abdul Hamid Al-Bilaly

Abdurrahman Saleh Al-Asymawi
DR. Sayyid Al-Jumaili

DR. Sayyid Al-Jumaili

Abu Faraj Al-Jauzi Al-Baghdadi
DR. Sayyid Al-Jumaili

DR. Setiawan Budi Utomo
DR. Hilmi Rasyidi
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«Pokok-pokok Pikiran Akuntansi
Islam

sPrahara Neraka

«Qathi'aturrahim (Memutuskan
Hubungan Kekeluargaan)

*Qunut Witir Rasulullah

eRahasia Dibalik Nama Nabi
dan Rasul Allah

eRahasia Kematian, Alam Akhirat &
Kiamat

+Ringkasan Thya Ulumuddin
*Riyadhus Shalihin

«Salafi Versus Sufi

+Sejarah Islam (Edisi Lux)

«Sejarah Islam (Sejak Zaman Nabi
Adam hingga Abad XX)

«Sejarah Kota Mekah Klasik dan
Modern

«Selamat dari Dosa
«Shahih Figih Wanita
«Sifat Shalat Jumat Rasulullah

«Sifat Shalat Nabi
«Spirit Doa Nabi

«Spirit Puasa

*Sudahkah Anda Ikhlas?
Syarah Arbain Nawawiyah
«Syirik Kecil, Jenis-jenis dan
Hukumnya

+Tafsir Ringkas Juz Amma
«Tafsir Surah Al-Fatihah
+Tafsir Surah Muawwadzatain
oTafsir Surat Yaasin
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DR. Husein Syahatah

Ibnu Rajab Al-Hanbali
Muhammad Ibnu Ibrahim Al-Hamd

Muhammad Umar Bazamul
Ahmad Muhammad Al-Mughaini

Imam Al-Qurthubi

Imam Al Ghazali

Imam Nawawi

Ali bin as-Sayyid al-Washifi
Ahmad Al-Usairy

Ahmad Al-Usairy

DR. Muhammad llyas Abdul Ghani

Muhammad Abdullah Ad-Duwais
Syaikh Muhammad Al-Utsaimin
Hilmy Bin Muhammad Bin Ismail
Ar-Rasyidi

Muhammad Nashiruddin Al-Albani

DR. Abdullah Muhammad
El-Khabani

Ust. Zufar Ahmad Bawazir
Hasan Al-Uwaisyah

Imam Nawawi

DR.Awwad AbdullahAl-Mu'tig

Yusuf Muhammad Al-Owaid
DR. Abdul Hayyi

Imam Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah
Syaikh Muhammad Al-Utsaimin



+Tanda-tanda Kecintaan Kepada
Rasulullah

+Tawa Tangis Antara Nabi dan Sahabat

+Tazkiyatun Nafs

sTerjemahan Lengkap Bulughul
Maram

«The Power Of Leader

+The Problem with Interest Sistem
Bunga dan Permasalahannya

«The Secret of Jihad

+Tipudaya Musuh terhadap Wanita
«Tuntunan Shalat Khusyu
eTuntunan Shalat Rasululah SAW
+Wanita-wanita Penghuni Neraka
«Wanita-Wanita Sekitar Rasulullah
+Yang Terpuruk di Jalan Dakwah
+Zakya, Sang Wanita Tegar

DR. Fadhl llahi

Usamah Na'im, M. Utsman & Chomis

Said
DR. Anas Ahmad Karzon
Ibnu Hajar Al-Asqalani

Multitama Communication
DR.Tarek El-Diwany

Hisyam Mustafa Abdul Aziz

DR. Abdullah bin Wakil Asy-Syaikh
Muhammad Izzudin Taufik

Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah

‘Abdul Muiz Khothob

Umar Ahmad ar-Rawi

DR. Fathi Yakan

Yusuf Atho ath-Thuraify
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